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Buku Harian Johan Jonathan 


Sukses berarti melangkah maju dan melupakan masa lalu 


Itulah kata-kata tavoit Manko, cewek impianku. Namun, sampai 
detik ini, aku belum bisa melupakan dendam masa laluku yang 
menyakitkan. Bagaimana aku direnggut dari rumah, dijebloskan ke 
penjara don rumah sakit jwa, lalu pada akhirnya, mereka nyaris 
membunuhku. Aku harus melenyapkan identitas awalku dan men- 
ciptakan identitas baru. Satu yang tidak ingin kulupakan adalah 
namaku. Johan. Nama yang bagus, bukan? 

Sangat tidak terduga, Tadinya kupikir bakalan sulit mengumpulkan 
anak-anak sialan itu di dekatku. Kupikir akulah yang harus mencari 
mereka satu per satu. Tidak tahunya, mereka datang dan menyerahkan 
dii. Sekarang yang perlu kupikitkan hanyalah cara untuk menghatisi 
mereka satu per satu, dengan cara berbeda-beda dan sekeji mung- 


in, 


Sebagai visualisasi perwujudan rencanaku, Inilah data-data para 
target 


1 Tony Senjakala 
Target pertama. Sangat annoying. Sok ganteng dan sok Pemimpin 
padahal tidak punya kemampuan. Lebih baik dilenyapkan paling 
duluan supaya bisa menjadi shock therapy bagi semua orang. 
Kekuatan: & 

Kecerdasan: B 
Kecepatan: B 


2. Frankie Cahyadi 
Target kedua. Manusia paling tidak berguna, tapi mungkin karena 
tidak ada ketaan, dia jadi manusia paling berbahaya pula. Ini 
juga shock therapy terbaik untuk mantan terindah. 

Kekuatan: A 
Kecerdasan: D 
Kecepatan: C 


3. Markus Mann 
Target ketiga. Cukup berbahaya, terutama karena sangat loyal 
dengan Subjek 1. Kalo mereka bergabung, mereka benar-benar 
jadi amat sangat berbahaya. 

Kekuatan B 
Kecerdasan A 
Kecepatan: & 


Tory Senjakala 
Target keempat. Membingungkan, lebih baik dia yang dilenyapkan 
duluan atau Subjek 3. Pertmbanganku, lebih baik Subjek 3 dulu 
untuk melenyapkan harapan hidup Subjek 4. Kalau Subjek 4 
duluan, takutnya Subjek 3 dipenuhi aura balas dendam. Menarik 
sih, Akan kupertimbangkan logi yang mana uang haws lebih dulu 
tkuhabsi biar seru. 

Kekuatan: B 

Kecerdasan: A 

Kecepatan: A 


Jenny Angkasa 
Target kelima. Cewek yang paling kubenci di seluruh dunia, 
Gara-gara dia, kehidupanku yang tadinya Indah jadi hancur 
berantakan. Dia akan jadi yang terakhir supaya bisa menyaksikan 
kematian teman-teman tersayangnya. 

Kekuatan: D 

Keceradasan: A 

Kecepatan: C 


Hanny Pelangi 
Target keenam. Atau mungkin tidak. Kalau dia mau tunduk 
padaku. akan kuampuni nyawanya 

Kekuatan: C 

Kecerdasan C 

Kecepatan: & 


Kali ini aku tidak boleh gagal. Kalo perlu, aku harus minta bantuan 
Seandainya sampai ketahuan dan aku dikejar-kejar polisi, no problem 
Aku hanya perlu berganti identitas lagi. Toh aku pemah melakukannya 
dan si Polisi goblok itu bahkan tdak mengenaliku. Nanti aku akan 
melakukannya lagi dengan bantuan Mariko. Mariko yang cantik. Cewek 
Kesayanganku. 

Menuliskan semua ini membuatku senang. Rasanya malam ini aku 
bisa tidur dengan tenang, Belakangan Ini aku sulit tidur karena kesal 
memikirkan orang-orang itu masih hidup dengan bahagia sementara 
aku tersiksa begini 

Memikirkan aku akan menjadi mimpi buruk mereka lagi, membuatku. 
yakin malam Ini aku akan bermimpi indah. 
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Damian Erlangga 


RASANYA berat melihatnya bersama cowok hin. 

Namun, aku tidak terkejut. Sejak dulu dia memang cewek 
yang cantik, tapi seiring dengan bertambahnya umur, dia 
terlihat makin anggun dan memesona. Sifatnya memang 
sedikit sulit, tapi cowok sejati pasti akan sanggup mengha- 
dapinya. Aku tidak pernah ragu dia bisa mendapatkan pacar 
dengan mudah. 

Akan tetapi, hanya memikirkan hal itu dan menghadapi 
kenyataan adalah dua hal yang sangat berbeda. Melihatnya 
bergandengan tangan dengan cowok keparat bertubuh tinggi 
dan bertampang bule membuatku darah tinggi. Namun, 
aku memutuskan untuk memasang wajah blank sambil me- 
nyesap espresso dengan gaya akusangatmenikmatisaatini- 
f" *kiheworld-don'vcare. 

"Lo kelihatan lagi berpura-pura." 

Aku melirik Mariko. "Sukasuka gue.” 


"Jangan gitu dong." Mariko tersenyum sambil mengaduk 
cspressoku. "Nanti gue tersinggung. Bisa-bisanya lo ngelirik 


cewek lain pas lagi bareng sama gue yang supercantik ini.” 
p 


"Siapa yang ngelirik cewek l 

"Masa gue?” Mariko tertawa kecil. "Don't insult my intelli- 
gence, honey. You're way below me.” 

Aku mendengus. Cewek ini memang arogan, jadi tidak 
ada gunanya berdebat dan berusaha menang darinya. Terus 
terang, menurutku dia hanya cantik jika dilihat dari jauh. 
Dari dekat, beda lagi. Riasannya terlalu tebal dengan wangi 
yang terlalu menyengat hidung. Matanya yang bulat terlihat 


tidak wajar, demikian juga bibirnya yang penuh. Kulitnya 
juga kelewat putih, meski dia mengaku itu berkat darah 
Jepangenya. Semua orang waras akan tahu kecantikannya 
palsu, tapi itu tidak ada apaapanya dibandingkan dengan 
kesombongan yang menguar dari tatapan dan kelakuannya. 
Kalau dia bukan cewek, sudah kujotos dia sejak dulu 

Namun, apakah perasaanku terlihat begitu jelas? Sampai- 
sampai Mariko tahu aku memperhatikan cewek itu. Cewek 
yang tadi menatapku dengan wajah terkejut saat kami 
berpapasan di depan Starbucks. Namanya Putri Badai, dan 
bisa dibilang dia adalah mantan pacarku waktu aku masih 
bersekolah dulu. Bisa dibilang begitu karena sebenarnya itu 
hanya hubungan pura-pura... 

Kalian bertanya, kenapa berpura-pura? Karena waktu itu 
dia dikhianati pacarnya, cowok bajingan yang layak dihajar 
sampai mati. Namun, tentu saja bukan hanya itu alasannya, 
karena aku tak bakalan sudi berpura-pura jadi pacar cewek 
sembarangan meski cewek itu dirisak pacarnya. Yang mem- 
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buatku mendadak berhati mulia begitu karena-hal yang 
tidak pernah kuakui pada siapa pun—menurutku dia cewek 
paling cantik di dunia. 

Hingga sekarang pun aku tetap merasa begitu, Lebih- 
lebih sekarang. 

Namun, sama seperti dulu, alihalih menatapku dengan 


penuh cinta—atau minimal berterima kasih berhubung aku 


pernah menolongnya-dia malah memelototiku penuh per- 
musuhan. 

"Menyebalkan, ada yang merusak pemandangan," kata 
cewek itu sambil meraih tangan cowok di sebelahnya. "Ayo, 
Dante, kita minggat aja sebelum kena virus." 

Cowok itu memandangiku dengan penuh minat sampai 
rasanya matanya itu pengin kucongkel. Kalau perlu kucukur 
sekalian alisnya yang agak pirang itu. Setidaknya aku tidak 
kalah tinggi dibandingkan dia. Kalau iya, bisa rusak pamor- 
ku. Kuakui tampangku memang tidak ganteng-ganteng amat, 
malahan kelihatan agak keji. Tapi banyak cewek yang suka 
bad boy, kan? Aku tahu aku kelewat bad, tapi masa bodohlah. 
Bukannya aku sok keren, tapi aku melakukan semua ini 
supaya bisa bertahan hidup 

Cewek itu masih saja hebat. Aku sudah mendengar sepak 
terjangnya selama dia kembali ke Indonesia. Tadinya kupikir 
dia akan berdiam di luar negeri selamanya, berpetualang 
dari negara ke negara, sesuatu yang tak bakalan bisa kuikuti. 
Namun, kemudian kudengar dia kembali ke Indonesia. 
Bagaikan stalker sejati, aku langsung kembali pula meski 
harus membangun bisnisku dari awal. Tidak sulit sih. Aku 
hidup mengandalkan tinjuku, dan tinjuku lebih dahsyat 
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daripada kebanyakan orang di muka bumi ini. Tidak sulit 
menemukan orangorang yang tunduk pada kekuatanku, 
orangorang yang bisa kuperintah, orang-orang yang berhasil 


membantuku mencari banyak informasi mengenai cewek 


itu. 
Meski harus kuakui informasi terbanyak malah kudapat 
dari sobat yang kutemui di Hong Kong dulu. 
Persahabatan itu sebenarnya agak konyol. Waktu itu aku 
dan kawananku sedang berantem dengan geng lain. Ketika 
tinggal aku satu-satunya yang masih berdiri, mendadak anak 
itu muncul dan membantuku. Untuk membalas budi, aku 
mentraktirnya minum. Mungkin karena sudah malam atau 
sudah letih atau apa, tiba-tiba aku curcol soal mantan pacar 
yang mengira aku sudah mati 
Kalian bertanya, kenapa dia mengiraku sudah mati? Ka- 


rena aku menyelamatkannya dari gedung yang terbakar. 
Lalu kalian akan bertanya lagi, kenapa aku tidak jadi mati? 
Bro, aku sedang sibuk cerita. Kalau kalian sela terus, bisa- 
bisa kudatangi kalian tengah malam dan kujotos kalian 
ketika kalian sedang bermimpi indah. Jadi, berhentilah 
bertanya dan dengarkan ceritaku. Kalau ada yang kurang 
paham, baca buku. Itu kunci kebijaksanaan tokoh-tokoh 
terkenal di dunia. Mengerti? 

Oke, kulanjutkan ceritaku soal teman yang kuceritakan 
semua kejadian itu padahal aku tidak sudi menceritakannya 
pada kalian. Jadi, setelah semua rahasia itu bocor, aku bisa 
apa lagi? Membunuhnya supaya tidak ada yang tahu raha- 
siaku? Mana mungkin aku melakukannya pada orang yang 
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sudah menyelamatkan nyawaku? Aku tidak punya pilihan 
lagi selain menjadikannya sobatku. 

Jadi keesokan harinya aku membuatkan tato untuknya, 
tato yang sama dengan tatoku, dan jadilah kami sobat tato. 
Sekali lagi, konyol banget, tapi aku senang berteman de- 
ngannya. Anak itu adalah satu-satunya penyambung diriku 
dengan kehidupan normal yang bahagia dan sejahtera, 
bahkan akhirnya dia berhasil menghubungi teman-teman 
lamaku. Gil, Daniel, lalu Rima. Orang-orang yang mengetahui 
masa laluku, mengerti karakterku, memercayaiku, dan meng- 
anggapku salah satu dari mereka. 

Aku. Damian yang bangsat dan kotor, dianggap sebagai 
salah satu dari mereka. Benar-benar tolol. 

Sekaligus menyentuh. 

Hih, apa sih yang kupikirkan? Kenapa mendadak aku 
jadi mellow? Semuanya garagara cewek itu. Garagara Putri 
Badai. Semua masalah dalam hidupku jadi rumit sejak aku 
bertemu Putri Badai. 


Namun, aku takkan menyesal sudah bertemu dengannya. 

"Ya ampun, mikirin cewek lain lagi!” Mariko berdecak 
dan membuyarkan lamunanku. "Lo mau putus aja, gitu?” 

Nggak, sori,” ucapku buru-buru. Aku benar-benar payah. 
Hanya karena bertemu dengan Putri Badai lagi, aku jadi 
blank begini. Padahal aku sudah bersusah payah pacaran 
dengan Mariko dan menahan semua sifatnya yang luar biasa 
itu. "Abis ini lo mau ngapain?” 

"Santai dulu, say. Buat apa kita nongkrong di tempat 
kayak begini kalo nggak ada jejak fotonya?” Mariko mera- 
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pikan poninya yang rata dan lebat sebelum berswafoto 
sambil mengangkat cangkir kopi. 

Aku buru-buru menyingkir dari sorot kamera. Cewek itu 
juga tidak pernah memintaku berfoto dengannya. Kurasa 
untuk mempertahankan para follower cowok, dia harus tetap 
berpura-pura jomlo. 


"Lagi pula, kopi kan mesti dinikmati pelan-pelan. Jangan 


kayak orang barbar,” ujar Mariko. 

Aku mendengus lagi, sampai-sampai kurasa upilku nyaris 
terbang keluar semua. Apa boleh buat, bersama cewek ini, 
aku harus melakukan banyak hal konyol yang tidak berguna. 
Aku bisa menghabiskan secangkir kopi dalam waktu satu 
jam kalau sibuk bekerja, tapi saat duduk-duduk tanpa jun- 
trungan? Lima menit juga selesai, kali. 

Untuk mengenyahkan rasa bosan, aku mengamati kedai 
kopi ini. Kami menempati meja pojok yang tidak terlalu 
mencolok. Di sekitar kami banyak mahasiswa lain yang 
asyik mengobrol atau berkutat dengan laptop. Tidak ada 
yang mencurigakan. Tidak ada yang mengarahkan ponsel, 
melirik meja-meja sekeliling, atau bertingkah menyebalkan. 
Mungkin satu-satunya yang berbahaya di seluruh ruangan 
ini hanya cewek yang semeja denganku. 

Dan aku, tentu saja. 

Oke, ternyata aku salah. Baru saja beberapa detik setelah 
aku membuat pernyataan tadi, tiba-tiba muncul seseorang 
yang tidak ingin kulihat. Cowok itu kurus, tidak terlalu 
tinggi, dan berpakaian rada cupu, dengan wajah berjerawat 
dengan kacamata yang bentuknya aneh karena bingkainya 
agak bengkok dan dibungkus selotip. Aku sering melihatnya 
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nongkrong dengan anak-anak bawahanku dengan harapan 
diterima oleh mereka. Awalnya mereka meremehkannya, 
tapi belakangan ini mereka lebih menyukainya karena sering 
diberi uang atau ditraktir. Menurutku, seharusnya di antara 
teman tidak perlu ada sogoksogokan begitu. Kalau ada, itu 
namanya pertemanan palsu. 

“Johan,” ucap Mariko dengan sedikit terkejut. Hmm. 


aneh. Melihat bagaimana dia memilih meja yang dikelilin 
anakanak yang sibuk dengan diri mereka masingmasing 
dan mengulurulur waktu untuk pergi, sepertinya dia sedang 
menunggu seseorang. Aku tidak heran jika yang ditunggunya 
adalah anak ini, karena sudah beberapa kali aku melihat 
mereka mengobrol dengan akrab. Mungkin Mariko hanya 


ingin menutupi kenyataan bahwa dialah yang mengatur 
pertemuan ini. "Tumben banget. Kok lo bisa ada di sini?” 
"Saya lagi mau ke toko buku," sahut Johan, "tapi setelah 
itu saya lihat kalian di sini. Kebetulan, sejak kemarin saya 
kepingin mengobrol dengan kalian berdua." 
"Gue juga?” tanyaku saml 
"Kita belum kenalan," ucap cowok itu sambil mengulurkan 


il menyipitkan mata. 


wa Fakultas Kedok- 
teran. Saya juga mahasiswa tingkat dua seperti Mariko. Kami 
ketemu waktu penataran murid baru dan jadi akrab sejak 


tangan. "Nama saya Johan. Saya mahasis 


saat itu." 

Hmm... aku tidak tanya tuh. “Terus?” 

"Kamu Damian, kan? Yang dijuluki anakanak Bos dari 
Neraka?” 

Aku tidak bisa menahan senyum. Julukan konyol itu ada 
hanya karena beberapa peristiwa ketika sejumlah anak tidak 
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suka saat aku mengambil kekuasaan di daerah ini, dan di 
dalam setiap peristiwa itu, saat mereka berusaha mengero- 
yokku, aku malah berbalik menumbangkan mereka semua. 
Yah, mereka semua kan cuma anak-anak. Saat aku berada 
di Hong Kong dulu, yang menjadi lawanku adalah preman- 
preman sungguhan. "Terus? Apa urusan 1o?” 

"Yang saya mau bicarakan dengan Anda,” ujamya, mem- 
buatku bergidik saat dia mengubah cara bicaranya menjadi 
semakin halus, tapi rasanya seperti ular yang perlahan-lahan 
merayap di antara semaksemak, siap untuk mengincar mang- 
sa, "adalah kesepakatan bisnis. Saya butuh anak buah Anda 


dalam jumlah banyak untuk mengerjakan bisnis ini.” 

Aku menelengkan kepala. "Memangnya lo bisa bayar gue 
berapa?” 

"Banyak." Johan tersenyum. 

Sesuatu yang dingin menjalari tengkukku. Senyum itu 
tidak mencapai matanya, dan matanya menyorot tajam 
kepadaku. Mata yang menyiratkan kekejian dan haus darah. 


Mata yang sering kulihat dalam mata para pembunuh yang 
kutemui 

"Mungkin Anda tidak tahu, tapi saya dan Mariko sudah 
melakukan banyak bisnis bersama. Kami pun mengumpulkan 
banyak uang bersama.” 

Mengumpulkan uang bersama? Apakah ini berarti mereka 
berdua adalah otak di balik si Makelar Palsu, tokoh misterius 
yang konon sudah berhasil membujuk sejumlah mahasiswa 
untuk membunuh? Apakah ini tebakan yang terlalu berle- 
bihan? 
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"Jangan ngomong yang anehaneh dong,” cetus Mariko 
jengkel. "Kok malah bawa-bawa gue?” 

"Aku kan butuh penjamin,” kata Johan pada Mariko, 
"dan kamu satu-satunya yang bisa menjamin aku di depan 
bapak ini.” 

Bapak ini?! 


"Anda bisa bertanya pada Mariko soal finansial saya,” 


ucap Johan lagi. "Saya sanggup membayar sebanyak apa 
pun yang Anda dan anak buah Anda inginkan. Tapi saya 
ingin rencana saya dikerjakan tanpa banyak tanya, dan 
semuanya harus berhasil. Tidak boleh ada kegagalan sedikit 
pun. Kalau Anda tidak bersedia, katakan saja sekarang 


supaya kita tidak membuang waktu. Saya tidak akan mem- 


berikan detail apa pun sebelum kita membuat kesepakatan 
bisnis." 

Aku pun memutuskan, jika mau menyelidiki lebih dalam 
dan membongkar semua rahasia ini, aku harus mengadakan 
kesepakatan dengan iblis, Sekali lagi, aku harus menjadi 
orang jahat supaya bisa membantu orang-orang yang kuang- 
gap sebagai teman. Keluargaku. 

Putri Badai. 

"Oke," ucapku. "Gimana kesepakatan yang lo inginkan?” 
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Hyuga 


(Aku sering mengalami momen-momen seperti ini. Saat 
tersadar, aku mendapati diriku sedang bengong memandang 
langit sementara teman-temanku menatapku dengan aneh. 

"Lo denger omongan kami nggak sih?” tanya Grey dengan 
nada ingin tahu. 

Aku balas memandangi Grey yang penampilannya tampak 
kasual dan keren. Grey hobi mengenakan kemeja bermotif. 
Hari ini dia mengenakan kemeja garis-garis. Orang mungkin 


mengira dia salah mengancing kemeja karena susunan k: 
cing yang dia pasang tidak benar, tapi kurasa Grey sengaja 
melakukannya. Celana jins sobeksobek hitamnya tampak 
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serasi dengan warna rambutnya. Biasanya Grey sering me- 
warnai rambut keriting awutawutannya, tapi belakangan 
ini dia mengubah warna rambutnya yang kini dipotong 
pendek menjadi hitam lagi. Aku ingin bilang dia sudah 
lebih dewasa, tapi kenyataannya tidak. Sobatku itu masih 
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sering cengengesan, padahal mukanya ganteng banget dengan 


mata lebar yang polos, hidung mancung, dan bibir berisi 
yang bukan hasil disuntik filler. Saat tersenyum, bibirnya 


berubah tipis, dan dia akan tampak jauh lebih muda. Me- 


nurutku, Grey adalah sobatku yang paling pantas disebut 
pretty boy, tapi yang bersangkutan malah sangat tidak percaya 
diri dengan tampangnya. 

Grey juga sobatku yang paling hobi bergerak. Saking 
hobinya, kami menjulukinya ADHD alias attentiondeficit/ 
hyperactive disorder. Lebih tepatnya, anak itu memang hiper- 
aktif. Sehari-hari dia hobi joging, dan setiap hari dia pasti 
menyempatkan diri untuk berlatih di gimnasium. Itu sebab- 


nya badannya paling bagus di antara kami semua-selain 
Josh yang 
nongkrong di ruangan klub futsal, dia tetap berdiri, bergaya 
sok keren, dan menudingku sambil meloncat. Kalau aku 


aktif berlatih tinju. Meski sekarang kami 


manusia normal, sudah pasti kukeplak kepalanya. Sayangnya 
aku tidak begitu normal. 

"Denger," sahurku, "kalian ngomongin soal pemilihan 
pengurus baru tim futsal. Gue setuju. Kita kan udah harus 
magang dan sebagainya. Seharusnya dari awal tahun akade- 
mis ini kita udah serahterima jabatan." 

"Masalahnya, terlalu banyak hal yang perlu diurus,” kata 
Daryl sambil mengembuskan napas. "Seleksi anggota baru. 
Seleksi tim inti. Permohonan budget tahun ini. Dokumentasi. 
Terus tibatiba udah UTS aja. Sekarang kita baru bisa ber- 
napas lega.” 

Kebalikan dari Grey, Daryl adalah sobatku yang paling 
kalem dan dewasa. Sifatnya itu tecermin dari tampangnya 
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yang boros. Semua orang yang melihat kami selalu berhasil 
menebak Daryl adalah teman kami yang usianya paling tua. 
Bukannya itu salah, tapi beda usia kami hanya beberapa 
bulan. Anehnya, dengan rambut dibelah sampingala bapak- 
bapak, mata sipit setengah mengantuk bak Garfield, dan 
senyuman sopan tapi lebar seperti yang disungging para 
pemeran iklan odol, Daryl malah dinobatkan sebagai "Pacar 
Ideal Universitas Persada Internasional” selama tiga tahun 
berturuetarut. Tahun ini sudah ada nominasi yang keluar, 
dan lagilagi nama sobatku itu ada di dalamnya. Kurasa 
yang membuatnya terpilih bukan karena wajahnya, me- 
lainkan karena sifatnya. 

Bukan cuma itu, dia juga tipe pemimpin yang adil, 


sana, dan cepat membu 


keputusan, membuat kami 
semua otomatis menganggapnya sebagai pemimpin kami 
Tidak heran kami mendukungnya menjadi ketua klub futsal, 
dan tidak heran belakangan kami mendukungnya untuk 
menjadi pemimpin Team Z. 

"Sayang ya kita nggak bisa jadiin ruangan ini markas 
kita lagi,” kata Josh. "Gue bakalan kangen nih." 

Josh adalah sobatku yang paling pendek. Hmm... tidak 
juga sih. Dia dan Grey memiliki tinggi badan yang sama. 
Tapi, karena muka Josh sangat imut, kami terusterusan 
menganggapnya paling kecil dan pendek. Padahal kenyata- 
annya tidak begitu. Meski bertampang imut, Josh punya 
keinginan untuk dipandang sebagai cowok, terutama oleh 
para cewek yang selama ini menganggapnya sebagai adik 
kecil yang lucu dan manis. Jadilah dia ikut klub tinju. Lalu 
tiba-tiba dia punya abs yang tidak kalah keren dibandingkan 
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Grey yang sudah berlatih selama bertahun-tahun. Absku 
juga tidak buruk, tapi jelas masih tingkat bulu kalau di- 
bandingkan dua sobatku itu. 

"Kita kan masih bisa jadi anggota,” cetus Justin. "Dan 
lo juga sering hilir mudik dari sini ke klub tinju.” 

Nah, kebalikan dari Josh, Justin adalah sobatku yang 
paling pemalas. Dia tidak suka berolahraga. Di dalam klub 
futsal, hobinya hanya melakukan kegiatan administrasi. 


Memang aku dan Dante juga lebih suka nongkrong daripada 
main futsal, tapi setidaknya kami berdua tidak keberatan 
jadi pemain cadangan. Justin menolak segala aktivitas fisik 
karena, yah, dia memang genius. Baginya, aktivitas otak 
lebih penting. Aktivitas otak Justin di bidang musik telah 
menghasilkan banyak uang. Prestasinya sebagai penulis jingle 
untuk iklan-iklan sudah cukup dikenal, dan belakangan ini 
dia turut menciptakan lagu untuk grup band Typhoon yang 
beken itu. Penampilan Justin juga paling modis di antara 
kami. Mungkin karena dia memang seniman sejati. Dia 
selalu menganggap dirinya berjasa telah mengubah penam- 
pilan kami semua-yang memang tidak salah karena pada 
awal tahun perkenalan, kami semua bertampang cupu ala 
mahasiswa baru. Kini bisa dibilang kami adalah mahasiswa 
senior yang superkeren. 

"Atau lebih tepatnya klub seni,” ledek Grey yang seper- 
tinya bisa mati kalau tidak meledek orang. "Cieee... yang 
lagi punya gebetan! Pantesan ngungkitngungkit soal kangen 
segala!” 

Wajah Josh memerah. 

Dante buru-buru berkata saml 


menahan tawa, "Udah, 
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jangan diledekin! Josh kan udah lama ngejomlo. Seharusnya 
kita mendukung dia sepenuh hati.” 
Dibandingkan semua temanku, Dante adalah sobatku 


yang paling tinggi, paling ganteng, paling ramah, dan paling 
pandai bergaul. Mukanya saja sudah sangat luar biasa, 
campuran dari berbagai suku dan ras: Sunda, Tionghoa, 
Arab, dan bule. Usianya tergolong paling muda di antara 
kami karena dia lahir pada akhir tahun, tapi dia juga paling 
tinggi di antara kami. Dante sangat pandai bersosialisasi 
dan kenal dengan banyak orang—sesuatu yang tadinya mem- 
buatku sangat heran 


ena biasanya dia nongkrong dengan 
kami, Namun, akhirnya aku tahu rahasia kesuksesannya: 
media sosial. Berhubung aku tidak main medsos, aku tidak 
tahu bahwa Dante ternyata adalah selebgram. Selain itu, 
dia tergabung dalam banyak group chat. Tidak heran dia 
hobi main ponsel saat bersama kami. Belakangan ini dia 
tidak terlalu sering mengecek ponselnya, mungkin karena 


berhasil menggaet cewek yang sudah dia geber setahun 
belakangan ini. 


Cie... kata orang yang barusan nge-date,” ucapku. "Bener, 


kan? Barusan lo dari mal bareng Putri Badai: 
Oh ya. Aku belum memperkenalkan diriku pada kalian. 
Namaku Hyuga, dan aku adalah anak yang paling tidak 
normal di antara teman-temanku. Mungkin karena kulitku 
yang putihnya mendekati tidak normal—bahkan Dante yang 


punya warna kulit mir 
kan bukan salahku. Mungkin juga karena aku tidak suka 
berpanaspanasan, jadi aku sering mengenakan topi berping: 


bule saja kalah denganku—tapi itu 
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giran lebar dan jaket saat hari terasa panas. Atau mungkin 
bukan karena penampilanku, melainkan kepribadianku. 
Orangorang bilang aku punya kepribadian 4D, yang 
kira-kira berarti aneh, kreatif, dan hobi berpikir outside the 
box. Aku tidak bisa membantah karena aku memang suka 
bengong. Aku agak sulit memikirkan satu topik yang itu-itu 
saja. Pikiranku sering mengembara ke mana-mana. Itu juga 


salah satu a 


an aku suka menulis puisi atau karya sastra. 
Rasanya dunia ini dipenuhi keindahan yang harus dinikmati 
semua orang, tapi sayangnya orangorang terlalu terpaku 
pada hal-hal yang menurut mereka penting dan tidak menya- 
dari kalau ada banyak hal lain yang tidak kalah pentingnya, 
yang bisa membuat hidup mereka menjadi lebih berwarna 
dan berarti 

"Eh, kami cuma beli peralatan ATK buat ruang BEM 
kok,” ucap Dante malu-malu. 

"Tapi katanya kalian gandengan tangan?” kata Justin 
dengan muka polos. 

Wajah Dante kaget banget sampai memerah. "Lo... tahu 
dari mana?” 

"Dengar-dengar kalian makan Baskin-Robbins juga,” 
ucapku lagi. 

Dante makin kaget. "Kok tahu juga?” 

"Baskin-Robbins always finds out,” sahutku mengutip kata- 
kata dari film Ant-Man. "Sayang banget kalian nggak sharing 
semangkuk berdua. Mestinya lo purapura nggak mau tapi 
belakangan minta sesendok.” 
litas penyelidikan buat masalah 
ak boleh begitu! Kita kan masih 


"Kalian pasti pake fa 
pribadi!” tuduh Dante. "N; 
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junior banget, namanya juga Team Z! Gimana kalo ketahuan 
anak-anak Team X?” 

Oke, tadi aku sudah menyinggung sedikit soal Team Z, 
dan kini Dante menyinggungnya juga. Buat kalian yang 
baru pertama kali mendengarnya, mungkin kalian akan 
bertanyatanya, apa itu Team Z? Ceritanya panjang, dimulai 
dari kampus kami-atau lebih tepatnya perumahan kami— 


yang dikutuk. Saat ini, kami semua tinggal di perumahan 
mewah berukura Hadiputra Kota Mandiri yang 
berlokasi di luar kota Jakarta, di dekat Bogor, lantaran 
kuliah di Universitas Persada Internasional. Ternyata, kom- 


n masi 


pleks perumahan ini dikutuk dengan tingkat kriminalitas 
yang sangat tinggi. Gosipnya, tingkat kriminalitas di sini 
merupakan tingkat kriminalitas tertinggi di seluruh Indo- 
nesia. Namun, berkat para petinggi yang mencoba menutupi 
berbagai kasus supaya perumahan mewah ini tetap mente- 
reng, tidak banyak yang tahu soal fakta ini kecuali para 
penghuninya. 

Tadinya kami—aku dan para sahabatku—juga tidak tahu 
apa pun saat mulai kuliah di sini. Kami hanya mahasiswa 


biasa yang-kendati punya cukup banyak prestasi-meng: 
habiskan waktu dengan belajar, bersenangsenang, dan ber- 
main futsal. Lalu, saat kami memulai tahun ketiga, teror 
demi teror pun bermunculan. Tidak elak lagi, berhubung 
punya kekepoan yang luar biasa, kami tidak bisa menahan 
diri untuk tidak menyelidiki berbagai kasus pembunuhan 
yang terjadi. Pada akhirnya, kami berhasil menangkap pelaku 


demi pelaku. Reputasi kami mulai dikenal, bahkan diakui 
oleh pihak kepolisian. Kemudian tibatiba saja kami sudah 
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dilirik oleh agensi penyelidik swasta yang sangat rahasia. 
Kini kami bekerja pada agensi tersebut dan mendapat label 


Team Z. Kami dibayar, dilatih, bahkan semua keperluan 


penyelidikan ditanggung oleh agensi tersebut. 

Dalam sesi pelatihan, kami dimentori oleh para senior, 
yaitu para agen Team X. Jika dibandingkan dengan kami, 
anakanak Team X sudah sangat berpengalaman dan berke- 
mampuan tinggi. Daryl dilatih secara khusus oleh Putri Badai, 
ır Dante 
yang barusan kami gosipkan-tentang bagaimana membuat 
rencana dan mengatur perencanaan, kepada siapa saja harus 


ketua Team X yang sangat tegas—dia juga (calon) paca 


melapor, mengoordinasi kerja para anggota tim, dan berbagai 
hal yang tidak seru tapi harus dilakukan seorang pemimp 


Grey dilatih oleh Valeria Guntur, anggota Team Z yang punya 
spesialisasi menyusup dan menyamar (dan bisa dibayangkan 
latihannya pasti seru). Dante dilatih oleh Aria Topan alias 
Aya, pewaris gelar si Makelar, broker legendaris yang misterius 
tapi punya bisnis berjaringan luas. Aku dan Josh dilatih oleh 
Rima Hujan, cewek berpenampilan mirip hantu yang menye- 
ramkan, tapi sangat pandai bergerak tanpa diketahui siapa 
pun dan genius soal menguntit, menguping, dan mengintip 
(oke, tiga hal terakhir memang kurang terpuji, tapi sangat 
berguna). Josh juga mendapat pelatihan dari Valeria Guntur 
soal penyamaran, membuatnya sangat berguna dalam segala 
aksi. Lalu akhirnya, aku dan Justin mendapat pelatihan soal 
teknologi informasi dari Erika Guruh, anggota Team X yang 
terakhir, sekaligus anggota Team X yang pertama berkenalan 
dengan kami, hacker kelas internasional yang diduga punya 
hubungan erat dengan grup Anonymous. Meski punya IQ 
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tinggi sehingga bisa mempelajari teknik hacking dalam waktu 
singkat, aku dan Justin tidak ada apa-apanya dibandingkan 
mentor kami itu. Biarpun begitu, kami bisa diandalkan 
dalam berbagai hal seperti membobol komputer dan jaringan. 

Mungkin kalian kesulitan menghafal begitu banyak nama, 
terutama nama para mentor kami, tapi jangan khawatir. 
Kalian tidak perlu mengingatingat nama mereka. Soalnya, 
begitu mereka muncul, sudah jelas kami bakalan tersingl 
lantaran mereka keren banget. Sekarang yang perlu kal 
ingat hanya nama kami yang singkat. Bukannya kami tidak 
punya nama belakang, hanya saja selama ini kami sengaja 


n 


tidak pernah menggunakannya. Maklum, kalau nama bela- 
kang kami ketahuan, dunia bisa heboh 

Nah, begitulah sekelumit cerita panjangku tentang Team 
Z, yang tentu saja sudah menyita perhatian kalian dari 
racauan Dante yang kini sangat tersinggung saat kencannya 
dengan Putri Badai diketahui khalayak ramai. 

"Kalian tahu nggak, itu melanggar hak asasi manusia? 
Kalo bukan demi penyelidikan kasus high priority, kita nggak 
berhak pake begituan...!" 

”Ghill, man,” tukasku. "Asal lo tahu, kami nggak menya- 
lahgunakan fasilitas apa pun. Menyambung topik Daryl 


beberapa menit lalu, kita udah mesti pensiun dari ruangan 


ini, jadi gue dan Justin dipaksa jadi budak buat memesan 
persediaan peralatan olahraga baru di ruangan kita—” 
"berhubung usemame gue ada kata 'budak',” sela Justin 
murung. 
"-dan kami nggak sengaja lihat kalian,” sambungku lagi. 
"Karena bosen dan kepingin main-main sedikit, kami bun- 
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tutin kalian berdua. Astaga, kalian kaku banget. Bahkan 
gue pun bisa lebih santai daripada kalian.” 

"Yah, tadinya gue mau ngerangkul dia,” ucap Dante, 
"tapi malah nggak jadi." 

"Kenapa! 


” tanya Grey semangat. "Takut dirajam sampe 
mati, ya?” 

"Itu juga sih,” sahut Dante sambil nyengir. "Tapi sebener- 
nya itu karena kami keburu ketemu sama Mariko.” 

Mariko merupakan target utama sejak kasus kedua yang 
kami selidiki. Dia bukan pelaku kasus-kasus itu, melainkan 
penggerak di belakangnya, sosok yang kami juluki sebagai 
si Makelar Palsu karena memalsukan julukan Si Makelar 
untuk menghubungi para pelaku kasus-kasus pembunuhan. 
(Padahal kami kan kenal banget dengan Si Makelar yang 
sesungguhnya.) Pada kasus pertama, kami nyaris tidak tahu 
apa pun soal dunia ini. Namun, pada kasus kedua kami 
mulai paham siapa yang mungkin terlibat. 

Mariko adalah salah satu cewek paling populer di kampus, 
seorang vlogger terkenal. Ciri khasnya adalah penampilannya 
yang modis khas Harajuku dengan poni rata di atas alis, 
yang membuatnya mirip boneka Jepang. Di kampus kami, 
kalian bisa menjumpai banyak cewek semacam itu, dan 
mereka pasti para anggota grup MariMarikochan yang 
merupakan kumpulan penggemar Mariko. Namun, di balik 
penampilan manisnya, Mariko suka berbicara buruk tentang 
orang lain, bahkan senang saat melihat orang lain berada 
dalam kesulitan. Kami semua pernah menyaksikan kegem- 
biraannya saat kami terancam bahaya, membuat kami me- 
nyadari ada sisi psikopat dalam diri cewek itu. Keterlibatannya 
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dengan beberapa tersangka membuat kami tidak ragu me- 
nempatkannya sebagai tersangka nomor satu. 


"Oh iya, itu juga!” seru Justin, sementara aku berusaha 


memasang muka kalem seolah tidak tahu apa-apa. "Dia lagi 
sama pacarnya yang galak itu. Terus, coba tebak apa yang 
terjadi?" 

“Apa!” tanya Grey kepo. 

"Mereka ketemuan sama Johan,” sahut Justin dengan 
gaya Lambe Turah. 

Johan adalah tersangka nomor dua. Kebalikan dari Mariko, 
dia cuma mahasiswa Fakultas Kedokteran yang cupu dengan 
tubuh ceking, muka berjerawat, dan kacamata tebal yang 
tangkainya bengkok lantaran disambung sekadarnya dengan 
selotip. Sejak awal, yaitu sejak Johan masuk ke klub futsal, 
kami semua sudah tidak menyukainya. Biasanya dia berpe- 
nampilan biasa dan kelihatan baik-baik saja, tapi ada kalanya 
emosinya tidak terkendali sehingga membuatnya mengucapkan 
halhal aneh. Tadinya kami pikir itu hanya karena Johan 
memang sosok yang aneh dan kurang menyenangkan, tapi 
belakangan kami menyadari dia selalu muncul di setiap TKP 
dengan tampang girang. Mungkin dia tersangka yang lebih 
masuk akal daripada Mariko, tapi kenyataannya dia tidak 
begitu disukai oleh para mahasiswa. Jadi, sangat sulit bagi 
kami untuk membayangkan dia sanggup membuat orang 
orang untuk bersedia membunuh. 

"Karena jaraknya jauh, kami nggak bisa denger mereka 
ngomong," sambung si Lambe Turah alias Justin. "Padahal, 
Hyuga bilang kalo Rima sering banget pasang alat pelacak 
dan penyadap ke Mariko, tapi nggak ada yang pernah ber- 
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fungsi. Jadi kami nggak bisa ngapa-ngapain selain berusaha 
menebak topik pembicaraan mereka. Yang jelas, Johan kayak 
kissass banget sama pacarnya Mariko. Memangnya dia siapa 
sih?” 


"Janganjangan justru 


Makelar Palsu?” duga Daryl 
sambil mengusap-usap dagu 

"Bukan." Josh menggeleng. "Merry pernah nyamar jadi 
si Makelar Palsu, kan? Jadi pasti seseorang yang deket sama 
dia. Tebakan gue sih Mariko.” 

"Bisa jadi Mariko nggak sendirian,” sahut Justin. "Si 
Makelar Palsu kan tokoh legendaris selama puluhan tahun. 
Mana mungkin bisa ditiru sama satu orang doang? Nggak 
peduli Mariko pinter dan licik, dia bukan genius, Dia nggak 
bakalan bisa meniru si Makelar dengan gampang. Dugaan 
gue, si Makelar Palsu adalah semacam perusahaan joint 


venture. Semacam kesepakatan bisnis untuk kerja bareng 


demi mencapai satu tujuan bersama." 


"Wah, mendadak lo jadi jago bisnis!” seru Grey takjub 


saat melihat sobat kami yang tadinya mirip Lambe Turah 
mendadak berubah jadi Jeff Bezos. 

"Apa boleh buat, ini melibatkan Aya," sahut Justin, "jadi 
gue harus menguras otak buat yang satu ini. Mariko nggak 


sendirian, dan Merry pernah menampakkan diri. Jadi gue 


rasa seenggaknya mereka berdua terlibat sebagai si Makelar 
Palsu. Tapi gue rasa tujuan yang sebenarnya itu merekrut 
pembunuh, yang mana belum tentu diketahui semua pem- 
buat kesepakatan bisnis itu. Bisa jadi salah satunya mela 
kukan kejahatan itu sendirian.” 
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"Masuk akal.” Daryl manggutmanggut. "Di satu sisi, 
tersangka kita jadi banyak. Di sisi lain, tersangka utama 
tetap Mariko. Kalo kita lihat orangorang yang terlibat, 
biasanya mereka ada kaitannya sama Mariko.” 

Kami semua manggut-manggut setuju. 

"Ini bikin gue jadi mikir,” kata Daryl. "Menurut kalian, 
ada hasilnya nggak kalo kita pergi ke penjara dan interviu 
para pelaku kasus terdahulu?" 

"Ide bagus!" teriak Grey sambil menonjok meja, membuat 


kami semua kaget dan tidak senang. "Gue sama Josh kan 
udah dapet pelatihan dari Val soal teknik menyamar. Selama 
ini kami belum punya kesempatan buat praktik, tapi sekarang 
kayaknya kami bisa nyamar jadi napi dan masuk ke penjara 
buat interogasi mereka. Tinggal 
kayaknya nggak susah.” 
"Gimana caranya kalo sebagian pelaku itu cewek?” bantah 
Josh. "Gue nggak mau nyamar jadi cewek buat masuk ke 


ta izin sama Om Kompol, 


penjara cewek ya!” 

Grey terdiam, sementara itu kami mulai ngakak memba- 
yangkan kedua sobat kami itu menyamar sebagai cewek. 
Sejujurnya mereka berdua cocok banget kalau disuruh ber- 
gaya jadi cewek. Aku dan Daryl memiliki wajah yang terlalu 
maskulin dengan rahang persegi dan hidung kelewat besar 
untuk ukuran cewek. Dante tampangnya ganteng dan terlalu 
bongsor. Justin mungkin bisa melakukannya, tapi dia tidak 
bakalan secantik Grey atau seimut Josh. 

"Kita kan bisa nyamar jadi asisten dokter," sahut Grey 
menyela tawa kami. "Memangnya yang ada di penjara cewek 
itu cewek semua, ya?” 
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"Mana gue tahu?” ucap Daryl sambil tertawa. "Memangnya 
gue pernah masuk penjara cewek? Masuk penjara cowok 
aja nggak pernah!" 

"Gue pernah Iho,” ucapku mendadak, "tapi bukan di 
penjara sini.” 

"Hah?" Teman-temanku tampak kaget, 

” Kapan?” tanya Justin kepo. "Kok kami nggak pernah 
tahu?” 

"Waktu liburan beberapa tahun lalu,” sahutku. "Sebelum 
semua kasus ini dimulai. Waktu itu gue lagi liburan ke 
Hong Kong, terus terlibat tawuran sama preman. Akhirnya 
gue dibebasin sama KJRI di sana. Tapi memang bukan 
penjara beneran sih, melainkan ruang tahanan sementara 
di kantor polisi.” 

"Oh, itu sih nggak masuk hitungan,” kata Grey, "tapi 
ternyata lo paling kriminal di antara kita semua.” 

"Memangnya nggak kelihatan?” tanyaku heran. Padahal 


aku selalu merasa tampangku paling brutal dibandingkan 


yang lain 

"Bener juga sih,” sahut Dante. "Gue nggak pernah mikir 
ke arah sana, tapi setelah dilihatlihat lagi, muka lo memang 
paling kayak penjahat. Untung hati lo baik, Ga.” 

Ucapan polos Dante membuatku terdiam. Aku tidak 
sebaik itu. Aku tidak sesetia kawan seperti yang mereka duga. 

Lalu tibatiba ponselku berbunyi. 

"Sori." Aku memisahkan diri dari teman-temanku dan 
keluar dari ruang klub, kemudian menerima panggilan te- 
lepon. "Clear," 
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"Waktunya kita bergerak,” ucap suara di ujung telepon. 
"Cek cloud. Semua informasi ada di situ.” 

"Oke." 

Aku mematikan telepon, lalu login ke dalam cloud com- 
puting yang dimaksud. Aku membaca semua informasi de- 
ngan teliti sebelum menghapusnya. 

Waktunya bergerak. 

Aku kembali ke ruang klub dan bersikap seperti biasa. 
Namun, di dalam hati aku merasa tidak enak pada para 
sobatku. Sudah berkali-kali kami mengalami hidup dan 
mati bersama-sama, tapi kini sudah waktunya aku menjalani 
peranku yang lain. Tentu saja aku tidak mau mengkhianati 
mereka. Sebelum ini, kami berteman baik karena yang kami 
lakukan hanyalah bermain futsal. Namun, kasus demi kasus 
terjadi. Mendadak saja aku mendapati diriku berada dalam 
dua sisi yang kemungkinan saling bertentangan. 

Double agent, itulah aku. 
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Tony Senjakala 


» 

Torooono...!!” Aku tidak peduli lagi air mataku 
menpalir dai Yang taka saat ai hanyalah Sie 
oloskan iri da aitua al Jenny, along'ako! Kals Begini 
terus, aku bisa mati!” 


Aku memohonemohon pada pacarku yang cantik, tapi 
dia cuma menatapku penuh simpati. Wajahnya yang cantik 
terlihat pucat, rambutnya yang panjang agak diikat dan 


tampak lepek karena sudah beberapa hari tidak dikeramas, 


dan piamanya yang bermotif sapi membuatnya tampak imut 
tidak berdaya. 

"Sori banger, Ton. Kamu tahu kalo aku bersedia ngela- 
kuin apa pun demi kamu. Tapi aku nggak bakal il 


it campur 
dalam pertengkaran saudara.” 

Tentu saja aku tidak berharap yang muluk-muluk. Jenny 
tidak mungkin bisa menolongku. Cewek itu baru saja meng- 
alami kejadian tidak mengenakkan yang mengharuskannya 
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tinggal di rumah sakit selama seminggu-dan baru saja di- 
perbolehkan keluar oleh dokter. Tadinya Glesy mengusulkan 
untuk tinggal di rumahnya. Namun, Hanny-sobat Jenny 
yang bossy plus manja-memaksa Jenny tinggal di rumah 
yang dia sewa. Akhirnya, tentu saja Hanny yang menang, 


lalu kami semua turut tinggal di sana untuk meramaikan 
suasana. 

"Itu baru adik ipar yang baik!” Perhatianku pada pacarku 
disela oleh teriakan kakakku, cewek paling brutal. Jemarinya 
yang panjang dan mirip nenek sihir menjambak rambutku 
dan mengguncangguncang kepalaku seolah aku boneka 
malang yang diciptakan untuk dirisak. Rambutnya panjang 
dan hitam legam bak kuntilanak, tapi ada segaris warna 
putih di bagian depan rambutnya, mirip karakter Rogue 
dalam serial X-Men. Dan kini aku merasa dia sedang meng: 
isap habis seluruh kekuatan dan jiwaku. "Sekarang ceper 
ngaku! Di mana Markus dan kenapa kamu suruh dia, pa- 
dahal dia abang iparmu yang seharusnya kamu hormati dan 
kagumi?” 

"Amitamit!” teriakku. "Markus itu seumuran aku, bro...” 

Bro?! Kamu panggil aku bro?!” 

“Sist Sis! Sis!" 

"Udah telat! Ai udah keburu denger pendapat aslimu! 
Now you die! Die die die!” 

"AAARRRGGGHHH!!!" 

Entah bagaimana caranya aku berhasil melepaskan diri, 
meski napasku ngosngosan dan mukaku pasti merah banget 
karena merasa begitu panas. Rambutku yang gondrong dan 
kuikat sekenanya di belakang kini awutawuran. Sekarang 
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aku pasti mirip ilmuwan setengah gila yang rambutnya ber- 
diri semua. Aku melotot saat melihat belasan—atau mungkin 
puluhan—helai rambutku tertinggal di tangan kakakku yang 
tidak berperikemanusiaan itu. 

"Gila!" teriakku. "Kamu mau aku jadi botak?!” 

"Markus juga botak, tapi dia ganteng!” balas si kakak 
sialan dengan santai. 

"Markus rambutnya lebat, tapi pendek!” teriakku lagi. 
"Kalo rambutku sampe pitak, aku bakalan cukur habis 
rambut Markus biar kepalanya mirip cimol 

“Siapa yang lo bilang mirip cimol, coy! 

Aku menoleh dan merengut saat melihat cowok tinggi 
berkepala mirip cimol-maksudku cimol berduri-dengan 
kacamata berbingkai tanduk sedang bersandar di ambang 
pintu. "Eh, Mol! Kalo pergi diemdiem tuh bohong dulu 
kek. Bilang lo mau pergi beli jus atau bunga biar nenek 
sihir ini nggak jeritjerit sambil nyiksa orang—" 


"Heh! Siapa yang kamu sebut nenek sihir?” 

"Kalian berdua makin lama makin mirip aja!” teriakku 
jengkel. "Kok ngomongnya bisa samaan gitu sih?” 

"Eh, semua manusia normal pasti nolak dikasih julukan 
aneh,” tukas Markus dengan tampang geli. "Lo sendiri 
kenapa tiba-tiba kasih julukan sembarangan?” 

"Kalo lo nyaksiin sendiri kejadian tadi, lo pasti paham 
isi hati gue,” ucapku sakit hati, mengingat helai-helai ram- 
butku yang rontok. "Tapi karena berhati besar, gue lupain 
aja masalah ini. Gimana? Semua beres?” 

Markus tersenyum sambil mengayunkan kunci mobil. 
"Done. Satu APV buat kita." 
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"APV!" Seperti yang kuduga, kakakku langsung mem- 
protes. "Kamu beli APV?” 

"Biar kita semua muat,” sahut Markus. 

"Tapi gimana kalo ada adegan kejarkejaran?” tanya kakak 
sialku dengan sengit. "Gimana kalo lawan kita nguber kita 
pake mobil yang lebih bagus, yang bisa melaju dengan 
kecepatan dua ratus kilometer per jam?" 

"Di daerah sini dengan kecepatan segitu?" Aku mende- 
ngu 
alasan Markus mesti pergi diem-diem. Kalo ikut, kamu pasti 
maksa dia beli mobil mahal yang paling cuma bisa dipake 


"Udah pasti nabrak atau ditangkap polisi. Inilah 


kalian berdua aja. Itu namanya egois!” 
”Lho,” cetus Jenny yang sejak tadi hanya mengamati 


kami dari ranjangnya dengan wajah geli, "bukannya kamu 


bilang Markus yang harus pergi karena tampangnya nggak 
mencurigakan?” 

"Itu juga sih.” Aku menyeringai. "Tampang cimol gitu 
kan banyak di pasar. Nggak bakal ada yang tahu kalo dia 
sebenarnya Markus Mann.” 

"Makasih, coy,” ucap Markus. "Seneng deh pas tahu 
kalo muka gue pasaran.” 

"Muka cimol yang banyak di pasar,” ralatku 

”Whatever.” 

"Sekarang tinggal nungguin pasangan ribut,” ucapku 
sambil berpaling pada Jenny. "Mereka masih belum selesai?” 

"Belum." Jenny menahan tanganku saat aku beranjak 
dari sisinya. "Jangan." 

"Kenapa?" tanyaku. "Aku udah laper.” 

"Jangan. Bahaya.” 
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"Asal tahu aja, tuan putri itu ternyata nggak bisa masak.” 
Kakakku berkacak pinggang dengan gaya sok, padahal tadi 


malam dia menyuruh kami makan nasi goreng buatannya 


yang hangus. Aku sampai takut terkena kanker akibat ter- 
paksa menelan segumpal nasi hitam. "Tambahan lagi, dia 
direcokin pacarnya yang gede dan bloon. Berani taruhan 
deh, makan siang kita hari ini kayak sampah.” 


"Yang sampah itu tadi malem—” Aku buru-buru mengatup- 
kan mulut saat Jenny dan Markus kompak memelototiku. 
"Coba aku lihat. Mungkin masih ada yang bisa diselamatkan. 
Cuma sup, kan? Jelekjelek rasanya paling hambar. Aku titip 


Jenny ya. 

Setelah meremas tangan Jenny sejenak sebelum melepas- 
kannya, aku segera melarikan diri ke lantai bawah. Rasanya 
lega bisa kabur dari kamar tidur Jenny. Bukannya aku tidak 
ingin menjaga Jenny, masalahnya ada kakakku sekaligus 
pacar sobatku Markus. Victoria Senjakala, yang sudah mem- 
proklamasikan namanya sebagai Tory ke seluruh penjuru 
dunia sampaisampai nama aslinya terlupakan. Sejak kecil 
dia jail banget, sampatsampai orangtuaku harus menyekolah- 
kannya ke luar negeri supaya dia tidak membuat malu 


dirinya dan seluruh keluarga. Sejak itu satu-satunya korban 
yang tersedia hanyalah aku. Dan semakin hari kelakuannya 
semakin parah. Sudah sekitar setahun sejak dia kembali 
dari Vancouver sambil membawa sobatku—sebenarnya sih 
sobatku yang mengejarnya seperti bucin tolol yang kena 
guna-guna-dan aku mulai bernapas lega saat memulai hari- 
hariku yang indah di Melbourne, tapi kemudian Jenny 
mendapat kecelakaan di sini, dan tiba-tiba aku mendapati 
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diriku berada di bawah telapak kaki si kakak lagi. Tak elak 
lagi, setiap detik yang kuhabiskan jauh darinya terasa seperti 
surga. Kurasa aku harus segera mematenkan peribahasa 
"surga tidak berada di bawah telapak kaki kakak perempuan 
atau nenek sihir”. 

Saat sampai di lantai bawah, aku langsung berjalan me- 
nuju dapur. Jenny benar, saat ini dapur adalah wilayah yang 
sangat berbahaya. Aku melihat Hanny berteriakteriak dengan 


pisau di tangan. Seperti dulu, cewek itu selalu cantik dengan 


riasan rapi dan penampilan modis, rambutnya yang panjang 
agak dikeriting mengikuti mode terbaru-sangat bertolak 
belakang dengan Jenny-ku yang manis dan polos. Sementara 
itu, Frankie menggunakan talenan sebagai perisai seandainya 
Hanny benar-benar menyerangnya. 

"Ini semua salah lo!” teriak Hanny. "Gue udah capek 
motong, terus lo malah tuangin semua garem ke dalem! Se- 
karang rasanya kayak Laut Mati! Semuanya ngapung!” 

"Mana gue tahu?” tanya Frankie yang badannya besar 
tapi mukanya kelihatan pucat saat disemprot Hanny. "Lo 
bilang tuang aja yang banyak!” 

"Tapi nggak perlu semuanya!” 


"Ya udah, maafin gue deh!” 
"Nggak ada ampun! Lo yang benerin semuanya sendiri, 
atau guc masukin potongan-porongan lo ke dalem situ!” 
Sejauh ini Hanny memang terdengar menyebalkan—bia- 
sanya sih selalu begitu—tapi sebenarnya dia sudah berpikir 
panjang. Maksudku, bukan soal masakan yang sepertinya 
bakalan bikin kami semua menderita darah tinggi, melainkan 
soal tempat tinggal. Kecelakaan yang terjadi pada Jenny 
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bukan kecelakaan biasa. Seseorang dari masa lalu kami, 
semasa kami di SMA dulu, muncul kembali dengan dendam 
membara. Namanya Johan dan dia sangat yakin kalau kami 
sudah menghancurkan hidupnya, jadi dia bertekad meng- 
habisi kami semua. 

Beberapa waktu lalu, Johan berhasil memperalat seseorang 
untuk mencelakai Jenny. Karena selalu bersama Jenny, nyawa 


Glesy nyaris ikut melayang. Keputusan kami tinggal bareng 
begini tentu saja memungkinkan Johan mengincar rumah 
ini. Mungkin dia akan menghancurkannya dalam satu le- 
dakan efisien, sehingga semua musuh yang dia benci bisa 
mati dalam sekejap. 

"Nggak," ujar Jenny tegas waktu itu. "Johan nggak kayak 
gitu. Dia lebih senang mengejar kita satu per satu, sehingga 
yang tersisa merasa diteror. Itu modus operandinya. Meng- 
hancurkan kita semua sekaligus nggak bakalan bikin dia 
seneng.” 

Kurasa di antara kami, Jenny-lah yang paling mengerti 
Johan. 

"Gimana makan siang kita?” tanyaku dengan suara keras, 
lalu pertengkaran Hanny-Frankie langsung terhenti. 

"Tanya dia,” ujar Hanny ketus sambil bersedekap. "Dia 
yang urus semuanya.” 

"Eh..." Frankic tampak salah tingkah. "Kita pesen McD 
aja yuk.” 

"Mana bisa?” tukasku. "Jenny cuma bisa makan masakan 
yang lunaklunak. Mana Sup Laut Matinya?” 

Aku mengernyit saat melihat potongan wortel, kentang, 
kol, dan daging mengambang dalam larutan yang sepertinya 
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bisa membunuh setiap makhluk hidup yang tenggelam di 
dalamnya. "Coba diselametin. Buang aja airnya. Terus rebus 
air dalam satu panci baru sampe mendidih, setelah itu tuang 
semua sayuran ini ke dalem. Mungkin jadi agak terlalu lu- 
nak, tapi seenggaknya rasanya nggak seasin tadi. Jangan 
tambahin macem-macem lagi. Pake aja Royco sebungkus." 

"Bungkusan yang ini atau ini?” 

Aku memelototi Frankie yang mengangkat dua jenis bung: 
kusan Royco. Yang satu bungkusan besar yang bisa dipakai 
untuk setengah tahun dan yang satu bungkusan kecil sekali 
pakai. "Yang kecil dong!" 

"Tapi panci ini isinya banyak. Kami motongmotong sampe 
dua jam begini, masa cuma pake bumbu secuil doang?” 

"Memang begitu aturan dari sananya! 
nggak pernah masak?” 

Frankie mengedikkan bahu. "Judul hidup gue kan Warteg 


Memangnya lo 


Forever.” 

"Judul hidup lo kayak gitu?” Hanny tampak tersinggung. 
"Terus gue jadi apa di dalem hidup yang kayak gitu?” 

"Tuan putri glowing yang diemdiem suka warteg." 

Hanny malah mengangguk setuju—mungkin sudah puas 
mendengar kata "tuan putri glowing”. Dia pun berpaling 
kepadaku. "Oke. Jangan tanya gue soal masak. Lo tahu 
sendiri pas di Melbourne kalo Jenny yang selalu masak, 
kan?” 

"Pokoknya kasih bumbunya sedikit-sedikit aja. Kalo nge- 
rasa tawar, tambahin sendiri pas udah di mangkuk masing: 
masing. Jangan tambahin apa pun lagi di sup yang di panci. 
Paham?” 
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"Iya 

Aku merasa puas saat pasangan itu mengangguk kompak. 
"Oke, good. Berhubung kita udah punya mobil sendiri, gue 
bakal balikin mobil sewaan kita. Nanti begitu gue balik, 
masakannya udah harus siap ya!” 

"Memangnya mobil kita apa!” tanya Frankie penasaran. 

"APV." 

"APV?!" tanya Hanny ngeri. "Itu bukannya yang dipake 
buat bus travel?” 

"Bagus kok,” ucap Frankie. "Memang bukan Lamborghini, 
tapi praktis dan sesuai kebutuhan kita. Good choice.” 

"Good choice pala lo! Lo kira biskuit?” 

"Itu kan Good Time.” 

Aku tidak mengindahkan pertengkaran mereka lagi dan 
kembali ke atas untuk melapor, 

"Masakannya kelihatannya kacau, tapi coba nanti aku 
lihat ada yang bisa dibeli di tengah jalan atau nggak. Aku 


mau balikin mobil sewaan kita dulu.” 

"Bukannya kata lo muka lo mencurigakan?” tanya Markus. 
"Perlu muka cimol pergi shopping lagi?” 

"Nggak 
nyengir. "Titip cewek gue, kakak gue, dan juga pelayan gue 
yang dua orang itu di bawah. Jagain ya, man.” 


ah, malu gue nyuruh-nyuruh orang terus.” Aku 


"Don't worry, cuy.” 

Aku mengecup puncak kepala Jenny. "Cepet sembuh. 
Nanti begitu aku balik, kamu udah harus sehat ya!” 

"Cepet amat," ucap Jenny geli. "Aku usahakan ya." 

"Thats my girl.” 

Belin es susu sekalian dong!” teriak kakakku. 
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Aku tidak meresponsnya, melainkan langsung menuruni 
tangga dan masuk ke Honda Freed yang kami sewa. Meski 


memiliki kapasitas sevenseater, mobil itu tetap agak kekecilan 
untuk kami berenam, apalagi Frankie sepertinya menghabiskan 
tempat untuk dua orang, baik secara fisik maupun soal 
oksigen. APV pasti terasa lebih lega. Aku memang tidak 
salah memilih. 

Aku mengambil rute yang tidak menarik perhatian. Jalan 
protokol yang ramai mungkin lebih tidak mencolok, tapi 
gampang ketahuan, apalagi gosipnya Johan punya mata-mata 
di mana-mana. Lebih baik aku mengambil jalan sepi. 

Aku ingat Frankie pernah bercerita kalau dia sempat 
diadang di jalanan sepi pada malam hari. Gara-gara itu Jenny 
dan Glesy berhasil diculik. Maka, aku mengambil jalanan 
sepi yang berbeda. Aku selalu berhati-hati saat melewati 


persimpangan, kalau-kalau ada truk atau mobil yang ingin 
menabrakku. Aku tidak peduli dikatai paranoid, pokoknya 
aku mesti bersikap sangat hati-hati. 


Sebuah motor meluncur melewatiku. Aku langsung me- 
rasa waswas. Jika motor itu berniat menabrakku, aku tidak 
akan sungkan—akan kutabrak balik. Nyawaku mungkin 
tidak terlalu berharga dibandingkan orangorang lain di 
dunia ini, tapi saat ini banyak orang yang mengandalkanku, 
termasuk Jenny yang sedang terluka. Aku tidak bisa semba- 
rangan. 

Namun, motor itu hanya melenggang tanpa ada sesuatu 
yang mencurigakan. Aku pun mulai santai. Mungkin aku 
terlalu paranoid. Paranoid itu tidak buruk, terutama dalam 
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situasi seperti ini. Namun, ada saatsaat aku harus lebih 
mengandalkan akal sehat daripada insting yang tidak jelas. 

Mendadak sebuah motor muncul lagi dari belakang 
dengan laju yang cukup tinggi. Aku mengernyit dan me- 
melankan mobil, tidak ingin berebut tempat di jalan. Begini 
lebih aman, biar lambat asal selamat... 

Aku berteriak keras saat motor yang baru muncul itu 
menabrak motor yang sejak tadi melenggang bersamaku. 
Motor kedua terjatuh dan pengemudinya terpental ke depan 
mobilku. 

Aku berusaha mengerem, tapi jaraknya terlalu dekat. 


Aku akan menabrak orang yang tidak berdosa itu. Dia akan 
mati kugilas... 

TIDAK!!! 

Aku membanting setir sekuat tenaga. Mobilku keluar 


dari jalanan dalam kondisi tidak terkendali. Mobilku bergu- 


guling menuruni lereng curam di samping jalan, mem- 
bantingbantingku yang masih ada di dalamnya. Kantong 
udara membuka dan menjepit kepalaku dengan sandaran 
kursi, dan kurasa hidungku patah. 

Kurasa selama beberapa detik aku sempat pingsan karena 
saat aku bangun, mobil yang kutumpangi sudah berhenti 
bergerak dalam posisi terbalik. Seluruh tubuhku terasa sakit 
luar biasa dan sepertinya kepalaku berdarah. Aku merasa 
sangat pusing-mungkin gegar otak. Mulutku dipenuhi cairan 
berbau besi yang memuakkan. Aku meludah, dan ludahku 
berwarna merah kental. 

Aku membuka sabuk pengaman dengan gemetar. Setelah 
menyingkirkan kantong udara dan membuka pintu mobil, 
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aku melemparkan diriku ke luar. Aku merangkak-rangkak 
menjauhi mobil, lalu mendengar bunyi yang tidak menye- 
nangkan. Tangki bensin bocor. Mobil itu bakalan meledak. 
Aku harus 


Aku terus merangkak di tanah yang dipenuhi lumpur 


menyingkir secepatnya! 


dan bebatuan karena kedua kakiku tidak bisa bergerak sama 
sekali. Meski seluruh tubuhku terasa sakit, aku terus me- 
rangkak karena kelangsungan hidupku bergantung padanya. 
Aku merangkak, merangkak, dan merangkak... 

Lalu aku melihat sepasang kaki di depanku. Aku men- 
dongak, melihat cowok berkulit putih sedang menatapku. 
Kepalanya ditutupi topi dan sebagian wajahnya ditutupi 
masker. Aku sama sekali tidak bisa mengenalinya. 

"Sori, tapi hari ini lo harus mati," katanya. 

Mendadak wajah Jenny terbayang di pelupuk mataku. 


Jenny yang baru keluar dari rumah sakit, masih lemah, dan 
sangat tidak berdaya. Dia butuh aku, butuh perlindunganku, 
tapi sialnya, sepertinya aku tidak akan ada di sana untuk 
menolongnya. 

Seperti inikah kematian? 

Aku tidak rela. Tidak seharusnya kematianku seperti ini. 
Tidak seharusnya aku meninggalkan dunia ini saat masih 
sangat dibutuhkan. Tidak seharusnya aku meninggal dalam 
kondisi merangkakrangkak, sang pembunuh menjulang di 
depan, dan tahu bahwa, kemungkinan besar, teman-temanku 
juga aka 

Oh, sial. Kenapa kematian harus seperti 

Aku tidak rela. 


mengalami nasib yang sama denganku. 


Aku benarbenar tidak rela! 
Jenny, bisikku di dalam hati. Jenny, maafin aku. Ternyata 
aku nggak bisa melindungi kamu selamanya. Maafin aku ya. 
Cowok pucat itu mengeluarkan sekotak korek api, menya- 
lakan sebatang, lalu menjatuhkannya. Mataku terbelalak 


saat melihat api menjalar dengan cepat. Lalu tiba-tiba se- 
muanya meledak. 


Dan panas yang amat sangat terasa membutakan mataku. 


n 
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Damian Erlangga 


» 
TUDAH beres semuanya? Good job. Nanti kalo udah ada 


target beri 


utnya, gue bakal kabarin lagi." 
Aku menutup telepon dengan puas. Sobatku memang 
bisa diandalkan. Kudengar belakangan ini dia mempelajari 


semacam ilmu menyusup yang membuatnya bisa membuntuti 
orang tanpa ketahuan. Aku tidak tahu caranya, terutama 
karena kemunculanku biasanya sangat mencolok, jadi aku 
sangat menghargai kemampuannya itu. Untuk ke depannya, 
aku yakin aku masih sangat membutuhkan keahliannya 
itu-terutama dengan adanya daftar ini. 

Aku meneliti daftar yang Johan berikan padaku. Satu 
nyawa akan dihargai seratus juta rupiah. Tidak buruk untuk 
anak cupu yang-meski membawa-bawa ransel Samsonite ke 
mana-mana-tetap saja tidak kelihatan berkelas. Tadinya dia 
ingin menghitung pembayarannya menggunakan per kepala. 
Enak saja. Dia pikir gampang memenggal kepala manusia? 
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Urusannya repot, mana kemungkinan besar meninggalkan 


lakaan, tidak akan ada 
yang bisa mengaitkannya dengan kami. 


jejak pula. Kalau dibuat seolah ke 


Anakanak itu memang bodoh. Kenapa mereka bisa ber- 
pikir untuk berlindung di satu rumah yang sama? Johan 
memang ingin aku membunuh mereka satu per satu, bu- 
kannya melakukan pembunuhan massal, tapi gampang sekali 
mendeteksi gerakan mereka. Aku hanya butuh dua orang 
untuk mengawasi rumah itu-sekadar berjaga-jaga siapa tahu 
salah satunya perlu melakukan panggilan alam-yang akan 
digantikan oleh dua orang lain dalam waktu enam jam. 


Setiap orang yang keluar sendirian akan langsung menemui 
nasib sialnya. 

Kasihan juga mereka, tapi apa boleh buat, ini nasib yang 
harus mereka terima karena sudah berurusan dengan Johan. 

Johan. 

Tanpa sadar aku mengertakkan gigi. Anak itu memang 
gila. Aku tidak menyangka betapa gilanya dia hingga men- 
dengar keseluruhan cerita dari mulutnya sendiri. Bagaimana 
Mariko ingin menuntut balas pada anakanak tertentu yang 
sudah membunuh kakaknya yang malang, dan bagaimana 
dia memberi ide pada Mariko untuk merekrut para pem- 
bunuh berantai di kampus Universitas Persada Internasional 
untuk memancing kedatangan anakanak itu. Tadinya Mariko 
berniat melakukan semuanya sendiri, melakukan berbagai 
kejahatan yang ditiru dari kakaknya, untuk memancing 
kemunculan musuh-musuh keluarganya itu. Namun, Johan 
memberinya sebuah gagasan yang lebih bagus, yaitu meng- 
guncangkan kampus dengan banyak pembunuh. 


9 


"Dunia ini dipenuhi dengan orang yang bersedia berbuat 
jahat dengan sedikit imbalan,” kata Johan. "Yang penting 


a tahu tombol mana yang harus ditekan.” 


Dasar bajingan! Tapi dia memang benar, Buktinya mereka 
berhasil merekrut banyak anak yang bersedia dibayar. Se- 
benarnya bayarannya cukup besar, tapi logikanya, tidak ada 
bayaran yang cukup besar untuk membuat kita menjadi 
pembunuh. 

Oke, aku tidak boleh b 
pembunuh bayaran mereka. Dengan bayaran yang lebih 
tinggi dibandingkan para pembunuh bayaran sebelumnya 


a begitu. Kini aku menjadi 


pula. 

Meski merasa kasihan pada anakanak itu, aku tidak 
merasa bersalah. Dalam hidupku, aku sudah melakukan 
begitu banyak pekerjaan kotor, sampaisampai aku sudah 
tidak pernah berpikir lagi saat melakukannya. Mungkin bisa 
dibilang hatiku sudah beku. Pokoknya, aku hanya perlu 
melakukan hal yang perlu dilakukan. Aku tidak perlu 
berpikir, apalagi memakai perasaan. Hal-hal seperti itu hanya 
bisa dilakukan manusia biasa, dan aku jelas bukan manusia 
biasa 

Tibatiba ponselku berbunyi, tanda ada pesan masuk. 
Aku segera membukanya, 

Sebuah foto terkirim padaku. Foto cowok yang tergeletak 
di tanah berwarna merah yang sudah bercampur dengan 
darahnya. Anak yang tampan jika masih hidup. Kedua ma- 
tanya terbuka, tampak kosong. Seluruh tubuhnya berlumuran 
darah. Benarbenar mengenaskan. 

Beginilah kehidupan. 
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Aku segera mengirim foto itu pada Johan. 
Aku mengirim pesan teks: Sasaran pertama berhasil 
dilenyapkan. Lanjut? 
Beberapa detik kemudian dia membalas pesanku: Lanjut. 
Oke, lanjut. Aku senang semua rencana berjalan dengan 
baik. Aku takkan rela kalau tugas ini dialihkan pada orang 
lain. Daftar ini milikku, dan aku akan memastikan semuanya 


berakhir dengan lancar. 
Tony Senjakala. Coret. 
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Buku Harian Johan Jonathan 


"Sukses berarti belajar dari kegagalan masa lalu." 


KaTta-kata itulah yang terngiang-rgiang di benakku saat aku melihat 
toto yang dikirim hari ini. Oke, aku memang senang melihatnya. 
Akhimya Tony si Pengacau sudah mati! Dunia ini sedikit lebih tidak 
menyebalkan dengan kematiannya. Aku merasa senang, tapi kurang 
puas, 

Kenapa? Apakah karena aku menyuruh orang untuk melakukannya? 
Ataukah karena aku tidak menyaksikannya sendiri? Haruskah aku 
meminta supaya aku diikutsertakan dalam operasi-operasi ini? 
Bagaimanapun, aku sudah membayar mahal. Geharusnya aku diberikan 
jaminan kepuasan konsumen, ya kan? 

Sialnya, aku takut padanya. Damian Erlangga. Bajingan yang tidak 
bisa ditebak. Aku tidak bisa membaca pikannya. Tampangnya keji, 
tampang yong kusukai, tapi entahlah... mungkin karena bajingan, aku 
tidak bisa memercayainya 


Tapi reputasinya amat sangat bagus. Semua preman di sekitar 
Kampus takut padanya, entah yang bergabung dengan gengnya maupun 
tidak. Kebejatannya pun tidak perlu diragukan. Dia hidup dari hasil 
Setoran anak buahnya yang memalak, mencuri, dan melakukan tindakan 
Kriminal tehadap anak-anak kampus yang sok taji. Aku menyukai 
bisnisnya, tapi aku tidak akan melakukannya. Meski enak punya 
banyak anak buah, aku tidak suka harus mengambil hati mereka 
setiap waktu. Mereka kan hanya makhluk level rendahan. Aku tidak 
iri padanya. Jadi, kenapa aku tidak bisa memercayainya? 

Mungkin karena aku cemburu Karena Kini dia menjadi pacar Mariko, 
tapi tidak juga. Manko akan mendepaknya dalam waktu singkat, 
sama seperti pacar-pacarnya yang lain. Hanya aku yang bertahan 
Selalu aku yang bertahan 

Bagi Hanny, aku juga selalu bertahan di benaknya. Aku tidak 
terlalu mencintainya lagi. Dia hanyalah mantan. Tapi dia masih cantik 
di mataku Kalau dia memohon ampun padaku dan bersedia jadi 
pacar Keduaku, aku akan mengampuninya. 

Mariko bilang Damian bisa dipercaya, jadi seharusnya aku 
memercayainya. Aku akan belajar memercayainya, meski terasa sulit. 
Bagaimanapun, aku butuh dia untuk menuntaskan seluruh pekerjaan 
Ini. Aku takkan sanggup melawan mereka sendirian. Aku sudah pernah 
Kalah dan aku tidak Ingin kalah lagi Kali Ini aku harus menang 
Telak 

Aku akan mencuci foto ini dalam ukuran poster. Pasti bagus jika 
ditempel di kamarku. Untuk sementara, toto ini akan menjadi walpaper 
ponselku. 

Tony Senjakala, cut 


Daftar Orang-Orang yang Kubenci dan Masih Hidup: 
Fong Senyakaia 

Frankie Cahyadi 

Markus mann 

Tory Senjakala 

Jenny Angkasa 

Hanny Pelangi 
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Erika Guruh 


JNAMA tengahku yang baru adalah "Anti-Pernikahan.” 
Namaku Erika "Anti-Pernikahan" Guruh, dan kini aku 
benamkan dengan cogl yang tadinya adalah pacarku, 
si Ojek alias Viktor Yatilada. Asal tahu saja, selama 'ini kata 
“pacar” terlalu baguS untuk dia: Kenyataannya; dia adalah 
cowokemungfik gila yane'puramura baik padaku di hadapan 
publik, tapi-saat kami berduaan,: mendadak da- di Mr: 
Boss yang hobi membentakbentak dan menyuruhku i 


Tentu saja aku balas membentak, dan tentu saja semua 
perintahnya tidak kuturuti. Memangnya aku cewek goblok? 

Sudah begitu, tiba-tiba dia melemparkan ide pernikahan 
ke depan wajahku. Astaga dragon, yang benar saja! Kenapa 


aku harus menikah saat masih muda, pendidikanku belum 
selesai, dan karierku sedang bagus-bagusnya? Lagi pula, 
pernikahan itu konyol. Masa kita harus melibatkan lembaga 
keagamaan, pemerintah, belum lagi tetangga dan sanak 
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saudara, untuk hubungan pribadi kita? Lebih baik berpacaran 
saja. Kalau sudah bikin mual, tinggal kucampakkan. Seperti 
sekarang, maksudnya. Gampang, kan? Daripada aku harus 
telepon pengadilan dan bilang, "Mas, saya mau putus dong. 
Bukan sama kamu, but with someone else.” Gila, bayar pajak 
saja tidak cukup, aku masih harus melaporkan semua per- 
kembangan hubungan pribadiku pada pemerintah! 

Padahal aku ini hacker Iho! Hacker. Kurasa aku melanggar 
belasan hukum setiap hari hanya untuk melakukan peker- 
jaanku. Kenapa aku harus mendadak alim dan lapor pada 
pemerintah kalau aku dan si Ojek mau pasang cincin yang 
sama? Lagi pula, si Ojek mimpi kalau aku mau tinggal di 
rumahnya. Dengar-dengar sih bapaknya galak, ibunya anggun, 
dan neneknya kayak ibu suri dalam drakor yang hobi 
ditonton sobatku Putri. Sorisori saja, aku tidak bakalan 
sudi tinggal di rumah di mana aku tidak boleh menaikkan 
kaki sambil makan kacang dan mengintip orang lewat 
CCTV. Lebih baik aku tinggal di kamar kosku yang bersahaja 
dan tidak tersentuh oleh hukum maupun peraturan rumah 
tangga. 

Jadi, kami pun bertengkar hebat dan sudah hampir dua 
bulan aku mendiamkannya. Namun, cowok sialan itu bahkan 
tidak berusaha mengajak baikan. Terserah, memangnya dia 
pusat kehidupanku? Aku kan bukan cewek yang kerjanya 
menangisi cowok sambil memeluk boneka beruang Malahan, 
kalau ada yang berani menyodorkan boneka beruang padaku, 
bakalan kucabikcabik sambil membayangkan boneka itu 
sebagai Viktor si Tukang Ojek Sok Ganteng dan Sok 
Charming dan Sok Bijaksana dan Harusnya Dipenjara. 
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Sudahlah. Daripada aku darah tinggi lagi dan mencari 
tumbal untuk melampiaskan kekesalanku—biasanya yang 
kupanggil belakangan ini adalah para minion malang yang 
terpaksa meladeniku—lebih baik aku mengerjakan tugasku. 
Belakangan ini tugasku memantau rumah aman keluarga 
Cemiri. 

Ehm, sebenarnya tidak ada satu pun dari anak itu yang 
punya nama keluarga Cemiri. Aku hanya bikin pelesetan. 
Habis, sepertinya kerjaan mereka hanya berantem kirikan: 
Si A berantem dengan si B, si C berantem dengan si D, 
si A dan C saling tidak suka—hal-hal semacam itu. Pokoknya 


mereka bukan tontonan menyenangkan seperti judul asli 


dari peleseranku. Kalau kalian menonton anakanak ini, 


sudah pasti kalian kepingin menjotos satu, dua, atau be- 
berapa dari mereka. Setidaknya, itulah yang ingin kulakukan 
saat menonton kegiatan mereka melalui CCTV. 

Rumah aman itu lumayan jauh dari rumah kos tempatku 
ngetem sehari-hari. Maklum, rumah kos ini juga didiami 
salah satu psikopat yang kemungkinan mengincar anakanak 
Cemiri tersebut. Maksudku adalah Mariko, cewek creepy 
yang mukanya mirip boneka Jepang dalam film horor. Yep, 
aku pindah ke rumah kos ini dan bukannya tinggal bersama 
konco-koncoku yang lain karena pada dasarnya aku ditu- 
gaskan untuk mengawasi cewek itu, Lebih tepatnya lagi, 
kami mendengar tentang cewek aneh yang mirip dengan 
cewek psikopat yang pernah kami kenal di masa lalu- 
kemiripan mereka berdasarkan aplikasi pemindaian wajah 
adalah sebesar 87 persen, itu kan bisa dibilang mirip ba- 
nget—jadi kami buru-buru mencampakkan kehidupan glamor 
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kami di Boston (dalam kasusku, aku sudah membangun 
komunitas hacker bawah tanah keren di situ) dan kembali 
ke perumahan terkutuk sialan yang dipenuhi banyak kenang- 
an buruk ini. Awalnya ini bukan keputusan yang menye- 
nangkan, tapi kemudian aku bertemu para minion lucu yang 
keren banget saat menghadapi orang jahat tapi mendadak 
cupu saat menghadapiku. Karena mereka menghibur banget, 


lamadama aku jadi betah. Lama-lama aku jadi berharap 
mereka bisa jadi teman kami. Lama-lama aku berharap bisa 
beraksi bersama mereka. Jadilah kini mereka dipekerjakan 
sebagai Team Z oleh bos kami. 

Tentu saja bos yang kumaksud terakhir bukan si Ojek. 
Mana mungkin aku sudi dipekerjakan olehnya? (Oke, dulu 


aku sering magang di bank miliknya, tapi zaman itu aku 
masih cupu dan innocent. Sekarang sih aku sudah keren 
dan bejat) Bos yang kumaksud di sini adalah Jonathan 
Guntur, ayah dari sobatku, Valeria. Si Ojek sih cuma curut 
jika dibandingkan dengan bos kami yang punya kewibawaan 
setinggi bintang dan langit. 

Kembali ke topik, alasanku mengintai anakanak keluarga 
Cemiri yang tidak lucu itu adalah, rupanya mereka sering 
diincar oleh Johan Jonathan alias Johan, yang kami sebut 
juga dengan nama kode J2 atau Jitu. Johan adalah semacam 
rekan kerja Mariko, meski aku curiga dia punya agenda 
tersendiri yang berbeda dengan tujuan Mariko. 

Selidik demi selidik, rupanya Johan adalah musuh be- 
buyutan anakanak keluarga Cemiri sejak beberapa tahun 
lalu. Berkat kemampuanku menyintas database dan menggali- 
gali masa lalu orang, aku berhasil memastikan bahwa Johan 
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yang kuliah di kampus kami adalah Johan yang sama dengan 
orang yang berusaha membunuh anak-anak keluarga Cemiri 
waktu mereka masih SMA, meski tampang dan latar belakang 
dua karakter itu 


dak cocok. Sepertinya Johan sudah ber- 
susah payah melakukan operasi plastik dan memalsukan 
data-datanya yang didukung oleh keluarga angkatnya. Lu- 
cunya, meski sudah oplas, Johan tidak tampak lebih ganteng 
dibandingkan sebelumnya. Kurasa ini ada hubungannya 
dengan hormon atau mungkin dia kebagian dokter oplas 
yang tidak terlalu jago. 

Gara-gara kasus terakhir yang terjadi, kami yakin Johan 
mengincar anak-anak keluarga Cemiri sebagai target. Karena 
itu, tugas utamaku saat ini adalah mengawasi mereka. Lokasi 


rumah aman yang ditempati anakanak itu cukup jauh dari 
lokasiku, tapi kalau aku menggunakan motor, pastinya aku 
bisa mencapainya dalam waktu lima menit. Sayangnya, aku 
lumayan pelit-sebenarnya aku pelit dalam segala hal karena 
aku kan bukan orang tajir. Buatku uang itu sangat berharga 
dan tidak perlu dikeluarkan kalau bukan menyangkut ma- 
salah hidup dan mati. Jadi aku hanya punya motor bebek 
jelek yang kuberi nama UglyBeck 1.0. Kata teman-temanku 
aku tidak pandai memberi nama—terbukti dari berbagai 
aplikasi ciptaanku yang keren tapi namanya pas-pasan seperti 
GIN1 dan ScanUrCraps—tapi aku cukup suka dengan nama 
UglyBeck. Motor itu aslinya memang jelek dan butut, mirip 
mobilku waktu aku masih muda dan bokek, tapi setidaknya 
dia bandel dan tidak gampang mogok. Malahan kapan itu 
UslyBeck pernah menang balapan dengan Fortuner. Mwaha- 
hahahaha... 


yang kuliah di kampus kami adalah Johan yang sama dengan 
orang yang berusaha membunuh anak-anak keluarga Cemiri 
waktu mereka masih SMA, meski tampang dan latar belakang 
dua karakter itu 


dak cocok. Sepertinya Johan sudah ber- 
susah payah melakukan operasi plastik dan memalsukan 
data-datanya yang didukung oleh keluarga angkatnya. Lu- 
cunya, meski sudah oplas, Johan tidak tampak lebih ganteng 
dibandingkan sebelumnya. Kurasa ini ada hubungannya 
dengan hormon atau mungkin dia kebagian dokter oplas 
yang tidak terlalu jago. 

Gara-gara kasus terakhir yang terjadi, kami yakin Johan 
mengincar anak-anak keluarga Cemiri sebagai target. Karena 
itu, tugas utamaku saat ini adalah mengawasi mereka. Lokasi 


rumah aman yang ditempati anakanak itu cukup jauh dari 
lokasiku, tapi kalau aku menggunakan motor, pastinya aku 
bisa mencapainya dalam waktu lima menit. Sayangnya, aku 
lumayan pelit-sebenarnya aku pelit dalam segala hal karena 
aku kan bukan orang tajir. Buatku uang itu sangat berharga 
dan tidak perlu dikeluarkan kalau bukan menyangkut ma- 
salah hidup dan mati. Jadi aku hanya punya motor bebek 
jelek yang kuberi nama UglyBeck 1.0. Kata teman-temanku 
aku tidak pandai memberi nama—terbukti dari berbagai 
aplikasi ciptaanku yang keren tapi namanya pas-pasan seperti 
GIN1 dan ScanUrCraps—tapi aku cukup suka dengan nama 
UglyBeck. Motor itu aslinya memang jelek dan butut, mirip 
mobilku waktu aku masih muda dan bokek, tapi setidaknya 
dia bandel dan tidak gampang mogok. Malahan kapan itu 
UslyBeck pernah menang balapan dengan Fortuner. Mwaha- 
hahahaha... 


Oke, topikku melenceng lagi. Aku memang sering begitu, 
terutama saat aku tidak bertemu dengan manusia selama 
berhari-hari. Sobatku Valeria memang tinggal di kamar se- 
belah, tapi dia juga sibuk dengan pekerjaan sampingannya 
sebagai petugas perpustakaan, belum lagi terkadang dia 
(berpura-pura) jadi pacar yang baik dan menyambangi beng- 
kel tempat pacarnya bekerja. Aku tidak pernah paham ke- 
napa dia terikat pada montir jorok dengan muka pas-pasan 
padahal mereka sempat tidak bertemu selama tiga tahun, 
tapi whatsoever. Itu kan urusannya sendiri. Kemampuanku 
mengurus orang lain sangat rendah. Mengurus si Ojek saja 
aku nyaris tidak sanggup. Buktinya saat ini dia kutelantarkan 
begitu saja 

Karena jarang bertemu manusia dan lebih banyak ber- 
urusan dengan komputer, lamalama aku jadi bawel meski 
hanya di dalam hati. Begitu banyak topik berseliweran di 
benakku. Misalnya saat ini, aku heran banget kenapa anak- 
anak keluarga Cemiri bisa berkumpul bersama. Mereka tidak 
punya kecocokan satu sama lain. Contohnya Hanny Pelangi 
Gayanya sangat sombong. Dia memang cantik, tapi hanya 
itu kelebihannya. Kenapa bisabisanya memiliki gaya selan 


begitu? Berani taruhan, kalau kusuguhi Putri Badai yang 
superjutek dengan segudang kemampuan, dia bakalan mental 
sampai ke ujung dunia. Mana masakannya menjijikkan. 
Melihat buih-buih di supnya saja selera makanku langsung 
lenyap. Omongomong soal selera makan, sial banget, onigiriku 
sisa satu. Aku harus pergi ke minimarket untuk membeli 
beberapa lagi untuk bekal hari ini dan besok. 

Mungkin selera makanku belum hilanghilang amat. 


@ 


Maklum, biasanya aku hobi makan. Sebete-berenya aku, 
semuanya lenyap saat ada banyak makanan yang bisa ku- 
santap. Kalau enak ya bagus, tapi kalau paspasan juga no 
problem. 

Tony Senjakala pergi sendirian. Oke, dugaanku dia pergi 
untuk mengembalikan mobil sewaan mereka karena Markus 
Mann baru saja membeli mobil baru. Dasar bangsat bangsat 


tajir. Gosipnya mereka kan datang ke sini dari berbagai 


penjuru dunia-kecuali Frankie Cahyadi yang cuma tetangga 
di sekitar sini-untuk menjenguk Jenny Angkasa. Buat apa 


mereka beli mobil segala kalau cuma tinggal sebentar? 


Kadang aku kepingin menjotos anakanak yang kebanyakan 
duit. 
Yah, betul, aku iri. Mau apa? 
Seharusı 


ya aku memasang GPS pada kendaraan baru 


mereka... atau sebenarnya itu bukan urusanku. Aku bisa 
menyuruh para minion melakukannya. Belakangan it 


hobi kusuruhsuruh adalah Hyuga dan Justin, sepasang 
minion dengan IQ paling tinggi dibandingkan minion lainn 
Yah, benar, yang jadi bawahanku minimal harus genius. 
Kalau aku kebagian yang lemot tapi ADHD kayak si Grey, 
sudah pasti kerjaku membantingbanting laptop saking 


frustrasi-atau mungkin Grey yang kubanting sekalian 
Ah, sudahlah. Aku lapar garagara melihat sup berbuih 

menjijikkan ta 
Aku keluar dari kamar tanpa mematikan semua peralatan 


. Mendingan aku cari makan dulu. 


komputerku. Aku sama sekali tidak khawatir ada yang me- 
masuki kamarku. Tidak ada yang sanggup melakukannya 
tanpa ketahuan orang lain, apalagi kalau tertuduhnya cuma 
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Mariko. Saat ini Mariko sedang pergi-cewek itu hampir 
selalu pergi, kecuali waktu pagi-pagi karena hobinya adalah 
„sosialita pada 


tidur malam dan bangun siang bak sc 
asan kenapa aku santai begini. 


umumnya-tapi bukan itu a 
Kamarku sudah kulapisi dengan lempengan baja, baik pada 
keempat sisi dindingnya maupun pada pintu. Selain itu, 
pada daun pintu terdapat pemindai retina di tempat yang 
adanku dan pada hendel pintu terdapat 


tepat sesuai ting 


pemindai sidik jari. Setiap kali baru masuk ke kamar aku 


juga selalu rajin memindai seluruh kamar, siapa tahu ada 
penyadap atau apa. Repot banget memang, tapi lama-lama 
terbiasa kok. Lagi pula, lebih baik berhati-hati daripada 
malas lalu parno. 

Setelah menghabiskan waktu di toilet, aku pun menung- 
gang UglyBeck menuju minimarket terdekat. Di bagian 
depan terdapat konter terpisah yang menjual kopi, lalu aku 
segera memesan ice frappe latte. Sambil menunggu kopiku, 
aku membeli sejumlah onigiri, sosis, Pringles, dan beberapa 
botol coke. Aku kan sering bergadang: Kalau bosan minum 
kopi, aku segera menggantinya dengan coke. Kafeinnya tidak 
terlalu nendang, tapi sodanya yang menyengat membuatku 


terjaga 

Baru saja aku keluar sambil membawa es kopi dan ransel 
yang dipenuhi barang belanjaan, tibatiba terdengar bunyi 
singkat notifikasi dari ponsel. Aku langsung mengeluarkannya 
dari dalam saku hoodie dan membacanya. 


Hyuga: (picture sent) 


Jantungku serasa berhenti berdetak melihat foto yang 
Hyuga kirim padaku. 

Tidak! Tidak! Tidak! 

Ini baru sebentar sejak aku meninggalkan layar CCTV- 
ku. 

Aku menelepon Hyuga dan dia langsung menyahut. 

"Ga," salakku, "Io dapet dari mana fotonya?” 

"Gue kan hack HP anakanak itu." 

"Oh ya?” Aku tidak tahu soal itu. Hebat juga anak ini. 


Tapi memikirkan bahwa anak-anak itu sudah melihat foto 
ini membuatku jadi mulas. "Lo tahu lokasinya di mana?” 

"Tahu. Lo atau gue yang ke sana?” 

"Bareng aja." 

"Oke, nanti gue kirimin alamatnya." 

Begitu Hyuga mengirim alamatnya, tanpa berpikir panjang 
aku meloncat ke atas UglyBeck, lalu memacunya sekencang 
mungkin 

Semoga cuma hoaks. Semoga foto itu cuma hoaks 

Aku memang baru belajar membawa motor, tapi berhu- 
bung aku genius, kemampuan ini bisa kukuasai dalam waktu 
singkat. Aku memang bukan Valentino Rossi, tapi tetap 
saja aku lumayan jago kebutkebutan, sampai-sampai Frankie 
Cahyadi pernah berteriakteriak minta turun waktu naik 
bersamaku. Padahal dia kan montir yang kubutuhkan untuk 
memastikan UglyBeck dalam kondisi bagus. Tidak tahunya 
dia malah minta turun. Dasar tidak berguna. 

Memikirkan Frankie Cahyadi membuatku kembali merasa 
mulas. Jika foto itu benar, berarti temannya terbunuh. Aku 
tidak bisa membayangkan perasaanku jika (amitamit) ada 
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salah satu temanku yang terbunuh. Mungkin aku bakalan 
mengamuk dan pergi melabrak siapa pun yang kuduga 
adalah pelakunya lalu memukulinya sampai sekarat. 

Saat ini aku tidak boleh fokus pada perasaan mereka. 
Saat ini aku harus berpikir dengan logika. Johan tidak akan 
segan membunuh mereka, jadi keselamatan mereka harus 
menjadi prioritasku. Mereka butuh bodyguard 

Aku kaget karena saat tiba di TKP, para polisi sudah 
berkeliaran di situ. Hyuga langsung menyambutku. 

"Maaf," ucapnya dengan muka lempeng. "Gue yang lapor 
polisi, soalnya seinget gue Kompol Lukas pernah bilang, 
salah satu dari mereka ponakannya.” 

"Bukan yang ini,” ujarku ketus. Aku berharap bisa me- 
nyelidiki TKP sebelum polisi, jadi sekarang rasanya seperti 
kecolongan. "Ayo, kita temui Kompol Lukas." 

Sejak SMA, aku sudah sering bekerja sama dengan Kom- 
pol Lukas dalam berbagai kasus mengerikan. Setiap kali 


ada kasus, aku selalu bisa melihat ketenangannya. Namun, 
baru kali ini aku melihatnya tidak bisa menyembunyikan 
emosi. Meski dia masih memberi perintah ke sanasini de- 


ngan suara tegas, wajahnya pucat pasi. Tubuhnya yang bia- 
sanya tegap ala polisi kini agak membungkuk. 

"Nggak ada mayatnya,” ucapnya begitu kami tiba di 
hadapannya. "Yang ada hanya itu.” 

Kami semua berpaling ke arah yang Kompol Lukas tun- 
juk. Aku tersekat saat melihat tanah yang berlumuran darah 
segar. 

"Tim Bareskrim sedang mengambil sampel untuk dites, 
tapi kemungkinan besar itu darah Tony." Kompol Lukas 
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mengusap wajahnya frustrasi. "Aku harus bilang apa sama 
Markus?” 

"Karena fotonya diambil Hyuga dari ponsel anakanak 
itu, gue rasa mereka udah tau,” ucapku datar. "Menurut 
Bapak kenapa nggak ada mayatnya? Untuk menghilangkan 
jejak?” 

"Sepertiny 


" Kompol Lukas berpaling, membuat kami 
berdua mengikuti gerakannya lalu melihat bangkai sebuah 
mobil. "Mobilnya juga terbakar. Entah disengaja atau nggak. 
Pokoknya, nggak banyak yang bisa ditemukan." 

"Kalo mayatnya diambil, masa nggak ada bekas diseret 
atau gimana?” tanyaku tidak puas. 

"Nggak ada." Kompol Lukas menggeleng. "Rasanya ma- 


yatnya lenyap. Tapi ada jejak ini. 


Aku dan Hyuga memperhatikan jejak sepatu yang meng- 


hadap ke bagian tanah yang penuh darah itu 

"Ini pasti jejak orang yang foto,” gumam Hyuga. "Atau 
mungkin pembunuhnya." 

"Dan orang yang melenyapkan mayat tersebut,” sahutku 
seraya menggeram. "Kita harus temukan dia." 

"Dari jejak ini? Sulit." Kompol Lukas menggeleng lagi. 
"Orang zaman sekarang lebih pintar karena sering menonton 
film detektif. Mereka tahu cara menyamarkan ukuran sepatu, 
mengurangi jejak yang mungkin nggak sengaja seperti rambut 
atau ludah dengan menggunakan topi dan masker, bahkan 
mengenakan pakaian kebesai 


dan rambut palsu untuk 
menyamarkan ukuran tubuh kalau ada saksi." 
Aku dan Hyuga mengangguk kaku. 
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"Selain jejak ini, nggak ada jejak lain yang bisa ditelusuri?” 
tanyaku. 

"Belum," sahut Kompol Lukas muram. "Mungkin nanti 
kalau Bars! 


sudah menyisir lebih dalam lagi. Tapi sejauh 
ini nggak ada.” 

Rasanya ada yang kurang. Seluruh situasi ini terasa jang- 
gal. Ada sesuatu yang tidak seperti binsa... 

Oh iya. Biasanya Johan selalu muncul di TKP. Hari 
dia tidak tampak sama sekali. 

Itu tidak benar. Dia ada di sekitar sini. Dia selalu me- 
nongkrongi TKP, apalagi sekarang, saat korban adalah musuh 


bebuyutannya. Dia pasti ada di sekitar sini 
Aku melayangkan pandangan ke sekeliling kami, tapi 
tidak menemukan sedikit pun bukti keberadaan Johan. 
Namun, hal itu tidak melenyapkan keyakinanku. Dia ada 
di sini, hanya saja kami tidak bisa melihatnya. 
Si keparat itu pasti sedang bergembira, 
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Frankie Cahyadi 


Foto itu bagaikan sambaran petir di siang bolong. 

Pertama-tama Jenny yang menerimanya. Sedetik kemudian 
Hanny mendapat notifikasi. Lalu Tory, yang air matanya 
langsung menggenang: Markus, yang wajahnya berubah 
pucat. Dan yang terakhir adalah aku. Nomor pengirimnya 
tidak kukenal, tapi rasa penasaran membuatku membuka 
pesan itu dan melihat fotonya. 

Tony terbaring di tanah dalam posisi tidak wajar. Matanya 


terbuka dan tampak hampa. Kepala, hidung, mulut, dan 
seluruh tubuhnya berlumuran darah. Terlalu banyak darah. 
Tidak mungkin ada manusia yang bisa selamat jika kehi- 
langan begitu banyak darah dan tidak ada seorang pun yang 
menolong. 


Jika aku saja merasa dunia lebih gelap setelah melihat 


foto itu selama beberapa detik, apalagi Jenny? 
Namun, cewek itu hanya terpaku di tempat tidur, terus 
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memandangi ponselnya dengan wajah sepucat mayat. Hanny 
duduk di sebelahnya dan memeluknya, tapi cewek itu tetap 
bergeming. 
"Hoaks, ya 
beneran cowok lo, kan?” 


1 tanyaku, memecah keheningan. "Ini bukan 


Tidak ada yang menyahutku. 

"Bercanda doang kali,” ucapku lagi. "Mana mungkin dia 
segampang itu mati? Dia kan jago lari. Ya nggak-” 

"Tutup bacot lo, Frank," gumam Hanny tanpa suara 
jutek seperti biasa. Sebenarnya, suaranya terdengar gemetar. 

Kalian semua jangan aneh.” Mendadak Jenny mendongak 
dan tersenyum pada kami semua, wajahnya masih pucat 
dan matanya mendadak terlalu lebar dibandingkan ukuran 
normalnya. "Kayaknya itu cuma hoaks dari Johan buat 
nakuenakutin kita. Kemungkinan Tony masih hidup.” 
Jen...” 


"Gue menolak percaya kalo Tony udah nggak ada,” 


Hanny angkat bica 


sambung Jenny keras kepala. "Gue nggak bakal percaya 
kecuali kalo gue ngeliat mayatnya dengan mata kepala gue 
sendiri. Foto doang sih semua juga bisa bikin. Zaman se- 
karang apa pun bisa diedit.” 

"Bener" ucapku, pura-pura semangat. "Ini pasti cuma 
hoaks. Kalian jangan percaya dulu. Kira harus cari tahu 
kebenarannya.” 

"Gimana caranya?” tanya Hanny skeptis. 

"Besok pagi," ucapku. "Besok pagi gue bakal nyelinap 
dari sini dan nyari Johan.” 

Markus mengangguk setuju. "Gue ikut." 
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"Jangan!" Aku mengangkat tanganku dengan gaya sok 
keren. "Biar gue sendiri aja. Harus ada satu cowok di sini 
yang bisa ngelindungin para cewek." 

"Gue bisa melindungi yang lain,” tukas Tory, kakak Tony 
yang tadinya tampak sedih tapi kini mendadak strong lagi 
berkat ucapan Jenny. 

"Tetap aja lo nggak bisa melindungi dua cewek sekaligus," 
sahutku. "Sementara tugas gue bisa gue kerjain sendirian. 
Gue tahu di mana Johan sering nongkrong. Sebenernya 


kan gue sempat curiga dia adalah Johan yang dulu. Hanya 
aja, muka dia rada beda dengan Johan yang dulu kita kenal, 
jadi gue ragu. Mana awalnya dia pura-pura nggak kenal gue. 
Tapi yang bikin kecurigaan gue hilang adalah, Kompol Lukas 
sempet tes DNA dan katanya memang nggak cocok. Gue 
pikir ini cuma kebetulan, kalo ada dua orang yang cuma 
beda-beda tipis di dunia ini.” 

”Memangnya biasanya dia nongkrong di mana pagi-pagi?” 
tanya Markus ingin tahu. 

"Di depan kampus,” sahutku. "Tempat yang aman, kan 
Makanya, masalah ini gampang buat gue. Lo nggak us 
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khawatir. Mendingan lo di sini buat ngejagain cewekcewek..." 
Kakak Tony memelototiku dan aku buru-buru menambahkan, 
"Maksud gue, bantuin Tory jagain cewekcewek.” 

"Mendingan lo nggak sendirian," kata Markus. "Minimal 
berdua sama Les." 

"Oke," sahutku asakasalan. Sejujurnya, aku tidak ingin 
melibatkan Les lagi dalam urusan ini. Dulu dia nyaris mati 
karena membantu kami mengalahkan Johan, dan aku harus 
melawan rasa bersalah selama beberapa waktu setiap kali 
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melihat punggungnya yang dipenuhi luka bakar. "Besok 
pagi gue ajak dia deh.” 

"Kenapa kita nggak lapor sama Kompol Lukas aja sih?” 
sergah Hanny tiba-tiba. "Kita semua juga tahu biang keroknya 
itu Johan. Harusnya dia ditanyain untuk semua urusan ini!” 

"Masalahnya nggak segampang itu," ucap Markus. "Mesti 
ada bukti, dan sekarang kita nggak punya bukti apa pun 


yang mengaitkan Johan dengan Tony. Bahkan sebenarnya 
kita nggak punya bukti apa pun yang mengaitkan Johan 
dengan kita. Selain mukanya yang berbeda, dengardengar 
nama belakangnya juga beda. Sekarang namanya Johan 
Jonathan." 

"Hell, aku jadi menyesal waktu di bandara nggak ngerekam 
semua ancamannya," ucap Tory dengan bibir terkatup. "Kalo 
iya, udah pasti sekarang dia ditangkep.” 

"Waktu itu kita kan keburu kaget,” tukas Hanny: "Mana 
kita sangka dia ngancemnya serem banget dan beneran 


melaksanakan ancamannya?” 
"Tony belum tentu meninggal," Jenny berkeras, padahal 
tidak ada yang bertanya. "Belum tentu Johan sukses melak- 


sanakan ancamannya.” 

"Iya, Jen, aku setuju," kata Tory sambil menepuk tangan 
pacar adiknya itu. "Pokoknya sebelum lihat Tony dengan 
mata kepala kita, aku nggak bakal sudi menganggap dia 
meninggal!” 

Begitulah kata cewekcewek itu. Tapi malam itu, saat 
semua kembali ke kamar masing-masing, saat aku pergi ke 
toilet, aku bisa mendengar tiga tangisan dari kamar berbeda. 
Berani taruhan, Markus tidak termasuk salah satu di anta- 
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ranya, jadi pastilah tiga cewek itu yang sedang menangisi 
si dekil Tony. Seandainya aku tipe pesimis dan menganggap 
dia sudah mati beneran, aku akan berpikir kematian itu 
tidak burukburuk amat karena kita akan tahu seberapa 
kita dihargai. Seperti si dekil ini, padahal penampakannya 
tidak bagus-bagus amat, tapi saat foto dirinya yang berlu- 
muran darah beredar, semua cewek menangis. Kurasa na- 
sibnya tidak burukburuk amat. 

Sial, aku tidak bisa tidur. Meski merasa optimis, aku 


terusterusan berpikir. Bagaimana kalau itu bukan hoaks? 
Bagaimana kalau itu foto sungguhan? Bagaimana kalau dia 
benar-benar meninggal? Bagaimana caranya aku menghibur 
tiga cewek yang menangis sepanjang malam itu! 

Sial, aku benar-benar berharap dia masih hidup. Pertama, 
karena dunia tanpa Tony ternyata agak kebesaran untuk 
ditinggali. Kedua, kalau dia mati, rasa-rasanya kami semua 
akan mendapatkan giliran bernasib sama. Tidak, aku tidak 
akan berpikir Tony sudah mati. Aku yakin dia masih hidup, 
dan saat ini sedang ditawan entah di mana. 

Besok aku harus bangun pagi-pagi dan segera mencari 
Johan. Karena itu, sekarang aku harus tidur supaya tenagaku 
cukup untuk menghajar psikopat sialan itu. 


Aku kaget banget saat keluar dari kamar dan mendapati 
semua orang ada di dapur seraya menyesap kopi dengan 
muram. Yang membuatku tidak kalah kaget adalah, satu, 
Jenny sedang sibuk menyiapkan sarapan untuk kami semua 
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padahal kemarin dia bahkan tidak bisa turun dari tempat 

tidur, dan dua, ada bapak-bapak ikut duduk di sana. 
"Kompol Lukas!" sapaku riang untuk mencerahkan sua- 

sana. "Apa kabar 
"Begitulah," sahut Kompol Lukas dengan suara muram. 


"Baru bangun?” 
"Udah agak lama sih. 


alah, ngurusin panggilan alam 
dulu." Aku duduk di samping polisi itu. "Tumben muncul 
pagi-pagi begini, Pak?" 

"Betul, Om,” ucap Markus yang duduk di sisi Kompol 
Lukas yang satu lagi. Mentangmentang paman dan keponak- 
an, mereka duduknya berdekatan. "Dari tadi Om belum 
lang apa pun. Om dateng ke sini bukan buat ngecek 
kami, kan?” 


"Bukan. Ehm, begini, saya ke sini untuk memberitahu 
kalian sesuatu...” 

Aku bisa mendengar bunyi berisik di dapur yang men- 
dadak senyap. 

"Maaf, tapi tadi malam saya temukan mobil sewaan ka- 
lian dalam kondisi terbakar. Di dekatnya, ada tanah yang 
berlumuran darah kering.” Kompol Lukas berdeham lagi 


"Ada bukti-bukti yang menyatakan bahwa Tony ada di sit 
"Benar," sahut Markus kaku. "Kami udah terima fotonya.” 
Entah kenapa Kompol Lukas tidak kaget dan hanya 

mengangguk, seolah sudah tahu kenyataan itu. Kami juga 

malas bertanya apa benar dia sudah tahu soal itu. "Sebenar- 
nya saya kepingin datang ke sini sepulang dari TKP, tapi 
ternyata ada banyak hal yang harus saya urus, jadi saya baru 
bisa ke sini pagi-pagi begini 


"Jadi Bapak belum tidur” tanyaku. "Pantes mukanya 
kacau." 

"Jenny..." 

"Pak, sebelum Bapak ngomong lebih lanjut, biar kami 
bicara dulu,” ucap Jenny sambil membawakan roti panggang 
dan potongan sosis ke meja kami. Para cewek hanya meman- 
dangi makanan itu dengan muram, tapi aku, Markus, dan 
Kompol Lukas langsung mengambil roti panggang dan 
menyelipkan potongan sosis ke dalamnya. "Kami nggak 
percaya Tony udah meninggal." 

"Benar," sahutku dengan mulut penuh, dan girang banget 


saat Jenny menuangkan kopi untukku. "Bapak tahu kan 
kalo Tony anaknya bandel dan nyawanya ada seribu? Mana 
mungkin dia mati segampang itu? Foto itu cuma hoaks, 
biar kami takut. Bapak juga tahu zaman sekarang gampang 
banget ngedit foto, kan?” 

"Memang benar," sahut Kompol Lukas. "Saat ini spesialis 
kami juga sedang meneliti foto itu apakah hasil editan atau 
bukan. Belum ada kabar dari mereka, tapi saya rasa siang 
ini mungkin kita bisa dapat kepastian.” 

"Baik, kabarin kami secepatnya ya, Pak." 


Jenny memandang Kompol Lukas dengan sedemikian 
rupa, membuatku diam-diam bergidik. Tatapan itu begitu 


intens, sampai-sampai aku takkan heran jika tiba-tiba Jenny 
mengeluarkan pisau dari balik piamanya dan berkata, "Kalo 
nggak mau kutusuk sampai bolong-bolong, cepet kembalikan 
Tony hidup-hidup!” 


Kurasa Kompol Lukas juga agak takut dengan tatapan 
Jenny, karena dia buruburu bangkit dan berkata, "Kalau 
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begitu, saya pergi kerja lagi. Trims untuk sarapannya. Markus, 
jaga mereka baik-baik.” 

Kami semua memandangi kepergian Kompol Lukas, 
sementara Markus mengantarkan pamannya itu sampai ke 
pintu. Di ambang pintu, mendadak Kompol Lukas berhenti 
dan kembali berpaling pada kami. 

"Oh iya,” katanya. "Nanti agak siangan, ada dua cewek 
yang bakalan ikut tinggal di sini. Mereka cuma mahasiswi- 
mahasiswi biasa, tapi mereka bisa diandalkan." 

"Terus, ngapain mereka tinggal di sini?" tanya Hanny 
heran sekaligus tidak suka. Maklumlah, pacarku itu yang 


menyewa rumah ini, jadi dia merasa berhak menentukan 
siapa yang layak tinggal di sini. 
"Kalian butuh bantuan,” sahut Kompol Lukas. "Untuk 


acara belanja, masak, bersih-bersih, dan sebagainya. Daripada 


nyuruh orang yang nggak dikenal, mendingan suruh kedua 


kenalanku ini. Mereka berpengalaman banget kok soal 


beberes.” 

"Wah, makasih, Pak!” seru Tory, jelasjelas girang bisa 
lepas dari semua kegiatan rumah tangga yang sangat tidak 
dia sukai. "Memang itu yang kami butuhkan!” 

Kompol Lukas mengangguk. "Kalo begitu, sampai ketemu 
lagi.” 

Sepeninggal pamannya, Markus menutup pintu, lalu 
kembali seraya menatapku. "Lo masih mau nyari Johan pagi 
ini?" tanyanya. 

"Masa nggak?” balasku. "Kita harus ngelakuin sesuatu 
untuk Tony, bukannya diem doang di rumah ini. Tapi ba- 
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haya kalo bawa cewekcewek ini, jadi lo terpaksa harus di 
rumah.” 

"Gue paham,” sahut Markus. Ada kata-kata yang tidak 
terucap di antara kami, bahwa hal yang paling kami takuti 
adalah jika sesuatu terjadi pada cewekcewek ini. Dibandingkan 
kami berdua, cewekcewek ini, bahkan Tory sekalipun, 
merupakan sasaran empuk bagi Johan. "Tapi lo harus bawa 
Les." 

"Jangan khawatir," ucapku. "Gue nggak bego." 

Begitulah kataku pada Markus, tapi seperti yang sudah 
kubilang, aku tidak mau melibatkan Les lagi atau siapa pun 
juga dalam masalah ini. Semuanya akan kutangani sendiri. 
Gampang, ini kan cuma Johan. Satusatunya bekal dia untuk 
hidup kan cuma akal licik. 

"Oke." Aku berdiri saat merasa sudah cukup makan. 
Tidak kenyangkenyang amat, tapi memang tidak baik be- 
rantem saat perut terasa penuh. "Gue berangkat ya! Ada 
yang mau nitip?” 

"Ada!" 

"Hajar si Johan!" 

"Kirim dia ke rumah sakit!” 

Markus tersenyum geli meski masih terlihat muram. Dia 
melempar sesuatu dengan ringan ke arahku. "Pake mobil 
baru." 

Aku menangkap benda yang dia lempar, rupanya kunci 
mobil. 

"Nggak usah.” Aku melemparkan benda itu kembali 
padanya, lalu cowok berkacamata itu menangkapnya dengan 
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santai. "Gue naik motor aja biar ceper. Lagian siapa tahu 
kalian butuh kendaraan selama gue pergi.” 
"Oke kalo begitu. Hati-hati ya 
Aku bergaya sok keren, berbalik sambil melambai tanpa 
menoleh. Beginilah gaya pahlawan zaman now. Cocl, ganteng, 


dan percaya diri. 
Kukenakan jaket sebelum naik motor. 


setelah menutupi 
wajahku dengan helm, aku memacu motorku ke arah kampus 
Universitas Persada Internasional, sarangnya anakanak kong: 


lomerat di Indonesia. Memang tidak semua mahasiswanya 
tajir. Beberapa memaksa masuk berbekal nilainilai bagus, 
beberapa lagi dengan mempertaruhkan seluruh kekayaan 
keluarga. Siapa pun yang lulus dari kampus ini sudah pasti 
mendapat pekerjaan di sekian banyak anak perusahaan ke- 
luarga konglomerasi Yamada Grup, Gunawan Enterprise, 
Dinasti Winata, dan Hadiputra Grup. Bisa dibilang, ijazah 
dari kampus ini adalah jaminan kesuksesan. Tidak heran 
kampus ini menjadi kampus impian banyak anak. 

Namun, sorisori saja, aku tidak tertarik. Buatku ITB 
jauh lebih asyik. 

Garagara banyak anak tajir yang kelayapan di sekitar 
sini, para preman pun merajalela di bagian depan kampus. 
Meski petugas sekuriti kampus dan para polisi rajin berpatroli 
di sekitar sini, tetap saja para preman punya tempat ber 
sembunyi untuk menunggu mangsa. Dengardengar, sebulan 
sekali ada penyisiran besar-besaran. Namun, bagaikan wabah 
kecoak, meski sudah dibasmi berkali-kali, tetap saja banyak 
yang lolos dan kembali meneror para mahasiswa. 

Di depan kampus, masuk ke ganggang kecil yang hanya 


Kg 


bisa dilalui motor, terdapat taman yang dijadikan tempat 
tongkrongan para preman itu. Anch tapi nyata, Johan juga 
sering ikut nongkrong di situ. Walau tidak sering lewat 
taman itu, aku pernah beberapa kali melewatinya karena 
ada motor mogok yang perlu diperiksa sebelum dibawa ke 
bengkel. Setiap kali lewat situ, aku melihat Johan di sana. 
Sebenarnya hanya di situlah aku melihat anak itu, anak 
yang sangat mencolok karena dia satu-satunya yang bertam- 
pang cupu. Tadinya kupikir dia salah satu korban, tapi 
setelah beberapa kali melihatnya, aku sadar dia memang 
hobi nongkrong di situ. 

Seperti sebelum-sebelumnya, kali ini dia pun masih 
nongkrong di situ. Mungkin karena masih pagi, tidak terlalu 
banyak preman yang berkumpul di sana. Johan tampak 
seperti penjilat kelas dewa, tertawa-tawa sementara para 
preman itu membentak-bentaknya. Dia berusaha menyalakan 
pemantik saat salah satu preman itu hendak merokok, tapi 


pemantiknya tidak berhasil menyala dan si preman menam- 
par tangannya dengan tidak sabar. Buru-buru Johan terbung: 
kukbungkuk untuk memungut pemantik tersebut. 

Yang kebetulan jatuh di dekat kakiku. 


Aku menginjak pemantik itu dan Johan mendongak 
padaku, 

“Hai,” sapaku sambil memasang muka segahar mungkin. 
"Di mana Tony?” 

"Tony! Tony siapa..." 

Johan terpental ke belakang saat aku menendang dadanya 
keras-keras. 

"Di mana Tony?” teriakku sambil mencekal kerah bajunya 
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dan mengangkatnya berdiri. "Kalo nggak bilang, lo mati 
sama gue sekarang!” 


"Saya tidak tahu apa-apa soal Tony!” Johan berpaling ke 


belakang. "Tolong 


Tolong saya. 

"Lepaskan dia." 

Aku agak heran karena mendadak lima preman yang 
nongkrong itu berdiri dan berjalan mendekat. 

"Nggak usah ikutikutan!” tukasku. "Ini bukan urusan 
kalian!” 

"Nggak bisa." Salah satu preman itu meludah ke tanah. 
"Dia salah satu dari kami." 

"Keset lo, maksudnya?” tanyaku sinis. "Gue bisa beliin 
lo keset beneran. Yang beginian ngabisin oksigen doang!” 

"Lepasin dia!” bentak yang lain. "Atau lo harus berha- 
dapan sama kami!” 

"Oke." Aku mencampakkan Johan sampai dia terlempar 
ke tanah. "Kalian yang cari mati ya.” 

"Lo yang cari mati!” 

Aku selalu percaya diri saat melawan para preman begi 
Asal tahu saja, yang namanya preman sudah pasti tidak 
punya badan yang sehat. Mereka tidak punya tanggung ja- 
wab, bahkan terhadap diri sendiri. Mereka tidak pernah 
makan makanan sehat dan konsumsi mereka sehari-hari 


adalah rokok, alkohol, bahkan narkoba. Kondisi badan 
mereka dibandingkan denganku sangat bertolak belakang. 
Kalau bertarung satu lawan satu, mereka tidak mungkin 
menang. Satu lawan lima pun, aku masih bisa menang. 
Bahkan ketika mereka mengeluarkan senjata seperti pisau 
atau tongkat, tidak masalah buatku. Aku pasti bisa menang, 
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Namun, saat aku baku hantam dengan kelima orang itu, 
tiba-tiba muncul lagi tiga orang. Lalu dua. Empat. Tiga. 
Lalu mendadak segerombolan muncul, sekitar enam atau 
delapan. Dan setelah itu masih ada lagi. Semuanya tampak 
setia kawan, langsung ikut mengeroyokku tanpa banyak 
bacot. 

Sial, aku mulai capek. 

Raserasanya sudah hampir empat puluh anak kurobohkan, 
tapi masih ada lagi yang datang. Beberapa sayatan p 


au 
mengenai tubuhku, Ada beberapa pukulan nyasar di wajah, 
punggung, dan perut. Kondisi tubuhku mulai payah karena 
semua luka yang kudapatkan, tapi bukan itu masalahnya. 
Masalah utamanya, lawanku seolah tidak terhitung jumlah- 
nya. Tibatiba sudah ada sepuluh orang yang mengelilingiku, 
sepuluh orang yang tampak segar bugar. 

"Oke." Aku menggeram. "Kalo mau mati, kita bisa mati 
bareng)” 

Aku mulai menyerang lagi, tapi salah satu dari mereka 
memukul kepalaku dari belakang, membuatku tersungkur 
ke depan. Rasanya aku dibutakan oleh rasa sakit ketika 
salah satu lawan di depanku menusuk bahuku dalam-dalam 
Aku menyikut penyerangku hingga terdengar suara keretek 
yang menandakan hidungnya patah, tapi pisaunya tetap 
tertinggal di bahuku. Rasa sakitnya menjalari tubuhku, dan 
pandanganku mulai berkunangkunang lantaran kepalaku 
yang terluka. Namun, aku masih terus meninju dan me- 
nendang, semua berdasarkan insting belaka. 

Di antara darah yang mengalir melewati mataku, aku 
melihatnya. Sosok yang bukan Johan, dan bukan salah satu 
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dari para preman itu. Dia mengenakan topi, masker, dan 
jaket, tapi setiap jengkal kulitnya yang terlihat tampak terlalu 
putih. 

Siapakah itu? 

Malaikat? 

Ataukah... 

Sebuah pukulan tongkat bisbol mengenai kepalaku-dan 
dalam diriku le- 
nyap, yang tersisa hanyalah rasa sakit yang tidak tertahankan. 
Tanpa bisa melawan lagi, aku pun ambruk. Aku memuntahkan 
darah segar saat ada yang menendang dadaku 


itulah akhirnya. Rasanya semua energi d 


Biar gue yang ngabisin dia,” ujar seseorang dengan di- 
ngin. "Good job, everyone." 


Seperti itulah akhir hidupku yang tragis. 


Tuan Putri, gue nggak pernah nyesel jadian sama lo. Sori 
banget perpisahan kita nggak keren. Tapi gue yakin lo tahu 
perasaan gue. 
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Buku Harian Johan Jonathan 


Kesuksesan berarti menyaksikan musuh kita menerima karmanya. 


GunGGuH pengalaman yang sangat luar biasa, Rasanya aku berada 
di antara orang-orang itu, ikut memukuli Frankie Cahyadi sampai 
mati. Kalau bukan karena takut kena pukul, aku sudah ikut maju 
bersama mereka. 

Yang membuatku senang, setelah Frankie Cahyadi mati, ada satu 
yang memotret mayat Frankie Cahyadi. Dalam waktu kurang dari 
sepuluh detik, Damian Erlangga mem-forward toto itu padaku. Saat 
aku ingin mendekati mayat, anak buah Damian Erlangga itu berkata, 
Jangan dekat-dekat. Nanti ada jejak yang Ketinggalan. Saat Ini 
kita harus lenyapkan semua bukti." 

Setelah itu, mayat disingkirkan, segala jejak kaki dilenyapkan. 
Yang ada hanyalah bekas-bekas darah tempat Frankie Cahyadi mati 
tadi. Tampak indah selayaknya TKP pembunuhan yang mengerikan. 

Pekerjaan yang tapi sekali. Aku harus memuji anak buah Damian 
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Erlangga yang profesional. Mana cperasi hari ini tidak disengaja, tapi 
Damian Erlangga bertindak cepat. Tanpa aku perlu mengadu, dia 
mengirim banyak sekali anak buahnya Ke sini untuk menghabisi Frankie 
Cahyadi. Sudah begitu, pelenyapan jejak berlangsung cepat. Polisi 
datang ma menit setelah semuanya bubar. Waktu yang tepat. 

Pagi yang tidak terduga dan membuat energiku jadi berkobar- 
kobar. Rasanya saat ini aku sanggup melakukan apa saja. 

Aku harus Ikut serta lagi dalam operasi berikutnya. 

Frankie Cahyadi, out. 


Daftar Orang-Orang yang Kubenci dan Masih Hidup: 
Feng-Serjakata 

Fronwe Canya 

Markus Mann 

Tory Senjakala 

Jenny Angkasa 

Hanny Pelangi 


& 


Hyuga 


Pagi yang sibuk. 

Jam belum menunjukkan pukul sepuluh, dan aku sudah 
letih luar biasa. Tidak biasanya aku mengerjakan tugas berat 
begini, tapi aku tidak punya pilihan lain. Ada yang namanya 
kode persaudaraan dan aku tidak bisa mengkhianati kode 
itu. 

Biasanya, satu-satunya penghiburan bagiku adalah pergi 
ke ruangan klub futsal, tapi kini berada di ruangan ini juga 
membuatku merasa bersalah karena aku harus banyak ber- 
bohong. 


"Pagi-pagi udah loyo,” komentar Dante sambil melangkahi 


kakiku yang kutopang di atas meja. "Belum sarapan, ya? 
"Banyak berita buruk," ucapku sambil merebahkan kepa- 


la ke sandaran sofa dan memandang langitlangit dengan 
tatapan kosong, "Yang lain udah dateng belum!” 
"Eh, bangke, gue udah ada di sini sebelum lo ya!” teriak 
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Grey. Tanpa melihat pun aku tahu dia sedang berlari di 
atas treadmill, Sehari-hari kelakuannya memang mirip hamster 
yang hobi berlari dalam roda. "Daryl juga ada di sini. Justin 
lagi tidurziduran, jadi nggak masalah kalo lo nggak sadar. 
Josh ada di seberang, kalo Io teriak dia pasti langsung da- 
teng,” 

"Iya, gue heran, kok kalian semua masih di sini?” tanya 
Dante. "Bukannya kita udah siapsiap mau pensiun?” 

"Kebiasaan lama susah hilang,” kara Daryl. "Kenapa sih 
si Hyuga? Biasanya udah loyo, hari ini makin kayak ikan 
asin aja.” 

”Whatever," ucapku lemah. "Teriakin Josh dulu gih. Gue 
butuh kalian semua ada di sini.” 

"Kenapa?" tanya Dante kepo. "Memangnya ada yang 
penting—" 

"Dante, lo yang panggil Josh dong,” sela Daryl. 

"Kok gue?” protes Dante. "Gue lagi asyik interogasi nih!” 

"Lo kan yang usianya paling muda di antara kita!” kata 
Justin dengan 
bangun. "Maklumlah kalo kami sering perintah-perintah 


ara serak, pertanda dia benar-benar baru 


lo. 

"Cuma beda beberapa bulan doang,” gerutu Dante, tapi 
dia bangkit berdiri juga. "Jangan bahas apa pun sebelum 
gue balik. Awas kalo ada yang ngomong. Gue suruh replay 
begitu gue balik ke sini!” 

"Iya, iya, dasar anak bungsu memang rewel,” ledek Grey 
sambil tetap berlaridari di tempat. Begitu Dante keluar, dia 
langsung bertanya, "Jadi ini soal apa?” 

"Nanti," ucapku, "gue nggak mau disuruh replay.” 
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"Kisikisinya aja deh," bujuk Grey. 

"Nanti." 

Sialan!” Aku bisa mendengar Grey berderap ke pintu. 
"Dante, cepetan! Gue udah mau mati nih saking penasaran! 
Josh, keluar lo sebelum gue gebukin!” 

Dalam waktu kurang dari sepuluh detik aku mendengar 
suara Josh. "Ada apa? Siapa yang mati?” 

"Nggak lucu,” ucapku. 

"Gue nggak bercanda,” balas Josh sengit. ”Saatsaat kayak 
gini, kalo kalian manggil gue sampe kayak kebelet gitu, gue 
nggak punya pikiran selain ada yang mati.” 

"Memang ada.” 

Aku diam sejenak, lalu mengirim dua foto itu pada te- 
man-temanku melalui grup GINT versi terbaru yang mana 
kami punya usemame baru yang lebih masuk akal 

"Holy shit!” teriak Grey. "Kapan ini?" 

"Lo dapet dari mana fotonya?” tanya Daryl sambil mena- 
tapku tajam. 

"Gue nge-hack HP mereka,” ucapku. "Foto yang pertama 
gue dapetin kemaren siang, dan foto yang kedua tadi pagi.” 

"Kok lo nggak kasih tahu gue?” tanya Justin lamatlamat, 
tampaknya masih terpaku pada ponselnya. 

"Iya, gue inisiatif sendiri, sekalian belajar.” 

"Ini foto beneran?” tanya Josh sangsi. "Bukannya gimana, 
tapi bukannya modus operandi para pembunuh berantai 
ini mau dunia tahu atas kelakuan mereka, supaya mereka 
yang tadinya invisible jadi famous? Terus, kenapa sekarang 
nggak ada yang tahu?” 

"Karena ini bukan ulah para pembunuh berantai," ucap- 
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ku. "Ini ulah Johan yang lagi balas dendam sama musuh- 
musuhnya. Dan seperti biasa, dia nggak ngelakuin ini 
sendirian, melainkan bayar orang.” 

"Akhirnya Johan turun gunung juga," gumam Dante. 
"Memangnya siapa yang dia bayar buat kerjaan kotor kali 
ini?" 

"Nggak tahu." Aku mengedikkan bahu. "Kemaren siang 
gue pergi sama Erika Guruh ke TKP foto pertama. Gue 
sempet lapor ke Kompol Lukas juga, jadi saat gue dan Erika 
Guruh sampe di situ, udah banyak polisi. Tapi kata Kompol 
Lukas, nggak ada jejak berarti. Palingpaling mereka cuma 
bisa memastikan anak itu terbunuh di situ. Omongomong, 
namanya Tony Senjakala. Dia pacar—" 

"Gue tau,” potong Josh dengan wajah pucat. "Pacar 
sepupu Glesy. Pacarnya Jenny." 

Kami semua kenal Jenny, meski tidak benarbenar me- 
ngenalnya. Aku dan Josh menolongnya dari penculikan 
tidak sampai sebulan lalu. Sejak saat itu, Josh dan Glesy 
jadi dekat, meski sobatku itu tidak menyinggungnyinggung 
soal statusnya, apakah dia masih jomlo ataukah sudah 
terikat. 

"Kasihan banget," gumam Dante yang pada dasarnya 
gampang iba. “Pasti dia lagi sedih banget sekarang.” 

"Yang kedua kalo nggak salah namanya Frankie Cahyadi." 

"Dia kan yang kemarin nemenin Glesy dan Jenny ke- 
temuan sama si Makelar Palsu!" Josh mengusap wajahnya. 
"Ya Tuhan, ini benarbenar mengerikan! Orang yang kita 
kenal, orang yang dekat dengan orang yang kita kenal, jadi 
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korban kejahatan si Johan. Rasanya benar-benar nggak bisa 


dipercaya. Lo yakin ini foto beneran, Ga?” 

"Udah gue bilang kan kemarin gue ke TKP? Dan memang 
ada bekasbekas pembunuhan di situ,” ucapku. "Yang pagi 
ini, gue barusan nemu. Dari GPS, yang gue tahu cuma 
somewhere di depan kampus kita, tapi tepatnya entah di 
mana. Kalian tahu sendiri banyak gang kecil. Jadi gue cuma 
lapor polisi dan nggak ke sana. Celakanya, Erika Guruh 
juga nggak bisa dihubungin sekarang. Dia cuma baca pesan 
gue dan nggak bales.” 

"Masa nggak bisa dihubungi?" tanya Justin heran. "Dia 
kan selalu angkat telepon kita.” 

"Hari ini seharusnya dia mulai jadi bodyguard di safe house 
yang ditempati Jenny dan teman-temannya itu," jelasku. 
"Mungkin dia lagi sibuk briefing sama mereka." 

"Gimana kalo kita ke sana sekarang?” tanya Grey. "Ke 
TKP, maksud gue. Gue ngerasa nggak pantes banget kita 
dudukduduk di sini. Kan cuma di depan kampus. Ayo, 
kita ke TKP barengbareng!” 

Uh-oh. "Kalian aja deh. 

"Ayo, kita pergi," kata Daryl dengan nada yang tidak 
mau dibantah. "Jangan males, Ga. Masa baru dapet kiriman 
foto aja udah lemes begitu? Lo kan hari ini nggak kerja 
apa-apa!” 

"Memangnya jantung gue nggak terpengaruh?” protesku. 
"Lagian, gue udah bantu lapor polisi ya!” 

"Terus telepon polisi doang bikin lo letoy?” tanya Josh 
sambil menarikku. "Bangun, dasar pemalas!” 
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Kadangkadang aku benci berada di antara teman-teman 
yang terlalu aktif bergerak. 

Setidaknya TKPenya tidak terlalu jauh. Dengan langkah 
panjang dan cepat, kami tiba di sana dalam waktu kurang 
dari lima menit. Sudah banyak polisi yang berkeliaran, ter- 


masuk Kompol Lukas. Tidak seperti kemarin, kali ini Kom- 
pol Lukas tampak marah. Tentu saja TKP dipenuhi banyak 
bercak darah, semuanya kontribusi dari orang yang berbeda- 
beda. Jika polisi akan mengadakan tes DNA, pasti buruh 
banyak waktu untuk mengetahui siapa pemilik bercak-bercak 
darah itu. 


Namun, tidak ada genangan darah milik korban atau 
semacamnya. Seolah tidak ada korban yang meninggal. 
Kalau bukan karena foto yang kukirim padanya, sudah pasti 
tidak ada yang menyangka ada orang yang tewas di situ 
beberapa waktu lalu. 


"Jangan mendekat,” ucap Daryl dengan suara rendah. 


"Kita nggak mau menarik perhatian. Kita purapura lewat 
dan tertarik keramaian. Ayo, berpencar buat cari Johan!” 

Tanpa perlu dikomando, aku dan Justin langsung kela- 
yapan. Kami menyeruak di antara kerumunan, berusaha 
tidak mencolok, hal yang agak sulit karena sejak tadi kami 
disapa beberapa anak yang mengenal kami tapi tak kukenali, 
anakanak yang pastinya anak kampus kami. Memang susah 
jadi orang beken. 

"Eh, Ga, apaan ini?” tanya Justin tiba-tiba sambil menarik 
bajuku 

Aku menunduk dan jantungku serasa mencelus. Ada 
sisa darah di bajuku. Tidak cukup banyak untuk terlihat 
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mencolok, tapi tidak sedikit pula. "Oh, tadi gue mimisan. 
Gue pikir nggak kena baju. Ternyata kena juga.” 

"Kenapa lo bisa mimisan?” tanya Justin heran. ”Kecapek- 
an?” 

“Kepanasan,” sahutku. "Belakangan ini kan cuacanya gila.” 

"Oh, gitu. Omongomong, kok lo bisa ngehack HP anak- 
anak itu?” 

"Sebenarnya cuma satu yang gue hack.” Meski tidak hobi 
bergerak, sobatku Justin memang pandai mengobservasi. 
Kira-kira memang mirip denganku. Sialan, aku harus lebih 
berhati-hati saat di dekatnya. "Waktu itu kita pernah nemen- 
in Josh menjenguk Jenny dan Glesy di rumah sakit, kan? 
Sekalian aja gue pretelin HP Jenny pas nggak ada yang lihat," 

"Oh, hebat banget lo, sampe gue aja nggak nyadar," kata 
Justin 


gum. "Kayaknya gue kurang proaktif nih, cuma 
kerja saat disuruh doang.” 

"Nggak apaapa, kita kan masih baru,” ucapku sok murah 
hati. "Nanti kita juga bakal belajar untuk punya ide men- 


dadak pada waktu yang nggak terduga...” Aku menahan 


tangan Justin. "Itu dia.” 

Kami berdua berhati-hati supaya tidak terlihat oleh Johan 
yang berdiri di belakang kerumunan sambil berjinjit, tampak 
sangat menikmati aktivitas polisi di depannya. Melihat air 
mukanya saat ini, semua orang pasti langsung tahu anak 
itu adalah psikopat. Saat para penonton lain tampak takut 
sekaligus kepo, dia begitu riang dan penuh semangat. 

"Ini waktunya proaktif,” gumam Justin sambil mulai 
mengambil foto Johan. 
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"Ide bagus," ucapku sambil mengeluarkan ponselku. "Biar 
gue yang videoin.” 

Kami berdua sibuk menguntit Johan sambil mencari-cari 
posisi yang tepat, supaya kami tidak dicurigai oleh orang: 
orang di sekitar. Pada akhirnya kami menemukan lokasi 
yang bagus di belakang pohon dan bangku, tempat kami 
bisa merekam Johan dari depan dengan sangat jelas. Anak 
itu entah bego atau berani. Dia sama sekali tidak sadar-arau 
peduli—bahwa sedang dimata-matai. Kupikir orang berwatak 
licik selalu curigaan. Namun, tampaknya Johan memang 
hidup di dunianya sendiri, di mana dia adalah tokoh utama 


yang merupakan penggerak cerita, semacam penguasa yang 
berhak menghukum orangorang yang dianggapnya berdosa— 
penguasa yang tidak punya bawahan atau rakyat kecuali 
dibayar—dan orangorang yang melawannya adalah serangga 
yang harus dimusnahkan. 

Baru saja aku berpikir begitu, mendadak dia berbalik 

Dan tersenyum pada kami. 

"Shit!" umpat Justin lirih. "Di: 
dari tadi.” 


tahu kita ngerekam dia 


Benar sekali. Percuma kami mematikan rekaman dan 
berhenti mengambil fotonya. Namun, setelah dipergoki be- 
gitu, mana mungkin kami melanjutkan kegiatan kami lagi? 

"Hai, kakak-kakak.” Dengan gembira Johan menghampiri 
kami. "Apakah kalian tahu apa yang terjadi? Ada yang baru- 
san mati di sana, dipukuli ramai-ramai!" 

"Lo sempet ngeliat” tanyaku sambil memasang tampang 
dingin. "Kalo iya, berarti lo saksi mata. Seharusnya lo lapor 
ke Kompol Lukas." 


"Sayangnya aku juga tidak lihat sendiri,” sahut Johan 
purapura murung. "Aku juga kepingin lihat supaya bisa 
melaporkan pada yang berwajib. Eh, tunggu dulu. Kenapa 


Kakak rasanya familier, ya?” 


Seluruh tubuhku terasa dingin. "Jelas, bego. Gue kan 
senior lo di klub futsal dulu. Kita sering ketemu dan tahun 
lalu gue pernah nyekap lo di klub tinju bareng temen-temen 
gue.” 

"Bukan, bukan.” Johan menggeleng. "Ada kejadian yang 
lebih baru lagi, yang bikin suara Kakak terasa akrab di 
telinga. Mungkin... hari ini?" 

Justin berpaling padaku. "Memangnya hari ini kalian 
ketemu?" 

Aku mengedikkan bahu. "Nggak tuh.” 

"Eh, lo kayaknya udah ngelindur,” kata Justin pada 
Johan. "Kalo kangen sama kami, nggak perlu sampe halu. 
Tapi sorisori aja ya, kami sih nggak kangen sama lo. Yuk, 
Ga, kita cabut.” 

Saat kami membalikkan badan dan hendak melangkah 
pergi, aku mendengar suara Johan dengan jelas. "Kalo daftar 
kali ini kuhabisi, berikutnya giliran kalian berenam. Dasar 
para kutu busuk." 

Aku berhenti melangkah dan kembali berbalik untuk 
membalas makian Johan, tapi keduluan. Tibatiba Justin 
sudah menonjok muka Johan sampai anak itu terpental 
dan menabrak kerumunan di belakangnya yang langsung 
menjerit dan memaki marah. 

"Asal tahu aja, lo nggak bakal berhasil," ucap Justin 


Di 


geram. "Denger baikbaik. Gimanapun caranya, langkah lo 
bakal terhenti di sini," 

Setelah itu kami berdua benar-benar pergi sebelum Johan 
mulai menjeritjerit sambil menangis dan menyuruh massa 
mengeroyok kami. 

"Tinju yang bagus,” komentarku. "Tumben. Sakit nggak?” 

"Sakit banget.” Justin meniupniup kepalanya yang tam- 
pak merah. "Gue belum pernah nonjok orang.” 


ya, lo memang hebat. Orang pertama yang lo tonjok 
itu Johan, dan dia memang pantes ditonjok.” 

"Gue nggak main-main sama ancaman gue," kata Justin. 
"Gue malu sama diri gue sendiri, Ga. Lo inisiatif nge-hack 
HP Jenny dan gue nggak ngelakuin apaapa. Mumpung nggak 
ada kasus, gue bakal buntuti Johan terus-menerus.” 

Aku mengangguk. "Gue bakal bantu lo. Kita gantian sif 


aja.” 
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10 
Erika Guruh 


Cewek berambut panjang dan hitam dengan segaris 
warna putih di bagian depan rambutnya yang membuka 
pintu saat kami menekan tombol bel. 

"Kalian asisten rumah tangga yang disebut Kompol 
Lukas?” tanyanya sambil memandangi kami dengan kepala 
ditelengkan. 

Wadefak! Gosip dari mana tuh? "Hah?" 

"Bener banget.” Valeria Guntur, sobatku yang hari ini 
rambutnya dikepang dua, mengenakan kemeja putih dengan 
rompi dan rok biru, dan sedikit banyak agak mirip logo 
Wendy's kecual 


rambutnya berwarna 


am-tersenyum 
manis dan lugu. Berani taruhan di dalam hati dia juga 
pengin menonjok cewek yang kelihatan belagu ini. "Kami 
boleh masuk?” 

"Silakan. Langsung mulai dengan bersihin toilet dulu 


ya. 
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Brengsek! Apaapaan ini? Kenapa tiba-tiba aku kebagian 
tugas mengerikan begitu? Memangnya polisi jahanam itu 
bilang apa? Sial banget, aku memang memasang CCTV di 
Ce 


cukup menghormati privasi mereka, tapi buntutbuntutnya 


sini, tapi kan tidak ada audiony 


anya aku masih 


menguping saat aku kepingin! 
Sambil mengentakentakkan kaki, aku masuk dengan 


aku malah tidak 


bete, sementara Val melenggang dengan anggun. Aku me- 
mandangi rumah besar itu dengan ngeri. Aku sudah pernah 
masuk ke rumah ini sekali saat diam-diam memasang kamera 
tersembunyi, tapi saat itu aku terlalu sibuk untuk berko- 
mentar macam-macam soal rumah ini, Di CCTV pun rumah 
ini tampak biasa. Kini aku menyadari bahwa rumah ini 
ternyata gede banget! 

Aku tidak sudi disuruh membersihkan rumah ini meski 
hanya sejengkal! 

"Eh, Mbak," tukasku pada cewek aneh yang kukenali 
sebagai Tory Senjakala itu. Di CCTV dia tampak seperti 
cewek sok keren dengan tubuh agak kerempeng, tapi ternyata 
badannya yang kurus itu cukup berotot juga. "Sori, gue 
nggak tahu apa informasi yang lo terima dari Kompol Lukas 
soal kami, tapi kami bukan tukang bersih-bersih, tukang 
sedot WC, atau apa pun! Kami ini bodyguard profesional!" 

” Bodyguard?” Tory Senjakala berbalik dengan tidak senang. 
"Kenapa kami butuh bodyguard?" 

"IR lo rendah atau gimana?” Kalau aku sudah kesal, 
kerjaku mengungkitungkit soal IQ. Aku tahu seharusnya 
aku menjaga perasaan anakanak yang sedang berduka ini, 
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tapi dia tidak kelihatan berduka, jadi lidah tajamku langsung 
beraksi. "Temen lo barusan terbunuh!” 
"Temen gue?” bentak cewek itu sambil berkacak pinggang. 


"Ternyata 


h. Yang lagi 


kena masalah itu adik gue, dan dia nggak mati. Dia memang 
terluka parah, tapi cuma itu.” 


Pantas saja dia tidak kelihatan sedih. Tadinya kuy 


kir, 


oke, meski nama belakang mereka sama, bisa saja itu bukan 


adik sungguhan. Mungkin mereka saudara angkat atau 
adopsi atau apalah, pokoknya bukan saudara kandung. 
Kalau mereka memang saudara kandung, masa kakaknya 
bisa tampak begitu tenang? Sebagai orang yang pernah ke- 
hilangan saudara kandung-meski kuakui saudara kandungku 
itu jahat-aku tahu kehilangan sangat menyakitkan. Tidak 
mungkin manusia biasa bisa tampak begini 


renang. 

Namun, rupanya ada penjelasan lain. Tory Senjakala ini, 
selain aneh, juga rada halu-mungkin menipu diri sendiri 
dan berpikir adikr 
TI, aku yakin sembilan puluh persen foto itu tidak diedit 


masih hidup. Padahal, sebagai ahli 


Yah, biar yakin seratus persen, aku harus mempreteli foto 

itu, tapi biarlah urusan semacam itu dilakukan oleh para 

konco Kompol Lukas-atau mungkin para minior-ku-meski 

aku lebih suka mereka mengerjakan hal lain yang lebih 

berguna. Sementara itu, sebaiknya aku tidak teriakteriak 

dan bilang adiknya sungguhsungguh sudah ma 
"Ada apa ini?” 


Tiba-tiba muncul cowok tinggi berkacamata tanduk. 


1 
kapnya protektif banget pada si cewek halu alias Tory 
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Senjakala. Kukenali dia sebagai pacarnya, si cowok setengah 
bule yang bernama Markus Mann. "Kalian siapa?” 
"Maaf," sela Val dengan suara tenang yang bikin adem. 
"Sori kalo temen gue rada nyablak, tapi dia benar. Kami 
bodyguard profesional. Maaf tadi gue bohong. Gue cuma 
nggak mau berargumen di depan pintu." 
Baiklah, akan kumaafkan Val karena sudah mengakui 


kami bukanlah asisten rumah tangga. Dia memang benar. 
Pekerjaan kami sangat rahasia, mak: 


a tidak pantas dium- 


barumbar di depan umum meski jalanan di depan rumahnya 
tadi sepi kayak kuburan, 

Ups, coret kata "kuburan". Mungkin bisa kubilang sepi 
kayak rumah hantu, eh, maksudku kota mati. 


Sial, aku memang socially awkward. Lebih baik aku diam 
saja dan membiarkan Val yang mengambil alih percakapan. 

"Tapi kami nggak butuh bodyguard,” cetus Tory Senjakala 
dengan tampang kecewa. "Yang kami butuhkan asisten 
rumah tangga.” 

"Apa? Asisten rumah tangga kita udah dateng?” Gila, 
ada satu lagi yang budek. "Mana? Mana? Coba gue lihat!” 

Cewek pendek berambut panjang yang mengenakan 
bando berpita mirip kuping kelinci muncul. Gayanya yang 
sombong dan agak jutek mengingatkanku akan sosok sobatku 
Putri Badaijuga tinggi badannya yang pas-pasan—tapi 
pastinya Putri Badai lebih mematikan. Tanpa perlu mem- 
perkenalkan diri, aku tahu dia Hanny Pelangi. Seperti yang 
kalian kerahui, aku sudah memata-matai mereka selama 
beberapa hari, jadi tidak heran aku langsung merasa akrab 
dengannya, meski mereka pasti tidak merasa akrab denganku. 


Tidak masalah, aku tidak tersinggung meski perasaanku 
cuma bertepuk sebelah tangan. 


"Ya ampun, muka mereka nggak ada pengalaman!” Tidak 


jadi akrab deh. Cewek songong sialan itu berkacak pinggang 
sambil memandangi aku dan Val seolah kami ini semacam 
komoditas. "Pasti harus diajarin dari awal!” 


Sori ya, Bu,” balasku singit. "Untuk urusan bersih-bersih, 


kalian lakuin aja sendiri.” 
"Maaf,” ucap Val sopan. "Gue bisa ketemu sama Jenny?” 
Jenny?” Wajah kedua cewek plus satu cowok itu berubah 
curiga, dan Hanny Pelangi bertanya, "Ngapain lo nyari-nyari 
Jenny?” 
"Kami pernah berkenalan,” sahut Val tanpa ter! 


at ter- 
singgung. "Gue pacarnya Leslie Gunawan.” 

"Pacarnya Les?!” 

Ketiga anak itu langsung memelototi Val dengan penuh 
minat. Aneh, apa kerennya si Obeng sampai-sampai mereka 
semua protektif banget? Kalau melihat si Ojek, mungkin 
mereka langsung terkena serangan jantung saking merasa 
doi ganteng. Bukan berarti menurutku si Ojek ganteng. 
Menurut orang lain sih begitu, tapi bagiku dia pas-pasan. 

"Jen?" 

Nah, cewek yang terakhir muncul ini tampak lebih 
bersahabat saat melihat kami—atau lebih tepatnya saat me- 
lihat Val. Dia langsung berlari menuju Val dan menggenggam 
kedua tangannya. 

Val, ngapain lo di sini?” tanya Jenny senang, lalu menoleh 
padaku. "Ini temen lo kan? Hai, kita pernah ketemu di ru- 
mah sakit, tapi belum pernah kenalan. Gue Jenny Angkasa.” 


” 


"Gue Erika Guruh, atasannya Val...” 


Aku mengaduh saat Val menampar tangan yang ku- 


ulurka 
deket slash partner gue.” 


pada Jenny Angkasa. "Dia temen gue yang paling 


"Eh, bro,” protesku seraya mendelik pada sobatku itu, 
"predikat temen paling deket slash partner nggak bikin lo 


berhak mukul gue seenak jidat y 

"Orang yang bikin hoaks layak dipukul," cetus Val dengan 
muka innocent seolah tadi dia tidak melakukan dosa. "Jen, 
kita perlu ngobrol sebentar. Bisa tolong kumpulin semuanya?” 

Jenny memandang sekeliling. "Ini udah semuanya kok.” 

"Mana si montir jorok?” tanyaku sambil memandang 
sekeliling, mencari-cari Frankie Cahyadi. 

"Ah, maksud lo Frankie?” tanya Jenny. "Dia lagi pergi.” 

"Pergi?!" 

Aku dan Val berpandangan dengan tegang. 

"Kenapa lo kasih?” bentakku. "Apa kalian nggak tahu, 
nggak aman bepergian sendirian saat kayak begini?” 

"Dia nggak sendiri: 
bareng Les.” 


n,” bantah Hanny Pelangi. "Dia pergi 


Jenny menatap Val dengan penuh harap, dan Val langsung 
mengeluarkan ponselnya. Tidak lama kemudian dia sudah 
berbicara. "Les, kamu lagi bareng Frankie?” Mulutnya me- 
nganga sejenak, sementara matanya terarah padaku dengan 
penuh ketegangan. "Oh, gitu. Nggak, nanti aku ceritain. 
Thanks, Les." 

Dia mematikan telepon dan memandangi kami semua. 
“Frankie nggak pernah mengontak dia hari ini. Kalian nggak 


ngecek?" 


"Nggak," sahut Markus, wajahnya kini tampak setegang 
kami. "Kami pikir setelah kejadian yang menimpa Tony, 
dia bakal lebih berhati-hati...” 

"Sepertinya nggak," selaku geram. "Udah berapa lama 
dia pergi!” 

"Mungkin satu jam,” sahut Jenny seraya memeriksa arlo- 
jinya dengan cemas. "Katanya dia mau nyari Johan. Dia 


tahu tempat nongkrongnya pas pagi-pagi be 

"Dasar tolol!” bentakku. "Gue pikir setelah berkoar-koar 
kalo kalian kenal Johan sejak dulu, kalian tahu dia bahaya 
banget!” 


"Kami memang tahu!" balas Hanny Pelangi dengan wajah 
seperti hendak menangis. "Tapi ini kan Frankie dan Les, 
dan kami pikir mereka pasti bisa menangani Johan..." 

"Johan nggak pernah seorang diri,” ujarku tegas. "Dia 
selalu pake orang lain buat mengerjakan pekerjaan kotornya. 
Kalian pikir kalo sendirian dia sanggup membunuh Tony 
Senjakala?” 

"Tony belum meninggal” 

“Cukup!” bentakku tidak sabar. "Kalian nggak usah halu 
lagi...” 

"Kami nggak halu!” balas Jenny keras. "Tony nggak 
mungkin gampang dijebak, apalagi sampai meninggal.” 

“Udah ada buktinya,” sahutku datar. "Foto itu buktinya.” 

"Foto bisa diedit,” ucap Tory Senjakala dengan nada 
datar yang sama denganku. 

"Tapi gue ini ahli TI," ujarku ketus, "dan mata gue nggak 
bisa dibohongin. Kecuali itu foto Tony Senjakala lagi pura- 
pura mati, berarti dia mati beneran!” 
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Selama beberapa detik semua orang hanya terdiam men- 
dengar ucapanku. 

"Udahlah,” ucap Val di tengah-tengah keheningan. "Seka- 
rang kita harus cari Frankie dulu. Biar gue yang telepon 
dia.” 

Val menekan ponselnya lagi, lalu menunggu sementara 
ponselnya disetel untuk mengaktifkan speaker. Kami men- 


dengar nada tunggu bersamasama, tapi nada itu seolah 
tidak berakhir-dan belakangan dipotong oleh suara datar 
yang bercuapcuap soal nomor yang tidak bisa dihubungi 

"Biar gue coba pake GPS,” ucapku sambil mengeluarkan 
ponsel saktiku. 

"Memangnya bisa?” tanya Tory Senjakala kepo. 

"Bro, gue ini hacker kaliber internasional. Kentut pun 
gue lacak sumbernya." 


"Itu sih anjing juga bisa,” cetus Tory Senjakala. 

Aku memelototinya. "Maksud lo?” 

Dia mengedikkan bahu. "Just saying.” 

Dasar cewek kurang ajar! Memangnya orangtuanya tidak 
pernah mengajarkan tata krama padanya, ya! Tapi sudahlah, 
aku sendiri juga tidak begitu peduli dengan hal semacam 
itu. Kuputuskan untuk tidak mengacuhkan cewek bermulut 
resek itu lagi dan fokus pada ponselku. Aku memang 
memasang alat pelacak GPS pada ponsel orangorang yang 
perlu kuketahui keberadaannya. Hanya saja, itu kan ponsel- 
tidak semua orang selalu membawa ponsel ke mana-mana. 
Apalagi cowok cuek sejenis Frankie. 

Dalam sekejap alat pelacakku berfungsi dan aku segera 
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menekan tanda zoom berkali-kali supaya bisa tahu lokasinya 
secara tepat. 

"Tong sampah dekat kampus!” Aku nyaris membanting 
ponsel. "FI" 

Seolah sadar kalau si pemilik ponsel sedang dicari, 
mendadak keempat ponsel yang ada di sini membunyikan 
notifikasi-tentu saja tidak termasuk ponselku dan ponsel 
Val. Aku bisa melihat mukamuka pucat di sekelilingku 

"Oh, no,” bisik Hanny Pelangi dengan mata berkaca-kaca. 


"Frankie. Oh, no, no, no...” 

"Apa yang terjadi?” tanyaku tidak sabar. Tepat saat itu 
notifikasi ponselku berbunyi. Dari Hyuga. Tanpa banyak 
cincong Val ikut menebeng lihat ponselku yang menampakkan 
Frankie yang berpose meringkuk, penuh memar dan darah, 
yang jelasjelas sedang sekarat atau mati 

"Kita telat,” bisik Val dengan suara gemetar, jelasjelas 
terguncang. Aku tidak pernah berkenalan dengan Frankie 
Cahyadi, tapi pernah bertemu dengannya dalam satudua 
kesempatan, tapi Val berteman baik dengannya karena dia 
adalah sobat pacarnya, Les. 

Sial! Sial banget! 


Kenapa aku tidak melakukan pencegahan sebelum ber- 
siapsiap datang ke sini? Aku malah sibuk mengamankan 
sarangku ketimbang terus memeriksa keberadaan anakanak 
yang seharusnya kulindungi. Namun, tindakan pengamanan 
itu sudah mandarah daging dalam diriku, sampatsampai 
aku melakukannya tanpa berpikir. 

Andai aku tahu anakanak ini sembrono setengah mati. 
Apa boleh buat, tidak peduli apa pun yang mereka alami 
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di masa lalu, mereka hanya anakanak biasa yang tidak 
mendapatkan pelatihan seperti kami. Apalagi dari cerita 
yang kudengar, sepertinya mereka sempat menganggap Johan 
sudah mati. Jadi, pasti selama setahun belakangan ini mereka 
mengira sudah aman. 

Hanya dalam waktu dua hari, dua dari mereka tewas 
secara mengenaskan. 

"Jadi menurut kalian,” tanya Jenny Angkasa perlahan 
sementara Hanny Pelangi mulai menangis tersedu-sedu, 
"semua ini sungguhan? Tony dan Frankie bener-bener udah 
meninggal?” 

"Ya." Aku jadi ketakutan saat Jenny Angkasa dan Tory 
Senjakala mulai menangis saat mendengar jawaban singkatku. 
"Jangan nangis! Asal kalian tahu, kalo kalian masih main- 
main dengan seluruh situasi ini, bukan cuma mereka berdua 


yang mati, melainkan kalian semua! 
"Brengsek!" teriak Tory Senjakala sambil tersedu sedan, 


sementara Markus Mann menyodorkan tisu tanpa bicara. 
Cewek itu membuang ingusnya sebelum berteriak lagi pa- 
daku, "Kalo gue nggak boleh nangis saat adik gue meninggal, 
kapan gue boleh nangis, sialan?” 

Aku terdiam mendengar ucapannya. Aku tahu tadi aku 
bilang aku heran mereka tidak sedih, tapi bukan ini yang 
ingin kulihat. Aku ingin mereka tahu betapa gawat seluruh 
situasi ini dan bekerja sama dengan kami supaya mereka 
tetap hidup. 

"Jadi sekarang kami harus gimana?” tanya Markus Mann. 

Oke, setidaknya masih ada satu di antara mereka yang 
berfungsi. Itu sudah cukup 


"Kami punya rencana,” sahut Val, "dan kalo kalian mau 
tetap hidup, dengerin baik-baik.” 

"Lo, Mr. Mann,” ucapku pada Markus Mann, "besok 
akan keluar dari sini sendirian." 

Markus Mann melongo. "Tapi tadi katanya kami nggak 
boleh keluar sendirian?” 

"Iya, benar, tapi lo nggak akan benar-benar sendirian." 
Aku tersenyum keji. "Kita akan bikin perangkap. Perangkap 
buat ngejebak Johan, dan bikin dia mati kutu untuk selama- 
lamanya." 

Markus Mann menatapku. "Dengan mempertaruhkan 
nyawaku.” 

"Yep. Keberatan?” 

Untuk pertama kalinya aku melihat anak itu tersenyum. 
"Nggak sama sekali." 


Faabay Book 
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11 


Damian Erlangga 


PERKEMBANGAN cerita ini jadi menarik. 

Aku menatap laporan singkat pada ponselku, lalu ber- 
sandar pada kursi putar yang menghadap meja kantorku 
yang besar. Semua rencana berlangsung dengan baik. Tidak 
terlalu lancar, mengingat betapa rusuhnya kejadian terakhir, 
tapi jelas lebih baik daripada yang kuduga. Setidaknya, 
hingga saat ini tidak ada yang menduga keterlibatanku 
dalam situasi ini. 

"Damian Erlangga!” 

Yah, tidak juga. 

Aku menatap ke arah pintu yang dibuka dengan empasan 
kasar. Asistenku, cowok bertubuh besar yang juga berfungsi 
sebagai bodyguard, kini terkapar di lantai di luar sampai 
memegangi sebelah wajahnya. Kuharap dia tidak buta. 
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Tatapanku terarah pada cewek yang berdiri di ambang 
pintu, napasnya terengah-engah, pastinya bukan karena ke- 


capekan lantaran sudah mendaki gedung ini dan menum- 


bangkan anakanak yang berusaha menghalanginya, me- 
lainkan karena amarah yang luar biasa. Tubuh cewek itu 
tidak tinggi, tapi tidak bakalan ada yang meremehkannya. 
Rambut yang dipotong sebahu dengan poni yang lebih 
panjang daripada bagian belakangnya, mata yang memiliki 
tatapan tajam mirip kucing yang kini tampak berapiapi, 


hidung mancung yang saat ini kembangkempis, dan bibir 
merah yang saat ini cemberut, semuanya membentuk seraut 
wajah cantik dan garang yang bakalan membuat semua 
orang melangkah mundur karena takut. 

Sejujurnya, aku sendiri juga nyaris mundur ketakutan. 

"Dasar jahanam keparat!” Aku terkesima saat Putri Badai 
meraih anak panah di belakang punggungnya, lalu mema- 
sangnya pada busur yang kemudian diarahkan padaku. "Hari 
ini lo bakalan mati sama gue!” 

"Sabar dong." Aku tidak bisa menahan senyum karena 
geli dengan seluruh situasi ini. "Nggak ketemu sekian lama, 
cara bicara kamu semakin kasar aja. Lagi pula, kenapa sih 
tibatiba marah-marah di kantorku?” 

"Semakin kasar? Tiba-tiba marah?” ulangnya tidak percaya. 
"Berani-beraninya lo berlagak polos setelah semua kekejian 
yang lo lakuin sama Frankie Cahyadi!" 

Alisku terangkat. "Siapa tuh?” 

Aku nyaris meloncat saat anak panah itu melesat ke 
arahku, menyerempet pipiku, dan menancap di dinding 
belakangku. Aku mengusap pipiku yang perih karena ter- 
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gores, dan alisku terangkat lagi saat melihat darah di je- 
mariku. 
"Udah gue bilang jangan berlagak polos!” bentaknya. 
"Lo pi 
"Ah, mungkin yang kamu maksud anak yang tewas di 


ti tahu siapa yang gue maksud!" 


wilayah kekuasaanku. Maaf, tapi aku nggak bertanggung 
jawab" 

Sial, kali ini, kalau aku tidak mengelak, anak panah itu 
sudah menancap di bahuku dan bukannya menyerempet 
lengank 

"Kamu udah gila?” Kali ini aku tidak bisa menahan 


emosi dan membentak. "Gimana kalo aku mati?” 

"Terus kenapa?" Ujung bibir cewek itu terangkat. "Toh 
tadinya gue pikir lo udah mati!" 

"Kejam banget.” Aku berdecak. "Bukannya kamu harus- 
nya merasa berutang budi karena tadinya kamu pikir aku 
mati karena udah nolongin kamu?” 

"Karena lo nggak mati, gue nggak jadi berutang budi.” 

"Mana ada yang kayak begitu?” protesku. "Yang namanya 
berutang budi, ya berutang budi! Masa garagara aku batal 
mati, utang budinya lenyap?” 

"Kalo begitu, lain kali nggak usah nolongin gue lagi! 
Gue juga nggak sudi ditolong sama bajingan bejat kayak 
lo!” 


"Kalo nyawaku diincar seperti ini, aku juga nggak bak: 


mau nolongin kamu lagi!” balasku kesal. "Lain kali aku 
bakal ngebiarin kamu mati!" 
"Sori, nggak ada lain kali,” sahutnya sambil menarik 


106 


anak panah berikutnya. "Hari ini lo bakalan mati di tangan 
gue!" 

"Jadi kamu mau jadi pembunuh?” 

Lagilagi ujung bibirnya terangkat. "Lo bisa jadi orang 
pertama yang gue bunuh." 


"Hmm... orang pertama,” ucapku sambil tersenyum. 
"Romantis banget... eh, gila!" 
Lagidagi aku harus mengelak. Kalau tidak, anak panah 


itu bakalan mengenai kakiku-atau lebih parah lagi, barang 


berhargaku. Aku mendelik padanya. "Jangan keterlaluan ya, 
Put!” 

Putri Badai tersenyum sinis dan mengibaskan rambutnya 
dengan satu kedikan di bahu. "Udah tahu gue serius?" 

"Oke, begini aja.” Daripada aku kehilangan nyawa atau 
benda berharga, lebih baik aku berkompromi. "Gimana 
kalo kita bikin kesepakatan?" 

Putri Badai menatapku curiga. "Kesepakatan apa?” 

"Aku bakal kasih kamu informasi yang kuterima tadi." 

"Gimana caranya gue tahu lo nggak bohong?” 

"Kamu nggak bakal tahu-oke, oke!” Aku berusaha me- 
anak panahnya lagi. "Kalo 
aku terbukti bohong, kamu boleh panah aku lagi. Tapi 
sementara ini, coba dengerin dulu!” 


nenangkannya saat dia mena 


Dia menyipitkan mata. "Dengerin soal apa?” 
"Kalo kamu mau bawa kejadian ini ke pengadilan,” 
ucapku, "aku bisa menyediakan saksi mata. Ada lima anak 
buahku yang sekarang lagi babak belur. Mereka sempat 
cerita soal kejadian tadi pagi. Katanya anak yang tewas 
dikeroyok itu sebenarnya dateng buat nyariin Johan.” 
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Mata cewek itu berkilatkilat. "Lo kenal Johan?” 

"Kenal begitu-begitu aja,” sahutku. "Anak buahku pernah 
ngelapor soal anak sok tajir yang suka mentraktir mereka, 
jadi suatu hari aku pergi buat ngeliat.” Aku tidak bisa 
menahan senyum sinis. "Kurasa awalnya dia berniat meng- 
ambil alih kekuasaanku pake duit, tapi sorisori aja, anak- 
anakku nggak bisa disogok. Mereka takut sama kekuatan, 
bukan sama duit. Jadi dia mengubah taktiknya dan sering 
nongkrong bareng mereka. Nah, tadi pagi, anak yang kamu 
sebut Frankie siapa itu dateng nyariin Johan, terus anak 
buahku ngebelain dia. Nggak tahunya pada tumbang, jadi 
anakanak yang baru dateng segera bantuin rekan-rekan 
mereka. Nah, anakanak ini juga bisa bersaksi, kalo Johan 
menyambut mereka dengan bilang si Frankie itu dateng 


buat mengacau di daerah kami, jadi semuanya ikut menge- 


royok demi mempertahankan wilayah kami.” 
"Satu lawan banyak?” cemooh Putri. "Macho amat.” 
Aku mengedikkan bahu. "Anak-anakku nggak tahu etika. 


Mereka semua nggak berpendidikan, cuma tahu berantem 
Tapi kayaknya kebanyakan orang di dunia ini kan begitu. 
Kebanyakan nggak tahu etika, tahunya cuma main keroyok." 

"Nggak usah ngehina dunia,” bentak cewek itu. "Anak 
anak lo memang udah keterlaluan. Mana bisa hanya karena 
beginian mereka ngeroyok orang sampe mati? Mereka semua 
harus diseret ke penjara!” 

"Udah kubilang mereka nggak berpendidikan,” kataku. 
"Mereka nggak tahu apa pun dan cuma bisa bergerak sesuai 
provokasi Johan." 
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"Terus, mereka dianggap nggak bersalah padahal udah 
ngebunuh orang?" tanya Putri Badai sengit. 

"Bukannya aku bilang mereka nggak salah,” ucapku. 
"Hanya aja ada yang ngomporin di sini. Masa mereka di- 
anggap salah sementara yang ngomporin lolos begitu aja?” 

Pastinya gue nggak bakal biarin Johan lolos,” ujar cewek 


itu ketus, lalu menatapku cu: ”Beneran kalo masalah 


lan, anak buah lo mau bersaksi soal 


ini dibawa ke penga 
Johan?” 

"Pasti," ujarku berjanji. 

“Gue bakal tagih janji lo nanti.” 

"Oke." 

"Oke." 

Putri Badai mengangguk, lalu berbalik dan melangkah 
pergi 

"Putri." 

Cewek itu berhenti melangkah. 

"IPS nice to see you again.” 

Selama beberapa detik, Putri Badai hanya diam. Kupikir 
dia akan mengatakan sesuatu, tapi ternya 
gi dari kantorku. Aku tidak bisa menahan 


'a dia meneruskan 


langkahnya, pe 


senyum. 

Tidak kukira dia begitu berani datang menyerbu ke kan- 
torku sendirian. 

Aku keluar dari ruanganku dan memeriksa asistenku 
yang malang. Rupanya daun telinganya tertusuk pensil yang 
sangat runcing sampai berdarah-darah. Kurasa dia mengira 
telinganya sudah rusak, tapi untunglah tidak. 

”Bersihin pake alkohol,” perintahku. "Terus pake Beta- 
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dine. Jangan diperban. Nanti malah infeksi. Tutupin waktu 
mandi, atau jangan mandi dulu sampai lukanya kering.” 
Setelah itu aku menuruni tangga. Pada setiap lantai, aku 
selalu menemukan anakanak yang tertusuk pensil-entah 
itu di bahu, di kaki, ataupun di lengan. Aku tidak bisa 
menahan senyum. Cewek itu menahan diri supaya tidak 
mengenai bagian-bagian berbahaya. Dia hanya ingin melum- 


puhkan anakanak itu supaya tidak menghalanginya mene- 
muiku. Kesimpulannya, tadi dia tidak berniat benar-benar 
membunuhku. 

Tentu saja dia tidak bakalan sanggup membunuhku. 
Bukan karena dia masih punya perasaan padaku-aku ragu 
dia masih menyukaiku setelah bertemu lagi dalam situasi 


yang tidak menyenangkan begini-melainkan karena dia 


bukan cewek yang keji. Dia bukan Mariko. Sejahat apa pun 


orang yang berdiri di depannya, dia takkan membunuhnya. 
Ya Tuhan, aku benarbenar kangen padanya. 


cwek yang 
begitu keras dan dingin, sekaligus panas karena penuh 
emosi, tapi memiliki hati yang lembut. Di dunia ini, tidak 
ada cewek lain yang seperti dia. 


Seperti kataku tadi, sepertinya perkembangan cerita ini 
jadi semakin menarik. 
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Markus Mann 


(Oke, aku pengin mengakui sesuatu 

Sebenarnya aku sangat takut. 

Selain takut kehilangan nyawa, aku punya dua tanggung 
jawab yang amat sangat besar di dunia ini. Yang pertama 
adalah menjaga Tory Senjakala dan yang kedua adalah 
menjaga seisi dunia ini dari ulah Tory Senjakala. Mana bisa 
aku mati begitu saja? 

Namun, yang membuatku sangat ketakutan bukan itu, 


melainkan memikirkan rencana apa yang dibuat Johan 
untuk membunuhku. Menurut cewek bernama Erika Guruh, 
Tony dibunuh dengan kecelakaan yang sepertinya diatur 
oleh Johan, sedangkan Frankie dibunuh beramairamai oleh 
sekumpulan massa. Memikirkan kematian kedua temanku 
membuatku merasa sangat pedih karena rasa kehilangan 
menggores hatiku. Namun, memikirkan bagaimana mereka 


mati membuatku semakin sakit hati. Aku tidak bisa mem- 


m 


bayangkan apa yang ada di benak mereka ketika saatsaat 
terakhir mereka yang terkesan begitu tragis. 

Marah! 

Benci? 

Sedih? 

Aku tidak tahu. 

Yang jelas aku tidak ingin mengalami kematian yang 
mengenaskan seperti itu 

Namun, seandainya semua rencana ini gagal dan aku 
akan tetap mati, setidaknya kematianku akan bermanfaat 
bagi Tory, Jenny, dan Hanny. Setidaknya mereka akan ber- 
hasil menangkap Johan, dan setidaknya mereka akan lolos 
dari ancaman kematian yang mengerikan. Manusia pasti 
bakalan mati, tapi cara mereka matilah yang lebih penting. 
Aku berharap bisa mati dalam usia tua setelah menghabiskan 
puluhan tahun bersama Tory. Namun, kalau harus mati 
sekarang, setidaknya aku ingin mati karena menyelamatkan 
nyawanya. 

"Jangan khawatir," kata Valeria Guntur, berusaha mene- 
nangkanku. "Kamu nggak bakal mati." 

Dia sih bisa gampang ngomong, soalnya bukan dia yang 
jadi umpan. Akan tetapi, tentu saja aku takkan bicara begitu 
pada cewek meski nyawaku sudah di ujung tanduk. 

"Beneran," Valeria Guntur tersenyum meyakinkanku. 
"Kamu dilindungi Erika Guruh. Dia nggak bakal biarin 
kamu kerapa-kenapa.” 

"Cuma membiarkanku hampir mati aja,” gumamku. 

"Itu harus dong,” ucap Erika dengan suara cablak. "Kan 
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namanya ngejebak. Kalo lo masih segar bugar, Johan nggak 
bakal tertipu. Tenang, gue pasti muncul tepat waktu." 

Enak saja dia bicara, dia kan bukan orang yang jadi 
umpan. 

"Yang penting, gimanapun caranya, kamu harus mengusa- 
hakan berhadapan dengan Johan,” kata Valeria tegas. "Saat 
nggak ngeliat dia, kamu teriakin dan tantang dia. Buat dia 
muncul bagaimanapun caranya." 

"Iya, bener!” sahut Erika mengompori. "Meski lo udah 


sekarat, jangan mati dulu. Teriakin dulu si Johan 
dia muncul." 


sampe 


Sialan. "Iya deh. Apa aja demi skenario kalian berhasil." 

"Bukan begitu." Valeria menyenggol Erika yang langsung 
mengumpatkan beberapa kata jorok yang sebenarnya ingin 
kukatakan juga untuk situasi yang menyebalkan ini. "Kami 
nggak akan biarin kamu sekarat, dan kita harus berhasil 
kalo kepingin menghentikan semua rencana Johan untuk 
selamanya." 

Yah, aku juga paham. Aku tahu, meski saat ini kami 
langsung kabur ke luar negeri pun, tidak ada jaminan Johan 
akan berhenti mengejar kami. Maksudku, setelah berhasil 
membunuh Tony dan Frankie, tidak mungkin dia akan 
berhenti begitu saja, kan? Pasti saat ini dia lagi haus darah. 
Lagi pula, jika dia kesal karena kepergian kami lalu mem- 
bunuhi orangorang lain, dosa kami bertambah banyak. 
Tidak, saat ini keputusanku memang sudah benar. Aku 
harus berhasil menggagalkan seluruh rencana Johan dan 
mengirimnya ke penjara. 

Atau ke neraka sekalian. 
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"Kamu gimana?” tanyaku pada Val. "Les bilang apa?” 

Tadi malam Val bertengkar hebat dengan Les yang marah 
dan sedih karena tidak diberitahu soal kematian Frankie, 
padahal Frankie salah satu sahabatnya. Les berkeras ingin 
datang ke sini, tapi dulu Frankie merahasiakan alamat ru- 
mah ini dari Les, dan sekarang Val juga tidak mengatakan 
alamat rumah ini. Akibatnya mereka bertengkar hebat, tapi 
aku tidak tahu deta 


Inya. Maksudku, aku kan tidak punya 
hobi menguping, apalagi ini adalah pertengkaran sepasang 
kekasih. Kami semua buru-buru kabur ke lantai dua untuk 
memberi privasi pada Val yang masih berbicara dengan Les 
melalui telepon di lantai satu. Mungkin Erika sempat me- 
nguping, karena belakangan dia tidak kelihatan, tapi yah, 


jadi itu karena mereka dekat banget dan tidak keberatan 
berbagi hal pribadi. 

"Les masih marah.” Melihat Val tersenyum saat meng- 
ucapkan hal itu membuatku sadar bahwa cewek ini pandai 
sekali menyimpan emosi. "Tapi nggak apaapa. Kalo hari 
ini rencana kita berhasil, dia nggak akan marah lagi.” 

"Dia mau ikut balas dendam,” celetuk Erika yang ternyata 
hobi ngember. "Tapi kita bisa lihat, kenapa Frankie yang 
deket sama dia sampai ngerahasiain rumah ini dari dia, 
bahkan ngaku-ngaku mau ajak dia tapi belakangan nggak 


Itu kan berarti Frankie nggak mau ngelibatin dia.” 

"Iya," sahutku paham dengan keputusan Frankie. "Dulu 
kami pernah minta bantuan Les, tapi saat kami berada 
dalam bahaya besar, Les mengorbankan diri untuk menye- 
lamatkan kami. Mungkin Frankie nggak mau hal itu terjadi 


lagi.” 
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"Itu benar.” Val mengangguk. "Kalo Les ikut, dia nggak 
akan ninggalin Frankie dan kemungkinan...” Suara Val 
tersekat, lalu dia berdeham. "Pokoknya aku berterima kasih 
banget pada Frankie, dan ini jadi urusan pribadiku juga 
supaya Johan dimasukkan ke penjara." 

"Urusan pribadi dia, urusan pribadi gue juga,” ucap 
Erika dengan muka keji. "Karena itu, lo nggak usah khawatir. 
Kali ini gue pasti akan bikin Johan mati kutu, dan gue 
nggak akan ngasih dia kepuasan karena berhasil membunuh 
satu orang lagi." 

Aku mengangguk singkat. "Thank you.” 

"Ayo kita jalan.” 

Saat ini dini hari, dan para cewek belum bangun. Selain 
merupakan bagian dari rencana untuk menipu Johan— 
ceritanya aku keluar dini hari biar tidak ketahuan olehnya— 
rencana ini juga tidak boleh ketahuan mereka. Berani ta- 
ruhan, kalau tahu, mereka pasti mau ikutan. Terutama 
Tory. Aku tidak ingin membahayakan Tory dan tidak ingin 
mengikursertakannya dalam rencana ini. Keridakinginanku 
didukung penuh oleh Erika Guruh yang berkata, "Gue 
nggak sanggup mastiin dua orang hidup. Satu aja udah 
susah, bro. Memangnya gue orang sakti dari mana, disuruh 
ngelawan dua malaikat kematian sekaligus?” 

Karena itulah, kami memutuskan untuk berangkat saat 
mereka masih tidur. 

"Kamu bakal jagain mereka, kan?” tanyaku pada Valeria. 

"Pasti." Valeria mengangguk. "Aku nggak akan biarin 
mereka berada dalam bahaya. Sebenarnya hari ini dua re- 
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kanku akan datang ke sini juga, jadi kamu nggak perlu 
khawatir. Fokus aja sama tugas kamu.” 

"Oke. Trims." 

Aku keluar dari rumah, mematikan alarm dan masuk 
ke mobil. Saat aku menyalakan mesin mobil, kulihat pintu 


rumah terbuka, menampakkan Tory yang menerjang keluar 
dengan wajah panik bercampur marah. 


"Markus Mann!” Aku bisa mendengarnya berteriak. "Aku 
nggak bakal maafin kamu kalo kamu pergi sendirian!” 

Oh, sial! Aku langsung menancap gas meski belum 
sempat memanaskan mesin mobil. Untunglah mobilnya 
masih baru dan langsung meluncur pergi dengan kecepatan 
tinggi. Dari cermin spion, aku bisa melihat Tory terus 
mengejarku, mengejarku, dan mengejarku... 

Hingga bayangannya tidak terlihat lagi 

Maafin aku, Tory. Meski kamu bilang nggak akan maafin 
aku, kuharap suatu hari kamu bakal maafin aku 

Aku terus menyetir dalam kegelapan. Langit mulai ber- 
warna ungu saat matahari sudah nyaris muncul. Di bela- 
kangku ada motor yang menggerunggerung, bukan motor 
keren melainkan motor tua yang agak burut. 

Sial, kenapa Erika Guruh tidak membeli motor yang 
lebih bisa diandalkan sih? Bagaimana kalau dia kalah cepat 
dibandingkan denganku? 

Aku tidak boleh kebutkebutan. Pokoknya aku harus 
tetap menjaga jarak dekat dengannya. 

Bukannya aku kepingin kebutkebutan sih, soalnya aku 
kan tidak mau cari mati. 

Celakanya, setelah beberapa lama, motor Erika lenyap 
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dari pandangan, padahal aku sudah menyetir dengan ke- 
cepatan normal. Tidak terlalu cepat, tapi juga tidak terlalu 
lambat. Aku celingukan selama beberapa saat, tapi lalu aku 
tersadar. Tentu saja kalau Erika kelihatan, nanti musuh 
kami juga tahu bahwa ada yang membuntutiku dari belakang. 


Jadi memang lebih baik dia tidak terlihat mencolok. 
Namun, dia tidak benarbenar meninggalkanku, kan? 


Sial, pikiranku lagidagi kembali pada hal yang paling 
membuatku takut: apa rencana Johan untuk membunuhku? 
Apa yang akan dia lakukan? Tadi begitu masuk ke mobil, 
aku langsung mengecek bagian bawah dasbor, mana tahu 


ada peledak atau apa, tapi sejujurnya aku tetap merasa 
cemas waktu menstarter mobil. Bisa jadi peledaknya diletak- 


kan di tempat lain dan mobil ini bakalan langsung meledak 
begitu dinyalakan. Namun, untunglah hal itu tidak terjadi 
Aku menginjakinjak rem mobil beberapa kali untuk menge- 


ceknya. Aman. Jadi, dia tidak mengutakatik mobil ini 


Lantas, apa dong? 

Ya sudahlah, aku akan berpura-pura mengerjakan tugas 
sehari-hari, Aku akan pergi ke supermarket yang buka 24 
jam, lalu ke binatu untuk mengambil pakaian yang kami 
titipkan beberapa hari lalu. Seharusnya aku sekalian mengan- 
tarkan pakaian kotor, tapi tadi aku terburu-buru. Sayang 
sekali. Kalau tidak terjadi apaapa, setidaknya aku melakukan 
tugas yang memang harus dikerjakan. 

Aku tiba di supermarket dan masuk dengan perasaan 
waswas. Rasanya indra keenamku berfungsi maksimal, segala 
hal yang mencurigakan langsung mendapat atensiku. Pegawai 
yang mendadak muncul, pelanggan yang terusterusan ada 
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di belakangku, juga tumpukan barang promosi. Bahkan 


burung yang hinggap di ctalase depan toko pun membuatku 


terkager-kaget. 
Sialan. Hidup seperti ini tidak enak banget. Baru beberapa 
jam saja aku sudah merasa sangat capek. 
Aku mendorong troli belanjaanku ke kasir, lalu membayar. 


Setelah memasukkan barangbarang itu ke bagasi 


mobil, 
aku segera masuk ke mobil setelah mengecek kondisi ban 
mobil sambil memutari mobil. Lagi-lagi aku juga mengetes 
rem tangan dan sebagainya, takut kalau-kalau tadi mobilku 
diotakatik saat aku berada di dalam supermarket. Harus 
kuakui aku sempat melongok ke luar beberapa kali untuk 
mengecek situasi di luar mobil. Sejauh ini tidak terlihat 
sosok mencurigakan. Namun, aku baru merasa lega saat 
mengecek bagian bawah dasbor ya 


ng bersih, menyalakan 
mesin dengan lancar, dan menguji rem yang masih pakem. 

Aku menyetir menuju binatu yang letaknya tidak terlalu 
jauh dari supermarket. Mobilku kuparkir di depannya. Dari 
dinding kaca yang memenuhi bagian depan toko, aku 
melihat bagian dalamnya terang benderang, dan aku makin 
senang saja saat papan "BUKA" sudah dipasang di pintu 
kaca. 

Siplah. 

Aku keluar dari mobil dan langsung mendorong pintu 
kaca yang tidak terkunci. Bunyi lonceng berkerincing di 
atas kepalaku, 

"Halo?" panggilku. 

Namun, ruangan itu kosong. 


us 


"Selamat pagi,” kataku lagi. 

Ruangan itu kecil dengan dinding kiri, kanan, dan be- 
lakang dipenuhi rak pakaian. Sebuah pintu kecil mengarah 
ke bilik yang sepertinya merupakan toilet. Tidak terlihat 


mesin-mesin cuci, yang berarti semua pakaian dicuci di lo- 
kasi berbeda. Ruangan yang ada hanya yang kelihatan, tapi 
sang penjaga toko tetap tidak terlihat. 

Perasaanku mulai tidak enak. Rasanya lebih baik aku 
keluar dari sini. Namun, saat menoleh ke dinding kaca 
depan, aku melihat truk melaju ke arahku dengan kecepatan 
tinggi. Aku harus keluar dari sini, tapi tidak ada waktu lagi. 
Aku hanya bisa membeku saat truk itu menabrak mobilku 
dan masih terus melaju, mendorong mobilku itu sampai 
menabrak dinding kaca depan toko... lalu menabrakku. 

Setidaknya kecepatannya sudah cukup rendah karena 


harus mendorong mobilku. Namun, tetap saja, aku terpental 


akibat tabrakan itu, sampaisampai aku menabrak dinding 
di belakangku. Kaca yang berasal dari dinding depan ber- 
hamburan di sekitarku, beberapa potong menancap di tu- 
buhku, salah satu potongan yang cukup besar bersarang di 
pahaku. Aku bersandar pada dinding, merasa pusing dan 
mual. Seluruh tubuhku juga terasa sakit dan dipenuhi darah. 
Bohlam ruangan ini sepertinya ikut tertabrak, karena kini 


seluruh ruangan jadi remangremang. 


Aku hanya bisa terbelalak saat melihat cowok berjaket 
hitam yang mengenakan topi dan masker muncul dari balik 
tumpukan pakaian di rak yang menempel pada dinding 


kanan. Rasanya seperti hantu saja, apalagi kulit orang itu 
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tampak begitu putih, nyaris bersinar dalam suasana yang 
nyaris gelap ini. Aku mendongak menatapnya saat dia berdiri 
menjulang di hadapanku. 

"Hari ini adalah hari kematian lo," katanya dengan suara 
rendah. "Bersiaplah." 

Sialan, di mana Erika Guruh? 
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13 
Erika Guruh 


Sia, apakah aku telat? 

Tanpa pikir panjang aku memacu motorku hingga ber- 
henti di depan binatu yang sudah hancur lebur. Dua cowok 
keluar dari truk jelek yang sepertinya lebih bobrok daripada 
UglyBeck. Mereka mengenakan pakaian kumal dengan 
seringai sok jago, jelasjelas preman kelas bawah yang tidak 
pernah mandi dan tidak punya otak. Saat melihatku turun 
dari motor, mereka berdua langsung mengadangku. 

"Mingir kalo nggak mau mati!” teriakku. 

Sayangnya dua orang itu sepertinya memang kepingin 
mati, Salah satunya menendang UglyBeck sampai roboh, 
membuat emosiku yang tadinya sudah tinggi kini tambah 
memuncak. 


"Jangan sentuh yayang gue!” bentakku sambil membalaskan 


dendam UglyBeck dan sekuat tenaga menendang preman 
yang kurang ajar pada motorku itu. Rekannya berusaha 
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memukulku, tapi aku langsung menjotos mukanya tanpa 
ampun. Rasa cemas pada Markus Mann membuatku tidak 
ingin berlama-lama menghadapi dua orang ini, jadi aku 
menjambak keduanya dan mengadu kepala keduanya keras- 
keras. Saat aku melepaskan mereka, keduanya langsung 
terkapar di tanah dalam kondisi tidak sadarkan diri. 

Aku tidak memedulikan mereka lagi. Aku langsung me- 


nerjang melewati APV yang tadinya panjang dan kini men- 
dadak jadi rada gepeng, lalu masuk ke binatu yang sudah 
hancur berantakan itu. Darah berceceran di mana-mana, 
tapi tidak ada tanda-tanda keberadaan Markus. 

Shit! Kok bisa begini sih? Memangnya dia menghilang 
ke mana? 

Ada sebuah pintu kecil dan aku membukanya. Pintunya 
macet, jadi aku harus menarik beberapa kali sebelum ak- 
hirnya pintu itu terlepas dari engselnya. Namun, aku merasa 
kecewa. Tidak ada siapa pun di dalam bilik yang ternyata 
adalah toilet tersebut. 

Sialan 

Aku memandangi ruangan itu lagi, mencari-cari keanet: 
yang mungkin ada. Aku tidak tahu apakah Markus masih 


n 


hidup atau tidak, tapi yang jelas dia dibawa pergi dari tem- 
pat ini di depan mata dan hidungku! Benar-benar brengsek! 
Aku tidak percaya orang yang membawanya pergi bisa lolos 
dariku. Dia kan harus menyeret Markus yang terluka parah— 
atau barangkali sudah jadi mayat-dan itu tidak gampang, 
sementara aku seorang diri tanpa beban. Mana mungkin 
dia bisa melarikan diri dariku meskipun punya persiapan 
matang! 
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Tunggu dulu. Tetesan darah ini... meski tidak mencolok... 
ternyata mengarah ke suatu tempat. 

Ke arah dinding? 

Aku mendengar bunyi notifikasi ponsel yang belakangan 
ini rasanya seperti semacam bunyi kematian. Kemungkinan 
besar itu adalah foto Markus Mann. Karena tidak ingin 
kehilangan fokus, aku memperhatikan darah itu dan me- 
neruskan penyelidikanku. Kuharap anakanak itu cukup 


pintar untuk menghubungi Kompol Lukas. Kurasa Hyuga 


akan menghubungi Kompol Lukas. Sejauh ini aku bisa 
mengandalkannya. Anak didikku itu tidak akan mengece- 
wakan. Dia mewarisi berbagai ilmu yang kuajarkan padanya 
dengan baik dan mengaplikasikannya dengan tepat pula. 


Anak didikku yang lain, Justi 

dia kurang berpengalaman. 
Aku menyibak pakaian-pakaian dalam plastik yang digan- 

tung di mk, menampakkan dinding yang memang tampak 


, juga tidak kalah pintar, tapi 


mencurigakan. Dinding dari semacam papan gipsum yang 
dipasang secara slebor. Aku mencoba menggesernya-dan 
mendadak tampak sebuah lubang menuju ruangan sebelah. 

Brengsek! Ternyata pelakunya dari tadi bersembunyi di 
toko sebelah?! 

Tanpa ragu aku menyelinap melalui lubang itu dan siap 
menghajar siapa pun yang ada di ruangan sebelah. 

Ternyata ruangan sebelah itu lebih gelap dibandingkan 
binatu yang lampunya sudah pecah semua itu. Setelah tiga 
detik mataku mulai terbiasa dengan kegelapan, lalu kudapati 
ruangan sebelah ternyata kosong. Yah, ada beberapa perabot, 
tapi ruangan itu benar-benar kosong. 
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Ada pintu yang mengarah ke depan, tapi aku tidak yakin 
siapa pun yang membawa Markus akan menggunakan pintu 
itu. Bagaimanapun, tadi kan aku lewat situ. Selain UglyBeck 
dan truk bobrok yang menancap pada APV, tidak ada 
kendaraan lain di depan sana. Saat melihat ada satu pintu 


lain lagi yang mengarah ke belakang-dan jelasjelas bukan 
tu toilee—aku berani bertaruh pintu itulah yang digunakan 


untuk membawa Markus keluar dari tempat i 

Bunyi langkah di belakangku membuatku langsung 
kembali ke binatu dengan gerakan siap menyerang. 

Di depanku, berdiri cowok berkacamata penuh jerawat 
yang menatapku dengan heran. 

"Kamu siapa?” 

Brengsek. Ternyata selama ini Jitu—maksudku Johan, tapi 
aku dan teman-teman memanggilnya Jitu alias J2 alias Johan 
Jonathan-tidak kenal denganku! Aku tidak tahu harus 
merasa lega atau kesal. Terus terang, sepertinya aku kesal 
dan bukannya lega. Habis, aku kan Erika Guruh yang ber- 
hasil ikan Pororo sebagai Dekan Fakultas Teknik! 
Berani-beraninya dia tidak mengenaliku? 

Namun, yang lebih penting, kemunculannya dari arah 


menja 


depan binatu. Jelas bukan dia yang membawa pergi Markus 
Mann. Jadi, siapa yang melakukannya? Orang suruhannya? 
Kalau iya, kenapa muka psikopat brengsek ini tampak 
bingung dan kecewa? 

"Lo sendiri ngapain keliaran di sini?” bentakku. "Ini 
bukan tempat main anakanak!" 

"Memangnya kamu sendiri bukan anakanak?” 

"Sori ya, gue udah punya KTP)" 
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"Saya juga punya.” 

"Nggak ada yang tanya!" seruku dengan ketus. 

Aku harus mencari Markus Mann, tapi mumpung Johan 
tidak mengenaliku, aku harus merahasiakan bahwa tugasku 
saat ini adalah menyelamatkan Markus. Tebersit dalam 
pikiranku, mungkin seharusnya aku menjebak Johan supaya 
dia mengakui kalau semua 


ni adalah perbuatannya, tapi 
aku tidak punya waktu untuk dihambur-hamburkan kalau 
ingin menyelamatkan Markus Mann. Lagi pula, si brengsek 
ini tidak bakalan mau mengaku kecuali tertangkap basah, 
jadi lebih baik aku tidak menyia-nyiakan waktu dengannya. 

"Keluar dari sini! Ngapain lo mengacau di TKP?” labrak- 
ku. 

Tatapan Jitu terarah pada dinding yang bolong dengan 
tertarik. “Ini apa?” 

Oke, ngidagi aku mengendus sebuah keanehan. Apakah 
anak ini tidak tahu apa pun soal dinding yang bolong? 
Kurasa dia menyewa pembunuh bayaran, dan pembunuh 
itulah yang melakukan semua ini tanpa sepengerahuannya. 
Kalau begitu, sebaiknya aku tidak memberitahunya apa pun. 

"Ini? Ini dinding yang papannya copot gara-gara tabrakan! 
Dasar tempat murahan! Begini aja rontok semua!” 

Supaya dia tidak menyadari tetesan darah yang mengarah 
ke toko sebelah, aku mendorongnya pergi. 

"Sebentar lagi polisi dateng," ucapku, meski aku belum 
melapor pada Kompol Lukas. "Kalo ketahuan ada di sini, 
lo bisa ditangkep!” 

Sepertinya menggunakan polisi berhasil membuat Johan 
ketakutan. Tanpa banyak cincong dia keluar dari binatu. 
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"Kenapa tempatnya kosong?” tanya Johan padaku. Kurasa 


dia mengira aku cuma anak yang kebetulan lewat, 


"Gue juga nggak tahu,” dustaku dengan lihai. "Tadinya 
gue mau ngelaundiy, tapi ternyata tempatnya udah kayak 
gini.” Karena ada kemungkinan dia melihat perkelahianku 
dengan dua preman yang tadinya mengemudi truk, aku 
menambahkan, "Yang nabrak tempat ini sih preman. Tadi 
gue ketemu mereka, dan mereka langsung nyari perkara. 
Tuh, mereka lagi terkapar di situ." 
Johan sama sekali tidak tertarik dengan para keroco yang 
sudah terkapar. "Tapi di dalam sana nggak ada siapa pun?” 
"Lo buta, ya?” sahutku ketus. "Di dalam sana banyak 
darah! Makanya gue suruh lo keluar. Po 
lidiki soal darah itu, tapi kalo udah kena injakinjak, bisa- 
isa mereka mengalami kesulitan.” 


pasti bisa menye- 


"Oh, begitu," sahut Johan ogah-ogahan, seolah ucapanku 
yang panjang lebar itu tidak menarik baginya. "Jadi udah 
nggak ada siapa pun, ya?” 

"Memangnya lo ngarep ada siapa?” 

"Nggak sih. Cuma tanya." 

Anak ini bahkan tidak repot menutupi kekecewaannya 
siapa pun di dalam. Kusimpulkan, 
dia tidak tahu apa pun yang terjadi pada Markus Mann, 


karena tidak menemi 


jadi percuma kuladeni lagi. Lebih baik aku mencari Markus 
dengan caraku sendiri. 

Meski tadi aku tidak menelepon Kompol Lukas, tiba-tiba 
kudengar sirene mobil polisi meraung-raung. Seperti duga- 
anku, sudah ada yang menelepon Kompol Lukas setelah 
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menerima foto Markus Mann tadi. Kemungkinan besar 
Hyuga yang melakukannya. 


Saat mendengar bunyi sirene, tanpa pamit lagi, Johan 
langsung lari tungganglanggang. Dasar kriminal. 

Setelah dia kabur, aku kembali memasuki binatu dan 
melewati lubang menuju toko sebelah. Aku membuka pintu 
belakangnya yang tidak terkunci. Di belakang toko, ternyata 


terdapat gang kecil berlapis tanah merah. Ada jejak ban 


pada tanah itu, sepertinya si pelaku menggunakan mobil 
kecil. Aku menyusuri gang searah dengan jejak ban seraya 
memandang sekeliling. Tepat di ujung gang, aku melihat 
sebuah CCTV terpasang di sana. 


Bingo. 


Aku tidak langsung kembali ke rumah aman Keluarga 
Cemi 


Jujur saja, aku rada malu karena tidak bisa melindungi 
Markus Mann. Namun, alasan yang lebih mendesak lagi, 
aku harus bekerja dengan cepat. Menggunakan laptop yang 
kubawa di ransel, aku mampir di kedai kopi 24 jam terdekat, 


memesan kopi hitam, dan mulai bekerja. 


Pertama aku mengecek ponsel dulu. Sesuai dugaanku, 
bunyi notifikasi tadi adalah kiriman gambar dari Hyuga. 
Kutatap foto Markus Mann yang berdarah-darah dengan 
perasaan bersalah. Anak itu memercayaiku, dan kini dia 
entah dalam kondisi hidup atau mati—berada dalam geng- 
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gaman si penjahat. Bagaimanapun caranya, aku akan me- 
nangkap penjahat itu bari ini. 

Akan kupertaruhkan nama Erika "AntiPernikahan” Guruh. 

Tidak sulit bagiku untuk masuk ke sistem dan mencuri 
lihat CCTV di jalan. Aku memundurkan waktu selama 
sejam dan berhasil menemukannya. Saat masih subuh, 
sebuah mobil Freed hitam masuk ke gang di belakang ruko. 
Berhubung gang itu sangat kecil, mobil itu harus masuk 
dengan susah menggunakan gerakan mundur. Kaca film 
mobil itu sangat gelap sehingga aku tidak bisa melihat 
pengemudinya. Saking sempitnya jalanan, si pengemudi 
tidak bisa membuka pintu depan, jadi dia keluar dari pintu 
tengah yang bisa digeser. Aku hanya bisa melihat tangannya 
yang bersarung tangan hitam saat membuka pintu belakang 
toko di sebelah binatu. Setelah pintu terbuka, sosok itu 
berpindah dengan cepat dari dalam mobil ke dalam ruko. 

Selama beberapa lama, tidak ada perubahan berarti di 
CCTV. Jadi, sambil menunggu, aku mempreteli video yang 
tadi sempat kurekam. Aku mencoba mencaricari bayangan 
si pengemudi yang kirakira bisa kuprereli, tapi sudutnya 
tidak pas. Atau barangkali si pengemudi tahu soal CCTV 
itu, jadi berusaha menghindarinya. 

Benar-benar licik. 

Tapi memangnya aku anak kemarin sore? Sorisori saja. 
Aku tidak akan berhenti berusaha hanya karena masalah 


kecil begini. Aku mulai mengecek beberapa CCTV terdekat. 


Salah satu keuntungan tinggal di perumahan mewah yang 
tingkat keiminalitasnya tinggi ini, CCTV bertebaran di 


ns 


mana-mana. Sepertinya di setiap perempatan atau lampu 
merah selalu ada CCTV. Aku tahu banget, soalnya kapan 
itu UglyBeck (atau tepatnya aku) sedikit melanggar garis 
batas di lampu merah, tahutahu saja sirene polisi sudah 
meraungraung dengan ganas. Nyaris saja aku berteriak, "Aku 
kenal Komisaris Polisi, tau?” tapi daripada adegannya viral 
dan muka si Hacker yang harusnya misterius jadi trending 


topic, terpaksa aku membayar biaya tilang sepet 
warga negara yang baik. 

Akhirnya aku berhasil menemukan mobil itu lagi bebe- 
rapa blok jauhnya. Lagi-lagi si pengemudi tidak kelihatan. 


layaknya 


Aku masih berusaha mencari ketika akhirnya ada gerakan 
di CCTV. 

Markus Mann masih hidup. Aku mi las, 
berpindah dari dalam toko ke dalam mobil tanpa paksaan. 
Aneh sekali. Kenapa dia menurut begitu saja? Apakah dia 
ol? Tapi kalau jadi dia, aku akan 


atnya sel 


diancam dengan p 


langsung menutup pintu mobil begitu masuk, lalu kabur 
menggunakan mobil itu. Akan tetapi dia tidak melaku- 
kannya. Lalu si pelaku berpindah juga dari toko ke dalam 
Dalam sekejap, mereka meninggalkan TKP. Lagi-lagi 


mol 
aku gagal menemukan bayangan si pengemudi 

Kali ini aku mengikuti gerakan mereka dari satu CCTV 
ke CCTV lain. Sepertinya si pengemudi menggunakan rute 
yang sama dengan kedatangannya. Namun, setelah beberapa 
lama, mendadak mobil itu tidak terlihat lagi. Apakah dia 
melewati jalanan yang tidak menggunakan CCTV, ataukah 
dia sanggup mematikan CCTV yang dilewatinya? 

Apakah ada seseorang yang sanggup melakukan hal 
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Mungkinkah Jitu-maksudku Johan-sanggup melaku- 
kannya? 

Tidak. Johan tidak punya kemampuan seperti itu. Johan 
lebih memilih untuk memanipulasi orang lain mengerjakan 
hal seperti ini. 


Namun, kalau orang ini suruhan Johan, kenapa Markus 
Mann mau mengikutinya dengan sukarela? Dari darah yang 
ada di TKP, aku cukup yakin dia terluka parah. Apakah 
karena luka-luka itu dia tidak bisa melawan dan terpaksa 


harus menurut? 
Aku memutuskan untuk kembali menelusuri jejak 


TV 
saat subuh. Kali ini aku tidak perlu menebak rute yang 
digunakan, melainkan cukup mengikuti rute yang digunakan 
si pengemudi saat kabur tadi, Dia benar-benar hebat. Rute 
yang digunakannya gelap, nyaris tidak ada bayangan yang 
bisa kutangkap 

Tunggu dulu 


Di CCTV ini, mobil itu berpapasan dengan sebuah 
motor—dan motor itu, tentu saja, menyalakan lampu depan. 
Hidup motor! 
Bayangan si pengemudi terlihat sekilas, tapi aku berhasil 
membekukan saatsaat yang hanya sekejap itu. Aku mem- 
perbesar gambar, menghaluskannya, dan memberi sed 


it 
penerangan. Hasilnya adalah seseorang yang jelasjelas ber- 
usaha menutupi identitas dirinya. Jaket kulit hitam, masker 
hitam, dan topi hitam. Kurasa kalau ini siang hari, dia 
akan mengenakan kacamata hitam juga. 

Dari jarak antara atap mobil dan kepalanya, sepertinya 
dia adalah seseorang yang bertubuh sedang, cenderung 
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tinggi ketimbang pendek. Dari ukuran lengannya, sepertinya 
dia adalah cowok yang cukup kekar. Dari kulit leher dan 
mukanya yang hanya sedikit itu, aku memperkirakan kulitnya 
jauh lebih putih dibandingkan kulitku (yah, aku memang 
bukan cewek feminin yang hobi menjaga kondisi kulit, 
sudah bagus kulitku tidak dipenuhi bercakbercak matahari). 
Aku menyusun bentuk rahang, kemungkinan bentuk hidung, 


perkiraan tubuh kalau sedang berdiri. 
Holy shit! Kalau saja aku tidak punya daya ingat fotogra 


aku tidak bakalan mengenalinya. 

Yah, dari semua kelebihanku yang lumayan banyak, daya 
ingat fotografis adalah kemampuan yang melekat padaku 
sejak masih kecil. Oke, aku tidak begitu ingat kejadian 
waktu bayi, meski ada beberapa kejadian yang melekat 
seperti video yang sesekali diputar. Seperti saat belum bisa 
bicara, aku memanjat rak televisi dan menjatuhkan speaker 
yang mengenai adik kembarku yang langsung menangis 
meraungraung. Ibuku pun datang dan memukulku, lalu 
menghibur adik kembarku. Aku tidak ingat perasaanku saat 
itu, hanya kilasan adegan yang mungkin berkesan bagi otak 
bayiku 

Namun setelah lebih dewasa, aku ingat semua yang per- 
nah kulihat dan kubaca. Kadang-kadang aku juga ingat apa 


yang kudengar, bau-bauan yang tercium. Pokoknya hal-hal 
semacam itu, karena terkadang semua itu melekat pada hal 
yang kulihat. Bagi kebanyakan orang, ini adalah sebuah 
berkat, dan terkadang bagiku memang seperti itu. Namun, 
terkadang ini juga terasa seperti kutukan, karena ada banyak 
hal yang tak ingin kuingat lag 


Bi 


Terutama halhal mengenai adik kembarku. 

Namun, saat ini semua itu tidak penting. Tidak ada yang 
lebih penting dibandingkan pekerjaanku saat ini yang mem- 
buatku shock setengah mati. Aku tidak gampang shock 
karena aku kan tipe yang cuek banget. Namun, setelah 
kehilangan Markus Mann yang semestinya aku jaga mati- 
matian, kini aku menemukan sesuatu yang sama sekali tidak 
kuduga. 

Penculik Markus Mann adalah anak didikku yang tadinya 
kubanggabanggakan. 

Alias Hyuga. 
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Buku Harian Johan Jonathan 


Kesuksesan hanya dapat diraih jka kita tahu kapan harus mundur.” 


SEBENARNYA aku tidak ingin pergi sebelum melihat kondisi Markus 
Mann sepeti waktu pembunuhan Frankie Cahyadi. Namun, tiba-tiba 
cewek laknat itu muncul, Aku tdak begitu mengenalnya, tapi aku 
tahu dia adalah salah satu musuh bebuyutan Mariko, cewek 
Kesayanganku, yang berarti dia musuhku juga. Dibandingkan Mariko, 
cewek itu jelas seperti gembel. Malahan, jujur sala, dia tidak mirip 
cewek. Kuasa aku pun masih lebih lembut dibandingkan makhluk 
Kasar mengerikan seperti itu. 

Aku sudah pemah mendengar berbagai kebrutalannya dari Mariko, 
jadi terus terang saja, saat melhatnya, aku tada ketakutan. Aku 
tidak tahu dia mengenaliku atau tidak, tapi untuk menyelamatkan 
di, aku berpura-pura tidak mengenalinya. Untunglah dia tidak curiga 
dan mengiraku saksi mata belaka. Aku berhasil Kabur tanpa dituduh 
macam-macam 
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Untungion. 

Namun, kenapa mayat Markus Mann tidak ada? Apakah cewek 
brutal itu berhasil mengamankannya dan menipuku Kalau dia tidak 
melihat apa pun? Rasanya tidak mungkin. Aku melihatnya masuk, 
lalu lenyap begitu saja. Kupikir aku punya waktu untuk melihat sisa- 
sisa Markus Mann lalu kabur sebelum tepergok, tapi dalam waktu 
singkat cewek itu muncul lagi. Tidak mungkin dia bisa menyembunyikan 
Markus Mann yang begitu besar dengan badan begitu kecil dalam 
waktu singkat. 

“Sayang, kal ini kutang memuaskan dibandingkan dengan pembunuhan 
Frankie Cahyadi. Tetap saja, ini levih baik dibandingkan dengan 
pembunuhan Tony Senjakala. Aku tidak bisa mengeluh. Aku hanya 
bisa berharap kalau berikutnya lebih menyenangkan lagi 

Markus Mam, out. 


Daftar Orang-Orang yang Kubenci dan Masih Hidup 
Fong-Senjakata 


Froniie-Cahyadi 
Masai iann 


Tory Senjakala 
Jenny Angkasa 
Hanny Pelangi 
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Hyuga 


SEHARUSNYA aku bisa menduga kejadian ini akan tiba 
dalam waktu dekat. 

Setelah mengerjakan tugasku pagi itu, aku merasa beran- 
takan dan sangat kotor. Teringat bagaimana aku sempat 
tidak sadar dengan noda darah di bajuku kemarin, kupu- 
tuskan kali ini aku harus pulang dulu untuk berganti pa- 
kaian sekalian mandi. Aku benarbenar harus lebih berhati- 
hati saat berada di dekat teman-temanku. Bagaimanapun, 
pengamatan mereka sangat tajam. 

Teman-temanku sudah berangkat kuliah lebih dulu, jadi 
santai saja melakukan semua itu. Selesai mandi 


aku santi 


dan berpakaian rapi, aku malah sempat membuat mi goreng 
lengkap dengan telur ceplok. Semua kesibukan pagi ini 
membuatku sangat lapar. Sambil makan, aku mengecek 
ponsel. 

Sial, ada tugas lagi. 


Target #4 meninggalkan rumah dengan taksi sebelum 
Stalker #1 kembali. Stalker #2 tidak ikut meninggalkan 
rumah. Gunakan skenario #10. 


Jadi Erika tidak kembali ke rumah aman setelah kejadian 
di binatu. Kenapa, ya? Aku cukup ya 


dia tidak mem- 
buntutiku. 

Aku menghapus pesan itu, lalu melemparkan sisa sarapan 
yang belum selesai ke bak cuci piring dan keluar dari rumah 
kontrakan sambil meraih ransel berisi peralatan menyamar, 
Aku mengenakan jaket dan helm, lalu memacu motorku 
untuk mengambil mobil pinjaman. Terlalu bahaya kalau 


aku tetap menggunakan motor ini, karena bisa saja teman- 
temanku atau cewekcewek Team X mengenalinya. Lagi pula, 
kadang aku butuh mobil untuk mengangkut para korban 
itu, 

Mobil itu kutaruh di tempat penyewaan parkir di gang 
kecil di dekat kampus, tepatnya di dekat Tower. Aku me- 
ninggalkan motorku di sana, lalu mengeluarkan mobil. 
Tidak lupa aku mengirim pesan. 


Di mana dia? 


Dalam waktu kurang dari lima detik, aku mendapatkan 
jawaban. Aku segera menginjak gas dan mengebut menuju 
tempat tujuan. Tidak lama kemudian kulihat taksi berwarna 
biru. Untunglah dia tidak menggunakan taksi online yang 
lebih sulit dikenali. 
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Aku harus menjaga jarak, lalu menunggu anak buah 


beraksi. Sesuai skenario, aku melihat sebuah mobil Carry 


yang muncul dari arah berlawanan mendadak berbelok dan 
berhenti tepat di depan taksi itu. Si pengemudi taksi hanya 
bisa bersembunyi di dalam mobil sambil berteriakteriak 
saat penumpangnya yang memberontak hebat diseret keluar 
dan dibawa masuk ke minibus hijau tua. Tidak lama 


kemudian minibus itu berputar dan kembali ke arah yang 
tadi ditujuny: 


'Aku mengikuti dari belakang sambil tetap menjaga jarak. 

Setidaknya kali ini Johan tidak ada. Karena kali ini 
adalah kejadian spontan-ditambah lagi jaraknya tidak sampai 
satu jam sejak kejadian sebelumnya—aku yakin dia tidak 
bakalan bergerak cukup cepat untuk mendatangi TKP. Jadi, 
kali ini semuanya akan jauh lebih gampang 

Mobil itu berhenti di depan bangunan yang mirip 
gudang—atau lebih tepatnya sebuah gubuk—di pinggir kota 


terpencil. Cewek berambut panjang dengan highlight putih 
di bagian depan rambutnya itu diseret keluar, tampak agak 
lemas dibandingkan tadi. Kemungkinan dia sedang teler 
atau tidak sadarkan diri, yang berarti tadi sempat ditonjok 
atau diberi obat semacam rape drug alias GHB. Meski ke- 
duanya terdengar mengerikan untuk seorang cewek, aku 
berharap dia diberi GHB karena itu akan membuat segalanya 
lebih tidak menyakitkan baginya. 

Dari rencana kami, aku tahu cewek itu kini diikat di 
dalam gudang yang mirip gubuk itu. Tidak lama kemudian, 
para preman itu keluar dari gudang lalu naik ke minibus 
yang kemudian meluncur pergi. 
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Sekarang giliranku. 

Aku memarkir mobil di dekat pintu masuk karena harus 
membawa korban itu dari tempat ini, jadi lebih baik aku 
mempersingkat jarak yang mesti kutempuh dari pintu 
menuju mobil. Bagaimanapun, aku tidak suka bersusah 
payah begini. Aku keluar dari mobil, lalu masuk ke gudang 
yang ternyata tampak remangremang itu. Cewek itu tampak 
berdarah-darah, sepertinya habis dipukuli oleh para preman 
itu. 

"Maaf," gumamku sambil mengambil fotonya. "Ini harga 
yang harus kamu bayar.” 

Setelah mengirim foto, aku berlutut dan mengeluarkan 
pisau dari sepatu botku. Sebelum melakukan apa yang harus 
kulakukan, mendadak pintu ditendang hingga terbuka. Aku 
menoleh karena terkejut, tapi ada kejutan lagi yang tidak 
kusangka. Cewek di dekatku mendadak menendangku— 
ikatannya mendadak terlepas secara ajaib-dan kalau bukan 
karena refleksku yang bagus, aku pasti sudah terpelanting 
dengan memalukan. 

Aku hanya melongo saat melihat cewek yang tadinya 
terikat itu berdiri sambil merapikan rambutnya. Meski tu- 
buhnya berdarah-darah, dia tidak kelihatan lemah atau 
terluka. Namun, yang lebih membuatku shock lagi, itu 
bukan wajah dari salah satu anakanak di rumah aman itu, 
melainkan wajah Valeria Guntur! 

Aku menoleh dan mendapati orang yang menendang 
pintu dengan brutal tadi adalah Erika Guruh. 

"Jadi, gue dijebak ya?” tanyaku datar. 
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"Sori, kami bukan anak kemarin sore,” sahut Erika 


Guruh sambil melangkah masuk. 


Tadinya kupikir aku tidak mungkin lebih shock lagi, tapi 


itulah yang terjadi. Di belakang Erika Guruh, satu per satu 
temanku masuk dengan muka murung. 

Daryl, Grey, Josh, Dante, dan Justin-semuanya tampak 
tidak kalah terguncang dibandingkan denganku. 

Ya Tuhan, jadi beginilah akhirnya. 

"Lo memang hebat," kata Erika dengan suara dingin 
nan mengerikan. "Lo berhasil menghindari banyak CCTV, 
tapi sayangnya gue jauh lebih senior, man. Gue cuma butuh 
satu bayangan, meski hanya sepersekian detik dan nggak 
begitu jelas, dan voilà, ketangkep deh!" 

"Kami bisa menduga kamu bekerja sama de apa,” 
ucap Valeria dengan suara tajam yang selama ini jarang dia 


n 


gunakan. ”Saat aku keluar dari rumah, Erika dan anakanak 
Team Z udah siap mencegat mobil yang dipake para preman 
itu. Mereka menginterogasi anakanak yang ternyata nggak 


sulit disuruh ngember. Jadi mereka tinggal mengikuti rencana 
dan kamu pun terpancing.” 

"Oh, begitu,” ucapku sambil memandang sekeliling, 
mencari jalan keluar dari tempat ini. "Kalian memang he- 
bat.” 

"Ga, kenapa lo bisa begitu?” Daryl memandangku tidak 
percaya. "Jelasin semua ini, Ga. Gue yakin lo bukan orang 
jahat. Lo pasti punya alasan untuk ngelakuin semua ini." 

"Lo diancem, Ga?” tanya Grey. "Kalo iya, bilang! Kita 
bisa susun rencana buat ngebebasin lo dari semua ini.” 
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"Gue nggak diancem," sahutku. "Ini memang keinginan 
gue sendiri.” 

Selama beberapa saat teman-temanku terperangah mende- 
ngar jawabanku. 


Kenapa?” tanya Justin. "Kenapa lo mau ngelakuin per- 


buatan keji ini? Ini bukan lo, Ga. Ini bukan lo yang gue 


kenal!” 

"Keji? Buat gue, gue malah nolongin banyak orang tuh,” 
balasku. 

"Apanya yang nolongin banyak orang?” Josh bertanya 
dengan tampang putus asa. "Ga, gue tahu lo 4D, tapi ini 
udah eror banget! Please stop, lo masih bisa bertobat dan 
bantuin kami buat nangkep Johan!” 

Aku menggeleng. "Nggak ada gunanya. Rencana kami 
harus terus berjalan sampe tujuan kami tercapai.” 

"Memangnya apa tujuan kalian?” tuntut Dante. 

"Sori, gue nggak bisa kasih tahu,” ucapku sambil me- 
mandang ke luar jendela. "Dan maaf, kalian harus ngebiarin 
gue keluar dari tempat ini.” 

"Kalo nggak?” tanya Erika Guruh sengit. 

"Kalo nggak, terpaksa gue bantai cewekcewek ini.” 

Semua orang menoleh ke arah suara yang berasal dari 
luar bangunan itu dan melihat apa yang kulihat: sobarku 
Damian yang berdiri di depan gudang dan mobil Alphard 
putih di belakangnya. Kaca jendela mobil itu gelap, tapi 
kami bisa melihat bayangbayang banyak kepala di bela- 
kangnya. Damian memberi isyarat, dan sebuah wajah ditem- 
pelkan pada kaca jendela. Kali ini tidak salah lagi, itu adalah 
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Tory Senjakala yang berambut hitam dengan highlight putih 
di bagian depan. 
"Udah lihat, kan?” Damian berpa 


ng padaku. "Sori gue 
telat sadar. Tapi udah gue perbaiki kok. Cewekcewek di 
rumah aman, udah di tangan gue.” 


"Udah waktunya," ucapku sambil berjalan ke luar. "Per- 
misi, gue mau lewat dong.” 
"Damian!" Sambil mendorongku, Erika keluar dari 


gudang dan melabrak Damian. "Lo bener-bener bikin kecewa 


dunia!” 

Damian mengelak dari jotosan Erika, lalu berkata santai, 
"Wah, nggak nyangka gue bisa memengaruhi dunia!” Aku 
lumayan kagum pada sobatku itu karena tidak terintimidasi 
oleh Erika yang garang. "Tapi sori aja nih, gue nggak peduli 
sama dunia. Yang gue pedulikan, tentu aja diri gue sendiri." 

"Damian," ucap Valeria kalem. "Aku paham kenapa ka- 
mu selalu mengambil jalan jahat begi 


Wajah Damian mengeras mendengar ucapan Valeria, 
menandakan ada rahasia yang tidak kukerahui di antara 
mereka. 

"Tapi masa kamu rela direndahkan sampaisampai jadi 
orang suruhan Johan? Aku malu banget jadi saudara ang- 
katmu!" 

"Oh, kalo udah ada maunya baru ngaku-ngaku saudara 
angkat ya,” ucap Damian datar. "Sori, gue nggak melting 
karena mendadak ada suasana kekeluargaan, apalagi karena 
saat ini kalian kalah angka. Gue yakin, kalian juga bisa 
baca situasi. Saat ini kalian nggak punya pilihan lain selain 
ngebiarin gue dan Hyuga pergi dari sini.” 
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"Enak aja!” bentak Erika. 


ccewek itu mati! Kalo udah begitu, 


Igapain kami kasih izin Io 


pergi? Tetep aja cewe 
mendingan kita mati aja ramerame! Biar neraka penuh 
sama kita semua!" 


Alis Damian terangkat. "Oh, maunya begitu? Boleh juga!” 


Namun, sambil berkata begitu, dia memberi isyarat lagi. 
Kali ini jendela dibuka, kepala Tory Senjakala dikeluarkan, 
dan anak buah Damian yang berada di belakang Tory 


Senjakala mengacungkan pisau ke lehernya. 

"Kalo kalian bergerak, cewek ini mati duluan,” kata 
Damian ringan. "Jadi ayo, maju aja, jangan malu-malu!" 

"Brengsek!" teriak Erika berang. "Dasar psikopat licik 
keparat!” 

"Ah, gue ngarepin makian yang lebih kasar daripada 
yang lo ucapin, tapi ternyata cuma segini aja toh” Damian 
mengedikkan kepala padaku. "Yuk, Ga. Kita cabut.” 

Aku berjalan mengikuti Damian, tapi entah kenapa, aku 
tergerak untuk menoleh pada lima sobat yang selama tiga 
setengah tahun ini menjadi keluargaku—orangorang terde- 
katku. 

"Sori," ucapku, "lebih baik kalian lupain gue. Anggap 
kita nggak pernah berteman." 

Lima temanku tidak berkata-kata, yang sebenarnya sangar 
luar biasa mengingat biasanya mereka bawel banget, bahkan 
sering meriburkan halhal tidak berguna. Kini mereka malah 
bungkam. Kurasa mereka shock menyadari kebejatanku, 


Saat kami berdua sudah masuk ke mobil dan pintu 
tertutup, barulah Tory Senjakala ditarik kembali ke dalam 
mobil. Aku mengangguk pada Jenny Angkasa yang terikat 
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dan ditahan oleh salah satu anak buah Damian di barisan 
kedua, sementara ada satu cewek lain di belakang bersama 


Tory Senjakala dan dua anak buah Dami 


Hanny 


n. Itu pas 
Pelangi yang galak luar biasa. 

Sopir membawa kami meluncur pergi, melewati muka- 
muka frustrasi di luar sana, hingga mereka lenyap dari 
pandangan kami. 

"Maaf kamu harus jadi bahan pertunjukan,” ucap Damian 
yang duduk di bangku depan sambil melongok ke belakang 
pada Tory Senjakala yang mulutnya disumpal sehingga hanya 
bisa melotot dengan mata nyaris keluar dari rongganya 


"Tapi jangan khawatir. Semua ini akan segera berakhir. 
Kalian pasti bakal merasa sangat lega." Dia berpaling padaku. 
"Rencana kita ja 
begini lebih bagus. Kita tinggal serahkan tiga cewek ini ke 
Johan dan semuanya bakal berakhir. Satu per satu terlalu 


kacau. Tapi di luar dugaan, sepertinya 


menyita waktu, belum lagi risikonya terlalu besar. Contohnya 
sekarang. Kalo bukan karena gue cepet tanggap dalam 
urusan ini, tadi lo tadi udah jadi tawanan Erika and the 
gang." 

"Iya, trims udah nyelamatin gue," ucapku. "Gue berutang 
budi.” 


"Udah seharu 


nya. Kan gue yang ngelibatin lo dalam 


"Nggak ada yang maksa.” Aku mengedikkan bahu. "Se- 
mua keputusan ada di diri gue sendiri kok.” 


"Tetep aja, tanpa lo, gue nggak bakal bisa ngelakuin 
semua ini.” 


Aku mengangguk, lalu menyandarkan tubuhku yang 
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lelah pada sandaran jok mobil. Baru kusadari sejak tadi 
aku tegang luar biasa. Mana mungkin tidak? Nyawaku sudah 
di ujung tanduk saat harus menghadapi kelima temanku 
ditambah Erika Guruh dan Valeria Guntur. Tidak ada ma- 
nusia di dunia ini yang bisa lolos kalau dikepung mereka 
bertujuh. Untungnya, aku punya Damian yang selalu bisa 
menciptakan keaj 

"Matilah gue,” gumamku. "Gue nggak bisa balik ke 
kontrakan lagi. Mendadak gue homeless dan nggak punya 


apaapa. Fix gue jadi orang miskin." 

"Mendingan Io dibandingkan gue," ucap Damian tidak 
kalah suram. "Sebentar lagi gue bakalan diburu sama Putri 
Badai. Fix gue mati dalam waktu deket." 

Ya, satu kesimpulan yang jelas di sini: kebagian peran 
jadi orang jahat itu tidak enak 


“4 
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Tory Senjakala 


It benar-benar aib 
Setelah bercuap-cuap' kil Bami tidak Buruh bodigsard, 


tidak lama setelah Erika Guruh dan Valeria Guntur me- 
ninggalkan rumah kami, tibatiba kami diserang: Yep, kalian 
tidak salah baca. Kami diserang di rumah yang katanya 
disebut rumah aman, tapi ternyata tidak ada aman-amannya 
itu! 

Empat preman tipikal kamijelektapi:kuatlho menendang 
pintu depan rumah sampai hancur, lalu masuk sambil 
membawa tongkat bisbol dengan gaya sengak. Kami bertiga 
yang tadinya lagi dudukduduk di dapur, langsung meraih 
pisau dan golok. 

"Jangan macem-macem!" kataku sambil berdiri di depan 
Jenny dan Hanny, Bagaimanapun, aku kan lebih tua daripada 
mereka, selain itu aku sudah biasa berantem kiri-kanan 
atasbawah dengan adikku Tony... 
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Sial! Setiap kali ingat Tony, mataku mulai berkaca-kaca 
lagi. Aku berharap kini adikku yang malang itu baik-baik 
saja, meski sepertinya harapan itu agak sia-sia. "Kalo berani 
ulah, kalian bakal nyesel!” 

Empat preman itu tertawa, lalu salah satunya bertanya 


dengan suara merendahkan, "Memangnya kalian bisa apa?” 

"Kami bisa banyak, kalian pikir kami anak ingusan?" 
tukas Hanny. Aku sangat kaget saat dia yang berdiri di 
belakangku meludah ke arah para preman itu. "Kami juga 


preman, brengsek!" 

Para preman itu melongo-sebenarnya aku dan Jenny 
juga shock melihat kelakuan primitif Hanny yang biasanya 
sok berkelas-tapi lalu mereka terbahak-bahak. 

"Boleh juga nih anak!” kata salah satu preman sambil 
menunjuk Hanny: "Dia buat gue aja!" 

"Gue juga mau. Kita kongsian aja." 

"Asyik nih, kongsian cewek cakep!” 


Benar-benar tidak sopan! Lama tidak pulang ke Indonesia, 
yang kutemui malah baduebadut semacam ini. Rasanya 
pengin kubacok semuanya dengan golok-maksudku pisau 
pemotong roti-di tanganku ini 

"Heh, mulut kalian kotor banget!” bentakku. "Perlu di- 
sikat pake sikat WC kayaknya!” 

"Oh, pedes, man!” olok salah satu preman. "Kayak cabe- 
cabean!” 

"Jangan bertingkah.” 

Mendadak muncul seorang cowok yang penampilannya 
berbeda dengan para keroco yang sejak tadi pamer otot dan 
kebodohan mereka. Cowok itu lebih tinggi, lebih kekar, 
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sekaligus lebih rapi daripada mereka. Dia mengenakan 
kacamata berbingkai tipis, entah kacamata sungguhan atau 
cuma hiasan, kacamata ya 


ng dilepaskannya dan diselipkan 
di saku depan kemejanya. 

"Baik, Bos.” 

"Maaf, Bos.” 

Ternyata dia bosnya. Pantas saja mukanya tidak mi 


abangabang biasa. 

"Pertama, saya akan memperkenalkan diri dulu," kata 
cowok itu dengan suara sopan. "Nama saya Damian, dan 
saya dikirim untuk menahan kalian. Kalau kalian bersedia 
ikut dengan sukarela, saya jamin kalian nggak bakal terluka. 
Tapi kalau kalian melawan, saya nggak punya pilihan lain 
selain memaksa kalian ikut." 

"Memangnya siapa yang kirim kamu?” tanya Jenny, me- 
wakili pertanyaan yang tebersit di dalam hati kami semua. 

Cowok itu tampak ragu sejenak. "Johan." 

Aku nyaris tertawa. "Bro, yang bener aja! Kalo Johan 
yang ngirim lo, udah pasti kami bakalan dibawa ke rumah 
jagal! Mana mungkin kami mau ikut dengan sukarela? Lo 
kira kami gila?” 

"Karena kalian kepingin tahu apa yang terjadi sama Tony, 
Frankie, dan Markus, kan?” Ucapannya membuat darahku 
berhenti. "Kalo kalian pengin tahu, satu-satunya jalan bagi 
kalian cuma ikut denganku. Apa bedanya ini dengan meng: 
ikuti rencana Erika Guruh sambil mengorbankan nyawa 
kalian? Seenggaknya kali ini kalian bisa bersamasama dan 
nggak menghadapinya sendirian. Tambahan lagi, kalian 
nggak perlu terluka." 
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Oke, cowok ini saktinya gilagilaan. Aku berani taruhan 
dia pasti sanggup menjual bungkusan mi instan kosong 
kepada orang yang membuang bungkusan mi tersebut de- 
ngan harga sebungkus mi baru dan utuh. 

Si mulut besar Hanny yang pertama kali menyahut, "Oke, 
gue ikut" 

“Gila lo!” bentakku tanpa menoleh, mataku tetap tertuju 
pada cowok tukang tipu itu. "Jelasjelas lo bakalan dianter 
ke Johan. Lo mau masuk perangkap?” 

"Aku juga mau," kata Jenny, membuatku menoleh saking 
kagetnya. "Sori, Kak, tapi aku mau tahu apa yang terjadi 
sama Tony. Aku nggak mau diem di sini menunggu kabar. 
Mereka akses terbaik kita." 

"Lagian, bener kata dia soal Erika Guruh,” tambah 
Hanny. "Seharusnya dari kita bertiga, lo paling tahu soal 
ini, Kak. Rencana Erika Guruh nggak berhasil. Buktinya 
Markus juga hilang dan dia nggak sanggup berbuat apa 
pun.” 

Sialan, dasar cewek bermulut tajam. Tenggorokanku ter- 
sekat memikirkan nasib Markus. Cowok itu percaya pada 
Erika Guruh, meninggalkanku tanpa berkata apa pun, me- 
nyerahkan nyawanya demi rencana yang ternyata gagal. Kalau 
sampai Markus kehilangan nyawanya, sudah pasti seumur 


hidup aku bakalan menyimpan dendam pada Erika Guruh, 
si cewek setengah cowok yang sombong dan kerjanya memuji- 
muji kemampuan diri sendiri padahal-bukannya aku ka- 
sar—anjing pun bisa melakukannya (konon dia bisa mende- 
teksi kentut dengan menggunakan komputer, padahal anjing 


cuma pakai hidung). Aku lega dia sudah minggat dari rumah 
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ini sambil membawa Valeria Guntur sebelum aku sadar 
bahwa semua ini kesalahan mereka dan membacok mereka 
berdua sekaligus, 

"Oke," sahutku akhirnya, "Kita ikut mereka. Tapi ini 
sukarela ya, jadi kalian nggak boleh menawan kami.” 

"Maaf, tapi ada halhal yang harus dilakukan,” kata cowok 
itu tenang. "Kalian tetap harus diikat supaya nggak berusaha 
melakukan halhal bodoh. Tentu aja nggak bakal terlalu 
erat, cuma semacam pengaman. Tambahan lagi, kami butuh 
kalian untuk menyelamatkan seseorang. Itu berarti kami 
akan berutang budi pada kalian. Meski kami bukan orang 
terhormat, kami juga nggak serendah itu mencelakakan 
orangorang yang udah berjasa bagi kami.” 

"Memangnya siapa yang bakal diselamatkan?” tanya Jenny 
penasaran 

Ujung bibir cowok itu terangkat. "Kalian bakal tahu 
nanti.” 

Perasaanku mulai tidak enak saat kami diikat oleh para 
preman jelek itu. Memang tidak terlalu keras seperti yang 
dijanjikan cowok itu, tapi tetap saja diikat. Aku kan biasanya 
sebebas merpati, jelas tidak biasa diperlakukan seperti ini 
Lebih gawat lagi, setelah diikat, tiba-tiba mulut kami disum- 
pal! Kalau begini, bisa-bisa kami tidak berkutik saat bertemu 
Johan! 

"Jangan khawatir,” ucap cowok itu seolah bisa membaca 
pikiranku. "Aku nggak akan ngebiarin Johan menyentuh 
kalian." 

Dia sih gampang cuma bisa ngomong. Buktinya kami 
menerima foto Markus, Tony, dan Frankie dalam kondisi 
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berdarah-darah. Apa yang membuatnya bersedia melindungi 
kami? 

Setidaknya kami tidak benar-benar goblok. Di balik 
pakaian, kami semua menyimpan senjata. Jelas, setelah melihat 
apa yang terjadi dengan para cowok, kami memutuskan untuk 
selalu menyimpan senjata rahasia di mana pun kami berada, 
termasuk di dalam rumah aman bohongan ini. Jenny 
menyimpan pisau lipat dan Hanny menyimpan pisau buah, 
sementara aku menyimpan gunting dan pemantik, Berhubung 
orangorang itu cukup tolol untuk tidak menggeledah kami— 
mungkin mereka berpikir sudah cukup merebut parang dan 
golok yang kami bawa-sepertinya kami masih punya 
kesempatan untuk meloloskan diri, 

Tentunya setelah kami bertemu Markus, Tony, dan 
Frankie. 

Tidak tahunya perjalanan ini cukup menarik, asal menge- 
sampingkan fakta bahwa kami adalah tawanan. Kami dibawa 
ke tepi jalan tol yang terpencil, di mana aku bisa melihat 
Erika Guruh, Valeria Guntur yang anehnya berdandan se- 
perti diriku, dan juga banyak anakanak cowok yang tidak 
kukenal. Cowok yang mengaku bernama Damian itu turun 
iba saja kepalaku ditempelkan 
ke jendela mobil yang sudah pasti banyak bakterinya. 

Dasar bajingan! 

Seolah itu belum cukup, tidak lama kemudian, lagi 


dan mengoceh-oceh, dan til 


lagi 
kepalaku harus menerima perlakuan yang lebih buruk lagi 
dengan disodorkan ke luar jendela mobil sementara preman 
di sebelahku mengacungkan pisau di pembuluh nadiku. 
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Aku menginjak kaki si preman kuatkuat sementara dia 
menahan sakit. 
"Jangan jahat dong,” kata si preman dengan suara ter- 


cekik. "Ini cuma gaya-gayaan. Kami udah diperintahkan 


untuk nggak menyakiti kalian.” 

Enak saja dia ngomong! Bukan dia yang kepalanya 
disodorkan ke luar jendela dengan pisau di leher. Berhubung 
kakiku masih bebas, kalau dia berani macam-macam, aku 
tidak bakalan segan menendang selangkangannya. Biarpun 
tempat ini sempit, aku sendiri cukup fleksibel. Tidak sulit 
bagiku untuk langsung bertindak kalau situasi tidak kondusif 
lagi. Mungkin aku tidak bisa meloloskan diri, tapi setidaknya 


aku bisa membuat kekacauan yang luar biasa. 
Intinya, if 1 go doun, I will drag everybody down with me. 


Akhirnya Damian kembali. Dia tidak sendirian, melainkan 


bersama cowok yang mungkin bakalan terlihat ganteng kalau 
kulitnya tidak sepucat vampir. Mereka berdua tampak lega 
saat mobil kami meluncur pergi-belum apaapa aku sudah 
menganggap mobil ini mobilku juga—tapi lalu si cowok 
vampir berkata, "Eh, kita diikutin.” 

"Udah bisa ditebak,” kata Damian. "Di depan nanti ada 
yang mengadang mereka.” 

Aku hanya bisa menonton saat segerombolan preman 
yang naik motor melesat dari arah berlawanan. Kuduga 
Erika Guruh, Valeria Guntur yang bergaya mirip aku, dan 
para pengikutnya bakalan kewalahan menghadapi para biker 
tersebut. Melayanglah harapan kami untuk mendapatkan 
bala bantuan. Bukannya aku berharap juga sih. Pada saat 


151 


genting seperti ini, pertolongan biasanya tidak akan tiba. 
Yang bisa diharapkan hanyalah diri sendiri. 

Mobil pun melaju melewati gerbang tol, masuk ke tol, 
lalu keluar di gerbang terdekat. Tidak lama kemudian, mobil 


ini berbelok ke jalan kecil yang di kanan-kirinya hanya ter- 


dapat padang rumput. Akhirnya mobil berhenti di depan 
pabrik yang tampak terbengkalai. 

"Ini tempat yang bagus,” kata Damian sambil turun dari 
mobil. "Gue denger tempat ini udah lama pengin disewakan, 


tapi nggak ada yang mau. Kita nggak perlu takut diganggu 


di sini 


"Udah waktunya telepon Johan?” tanya si cowok vampir. 

"Boleh juga.” Damian mengangguk. "Persiapannya paling 
cuma sebentar, tapi berani taruhan si Johan pasti butuh 
waktu lama banget buat sampai ke sini.” 


Untuk 
ukuran psikopat, dia termasuk nggak punya modal.” 
"Bukan begitu,” kilah Damian. "Dia bayar kita banyak 
banget untuk pekerjaan ini, jadi pastinya dia punya modal. 
Gue denger, dia nggak bisa nyetir.” 
"Kok bisa?” tanya s 


"Sejauh pengamatan gue, dia nggak punya mobil 


cowok vampir kaget. 

"Katanya nggak ada yang ngajarin dia. Dia sempet ikut 
sekolah nyetir, tapi dia marah garagara dibentak-bentak 
gurunya. Jadi dia tabrakin mobilnya. Setelah itu dia di-black- 
list semua sekolah nyetir.” 

"Gila, cerita tentang Johan nggak ada satu pun yang 
masuk akal." Si cowok vampir gelenggeleng: "Pasti lega kalo 
kita udah bisa lepas dari dia. By the way, geng yang satunya 
lagi udah dihubungin?” 


"Belum. Lo aja yang hubungin. Lo kan lebih akrab sama 
mereka.” 

Si cowok vampir hanya menatap rekannya dengan mata- 
nya yang bulat dan tidak berperasaan. "Memangnya lo bisa 
bayangin gue akrab sama mereka?” 

Aku tidak tahu apa lucunya, tapi tawa Damian meledak. 
Lalu dia menepuk-nepuk bahu rekannya itu, yang sepertinya 
terpaksa banget menelepon. Kalau bukan karena curiga dan 
sebal banget dengan dua orang ini, kurasa aku akan me- 
nyebut persahabatan mereka unik dan agak keren. 

Sudah sewajarnya aku curiga dan sebal dengan mereka 
berdua beserta empat figuran yang lain, karena mendadak 
aku, Jenny, dan Hanny sudah diseret masuk ke bangunan 
itu. Secara spontan aku berusaha memberontak, tapi bela- 
kangan aku sadar, sebenarnya kan aku datang ke sini dengan 
sukarela. Mana Jenny dan Hanny menurut bak sapi penurut 
yang dituntun menuju rumah jagal. Daripada aku meng- 
habiskan tenaga, sebaiknya aku mengikuti teladan mereka 
saja. 

Ternyata bagian dalam bangunan itu lebih bersih dan 
rapi dibandingkan bagian luarnya. Tidak ada sarang laba- 
laba-atau begitulah yang terlihat-dan udaranya bersih tanpa 
debu yang biasanya membuat hidungku garal. Semua mesin 
berat sudah dipinggirkan sehingga ada bagian yang lapang, 
menyisakan tiga tiang di tengah-tengah ruangan. 

Sial! Tugas tiang-tiang itu sepertinya menjadi tonggak 
untuk mengikat kami 

Seperti yang sudah kuduga, para preman tersebut segera 
mengikat kami ke tiangtiang brengsek ini. Alarm di dalam 
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diriku mulai menyala. Bagaimana aku bisa meloloskan diri 


dan menolong teman-temanku kalau diikat pada tiang ii 
"Baik-baik aja di sini,” kata preman yang bertuga 
ikatku. Anehny 


saat pertama aku melihatnya. Mungkin karena sejak tadi 


meng- 


kini dia tidak tampak menyebalkan seperti 


dia tidak bersikap terlalu kasar padaku. “Jangan banyak 
tingkah. Semua bakal beres kalo lo nurut.” 


Aku tercengang saat menyadari preman itu melepaskan 
sedikit ikatan tanganku yang tadinya sudah longgar-mana 
ikatan pada tiang juga tidak erat sama sekali. Kulirik dua 
temanku, tapi sepertinya mereka tidak mendapat perlakuan 
istimewa sepertiku—atau mungkin mereka sudah sibuk ber- 
akting. Pokoknya mereka tampak nelangsa, dan kuputuskan 
aku juga harus buruburu memasang muka serupa dengan 
mereka. 

Suasana saat ini benarbenar mirip adegan di film. Damian 
dan sobatnya duduk di dekat kami, mengawasi sekeliling 
dengan tatapan tajam sementara mereka mengobrol dengan 
suara rendah. Sesekali sobatnya menjauh dari kami dan 
menelepon. Para preman sepertinya ditugaskan berjaga di 
luar. 

Mendadak kusadari sobat Damian tidak kembali lagi 

Aneh. 

Namun, sepertinya Damian tidak menyadarinya atau dia 
memang tidak peduli. Dia hanya sibuk memandangi sesuatu 


di ponselnya. Hmm... sebuah foto? Sepertinya seorang cewek 


berambut sebahu. 
Pacarnya? Cowok bengal semacam itu punya pacar yang 
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fotonya dipandangi terus juga? Ternyata dia romantis juga 
ya. 

Romantis atau tidak, kalau sampai dia menipu kami, 
aku bersumpah akan kubakar tempat ini. Mumpung aku 
membawa-bawa pemantik, sayang kan kalau tidak dipakai? 

Ternyata perkiraan dua cowok itu tentang Johan meleset. 
Meski memang psikopat keparat itu tidak segera muncul, 
kami tidak perlu menunggu terlalu lama, mungkin hanya 
sekitar dua puluh menit. Baguslah, lebih dari itu, bisabisa 
aku kebelet duluan. 

Namun, tetap saja perutku serasa dijotos saat melihatnya 
muncul. Tanganku gatal ingin bergerak, tapi lirikan Damian 
memperingatkan kami untuk diam. 

"Jenny!" seru Johan dengan kegembiraan yang tidak 
wajar. "Hanny! Akhirnya kita berkumpul kembali! Dan ka- 
mu juga, Cewek Ular! 


Bajingan! Kini saatnya aku membalas dendam, bukan 
hanya untuk Markus, tapi karena bertahun-tahun lalu, aku 


i! 


dijebloskan ke gudang penuh ular oleh psikopat sialan i 
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Erika Guruh 


SEUMUR hidup, aku tidak pernah merasa begini tergun- 
cang. 

Kami kehilangan jejak Damian dan Hyuga-dan semua 
ini salahku. Aku yang memandang rendah mereka. Kini 
semua anak Keluarga Cemiri jatuh ke tangan mereka. Se- 
umurumur, aku belum pernah merasa segoblok ini. 

Apalagi akulah yang melatih Hyuga sampai-sampai dia 
begini hebat 

Semua ini kesalahanku. 

Benar-benar kesalahanku. 

Dan kulampiaskan semuanya pada para preman yang 
berusaha mengadang kami dengan motor tolol mereka. 

Aku dan Val naik motor, sementara para minion meng- 
gunakan minibus culun yang mereka rampok dari anak 
buah Damian. Bapak si Val kan tajir, jadi sobatku itu cuek 
saja waktu membiarkan motor BMW.nya menerjang para 
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pengadang kami, sementara dia meloncat untuk menendang 
preman yang ada di dekatnya. Lah, aku memikirkan nasib 
UglyBeck yang pastinya langsung almarhum begitu dilempar. 
Jadi aku menghentikan UglyBeck sebelum tiba di medan 
pertempuran, kemudian terjun ke tengah-tengah preman 
dengan bersenjatakan kemarahan membludak kepada 
Damian dan Hyuga. Kulihat para minion juga tidak segan 
menabrak beberapa preman sebelum berloncatan turun dari 
minibus bak murid SD yang baru diantar oleh bus sekolah. 
Lalu anakanak SD itu menghajar para preman yang me- 
nerjang ke arah mere 

Cool. 

“Ka!” Mendadak Val sudah beradu punggung denganku. 


Kedengarannya mesra, kalau saja di sekitar kami tidak ada 
muka-muka jelek yang sedang mengamuk seolah kami me 
curi uang makan siang mereka. "Jumlahnya terlalu banyak 
nih. Apa mendingan kita kabur aja?” 

”Halah, cuma 77!” tukasku, sama sekali tidak punya 
kesulitan menghitung para cecunguk itu. Kutahan tongkat 
bisbol penyerangku dengan cara menangkapnya dari samping, 
lalu menggunakan tongkat itu untuk memukul pemiliknya 
sebelum menjotos seseorang dan melanjutkan ucapanku 
lagi. "Kita kan bertujuh. Satu orang kebagian sebelas orang. 
Itu kan nggak susah!” 

"Iya, tapi sebagian dari mereka naik motor.” Val menen- 
dang lawannya, menjambak yang lain, lalu menendang 
mukanya dengan lutut. "Gue udah nyaris kelindes beberapa 
kali nih!” 

Sebenarnya aku juga sih, tapi aku malas mengakuinya. 
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Kucubit hidung seseorang yang berani menerjangku, mena- 
riknya keraskeras, lalu menonjok matanya sampai dia ter- 
pental dan menggelepar di tanah. "Masa kita kabur? Malu 
dong sama pembaca!" 

"Pembaca apaan?” 

"Pembaca sejarah kita yang beli buku orisinal dan bukan 
baca PDF bajakan sialan!” 

"Oh, gue juga nggak suka sama pembaca PDF bajakan 
sialan!” Saat sebuah motor menerjang kami, Val menggunakan 
bahuku sebagai tumpuan dan menendang telak muka penge- 
mudi sekaligus penumpangnya sehingga keduanya-plus 
motor mereka-mental dengan muka mengenaskan. "Eh, 
Ka, bukan waktunya kita bercanda saat kayak begini! Bukan 
cuma anakanak Cemiri, kita juga bisa mati konyol di sini! 
Lihat, para minion udah pada babak belur tuh!" 

Ucapan Val rada berlebihan. Para minion masih tampak 
segar dan ganteng seperti biasa, meski kuakui mereka tampak 


kewalahan. Sama seperti aku dan Val, mereka juga berkum- 
pul dan saling beradu punggung untuk melindungi satu 
sama lain. Gawatnya, setiap kali ada motor yang menerjang, 
mereka langsung kocarkacir, Kelihatan banget mereka jago 
berantem untuk satu lawan satu, mungkin juga masih jago 
snat dikeroyok, tapi jelas kewalahan kalau diterjang geng 
motor jahanam. 


Aku membuka mulut, siap mengajak semua orang kabur, 


saat mendadak dua motor menerjang ke arah kami-dua 
motor yang terlalu familier—dan mengusir lawan-lawan kami 
yang langsung mundur beberapa belas langkah. Kedua pe- 
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ngemudinya membuka helm dan darahku langsung jadi 
panas. 
Si Ojek alias Viktor Yamada, pacar brengsekku, dan si 
Val! 
"Ngapain kalian di sini?” salakku. "Siapa yang kasi 
hu?” 
"Rima. 
ya.” 
Oke, aku terhina banget mendengar ucapan itu, tapi 
yang lebih mengesalkan adalah si Ojek yang mukanya busuk 
banget. 


Obeng alias Leslie Gunawan, pacar brengsek s 


ta- 


i Obeng nyengir. "Kayaknya kalian kewalahan 


"Kok mukanya nggak seneng ngeliat kita?” protesnya 
sambil memandangi sobatnya seolah minta pertanggung: 
jawaban. "Lo bilang mereka butuh bantuan kita! Kok mu- 
kanya masih ngegas?” 

"Yang mukanya ngegas siapa?” cetusku, siap memukulnya 
kalau saja tinjuku tidak dipakai untuk menghajar preman 


yang tidak tahu situasi dan berusaha menyerangku dengan 


parang. Kutangkap tangan si preman, mematahkan perge- 
langan tangannya, lalu melempar parang itu sampai menan- 
cap di tanah dan membuat lari beberapa orang yang mengira 
aku melemparkan parang itu pada mereka. "Ngaca dulu 
kalo ngomong!” 

"Berantemnya nanti aja di rumah!” seru si Obeng geli. 
"Val, ayo naik!" 

Val sepertinya sudah lupa kalau dia sedang bertengkar 
dengan si Obeng. Dia langsung meninggalkanku dan duduk 
di bagian belakang motor si Obeng. Dengan santai dia 
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merebut tongkat kayu seseorang dan menggunakannya untuk 
memukuli orangorang yang lewat. 

"Kamu mau ikut nggak?” bentak si Ojek padaku. 

Tuh kan! Apa kubilang. Dasar Mr. Boss yang hobi mem- 
bentak dan menyuruhku ini-itu. "Dasar tukang ojek! Dateng: 
dateng minta penumpang. Penumpang itu diundang, bukan 
dipaksa! Kalo dipaksa, itu namanya penculikan!” 

"Memangnya di dunia ini orang goblok mana yang mau 
nyulik korban menyusahkan kayak kamu?” 

Aku tidak b 
tangan si Ojek membuatku percaya diri. Mendadak aku 


sa menahan seringai. Harus kuakui, keda- 


merasa bisa mengalahkan dunia. "Ayo, Jek. Kita tunjukin 
sama anakanak geng motor ini, siapa sebenarnya yang 
menguasai dunia," 

"Pastinya bukan kamu." 

"Yep, tapi bukan mereka juga, dan mereka harus disa- 
darkan soal itu." 

Dengan kemunculan si Ojek dan si Obeng, mendadak 
posisi kami serasa di atas angin. Kami berputar-putar meng: 
hajar semua orang yang masih ada di atas motor, sementara 
para minion membabat sisanya dengan girang karena tidak 


perlu takut digilas lagi. Pokoknya aura kemenangan sudah 


menguar di sekitar kami 


Sambil menggebuki orangorang di sekitar kami, aku 


mencuri:curi pandang ke arah para minion yang lumayan 


ganas. Setelah lama bergaul dengan mereka, jadi terbit rasa 
sayang sekaligus bangga pada anakanak yang bisa dibilang 
adalah penemuanku itu. Bagaimanapun, aku yang lebih 


dulu bertemu dengan mereka, mengerjai mereka, dan bun- 
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turbuntutnya membuat mereka mengerahkan kemampuan 
terbaik mereka (oke, memang Aya lebih dulu bertemu de- 
ngan Justin, tapi itu cerita zaman old yang tidak perlu di- 
singgungsinggung lagi). Aku tersenyum bangga melihat 
Daryl yang kompak bersama Grey, Josh yang pendek serasi 
banget dengan Dante yang tinggi, lalu Justin... yang hanya 
sendirian. 

Mendadak rasa sakit menyengat hatiku, seperti ada jarum 
yang ditusuk ke dalam jantungku. 

Hyuga. 

Dari semua anak itu, aku paling sayang pada Justin dan 
Hyuga. Ya jelaslah, mereka kan anak-anak didikku. Namun, 
terutama Hyuga, karena pikiran Justin agak terbagi pada 
Aya, sesuatu yang mau tidak mau kumaklumi demi nama 
kemanusiaan meski agak membuatku darting kirikanan 
(come on, aku yang punya pacar seganteng si Ojek saja tidak 
terlalu mellow kok, apalagi cuma punya cewek matre nan 
tengil kayak Aya). Tidak kusangka Hyuga tega mengkhianati 
kami. 

Dasar keparat! 

Erika!” bentak si Ojek 
Kamu mau bunuh anak keci 


lepanku. "Yang bener aja! 


a” 


Aku tersadar saat melihat anak malang yang muntah 
darah karena kugebuk punggungnya keraskeras. Gawat! 
Semua ini garagara Hyuga. "Ups. Sori. Ampun." 

"Jaga tenagamu! Nggak semua orang punya tenaga sekuat 
kamu, tahu nggak?” 

"Jangan ngegombal di saat kayak begini dong, Jek." 

"Jangan geer! Ini bukan ngegombal, tapi ngomelin!” 
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Cih, dasar cowok arogan, tidak mau mengaku dia ber- 
usaha bermanis-manis kepadaku! Masa bodoh, sekarang aku 
punya urusan yang lebih penting. 

"Hei, dedek-dedek minion!" teriakku. 

Para minion langsung menoleh padaku dengan muka 
takzim ala prajurit yang patuh banget terhadap jendralnya. 
"Cepet selesaikan urusan ini, terus kita kejar lagi si Hyuga!” 
"Kita udah ke- 


"Gimana caranya?” Daryl balas teri 
tinggalan jauh!” 

"Belum!" seru Justin dari sampingnya. "Gue sempet la- 
tihan ngehack pake HPenya Hyuga! Gue bisa lacak dia!” 

Sebenarnya aku juga bisa-dan sempat melakukannya-tapi 
aku curiga Hyuga sudah mematikan ponselnya. "Atau kita 
a periksa CCTV bareng." 
"Nah, good idea!" ucap Justin. "Ayo kita kabur aja, Ka, 
biar anakanak lain yang beresin urusan ini!” 

Nah, itu baru good idea-meski agak-agak licik. Mungkin 


anakanak lain agak keberatan karena harus mengurus semua 
kekacauan ini tanpa aku dan Justin, tapi ini kan demi ke- 
pentingan bersama. 

"Bener kata Justin!” Tidak kuduga Daryl berteriak keras 


"Kalian berdua kabur duluan aja. Biar kami yang urus si- 
sanya!” 

"Bener!” seru Grey yang tampak bersenangsenang di 
atas penderitaan para preman. "Nggak usah mikirin kami, 
Ka! Kami bisa bertahan kok!” 

Sial, aku jadi terharu. Selama ini aku dan teman-temanku 
selalu kompak, tapi kami tidak pernah meninggalkan satu 
sama lain. Hidup bersama, mati juga bersama-begitulah 
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prinsip kami. Tidak kukira, suatu saat aku akan mengalami 
situasi ketika ada banyak orang yang rela berkorban supaya 
aku bisa melakukan tugasku dengan baik-dan orang-orang 
itu adalah para minionku tercinta. 

"Lo denger kata mereka,” Aku menepuk bahu si Ojek. 
"Lo bawa penumpang lain gih, Jek.” 

"Hei! Kamu pikir aku tukang ojek beneran?” 

"Jangan sedih pisah sama gue, Jek.” 

Siapa yang sedih?!” 

"Halah." Aku menjitak kepalanya. "Jangan sedih karena 
ditinggal Erika Guruh. Berat. Maklum berat badan Erika 


Guruh di luar dugaan!” 

"Bagus kalo kamu tahu.” Dia diam sejenak. 

"Kamu akan kejar anak yang bernama Hyuga itu?” 

"Yep, dan gue nggak bakal ngasih ampun sama sekali!” 
seruku gemas. 

"Nanti bisa serahin dia ke aku aja?” 

Aku menatap bagian belakang kepala cowok itu dengan 
heran. "Memangnya apa urusan lo sama dia?” 

"Jelas banyak. Namanya Hyuga Yamada, kan!” 

What?! 

"Mana gue tahu? Gue pikir nama dia cuma Hyuga!” 
Lalu tanpa sungkan aku menjotos punggungnya. "Kok lo 
nggak kasih tahu gue sebelumnya?!” 

"Ouch, Ngil!” Cowok itu menoleh seraya mendelik, tapi 
tentu saja dia tidak bisa berbuat apa pun selain memasang 
muka jelek. "Aku juga baru tahu waktu ketemuan di rumah 
sakit! Sebelum itu memang sempat ketemuan di Kafe 
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Duabelas Tigapuluh, tapi kondisinya gelap dan aku nggak 
berminat pelototin muka cowokcowok dalam kegelapan!” 

"Itu kan udah sebulan lalu!” teriakku sambil memukuli 
para preman yang kami lewati laksana permainan Whack- 
aMole. Tentu saja aku tidak boleh mengincar kepala mereka, 
melainkan bahu atau kaki. Amitamit, aku tidak mau mem- 
bunuh orang, baik sengaja maupun tidak. 

"Dan selama itu kamu musuhin aku ya!” balas cowok 
itu tidak kalah keras. "Kamu mau tahu yang lainnya nggak?" 

"Ada keluarga lo yang lain lagi?” bentakku. 

"Memangnya kamu kira keluargaku bertebaran di mana- 
mana)” Si Ojek balas membentak. "Tapi Justin itu anak 
keluarga Hadiputra, yang berarti sanak keluarganya pemilik 
perumahan kita. Dante yang tinggi itu masih anggota keluar- 
ga Winata, terus Grey yang kucel itu keluarga Gunawan. 
Daryl juga berasal dari keluarga Hartono, belum lagi Josh 
anak keluarga Oetomo..." 

"Bangsat! Jadi mereka semua anak konglomerat” Aku 
makin marah saja. "Kenapa muka mereka biasabiasa aja? 
Dan kenapa nama keluarga mereka nggak muncul di database 
kampus!” 

"Pasti karena mereka nggak mau menarik perhatian," 
sahut si Ojek. "Tapi aku yakin Om Jonathan pasti tahu 
latar belakang mereka." 

"Maksud lo?” tanyaku. "Lo juga tahu mereka sekarang 
termasuk tim kepunyaan Om BR?" 

"Ngil, kamu memang musuhin aku, tapi temen-temen 
kamu kan nggak." 
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Sialan! Aku mendelik sekuat tenaga pada punggung co- 
wok itu, tapi dia malah menghentikan motornya. 

"Katanya mau turun.” Cowok itu tersenyum, tapi matanya 
yang tajam mencorong padaku. "Hati-hati, paham?” 

”Neneknenek juga paham, Jek!" 

Alih-alih membalas ucapanku, cowok itu hanya tersenyum 
sambil memberi hormat padaku dengan dua jari di kening: 
nya, lalu menerjang kerumunan yang sudah mulai menipis 
di depannya. Sesuatu di dalam dadaku meluap, seperti bola 
energi Dragon Ball Z yang besar, mengaliri seluruh tubuhku 
dengan kekuatan dan mencerahkan setiap bagian tubuhku 
sampai memancar dari pori-poriku. 

Sial, aku memang hanya bisa bahagia saat bersama Mr. 
Boss yang sangat menyebalkan ini. 

Aku melangkahi salah satu preman yang sedang meng: 
aduhaduh sambil duduk di jalan. "Makanya, jangan nge- 
lakuin dosa! Tadinya belagu, tapi sekarang setelah kena 
batunya, malah berlagak jadi victim. Lo jadi kelihatan kayak 
pecundang, tahu?” 

"Iya, maaf)” seru preman itu sambil menangis. "Tapi 
kuku jari kelingking saya jadi hancur, Bos!” 
akit. "Ya udah, pulang 


Ouch! Kedengarannya memang 


dari sini, cepet pergi meni-pedi! 
"Ya, Bos.” 
Mendadak a 
cuma si Ojek yang bisa jadi Mr. Boss? Namun, aku tidak 
punya waktu untuk bergaya saat ini. "Ayo, Tin! Kita capcus 
dari sini!" 


u jadi bos. Hmm... keren juga. Memangnya 


165 


"Yes, Boss! 
dan pertempuran. 

Seriously. Lama-lama aku bisa kebiasaan juga dipanggil 
Boss. Nama Erika Guruh mendadak tidak keren lagi. Atau 


seru Justin dengan girang, meninggalkan me- 


haruskah kuganti nama tengahku jadi Erika “Boss” Guruh? 
Akan tetapi, aku kan punya bos alias bapaknya si Val yang 
mirip beruang raksasa. Tidak lucu kalau aku dipanggil bos 


juga. Nanti kalau ada yang panggil bos, lalu aku dan Om 
BR menyahut bersamasama, bisa berabe. Yah, tidak usahlah 
pakai embelembel begituan. Aku kan tidak gila kekuasaan. 
Asal semua orang bertekuk lutut di bawah kakiku, tidak 
masalah aku dipanggil bos, bro, atau King of the North. 

"Laptop lo di dalem ransel” tanyaku begitu berhadapan 
dengan Justin. 

Justin menyeringai. "Kalo nggak, ngapain gue bawa-bawa 
saat lagi rusuh begini?” 

"Good. Ayo kita kabur pake UglyBeck!” 

Justin tampak kaget saat menghampiri motorku yang 
kuparkir jauh dari medan pertempuran. "Kita harus pake 
ini?” 

Aku menatapnya tidak senang. "Lo punya kendaraan 
lain?” 

"Eh, nggak sih...” 

"Kalo gitu, suck it up, bro!" 

"Maksud gue sih, Ka, daripada buang-buang waktu, gi- 
mana kalo kita ngumpet di sini sambil mulai kerja?” tanya 
Justin sambil menunjuk ke arah semaksemak. "Di sini kita 
nggak bakal terlihat dari sana, jadi kita nggak bakal ter- 
ganggu." 
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Boleh juga idenya. Selain itu, begitu tahu lokasi yang 
dituju Damian, Hyuga, dan para tawanan mereka, kami 
bisa langsung tancap gas. Aku akan berpura-pura tidak tahu 
bahwa ide ini dikemukakan Justin karena dia takut kecela- 
kaan lantaran naik UglyBeck. "Oke, setuju. Ayo masuk ke 
semaksemak!” 


Kenapa rasanya harga diriku jadi turun garagara harus 


masuk ke semaksemak bareng pacar sobatku, tidak peduli 
aku memandang cowok ini sebagai anak ingusan belaka? 


Seandainya yang kami lakukan adalah sesuatu yang terhor- 
mat, mungkin aku masih merasa oke. Namun, yang kami 
lakukan hanya mengintip orang melalui CCTV. 

"Sebelum lo ngecek lewat GPS, gue kasih tahu dulu,” 
ucapku datar. "Itu sia-sia. Dia matiin HPinya." 

"Oh ya? Coba gue telepon dia." Justin berusaha mene- 
lepon Hyuga. "Ah, bener juga." 

"Dia nggak bego,” ucapku lagi. "Sebaliknya, dia pinter 


banget bisa ngelakuin semua ini di depan kita semua, sambil 
tetap ngelakuin pekerjaan sehari-hari." 

"Seharusnya gue udah curiga,” kata Justin muram. "Soal- 
nya kemarin gue mergokin bajunya ada noda darah, tapi 
dia bilang itu darah mimisan. Juga selama ini dia kan sama 
malesnya kayak gue, tapi mendadak dia bisa nge-hack HP 
Jenny. Kayaknya agak out of character.” 

"Bro, nggak usah pertegas kemalasan lo di depan gue." 

"Bro, itu namanya jujur.” 

"Sekali lagi lo panggil gue bro, gue kirim lo ke Raja 
Neraka." 

"Oh, sori, br—bos." 
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"Ponsel cewek-cewek Cemiri nggak ada gunanya," ujarku 
ketus. "Mereka ninggalin semuanya di rumah. Satu-satunya 
cara yang bisa kita gunakan ya pake CCTV. Tapi asli, Hyuga 
pinter banget. Tadi pagi waktu gue ngikutin dia pake CCTV, 
gue hampir nggak bisa ngeliat bayangan dia di dalam mobil." 

"Tapi sekarang yang perlu kita lakuin cuma ngikutin 
mobilnya, dan nggak sulit ngikutin Alphard putih. Meski 
mereka ganti plat nomor di tengah jalan pun, berapa banyak 
sih Alphard yang lagi menuju ke arah yang mereka tuju?” 

"Kecuali kalo mereka ganti mobil," tukasku. "Tapi nggak 
usah mikir muluk-muluk dulu. Ayo, kita buntutin mereka 
secara virtual. Gue akan ikutin mereka pake CCTV—" 

"Dan gue punya ini!” ucap Justin sambil mengeluarkan 
drone keparat yang sejak tadi dia sembunyikan. 

"Kenapa baru sekarang lo ngomong gitu?” tanyaku se- 
tengah berang setengah senang. 

"Soalnya kan ini untuk usaha terakhir,” kilah Justin. 
"Gue pikir kita bisa ikutin secara langsung, tapi—" 

"Oke, oke, UglyBeck memang nggak bisa diandelin," 
tukasku. "Ayo, lo pake drone, sementara gue lewat CCTV.” 

Aku suka bekerja sama dengan Justin. Meski anak itu 
masih ingusan, dia mengerti apa yang harus dia lakukan. 
Sementara aku sibuk mengawasi CCTV, dia mengendalikan 
drone dengan baik. Meski sempat ketinggalan, berkat sedikit 
arahan dariku, dia berhasil menemukan Alphard itu dan 
mengikutinya menggunakan drone dengan sangat lancar. 
Sayangnya drone itu tidak terlalu cepat. Saat mobil itu lenyap 
ke dalam jalan tol luar kota dan keburkebutan dengan 
kecepatan tinggi, dia langsung beralih pada laptop-nya dan 
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mengecek CCTV pada gerbanggerbang tol. Rasanya senang 
punya kacung-maksudku minion-yang tahu apa yang harus 
dilakukan tanpa perlu kuteriaki 

"Denger-denger lo anak konglomerat, ya?” tanyaku tanpa 
mengalihkan perhatian dari monitor laptop. 

"Yep. 

"Segitu hebatnya sampe bisa sembunyiin identitas lo di 


kampus ini?” 

"Ini kan cuma kampus, bukan instansi pemerintah. Tetep 
legal, kan?" 

Aku melirik Justin dengan jengkel, tapi dia tetap bekerja 
dengan tenang seolah pengakuannya bukan hal yang luar 
biasa. "Lo tahu temen-temen lo juga anak konglomerat?” 

"Masa nggak? Dari dulu kami sering ketemu di berbagai 
acara, tapi cuma sekilas, jadi nggak sempet kenalan. Baru 
di kampus ini kami bener-bener berteman.” 

"Oh, gitu,” ucapku. "Kalo gitu, masa depan Aya udah 
terjamin dong?” 

"Sama terjaminnya dengan masa depan kamu dengan 
Vik Yamada.” Dasar anak ingusan berlidah tajam! Namun, 
sebelum aku sempat mengatainya, dia sudah berteriak girang, 
"Ini dia! Mereka berhenti di depan pabrik terbengkalai 
deket exit gerbang tol.” 

"Gue tahu daerah itu." Aku langsung semangat banget 
dan lupa dengan topik konglomerat. "Itu kan tempat yang 
gosipnya banyak hantu, jadi dijauhin banyak orang, sampe 
ada video YouTube tentang orangorang yang kabur tunggang- 
langgang dari tempat itu. Udah pasti itu tempat yang bagus 
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buat nyekap anakanak malang kayak cewekcewek keluarga 
Cemiri.” 

Justin bahkan tidak bertanya siapa cewekcewek keluarga 
Cemiri. Kurasa dia sudah bisa menyimpulkan sendiri. "Jadi 
sekarang kita langsung ke sana?” 

Aku berdiri. "Sure. Mari kita serang ke sana dengan ke- 
kuatan penuh.” 
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Hanny Pelangi 


IRASANYA seperti mimpi buruk yang terulang kembali 


Selama ini aku selalu mengira diriku berhalusinasi. Me- 


lihat ke luar jendela dan melihat sosok berkacamata yang 
memandangi kaca jendela kamarku, berada di tengah ke- 
rumunan dan melihatnya berjalan di belakangku, duduk 
di dalam bioskop dan merasakan tatapan yang menghunjam 
belakang punggungku. Kupikir aku paranoid dan trauma. 
PTSD atau posttraumatic stress disorder, begitulah kata psikiater 
yang merawatku sebelum aku pergi ke Melbourne. Aku 
bekerja keras untuk menjadikan diriku normal lagi-atau 
g normal sejak 
hidup. 
Kini saat melihatnya berdiri di depanku, sementara aku 


kupikir begitu. Tidak tahunya, aku mema 
Aku tidak mengada-ada, Johan memang mas 


duh 


terikat tanpa daya, rasanya seluruh bulu kudukku berdiri. 
Kalau bukan karena mulutku disumpal, mungkin aku sudah 
menjeritjerit histeris. Oke, aku tahu gayaku cukup kalem 
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saat bertemu dengannya di bandara beberapa waktu silam, 
tapi sebenarnya saat itu aku membeku dan tidak sanggup 
bersuara saking kagetnya. Aku masih ingat rasanya dikejar- 


kejar olehnya di dalam kegelapan. Aku ingat saat aku ber- 


lariari bersama Jenny, sementara dia membawa semacam 
golok panjang. Aku tidak pernah paham kenapa malam itu 
aku bisa selamat. Mungkin karena keberuntungan, mungkin 
juga karena awalnya Johan menganggap semua itu permainan 
yang menyenangkan dan melepaskan kami berkali-kali supaya 
bisa berburu lebih lama lagi. Tentu saja, kemungkinan kedua 
ini lebih masuk akal. 

Oh Tuha 


malah membiarkan diriku ditangkap dan harus berhadapan 


kenapa aku berada di sini? Kenapa aku 


dengannya seperti ini? Kenapa aku begini bodoh? 

Demi Frankie. Demi mencari tahu apa yang terjadi dengan 
Frankie dan menolong cowok bego yang kebanyakan otot itu. 

Oke, aku tahu cowok itu kuat, tapi aku juga harus 
mengakui otaknya tidak bisa bekerja dengan baik. Padahal 
melawan Johan itu tidak butuh banyak otot, tapi perlu 
banyak akal yang bisa menyaingi kelicikan anak psikopat 
tersebut 

Aku hanya bisa berharap rencanaku yang paspasan ini 


berhasil dengan baik. 
"Damian, Anda keterlaluan!” Aku merasa jijik mendengar 


nada menjilat dalam suara Johan. "Masa mulut cewek-cewek 


ini disumpal? Itu kan nggak gallant!” 
"Gue nggak terlalu berminat mendengar caci maki yang 
mereka lontarkan selama gue nungguin mereka di sini,” 


sahut Damian, si bos preman, dengan muka tidak peduli. 
"Kalo mau, lo boleh lepasin sumpalan itu!” 


"Iya, dilepas saja. Aku ingin mengobrol dengan mereka.” 


Dengan riang Johan melepaskan sumpalan mulut kami. 
Meski lega bisa bicara lagi, aku sama sekali tidak merasa 
berterima kasih padanya. 

1" te 


"Dasar bajingai kku begitu bisa bicara. "Di mana 
Frankie?” 


Sejenak Johan tidak bisa berkata-kata saat mendengar 


pertanyaanku, lalu menoleh pada Damian. "Anda tidak 
menjelaskan pada mereka apa yang terjadi?” 

Damian mengedikkan bahu. 

"Kalian sudah terima foto yang aku kirimkan, bukan?” 
tanya Johan sambil memandang kami satu per satu. "Jadi 
kalian sudah tahu bahwa baik Tony Senjakala, Frankie 
Cahyadi, maupun Markus Mann saat ini sudah tiada." 

“Bohong!” teriakku, Jenny, dan Tory berbarengan 

"Nggak mungkin!" ucap Jenny dengan mata berkacakaca. 
"Kalo Tony meninggal, aku pasti tahu!” 

“Bener!” sambung Tory. "Kalo Tony dan Markus memang 
udah meninggal, minimal aku pasti merasakan salah satunya. 
Nggak mungkin aku nggak sadar dua-duanya meninggal!” 

Johan berdecak. "Kalian pikir ini film, di mana kalian 
bakal mendapatkan firasat saat orangorang yang kalian 
kasihi meninggal? Di dunia nyata nggak seperti itu, Sayang. 
Orang mati ya mati. Tidak ada pemberitahuan sebelumnya. 
Kalian ini memang ratu drama." 

Aku kepingin meludah lagi padanya dan mengatakan 
kalau dialah yang ratu drama. Entah karena alasan apa dia 
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jadi punya dendam kepada kami sampai sedemikian rupa. 
itu kan 


Karena aku menolak jadi pacarnya? Ya ampun, 
sudah zaman SMA, ketika kami masih kelas sepuluh pula! 


Itu sudah zaman old banget! Move on kenapa sih? 


"Jadi maksud lo apa?” tanyaku akhirnya. "Lo yang nge- 


bunuh mereka?” 

"Siapa lagi?” Johan tersenyum lebar. Sekali lagi aku di- 
ingatkan bagaimana seorang psikopat tersenyum. Mulut 
mereka boleh menyunggingkan senyum, tapi senyum itu 
tidak pernah mencapai mata. Mata itu menatap kami tanpa 
belas kasihan, tanpa rasa humor, tanpa perasaan sedikit 


pun. Benar-benar mengerikan. "Sebenarnya karena sudah 
belajar dari kegagalan masa lalu, saya memutuskan untuk 
menyewa Bos Damian dan kelompoknya untuk membantu 
saya." Hih, sejak kapan gaya bicaranya jadi semakin men- 


jijikkan begini? "Mereka yang menuntaskan pekerjaannya, 


lalu saya menerima hasilnya. Siapa pun pelakunya, sama 


saja, bukan? Yang penting saya bisa melihat kalian mati 
satu per satu tanpa daya, juga tahu bahwa sayalah alasan 
nyawa kalian berakhir mengenaskan.” 

Tidak mungkin. 

Tidak mungkin Frankie sudah tiada. 

Ini benar-benar tidak mungkin. 


Aku berjuang keras untuk menahan air mataku. Tanpa 
menoleh pun aku tahu Jenny melakukan hal yang sama. 
Hanya Tory yang masih sanggup bicara. 

"Dasar pengecut!” seru Tory dengan suara semacam naga 
"Kalo satu lawan satu, udah pasti kamu digilas sampe 
hancur!" 
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"Dan karena itu saya tidak melakukannya." Johan terse- 
nyum. "Saya kan tidak bodoh. Buat apa melakukan hal 
yang sia-sia hanya karena gengsi? Lebih baik saya menyerah- 
kannya pada pakar, kan? Kebetulan saya punya banyak uang, 
hasil menyamar jadi si Makelar bersama Mariko my princess. 
Kalian kenal si Makelar? Kemungkinan tidak karena kalian 
Eh, tidak juga. Jenny pernah 


sudah lama tidak ada di sini 
berurusan dengan si Makelar, kan?” 

"Siapa yang peduli soal gituan?! Mau makelar kek, germo 
kek, bukan urusan gue!” bentak Tory. "Jadi, di mana Markus 
sekarang?! Di mana Tony?! Di mana Frankie?!” 

"Sabar dong. Santai sedikit." Johan tampak girang melihat 
kesedihan dan kemarahan yang kami tunjukkan. "Nanti 
juga bakal saya antarkan pada mereka. Tentu saja, atas pe- 
rintah saya, mayat mereka sudah disingkirkan. Saat ini 
tentunya mereka sudah tidak berbentuk karena kami tidak 
mau mayat mereka ditemukan. Benar tidak, Bos Damian?” 

"Ya," sahut si bos preman brengsek yang sejak tadi ber- 
sikap sopan tapi tidak tahunya bajingan juga. "Kalian nggak 
perlu repotrepot reservasi makam. Nggak ada yang bisa 
dimasukin ke peti mati. Lebih baik ngirit.” 

"Eh, brengsek!" je 


ke sini dengan sukarela dan ternyata lo pembunuh keji?” 


u setengah histeris. "Kami ikut lo 


"Seperti yang kamu bilang,” kata Damian keji, "kamu 
datang dengan sukarela. Nggak ada yang maksa kamu ke 
sini." 

Benarbenar brengsek! Kuputuskan untuk menggunakan 
kartuku saat ini. "Hei, Johan, jadi lo akan bunuh kami 
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semua dengan gaya pembunuh berdarah dingin? Seperti lo 
bunuh adik lo dulu?” 

Johan tertegun. "Kenapa kamu mengungkitungkit dia 
lagi?" 

Aku tidak mengindahkan ucapannya dan terus mence- 
rocos, "Frankie, Markus, dan Tony nggak layak dibunuh 
sama lo, sama ki 
lo! Jocelyn berhak untuk hidup, tapi lo rebut haknya untuk 


Jocelyn yang nggak layak dibunuh sama 


hidup, terus lo bikin dia membeku jadi anak kecil untuk 
selamanya. Jocelyn, memangnya kamu rela? Memangnya 
kamu mau? Memangnya kamu mau biarin Johan merajalela 
selamanya! Bantu kami tangkap Johan, Jocelyn, please. Please, 
Jocelyn! Jangan sampai ada korban lagi." 

Aku melihat Johan menatapku dengan kemarahan yang 
mengerikan. Aku sudah siap kalau mendadak dia menebasku 
dengan golok yang muncul entah dari mana. Namun, wa- 
jahnya tampak semakin pucat, lalu dia berkata dengan suara 
seperti anak kecil. 

Jocelyn juga nggak mau dia seperti ini, Kak.” 

Partner si psikopat, Damian, tampak shock melihat 
kejadian itu, tapi aku tidak peduli. Aku keburu girang 
lain dari kepribadian Johan 


melihat kemunculan Jocelyn, 
yang terbentuk saat dia membunuh adik kandungnya sendiri. 
Orang-orang yang tidak tahu mungkin mengira Johan 
dirasuki hantu anak kecil, tapi kami tahu lebih baik. 

Jocelyn!” seruku. "Cepat lepaskan kami!” 

"Baik, Kak.” 

Dengan patuh Johan-maksudku Jocelyn-membukakan 
ikatanku dan Jenny. Aku agak kaget saat melihat Tory bisa 
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membebaskan dirinya sendiri. Rupanya cewek itu jauh lebih 
sakti daripada yang kuduga. 

Jocelyn, bantu kami,” ucap Jenny sambil memegang 
kedua tangan Johan-atau Jocelyn. "Kamu pasti tahu di 
mana Johan menyekap Tony, Frankie, dan Markus, kan? 
Please, bantu kami temuin mereka, Jocelyn!” 

"Maaf, Kak." Jocelyn menunduk. "Mereka sudah tiada." 

"Nggak mungkin, Cel...” 

"Itu sungguhan, Kak,” ucap Jocelyn sambil menahan 
tangis. "Maafkan Jocelyn, Kak. Jocelyn nggak bisa mencegah 
apa pun. Kali ini Kak Johan nyuruh orang lain melakukan 
semuanya, jadi Jocelyn nggak bisa berbuat apa-apa...” 

Rasanya aku mau pingsan. 

Tidak mungkin Frankie sudah mati! 

Tidak mungkin! 

Tidak mungkin cowok resek itu sudah tidak ada di dunia 
ini lagi! 

Tidak mungkin! Tidak mungkin! Tidak mungkin! 

Bukan hanya aku yang langsung menangis, tapi Jenny 
dan Tory juga sudah menangis. Selama beberapa saat kami 


hanya bisa menangis, lalu kudengar suara si bos preman 
yang agak bergetar. 

"Apaapaan nih?” tanyanya. "Johan kenapa? Dia kerasuk- 
an?” 

"Diam!" bentakku. "Kamu yang bunuh Frankie? Kamu 
yang bikin dia nggak ada di dunia ini lagi? Kubunuh kamu...” 

Kukeluarkan pisau buah yang selama ini kusimpan di 
saku celana jinsku dan sudah menusuknusukku sejak tadi. 
Tanpa pikir panjang, aku menusukkannya pada Damian. 
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Kurasa cowok itu tidak menduga kami menyimpan senjata 
di balik pakaian kami yang tampak tidak mencurigakan. 
Saat dia berusaha mengelak, semuanya sudah terlambat. 
Tusukanku yang diarahkan pada jantungnya meleset, tapi 
tidak terlalu meleset karena kini pisauku terbenam di pe- 
rutnya. Cowok itu menatapku dengan muka tidak percaya. 
Dia mendorongku kuatkuat sebelum tersungkur di tanah 
dengan pisau menancap di perutnya. 

“Hanny!” Jenny menahanku sebelum aku sempat mener- 
jang cowok itu dan mencabut pisaunya lalu menusuknya 
lagi. "Aduh, gawat! Gimana kalo lo masuk penjara karena 
semua ini?” 


"Gue nggak peduli!" jeritku. "Kalo nggak ada Frankie, 


buat apa gue tetep hidup begini, Jen? Buat apa gue tetep 
sehat? Buat apa hidup gue ini? Damn! Jen, lo paham nggak 
sih? Hidup kita udah berakhir!” 

Aku tidak tahu Jenny mengerti ucapanku atau tidak, 
tapi dia menggeleng. "Frankie nggak bakal mau hidup lo 
kayak begini, Han—" 

"Tahu apa lo?” jeritku. "Tahu apa lo soal Frankie? Dia 
udah mati! Sialan! Frankie udah mati!” Aku berbalik pada 
Johan yang saat ini adalah Jocelyn. "Dan kamu, Jocelyn. 
Aku tahu kamu baik, tapi kamu harus tahu, kamu hidup 
di dalam tubuh Johan yang bangsatnya luar biasa. Kamu 
mau serahin diri atau harus kulukai juga?" 

Jocelyn mulai menangis tersedu-sedu. "Maafkan Jocelyn, 
Kak Hanny. Maafin Jocelyn...” 

"Jangan nangis!” bentakku tanpa belas kas 
saja aku punya senjata tajam yang lain, sudah kutusuk juga 


ihan. Kalau 
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anak ini. Aku tidak peduli saat ini dia adalah Jocelyn. Yang 
aku tahu, aku dendam banget pada Johan dan aku ingin 
melukai Johan sampai dia tidak berkutik lagi. "Kalo udah 
berbuat dosa, jangan cuma bisa nangis! Tanggung jawab 
atau mati aja sekalian!” 


"Iya, Jocelyn akan serahkan diri Jocelyn,” ucap Jocelyn 
sambil berlutut di depanku dan menangis. "Jocelyn akan 
serahkan diri Jocelyn dan Kak Johan, tapi maafkan kami, 
Kak. Maafkan Kak Johan juga. Dia nggak tahu apa yang 
dia perbuat, Kak. Dia sudah buta, dan kita nggak bisa 
maksa orang buta melihat: 


"Terus aku harus maafin dia, begitu?!” tanyaku histeris 
"Aku harus maafin dia, padahal dia udah bunuh orang 
yang paling berharga buatku? Kamu tahu gimana caranya 
Frankie mati? Kamu tahu gimana perasaan dia waktu di- 


keroyok banyak orang?! Gimana perasaanku karena nggak 
bisa ada bersama dia di saatsaat terakhir dia?!” 

"Bukan cuma Frankie yang mati!” 

Aku terperangah saat Jenny memegangi kedua bahuku 
dengan wajah penuh air mata. "Lo lupa? Tony dan Markus 
juga udah nggak ada! Gue dan Kak Tory juga sedih, sama 
kayak lo. Malahan Kak Tory lebih kasihan karena kehilangan 
adik dan pacarnya sekaligus." 

Aku memandangi Tory yang menatapku dengan muka 
bengis, tapi aku tahu banget itu hanyalah topeng untuk 
menutupi kesedihannya. Kurasa di ruangan tertutup, cewek 
itu akan menangis meraungraung, tapi di depan semua 
orang, dia memasang tampang bengis dengan aura pembunuh 
paling keji. Saat dia berlutut di samping Damian, aku sudah 
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yakin banget dia akan membantuku membunuh si bajingan 
keparat itu. Namun, aku tidak menduga dia malah menyobek 
baju Damian dan menekan luka di perut cowok itu erat: 
erat, 

"Kita tetap harus ngelakuin hal yang benar, Han." Aku 
berpaling kembali saat mendengar ucapan Jenny yang penuh 
sedu sedan. "Kalo nggak, kita bakal ngecewain mereka yang 
udah mati mendahului kita. Gimana kalo kita semua mati, 
terus kita berakhir di tempat yang berbeda? Lo mau, Han, 
berakhir di neraka sementara Frankie ada di surga? Lo mau 
terpisah jauh sama dia? Perjalanan kita udah panjang begini, 
dan kita setengah mati sampe di sini... masa lo mau nyerah 
dan berbalik jadi penjahat?” 

"Jangan ngimpi,” ucap Damian si bajingan dengan susah 
payah. "Frankie nggak akan ada di surga.” 

"Nah tuh!” teriakku sambil menuding Damian. "Dia 
bejat begini, tapi lo masih mau belain dia? Berani-beraninya 
dia ngatain Frankie nggak ada di surga!” 

"Damian!" 

Tiba-tiba temannya yang berwajah pucat dan tadi sempat 
menghilang muncul lalu berlutut di sampingnya. "Damian, 
lo nggak apaapa?” 

Namun, aku tidak memperhatikan mereka lagi. Yang 
kulihat hanyalah Frankic yang, meski babak belur, berdiri 
di depan pintu dengan tegap dan segar. 

"Dia benar, Han,” ucap Frankie dengan suara tegas. 
"Gue belum nyampe surga. Katanya gue lebih cocok di 
Bumi. Bareng lo.” 

Lalu tangisku pun meledak. 
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Hyuga 


Aku tidak tahu ini namanya takdir atau apa, tapi saat 
aku kembali ke TKP, yang pertama kutemui adalah Erika 
Guruh. Belum apa-apa dia sudah berteriak padaku. 

"Eh, bangsat” 

"Ssst!" Untuk pertama kalinya dalam hidup, aku punya 
kesempatan membungkam orang yang jauh lebih berbahaya 
daripada diriku. "Jangan berisik! Kita harus pelan-pelan!” 

"Kenapa kita harus pelan-pelan?” tanya Erika ketus, tapi 
dengan suara lirih juga. 

”Karena—” 

"Ka," tegur Valeria Guntur sambil memandang ke arah 
belakang punggungku dan menunjuknunjuk. "Anakanak 
itu masih hidup." 

Yep, betul. Tony Senjakala, Frankie Cahyadi, dan Markus 
Mann masih hidup—berkat usahaku yang luar biasa. Damian 
mengatur kecelakaan atau pembunuhan mereka, dan aku 
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menolong mereka lolos dari semua itu. Dengan begitu, 
kami bisa menipu Johan seolah Damian sudah melakukan 
tugasnya. Johan tidak tahu bahwa aku mengetahui s 


mua 
rencananya dan menyelamatkan anakanak itu. Seandainya 
tahu ada yang menyelamatkan anakanak itu, dia tidak akan 
mengaitkannya dengan Damian karena aku tidak pernah 
bertemu Damian sejak semua hal ini dimulai. 

Tentu saja, seperti semua yang penting di dunia ini, ada 
harga yang harus kami bayar. Tony Senjakala, Frankie 
Cahyadi, dan Markus Mann harus babak belur supaya Johan 
kematian mereka. Yah, pastinya itu tidak ada 


memercay 
apaapanya dibandingkan dengan kehilangan nyawa mereka. 
Namun, sebagai akibatnya, sekarang aku seperti babysitter 
yang mengasuh tiga cowok dewasa yang terpincangpincang, 
tidak bisa menggunakan tangan mereka, dan mendesis setiap 
kali ada yang menyentuh mereka. Menurutku mereka agak 
merepotkan, tapi kehadiran mereka di sini penting untuk 
mengejutkan Johan. 

Namun, kami malah tepergok oleh Erika Guruh, Valeria 
Guntur, juga lima temanku. Mereka semua tampak shock 
melihat kemunculanku bersama para cowok yang mirip 
hantu-hantu terluka itu. Namun, kekagetan mereka tidak 
berlangsung lama. Wajahku memerah untuk pertama kalinya 
saat Justin merangkulku. 

"Gue udah tahu lo bukan pengkhianat!” katanya sambil 
menjitakku. "Gue selalu percaya sama lo, Ga!” 

"Kenapa lo nggak cerita-cerita sih?” Grey tampak tersing- 
gung. "Memangnya kami nggak bisa dipercaya?” 
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"Mungkin dia berminat jadi jagoan sendirian,” kata Daryl 
i. "Udah waktunya, Ga!” 
"Sekarang kita bareng-bareng lagi,” kata Josh sambil 


menggosokgosok kedua telapak tangannya dengan puas. 
"Kalo kurang satu, rasanya memang kayak timpang. Begini 
baru perfect!” 
"Jadi apa rencana kita sekarang, Ga?” tanya Dante padaku 
Aku merasa malu saat Erika Guruh dan Valeria Guntur 


juga memandangiku seolah meminta pengarahan dariku. 
Kurasa mereka juga tidak terbiasa dengan peran mendengarkan 
rencana orang lain, apalagi orang lain itu adalah aku. "Yah, 
rencana gue dan Damian sih, setelah merekam pengakuan 
Johan, anakanak ini muncul untuk menangkap Johan.” 

"Pembalasan dendam," ucap Tony Senjakala. "Meski 
sekarang kami nggak terlalu hebat dengan semua luka ini, 
Johan juga bukan Superman. Dengan kondisi begini pun 
kami bisa meringkusnya.” 

"Gue udah nggak sabar lagi,” ucap Frankie Cahyadi. 
"Gue emosi banget setiap kali mikir dia jebak gue buat 
dikeroyok banyak orang!" 

"Yang penting dia ditangkep,” kata Markus Mann. "Soal 
emosi kita, cukup kita simpen dalam hati." 

"Enak aja lo!” bentak Frankie. "Lo cuma ditabrak! Ba- 
yangin guc yang harus ngadepin puluhan anak yang haus 
darah!" 

"Lo pikir ditabrak itu enak?” balas Markus. "Coba aja 
lo ditabrak" 

"Udah, udah!" tukas Erika tidak sabar. "Nggak usah 
ngeributin hal nggak penting!" 
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"Ada yang bilang mau ngelindungin gue dari belakang, 
tapi pas kejadian nggak pernah nongol." Markus memutar 
bola matanya. 

"Sori deh," ucap Erika. Ucapan Markus memang mengena 
banget karena tampang Erika langsung seperti baru saja 
dijotos-maksudnya merah semuanya. 

"Kalo semua bisa diselesaikan dengan kata maaf, buat 


apa ada polisi?” tanyaku dengan muka sedatar mungkin, 
mengutip katakata kesukaan mentorku itu yang omong: 
omong dikutip dari Tao Ming Tse dari Meteor Garden—tidak 
ada yang berani bertanya siapa karakter favorit Erika di 
antara para F4, tapi kami semua bisa menebaknya. Namun, 
rupanya cewek itu sama sekali tidak menganggapku lucu. 
Punggungku dipukul keraskeras sampai aku mental ke 
depan 

"Mulut lo masih pinter?” tanya Erika. "Beraniberaninya 
lo setelah bikin stres semua orang! Perlu gue sobek aja tuh 
mulut” 

"Gila, makin sadis!” ucap Josh kaget. 

"Itu kan cuma kata-kata yang dia kutip dari drama Korea 
beken yang dia tonton bareng Putri," kata Val geli. "Judulnya 
Sky Castle, kalo kalian berminat. By the way, back to business, 
guys. Kita mau tangkep Johan, jadi kita harus jaga semua 
jalan keluar di tempat ini.” 

"Cuma ada dua jalan keluar,” sahutku. "Pintu depan 
dan pintu belakang, juga gerbang depan dan belakang. 
Untungnya pager pabrik ini cukup tinggi dan masih utuh, 
jadi cuma dua itu yang perlu kita cover. Kita bersebelas, 
Tony, Frankie, dan Markus akan menghadapi Johan, 
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sementara gue harus ketemu sama Damian. Sisanya kalian 
bertujuh, bisa atur tugas—” 

"Sembilan," sela Erika. "Ada dua satpam lagi jagajaga 
di luar." 

"Oke, sembilan," sahutku tanpa peduli identitas kedua 
satpam yang dimaksud. "Sekarang gue yakin Damian lagi 
ng pastinya lagi berkoar- 
koar membanggakan kejahatannya. Setelah dia beres, kita 


ngerekam video pengakuan Johan 


bisa langsung serbu si Johan.” 

"Sounds good.” Daryl mengangguk. "Wah, ternyata lo ahli 
strategi yang hebat, Ga. Kenapa nggak ngomong dari dulu? 
Kita kan bisa manfaatin!” 

"Perasaan dari dulu memang gue paling sering ngasih 
ide tapi di saatsaat nggak terduga deh,” ucapku heran. 

"Oh iya, bener juga.” Daryl berpaling pada Erika. "Jadi 
pembagian tugas kami yang bersembilan ini gimana?” 

"Kita bisa urus soal i 


,” kata Val padaku. "Kamu dan 
anakanak cowok ini duluan aja.” 

"Oke." Aku menoleh pada Tony, Frankie, dan Markus. 
"Ayo, kita intip situasi lewat pintu depan!” 

Kupikir aku datang lebih cepat daripada seharusnya 
Bagaimanapun, Johan butuh waktu untuk tiba di sana. 
Namun, aku lupa bahwa yang kubawa adalah anakanak 
pincang yang gerakannya sangat lambat, belum lagi perte- 
muan tidak terduga dengan Erika. Saat kami tiba di pintu 
depan dan mengintip, aku melihat Damian yang tersungkur 
di lantai sambil berlumuran darah 

Rasanya jantungku seperti berhenti sejenak. 

” Damian!” teriakku tanpa melihat-lihat situasi lagi. Breng- 
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sek! Kalau saat ini aku masih lihatlihat situasi, bisabisa 
Damian mati duluan! Lagi pula apa pun yang terjadi, ada 
Erika Guruh, Valeria Guntur, dan juga kelima sobatku yang 
bisa kuandalkan di sekitar si 


. Mereka pasti bisa mengen- 
dalikan situasi. "Damian! Lo nggak apa-apa?” 

. Aku buru-buru 
di sekeliling pisau 


Sial! Ada pisau menancap di perutny 
melepaskan jaketku dan menekankan 


untuk menahan darah yang keluar. 
"Kita ke rumah sakit sekarang,” ucapku. "Pegangin ja- 


ketnya eraterat, Dam. 
“Biarin aja.” Aku mendengar sobatku berkata dengan 
suara lirih. "Gue udah capek, Ga." 
"Bodo amat!” teriakku. "Lo pikir gue peduli lo capek 


iar gue gendong lo.” 


atau nggak? Yang lebih penting, lo hidup, man!” 

"Gue hidup, terus apa? Sama aja kali, Ga. Hidup gue 
selalu begini-begini aja. Meski lo tolong gue dan gue selamat, 
hidup yang harus gue jalani tetap sama." 

"Bro, selama lo masih hidup, apa pun bisa lo lakuin. Lo 
mau berubah, Io mau tetep sama, terserah, yang penting 
lo masih punya kesempatan. Tapi kalo lo mati, kesempatan 
lo habis, dan lo bakalan dikenang sebagai cowok rusak 
nggak jelas!” 

"Terus! Gue kan nanti mati, jadi kenapa gue harus peduli 


Mendadak terdengar bunyi mirip pecutan dari belakang 
kami. "Lo nggak peduli? Asal lo tahu, kalo lo mati sekarang, 
lo akan dikenang sebagai preman yang dibunuh cewek 
Malu nggak sih?” 

Cewek? Siapa cewek yang menikam Damian? 
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Namun, aku tidak sempat menginterogasi siapa pun ka- 
rena saat itu sobatku langsung tersenyum lebar dan berkata, 
"Kamu muncul juga.” 

Aku mendongak dan melihat Putri Badai berdiri men- 
julang di depan kami. Pada dasarnya cewek itu rada pendek, 
tapi entah karena wibawanya, entah karena kesombongannya, 
atau hanya karena saat ini aku sedang jongkok dan Damian 
sedang tepar, cewek itu terlihat tinggi banget. Di belakangnya, 
berdiri figur yang lebih tinggi lagi, alias Dante, sobatku 
sekaligus pacar Putri Badai saat ini 

"Bangun," kata Putri Badai pada Damian dengan tegas, 
"dan jangan cengeng. Kalo lo mati, cewek itu masuk penjara. 
Lo nggak mau nambah dosa lagi, kan?” 

Lagilagi Damian tersenyum. "Cuma kamu yang benar- 
benar paham sama aku." 

Putri Badai bergeming, seolah ucapan lirih Damian tidak 
endiri atau perlu 


berpengaruh padanya. "Lo bisa berd 
digendong?” 

Dengan susah payah Damian berusaha bangkit sambil 
mendekap jaket di perutnya. Aku pun dengan sigap segera 
menolongnya. Tanpa diminta Dante langsung maju memban- 
tuku menahan Damian. Di dalam hati aku merasa kagum 
pada sobatku itu. Aku tidak tahu apakah dia tahu hubungan 
Putri dan Damian di masa lalu, tapi siapa pun yang melihat 
Putri dan Damian pasti bisa menduga. Tetap saja dia tidak 
segan membantu Damian. Dante memang sobatku yang 
paling baik hati 

Sementara itu, Putri Badai sangat judes. Saat Damian 
mengerang, dia malah berkata, "Jangan manja. Lo pasti bisa 
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bertahan. Harus bisa. Kalo nggak, gue nggak bakal pernah 
maafin lo.” 

Pasrah dipegangi aku dan Dante, Damian masih sanggup 
menyunggingkan senyum sinis. "Memangnya kalo aku hidup, 
aku bakalan dimaafin?” 

Putri Badai berkata tanpa memandang Damian maupun 
aku. "Selama lo masih hidup, selalu ada kesempatan.” 

Gila. Itu kan kata-kataku barusan. Bangga tidak 
kataku dikutip Putri Badai 


kata- 
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Erika Guruh 


BANYAK drama yang terjadi secara bersamaan saat ini. 

Yang pertama adalah Damian yang sekarat dan tengah 
dipaksa Putri serta Hyuga untuk pergi ke rumah sakit. 
Sekadar informasi, aku sempat mengabari Rima soal tujuan 
kami, dan tiba-tiba mereka sudah menyusul dengan pikap 
Aya yang ternyata lebih jago kebut dibandingkan UglyBeck. 
Sialnya, sekarang kami semua harus berpurapura tidak 
menyadari Dante yang memandangi drama itu dengan tam- 


pang nelangsa. Aku sedikit kasihan padanya, tapi terus 
terang ini bukan waktunya untuk merasa kasihan. 

Drama kedua adalah pertemuan Keluarga Cemiri yang 
dipenuhi air mata, pelukan, dan kata-kata gombal yang 
bikin merinding. Dibayar berapa pun aku tidak sudi dekat- 
dekat. Namun, aku maklum, Para cewek itu pasti lega saat 


melihat anakanak cowok masih hidup. Jangankan mereka, 
aku sendiri nyaris berteriak girang saat menyadari anakanak 
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itu bukan hantu belaka. Meski harus kuakui setengah 
kegiranganku ternyata karena Hyuga, anak didikku, tidak 
mengecewakan. Bukan cuma tidak mengecewakan, melain- 
kan jauh lebih hebat daripada dugaanku. 

Lalu drama yang ketiga adalah Jitu-maksudku Johan— 
yang jongkok sambil memeluk lututnya dan menangis. 

"Maafin Jocelyn, Kak. Maafin Jocelyn.” 

Sumpah, itu pemandangan paling ganjil yang pernah 
kulihat. Aku bisa melihat muka Val dan para minion, juga 
Aya dan Rima yang muncul bersama Putri tadi, berubah 
pucat dan ngeri, dan aku tahu mukaku sendiri tidak beda 
jauh dengan mereka. 

"What the hell?” tanya Grey pelan. 

"Kenapa Johan bertingkah seperti itu?” Daryl tersekat. 

"Dan suaranya,” ucap Josh setengah histeris, "kayak anak 
kecil!” 

Baru saja Josh bilang begitu, aku melihat Johan berdiri 
dan berkacak pinggang. "Maaf? Berkali-kali kamu khianatin 
aku, dasar makhluk rendah menjijikkan! Sekarang semuanya 
berantakan dan itu garagara kamu lagi! Dasar anak kecil 
mental amuba!” 

Kami semua hanya melongo saat Johan menginjakinjak 
lantai dengan gemas. Lalu tiba-tiba anak itu terduduk lagi, 
kedua tangannya menyilang di atas kepalanya, dan dia 
menjerit bak anak kecil. "Ampuni Jocelyn, Kak. Jangan 
tendang Jocelyn lagi. Jocelyn mohon ampun!" 

"Itu pura-pura atau beneran?” tanya Justin perlahan. 

"Kalo itu pura-pura, berarti dia punya akting yang pantes 


190 


dihadiahi piala Oscar,” ucap Rima perlahan. "Kurasa dia 
punya kepribadian ganda.” 

"Terus kita harus gimana?” Aya berdecak. "Masa kita 
cuma mau nonton?” 

"Memangnya ini bioskop?” sahutku geram. "Mari kita 
ciduk dia, nggak peduli dia punya kepribadian ganda, ke- 
pribadian berjuta-juta, atau caper doang!” 

Aku menyerbu ke depan Johan. "Hei, inget gue? Tadi 
pagi kita baru ketemu—" 

"Kakak!" Aku ngeri setengah mati saat Johan memeluk 
kakiku eraterat dan terisakisak dengan suara anak kecilnya 
itu. "Kakak, tolongin Jocelyn, Kak! Kak Johan sudah gila 
saking marahnya!” 

Seumur hidup aku tidak pernah menemui kejadian 
sejanggal ini. Bisa-bisanya ada orang yang mengatai dirinya 
sendiri gila, tapi dengan sedemikian rupa sehingga yang 
dikatakannya seolah adalah orang lain! "Lepasin gue, anak 
monyet!” 

"Yang pertama kali itu kecelakaan!” Anak itu, s 
dia, terus merepet sambil menangi 


pa pun 
"Tapi yang kedua kali, 


yang ketiga kali, dan seterusnya, itu disengaja. Dia selalu 
mukulin Jocelyn, melukai Jocelyn, bahkan membunuh 
Jocelyn. Jocelyn mati berkali-kali karena dia. Mati itu sangat 
mengerikan, Kak, dan Jocelyn nggak mau mati sekali lagi. 
Karena itu, tolong Jocelyn, Kak!” 

Sialan! Dari seluruh permasalahan yang mendera dunia 
ini, saudara kandung yang menginginkan kematian kita 
adalah hal yang paling bisa kupahami. Di masa lalu, aku 
punya adik kembar yang menghalalkan segala cara untuk 
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melenyapkanku, termasuk memfitnahku untuk semua keja- 
hatan yang dia lakukan. Aku dan teman-temanku tidak 
pernah membicarakannya lagi. Mereka mengira lebih baik 
tidak mengingatkanku pada masa-masa yang tidak menye- 
nangkan, tapi, hei, aku punya daya ingat fotografis. Mana 
bisa aku lupa, apalagi kenangan itu begitu membekas? 
Saat ini pula, semua emosi itu kembali lagi, mengalir di 
dalam benakku, mencengkeram dengan kuat. Tidak peduli 
seberapa keras melawannya, aku tidak bisa mengenyahkan 


perasaan itu. Aku tidak bisa, aku tidak bisa mengabaikan 
sinyal SOS dari anak ini, tidak peduli dia hanya sekadar 
kepribadian ganda atau semacam hantu yang merasuki Jitu. 

"Oke." Aku menariknya dari kakiku, dan aku agak ter- 
kejut karena dia ringan seperti anak kecil. "Kita pergi dari 
sini 


"Makasih, Kak!" 
“Ka!” Val menahan lenganku. "Apa maksud lo pergi dari 


sini?” 

"Maksud gue ya begitu," sahutku ketus. "Jangan diserahin 
ke polisi dulu.” 

Val menatapku seolah aku gila. "Lo tahu Johan ada di 
dalam badan itu, kan?” 

"Iya, gue tahu,” sahurku, lebih kasar daripada yang ku- 
maksud. Apa boleh buat, satu hal yang tidak dimengerti 
oleh teman-temanku adalah betapa sakitnya hati kita saat 
saudara kandung mengkhianati kita. Kukira satu-satunya 
yang mengerti soal itu hanyalah Thor-itu pun bukan saudara 
kandung—tapi kemudian kutemukan anak ini. “Terus?” 

"Tapi sekarang kita udah punya semua bukti untuk me- 
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nangkap Johan dan nyerahin dia ke pihak kepolisian!” seru 
Aya tidak percaya. “Jangan terlena dengan aktingnya, Ka!” 

"Ini bukan akting,” kataku geram. “Ini sesuatu yang 
lain." 

"Itu tetap Johan,” ucap Rima dengan suara rendah. 
"Jangan lupa, Ka. Inget katakata Jenny Angkasa waktu itu. 
Anak itu punya kepribadian ganda. Apa pun yang terjadi, 
yang di dalem situ adalah Johan." 

"Gue nggak lupa,” balasku ketus. "Tapi gue yang berhasil 
nemuin dia. Kalian semua ada di sini berkat gue, jadi ini 
keputusan gue.” 

"Bukan cuma lo, tapi kita temuin bareng." Brengsek, 
aku lupa ada Justin, dan dia pasti akan berada selalu di 
pihak Aya. "Dan sori, Ka, gue setuju sama Aya. Anak ini, 
siapa pun dia, tetap berbahaya.” 

"Come on!” seruku sinis. "Kalian semua kan ada banyak, 
punya banyak kemampuan dan otot, masa takut sama anak 
sekecil ini? Dia bukan Thanos!” 

"Memang bukan," sahut Daryl muram. "Thanos cuma 
ada di dalam film dan komik, sementara anak ini beneran 
ada. Tanpa otot atau kemampuan, dia udah nyaris bikin 
anakanak di dalam sana mati!” 

"Itu karena dia memperalat Damian!" 

"Damian atau orang lain, dia selalu berhasil temuin 
alatnya," ujar Josh. "Untung kali ini Damian. Nggak ada 
yang tahu lain kali dia ketemu orang yang benerbener 
jahat!" 

"Ya udah, kalo kalian nggak mau,” ujarku ketus. "Biar 
gue sendirian aja yang bawa dia" 
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Nggak bisa!” Grey mengadangku. "Jangan tertipu, Ka. 


Gue pikir lo lebih pinter daripada it 
Dasar minion sialan! Setahuku 


yang paling takut 


ni sih? 


denganku. Kenapa mendadak dia jadi sok hebat be 
"Minggir, Grey. Minion ingusan kayak lo nggak bakal bisa 


menang ngelawan gue." 
"Satu orang memang nggak bisa,” sahur Daryl sambil 
berdiri di samping Grey. "Tapi berempat pasti bisa." 


Aku menyipitkan mata saat Justin dan Josh merapat. 


"Para minion berani ngelawan Gru?” 
"Sori," ucap Josh muram. "Prioritas kami saat ini adalah 
memastikan Johan ada di tempatnya, yaitu di penjara.” 
"Kami juga,” sahut Val. "Hyuga udah berusaha keras 
meski dilawan kita semua, Ka. Belum lagi Damian yang 
sekarang terluka parah. Masa lo menyi 
mereka?” 


nyiakan pengorbanan 


Di sebelah kanan dan kiri Val, Aya dan Rima meman- 
dangiku. Aku jadi ingat saat aku mengambil keputusan 
yang tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka semua 
berbalik melawanku. 

Asal tahu saja, sampai sekarang aku tidak pernah merasa 
keputusanku waktu itu salah. Ketika anggota keluargaku 
bertobat, aku harus mendampingi mereka. Kalau pada ak- 
hirnya mereka hanya pura-pura tobat, setidaknya aku sudah 
melakukan yang terbaik. Kalau aku tidak pernah mendampingi 
mereka dan mereka benar-benar bertobat, aku akan menyesal 
selamanya. 

Sama seperti saat ini. Aku tahu pendapatku tidak disukai 
yang lain, tapi aku harus mewujudkannya. Mungkin mereka 


194 


benar. Mungkin aku sudah menyia-nyiakan rencana brilian 
Damian dan Hyuga. Namun, aku harus menolong anak ini. 
Aku harus bicara dengannya sebelum memutuskan apa yang 
harus kulakukan padanya dan Johan. Aku tidak bisa men- 


jebloskannya ke penjara begitu saja. 
Sialan. Kenapa teman-temanku tidak bisa melihat kenya- 
taan ini? Apakah jalan pikiran ini memang s 


lit dipahami 
manusia normal? Ataukah memang teman-temanku yang 
benar? 

Aku hanya tahu satu fakta: kalau aku membiarkan polisi 
membawa Jol 


, kesempatan ini akan lenyap selamanya. 

"Oke, begini aja,” ucapku sambil menahan Johan di 
sampingku (aku masih belum segila itu membiarkan Johan 
bersembunyi di belakangku, bisa-bisa aku ditikam dari 
belakang) dan menariknya menjauh dari teman-temanku. 
"Kalian nggak akan mau ngelawan gue kalo gue mulai 
serius." 

"Ka, buat apa lo begitu?” tanya Val bingung. "Lo mau 


ngelawan kami semua... demi Jitu?” 


"Gue juga nggak mau ngelawan kalian, tolol!” teriakku. 
"Tapi memangnya kalian nggak bisa lihat? Ada cara lain 
selain nyerahin Jitu ke polisi!” 

"Nggak ada cara lain." 

Sialan, di belakang kami, anakanak Keluarga Cemiri 
mendekat. Tony Senjakala menatapku dengan tatapan penuh 
permusuhan. 

"Nggak ada cara lain selain menjebloskan psikopat ini 
ke penjara,” ucapnya tegas. "Kami udah menghadapi dia 
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bertahun-tahun lalu, menangkap dia berkali-kali, dan dia 
selalu berhasil kabur dengan licik...” 

"Apa lo nggak bisa mendengar ucapan lo sendiri?” balasku 
sengit. "Kalian udah pernah menangkap dia berkali-kali 
dan dia selalu berhasil lolos! Harus ada cara lain buat nga- 
lahin dia, cara yang belum pernah kalian pake!” 

"Tapi buk 
cara yang lo pake sekarang!” seru Frankie. "Ayolah, Ka. Lo 


dengan berteman dengan dia atau dengan 


udah lihat betapa liciknya dia. Mungkin saat ini lo lagi 
dimainin sama dia buat ngelawan kami!” 

Aku melirik Johan yang kini jelasjelas bukan Johan. Dia 
terus menatapku dengan mata penuh air mata, dengan 
sorot mata penuh permohonan. Genggamannya erat pada 
tanganku, seolah tidak ingin aku melepaskannya. 

"Nggak apa-apa, Kak,” ucapnya lirih dan gemetar. "Kalo 
menurut Kakak polisi bisa mengamankan Kak Johan, se- 
rahkan saja kami ke polisi. Jocelyn nggak apaapa.” 

"Dan lo mau hidup selamanya bersama Johan dalam 


badan itu? 


Matanya penuh air mata lagi. "Jocelyn nggak mau." 

"Kalo gitu kita cari cara lain!" 

"Lo udah gila, Ka!” teriak Aya. "Lo sadar lo bukan ngo- 
mong sama anak kecil, melainkan sama kepribadian Johan 
yang lain?” 

"Ngerti dong,” ucapku. "Tapi seperti yang gue bilang 
tadi, seharusnya ada cara lain!” 

Tepat saat itu, mendadak sebuah motor hitam menerjang 
masuk ke pabrik. 
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Erika!” Begitu muncul, Mr. Boss langsung membentakku. 
"Ayo naik!” 

Belum pernah aku segirang ini meski dibentak- bentak. 
Tanpa membantah aku mendorongdorong Johan naik ke 
atas motor Ducati milik si Ojek. 

"Jangan, Vik!” seru Val sambil menghalanginya di depan 
motor. "Kamu cuma akan celakain Erika!" 

"Dia itu Erika Guruh," sahut si Ojek tajam. "Kalo dia 
yang ngajak, ke neraka pun aku ikut." 

Sial, aku jadi terharu. 

"Jangan khawatir, Jek," ucapku sambil menepuk bahunya. 


"Gue nggak sebodoh itu seretseret lo ke neraka. Yang jelas, 
kita kabur dari tempat ini dulu!” 

"Yes, Boss!" 

Aku nyengir saat mendengar jawaban si Ojek. Sepertinya 
saat aku menganggapnya Mr. Boss yang menyebalkan, dia 
juga menganggapku begitu 

Sialan. Seumurumur aku tidak pernah menyangka, suatu 
hari aku bakalan boncengan bertiga dengan si Ojek dan 
Jitu. 
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Johan Jonathan 


Dasar anakanak keparat! 

Semua rencanaku hancur berantakan. Bukan saja tidak 
berhasil menamgkap sisa-sisa musuhku, mereka yang kukira 
sudah mati ternyata masih hidup. Semuanya gara-gara 
Damian Erlangga keparat. Untung saja dia ditusuk oleh 
Hanny sayangku. Semoga saja dia mati. 

Yang lebih mengesalkan lagi, kini aku terkurung di dalam 
badanku sendiri gara-gara adik brengsekku mulai bertingkah 
lagi. Yah, kuakui, sebenarnya ini siasatku juga. Aku akan 
membiarkan dia meloloskan diri demi kami berdua. Setelah 
situasi aman, aku akan mengambil kendali lagi. Membiarkan 
diri menjadi lemah adalah sebuah dosa besar, dan aku tidak 
sudi melakukan dosa itu. 


Tapi untuk sementara aku harus menunggu. 
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Sabar bagai ular yang mengintai mangsanya. Aku masih 

punya senjata rahasia yang tidak diketahui orang. Begitu 

mendapat kesempatan, aku akan menggunakannya untuk 

melenyapkan semua orang yang berani menghalangi jalanku. 
Dimulai dari Erika Guruh. 
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Damian Erlangga 


Dunia ini rasanya seperti ruang hampa. 

Rasanya aku seperti mengapung di dalamnya. Di sekitarku 
semuanya gelap gulita, tidak ada gravitasi, dan aku hanya 
sendirian. Aku bisa mendengar suarasuara, tapi suarasuara 
itu seperti berasal dari dunia lain-dimensi lain. 

Aku mengenali suara Hyuga, sobatku, yang kini terdengar 
seperti suara slow motion dari kaset rusak atau semacam 


suara King Kong, sesuatu yang aku tahu tidak nyata karena 


suara asli sobatku itu rada bagus, rendah, dan kalem. 
Lalu ada suara lain yang agak asing, berbicara dengan 
suara lain lagi, suara feminin tapi jutek yang terdengar 
begitu jelas, begitu familier. Suara yang kukenali sebagai 
Bad: 
menebak suara asing itu adalah suara pacarnya yang tinggi, 


suara Pur 


Tidak perlu banyak berpikir untuk 


bermuka mirip bule, dan sok akrab dengan semua orang. 
Rasa cemburu mendadak memenuhi dadaku, membuatku 
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ingin menerjang keluar dan menghajar cowok sialan itu. 
Kalau kuingatingat, sudah lama aku mengincarnya. Andai 
cowok sok itu membuat kesalahan sedikit saja, aku bakalan 
langsung menyikatnya. Sayangnya sejauh ini cowok itu 
berfect-menyebalkan sekaligus membosankan. 

Kenapa sih Putri bisa suka dengan cowok membosankan 
begitu? 

Lebih parah lagi, suara mereka terdengar rendah, seper- 
tinya sedang berbisikbisik. Seolah mereka membicarakan 
rahasia yang tidak boleh kuketahui, Rasanya aku ingin 
bangun dari ranjang rumah sakit keparat ini dan mulai 
meneriaki mereka, lalu bertanya topik apa yang begitu asyik 
mereka diskusikan sampaisampai aku tidak dipedulikan. 
Memangnya mereka tidak bisa melakukannya di tempat 
lain, bukannya di sini, tempat aku tergeletak dalam kondisi 
setengah tidak sadar dan nyaris kehabisan darah? 

Dasar pasangan tidak tahu diri 


Tibatiba aku mendengar bisikan lembut di telingaku. 

"Kabar baik," ucap Putri Badai lirih. "Tadinya persediaan 
darah AB lagi tipis di rumah sakit, tapi kebetulan itu 
golongan darah Dante. Lo bakalan baik-baik aja, jadi jangan 
manja dan cepetan sembuh, oke?” 

Brengsek. Hal yang paling menyebalkan di dunia ini 
adalah ditolong musuh, dan kini aku malah mendapatkan 
darahnya yang bakalan mengalir selamanya di dalam tu- 
buhku. 


Takdir kadangkadang memang menyebalkan 
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Hyuga 


BERITA bagus: Damian bakalan selamat. Selain berkat 
transfusi darah dari Dante, tusukan pisau itu juga tidak 
mengenai organ dalam tubuh, jadi hanya perlu dijahit. 

Berita buruk: Johan berhasil meloloskan diri. 

Berita terakhir ini dipersembahkan oleh teman-temanku 
yang menelepon saat Damian sedang dijahit dokter, Dante 
sedang transfusi darah, dan Putri menemani mereka. Supaya 
tidak jadi kambing congek-yang sering terjadi padaku 
beberapa waktu ini-aku memisahkan diri dan menunggu 
di koridor supaya tidak mengganggu. 

“Gila!” teriak Grey dengan suara agak mendem yang 
berarti teman-temanku sedang mengaktifkan speakerphone 


saat mendeponku. "Lo tahu nggak apa yang terjadi di si 
Erika bawa kabur si Johan! Dia dibantu sama pacarnya!" 
"Hah?" Sepertinya semua ketegangan ini membuatku 
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agak bolot sehingga sulit mencerna ucapan sobatku itu. 


”Brika bawa kabur Johan dibantu sama Mariko?” 


"Bukan. Sama pacar Erika, tolol! Si Viktorsiapa 

Oh... OH..! 

Aku berusaha menahan ucapanku saat mendengar nama 
yang barusan disebut. Saat melihatnya di Kafe Duabelas 
Tigapuluh tahun lalu, aku langsung mengenaliny: 
sepupu jauhku, tapi aku diam saja karena tidak ingin 
menarik perhatiannya. Maklum, keluarga kami terkenal 


sebagai 


menyeramkan. Meski sudah tinggal di Indonesia puluhan 
tahun, cara hidup keluarga kami masih rada menyerupai 
samurai. Maksudku, misalnya kalau setelah lulus kuliah aku 
benar-benar memutuskan untuk menjadi penulis sastra dan 
bukannya meneruskan usaha keluarga, sudah pasti ayahku 
tidak sungkan menyuruhku melakukan seppuku alias bunuh 
diri untuk menyelamatkan kehormatan keluarga. Berhubung 
tidak mau kelakuanku di kampus diadukan pada keluargaku, 
saat mendaftarkan diri ke kampus ini, aku tidak menyertakan. 
nama keluargaku. Kurasa, sama seperti diriku, Viktor Yamada 
juga merahasiakan kelakuannya-dan calon istrinya yang 


luar biasa-dari keluarganya. Kalau ketahuan orangtuanya, 
kurasa din bukan lagi disuruh seppuku, melainkan bapaknya 
akan langsung membacoknya dengan bolpoin mahal yang 
biasa dia gunakan untuk menandatangani perjanjian bisi 
Atau mengebom kampus kami sekalian. Apa sajalah untuk 
menghapus jejakjejak keliaran anaknya. 

Aku diam sejenak mendengar berita tidak terduga ini. 


Di satu sisi, aku kecewa karena jerih payahku dan Damian 
dikacaukan oleh Erika Guruh dan Viktor Yamada. Di sisi 
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lain, aku berusaha mengerti, karena pasangan ini bukanlah 
pasangan goblok. Aku tidak perlu menyinggung kecerdasan 
Erika Guruh lagi-mentorku itu sudah cukup besar kepala 
tanpa disanjungsanjung. Namun, Viktor Yamada adalah 
general manager kantor pusat Yamada Bank, yang menjadikan- 
nya sebagai anggota eselon atas paling muda. Tentu kalau 
tidak memperhitungkan Rei, sepupuku yang satu lagi. Na- 
mun, Rei memang genius mendekati gila, jadi tidak perlu 
dibahas. Yah, meski kalau kupikirpikir lagi, tidak ada anggota 
keluarga Yamada yang benar-benar normal. Hampir semuanya. 
memiliki sisi sadis dan gelap, yang pada akhirnya menjadikan 
keluarga kami sebagai salah satu keluarga paling berbahaya 
di seluruh Asia Tenggara. 

Kembali ke topik. Tanpa dibekali kecerdasan, kepemim- 
pinan, dan keberanian untuk melakukan hal-hal yang tidak 
pernah dilakukan keluarga kami sebelumnya, Viktor Yamada 
tidak akan berhasil mencapai pangkat setinggi ini pada usia 
muda. Asal tahu saja, keluarga kami bukan keluarga nepo- 

isme. Oke, setiap anggota keluarga Yamada pasti meng- 
inginkan-bahkan mengharuskan-anakanaknya untuk be- 
kerja dalam perusahaan konglomerasi Yamada Group, tapi 


pangkatnya tetap disesuaikan dengan kemampuan. Menjadi 
anggota keluarga Yamada bukan berarti ada kepastian kita 
bakalan dihadiahkan jabatan tinggi. Contohnya pamanku 
Kohei yang masih menjadi kepala divisi accounting di kantor 
cabang di perdesaan selama puluhan tahun. Kuduga dia 
agak dendam, karena seperti kataku tadi, hampir semua 
anggota keluarga Yamada memiliki sisi sadis dan gelap, tapi 
untung saja beliau tidak punya kemampuan memberontak 
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Kembali ke topik situasi genting saat ini, kurasa aku 
tidak punya pilihan lain selain percaya kalau Erika dan 


Viktor tidak akan melarikan Johan tanpa per 


bangan 
matang. Meski, terus terang saja, aku rada bete dan sakit 
hati. Aku dan Damian sudah melakukan rencana ini selama 
berhari-hari, mungkin bukan rentang waktu yang panjang, 
tapi setiap detik terasa sangat menegangkan. Semuanya demi 
menyelamatkan nyawa anakanak yang diincar Johan sekaligus 
menangkap Johan itu sendiri. 

Kuharap Erika takkan membiarkannya lolos. 

Sementara itu, aku harus fokus dengan Damian dulu. 

"Terus sekarang kalian ngapain?” tanyaku. 

Justin bilang dia bakal coba ngebuntutin Erika.” Suara 
Daryl yang mirip bapak-bapak berkumandang. "Katanya dia 
punya drone.” Untunglah. Justin memang selalu bisa dian- 
dalkan. "Sayangnya karena mereka keburu kabur dengan 
cepat, sekarang Justin masih nyari-nyari. Begitu lokasi Erika 
udah ketahuan, kami bakal langsung nyusul. FYI, kemung: 
kinan besar kami akan ditugaskan ngawal Jenny dan temen- 
temennya balik, tapi mereka nggak ke rumah yang sebe- 
lumnya lagi. Ini masih kami bahas dengan Team X.” 

"Oke," sahutku. "Terus kabarin aja.” 

"Gimana kondisi temen lo?” sela Josh. 

“Baik,” sahutku. "Tadinya agak kritis karena kehilangan 
banyak darah, terus persediaan darah AB di sini sedikit 
banget. Tapi untung sobat kita Dante punya golongan darah 
yang sama, jadi ya gitu deh." 

"Wah, twisted juga,” cetus Josh. "Bukannya temen lo itu 
mantannya Putri Badai? Dante baik amat mau nolongin. 
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Aku mengedikkan bahu. "Lo kan tahu sendiri sifat 
Dante. Pada dasarnya dia memang tipe yang selalu membantu 
semua orang yang membutuhkan.” 

"Ensiklopedia kita memang bisa diandalkan," kata Grey 
bangga. "Rival cinta pun ditolong." 

"Yah, hati dia nggak sempit kayak lo,” kata Daryl, jelas- 
jelas ditujukan pada Grey 

"Kok gue 

"Buat informasi, gue masih di sini ya!” Kudengar Justin 


inadina?” 


berteriak, mungkin merasa tidak diajak bicara. 

”Diem lo!” Josh pura-pura membentak tapi tidak bisa 
menahan tawanya. "Kerja aja sana, dasar budak!” 

"Abis semua ini selesai, kalian semua gue pecat!” balas 
Justin. "Enak aja gue dari tadi diperintah-perintah terus.” 

Aku menyadari betapa pentingnya pekerjaan Justin yang 
harus mencari Erika bagai mencari jarum di tumpukan 
jerami, jadi aku berkata, ”Kalian cari Erika dulu. Gue urus 
semua yang ada di sini. Kalo ketemu, kabarin gue.” 

"Oke," sahut Daryl. "Lo juga kabarin kalo ada sesuatu.” 

Aku memutuskan sambungan telepon, lalu mengintip 
ke dalam ruangan tempat Damian dirawat. Sepertinya Dante 


sudah selesai melakukan transfusi. Kini dia sedang menyesap 
jus yang disediakan oleh perawat sambil mengobrol dengan 
Putri. Di ranjang yang satu lagi, dokter sudah selesai menjahit 
Damian. 

"Gimana kondisinya, Pak Dokter?” tanyaku seraya meng- 
hampiri si dokter. 

"Kondisinya sudah stabil,” sahut dokter yang sudah me- 
nurunkan masker wajahnya sehingga aku bisa melihat raut 
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wajah puas yang bikin hatiku tenang. "Tapi karena pengaruh 
obat bius, dia belum sadar. Karena dosisnya ringan, seha- 


rusnya sebentar lagi dia siuman. Kalian bisa menunggu di 


sini 
"Baik, Dok,” ucapku. "Terima kasih. Terima kasih, Sus.” 
Perawat mengangguk ramah padaku sebelum menemani 
dokter keluar dari ruangan. Kini ters 


a aku, Dante, dan 
Putri Badai di dalam ruangan. Aku segera memberitahu 
perkembangan terakhir pada mereka. Sesuai repurasiny: 


Dante mendengarkan ceritaku dengan penuh perhatian, 
tanpa menyela sedikit pun, sementara Putri langsung mencak- 


mencak mendengar ulah sahabatnya. 

"Dasar tuh anak!” teriak Putri. "Gue udah tahu otaknya 
memang rada korslet, tapi sampe ngebebasin buruan kita 
selama bertahun-tahun? Itu goblok banget namanya!” 

"Tapi Erika bukan anak seperti itu,” gumam Dante. 
"Apalagi sebenernya kali ini dia berusaha paling keras. Dia 
nggak mungkin ngelepasin Johan dengan gampang. Cerita 
lagi, Ga, memang Johan gimana gitu?” 

Aku kagum juga dengan sikap kalem Dante. Ternyata 


dugaanku tidak salah, sobatku itu makin dewasa belakangan 


ini. 
"Katanya dia kayak kesurupan anak kecil,” sahutku. "Tapi 
menurut Jenny dan temen-temennya, itu kepribadian ganda. 
Dulu dia pernah dirawat di rumah sakit jiwa juga." 
"Maksudnya kepribadian yang satu lagi itu anak kecil?” 
tanya Putri Badai terkejut. 
"Lebih tepatnya lagi, adiknya sendiri. Gosipnya, Johan 
membunuh adiknya sendiri waktu mereka masih kecil, lalu 
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insiden itu membuat mamanya bunuh diri. Setelah itu, 
Johan jadi punya kepribadian ganda. Kata Daryl, waktu jadi 
anak kecil, Johan manis banget.” Lalu mendadak sebuah 
pengertian terlintas dalam pikiranku. "Seperti Dr. Jekyll 
dan Mr. Hyde." 

Seperti Dr. Jekyll dan Mr. Hyde. 

Jadi inilah sebabnya Erika menyelamatkan Johan. 
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Erika Guruh 


IDALAM pandanganku, Johan dan Jocelyn mirip Dr. Jekyll 
dan Mr. Hyde. Cerita mereka berbeda, yang menjadi ke- 
pribadian utama juga yang jahat, tapi intinya sama. 

Johan, si kepribadian utama, adalah seorang penjahat 
dan psikopat. Dengan kecerdasan dan kelicikannya, dia 
selalu berhasil melakukan hal-hal jahat dan tidak pernah 
tertangkap. Namun, setiap kali tertangkap, dia langsung 
bersembunyi dan Jocelyndah yang menanggung akibatnya. 
Itulah alasan orang ini tidak akan bertobat. Seumur hidup- 
nya, dia takkan bertobat karena dia tidak pernah dihukum. 

Karena itulah, aku harus menolong Jocelyn keluar dari 
tubuh Johan. 

Aku tahu, pemikiranku ini agak gila, tapi aku tetap akan 
melakukannya. Lebih tepatnya lagi, aku sudah melakukannya. 
Kini aku stuck dengan Johan slash Jocelyn dan si Ojek yang 
malang stuck dengan kami berdua. 
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Kurasa situasi ini lebih mengerikan bagi si Ojek karena 
yang sedang bercokol di dalam jiwa cowok berkacamata itu 
adalah Jocelyn, dan sepertinya anak cewek itu naksir banget 
pada si Ojek. 

"Kakak keren banget!" Jocelyn melingkari lengan si Ojek 
dengan gaya manja. "Udah ganteng, cool, mana jago kebut- 
kebutan. Jocelyn cintaaa sama Kakak!” 

Wajah si Ojek tampak pucat. "Ngapain kamu bawa-bawa 
makhluk aneh begini dan bikin kita dikejerkejer dunia?” 

"Makhluk aneh?" Wajah Jocelyn tampak terluka. "Menu- 
rut Kakak, Jocelyn nggak manis?” 

"Nggak." 

Jocelyn berlari padaku dan berganti memeluk lenganku. 


"Kakak itu ganteng, tapi jahat." 

Aku memandangi muka Johan-nya, lalu menatap si Ojek 
"Lo lebih suka dia nemplok sama lo atau sama gue?” 

Si Ojek berpikir lama sekali. "Ya udah, sinilah.” 

Dengan bahagia Jocelyn menghambur pada si Ojek yang 
mendelik padaku dengan muka mulaisekarangutangmu- 
selangitsamasaku dan aku hanya mengedikkan bahu dengan 
muka apalah-arı 

"Terus kita sekarang ngapain?” tanya si Ojek dengan 
rahang terkatup menahan emosi sementara Jocelyn menggan- 


angdiantarakekasih 


dengnya dengan wajah riang. 
"Kita pergi nyari satusatunya orang yang bisa bantuin 
kita saat ini dan nggak bakalan ngelapor ke pihak berwajib." 
"Siapa orangnya?” tanya si Ojek heran. 
"Om BRdah,” sahutku, menyebut nama kesayanganku 
pada ayahnya Val, yaitu Beruang Raksasa. 
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"Gila!" teriak si Ojek. "Kamu lupa tadi siapa yang ngejar 
kita di urutan paling depan? Anaknya, masbro!” 

"Kalo lo panggil gue masbro sekali lagi, lo boleh out,” 
tukasku sengit. "Dan Om BR itu asyik banget kalo diajak 
melanggar hukum. Dia itu bapak-bapak impian semua 
orang." 

"Maksudmu apa 

"Nggak apaapa. Yah, di 

"Jangan bikin aku marah ya!” 


" tanya si Ojek tidak senang, 


cuma impian semua orang.” 


"Apaan sih?” tanyaku heran. "Jangan marah-marah terus, 
Jek. Kalo muka lo jadi lebih tuwir daripada Om BR, nanti 
nggak bisa dibenerin baru tahu rasa!” 

Aku merasa si Ojek kepingin melempariku barang, hanya 
saja tidak ada benda di sekitarnya yang bisa dilempar olehnya 
kecuali Jocelyn dan motornya-dan dua benda itu samasama 
berat banget. Aku tidak ragu dia bisa mengangkat kedua 
benda itu, hanya saja mungkin dia tidak tega melemparkannya. 


Jocelyn terlalu rapuh, demikian pula motornya yang mahal, 
belum lagi aku kan pacarnya satu-satunya. Kalau sampai 
aku kenapakenapa, seumur hidup dia tidak bakalan bisa 
menemukan satu lagi yang seperti aku. Asal tahu saja, bah- 
kan adik kembarku pun tidak mirip denganku. 

Pacar. 

Bleh, kenapa tiba-tiba aku menyebut diriku pacarnya? 
Sekali lagi, bleh. Yang benar adalah Viktor Yamada, general 
manager diktator bertampang dan berdarah dingin, adalah 
tukang ojek pribadiku. 

Titik. 

Sudahlah. Tidak ada gunanya ribueribut soal beginian 


a 


saat ada serigala berbulu domba di antara kami-atau lebih 
tepat lagi Johan berwujud Jocelyn. Lebih baik aku menelepon 
Pak Bos alias Om BR alias bapaknya sobatku. 

"Hacker," 

"Bos." Kami memulai pembicaraan dengan panggilan 
rahasia kami. "Udah denger berita terbaru yang lagi viral?” 

“Tentang kamu bawa kabur tahanan?” 

"Yes, my friend.” 

"Mau kamu apain tahanannya?” 

"Mau dibenerin. Bantuin dong, Bos." 

“Itu permintaan atau perintah?" 

"Sama ajalah. Kita kan sama-sama mau yang terbaik buat 
dunia ini.” 

Om BR mendengus keras ke arah ponselnya, sampai- 
sampai membuat kupingku geli. "Bullshit terbesar abad ini.” 

Aku nyengir, tapi tentu saja si bapak tidak bakalan me- 
lihatnya. 

"Ya sudah, bawa dia ke sini. 

"Ke rumah Bos?” 

"Ke headquarter.” 

"Oke. Tunggu lima menit” 


"Setengah jam. Kalau maksa lima menit, ojekmu bisa 
kecelakaan. Kalau aku sampai punya kasus sama bapaknya, 
kamu ikut tanggung jawab. Percayalah, bapaknya nggak 
sebaik aku." 

"Percaya kok. Anaknya aja kayak begini, bisa dibayangin 
bapaknya semacam Magneto.” 

"Anaknya Magneto itu Quicksilver dan Scarlet Witch. 
Sama sekali nggak mirip bapaknya.” 
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"Ngapain kita ngebahas X-Men?” 

"Kamu yang mulai. Cepet jalan. Setengah jam. No more 
no less." 

"Lo kira gue kereta api, ada jadwalnya?” gerutuku. "Po- 
koknya tungguin aja, Bos. Nggak bakal ada kecelakaan 
kecuali anak lo bikin ulah.” 

"Anak gue udah disuruh tahan semua tindakan. Kalian 
bebas." 

"Yeah, baby." 

"Jangan panggil orang tua baby." 

"Ih, nggak usah geer gitu, keles!” Tawaku nyaris menyem- 
bur saat membayangkan Om BR yang mukanya minim 
ekspresi dipanggil baby. "Ai capcus dulu. Yu tunggu dengan 
manis. Ciya, my friend!” 

Saat aku selesai menelepon, lagi-lagi aku berhadapan 
dengan muka masam tukang ojek yang kemungkinan anak 
Magneto. 

”Itu beneran Om Jonathan?” tanya si Ojek dengan mata 
disipitkan. Jujur saja, sekarang mukanya sangat mirip pem- 
bunuh bayaran. "Nggak aku sangka hubungan kalian akrab 
banget.” 

"Akrab dong. Tadinya gue malah lebih akrab sama dia 
daripada anaknya sendiri. Maksudnya, tadinya kan dia sama 
Val kayak anjing dan kucing. Eh, bukannya gue ngatain 
salah satunya anjing” 

"Nggak usah sok sopan kalo urusannya udah begini,” 
potong si Ojek. "Ya udah, pokoknya sekarang kita cari dia. 
Di mana tempat ketemuannya?” 
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Aku pun menyebutkan sebuah alamat, kemudian si Ojek 
menunjuk ke arah motornya dengan dagu. 

"Ayo, naik. Kamu juga, Tuyul Kecil." 

"Kok Jocelyn dipanggil tuyul?” protes Jocelyn dengan 
wajah Johan-memasangmukaanakanjing (sori, sekali lagi, 
bukannya aku mengata-ngatai orang dengan nama fauna). 

"Karena aku nggak tahu kamu ini siapa, apa, dan bagai- 


mana, kita harus cari tahu. Ayo, jangan banyak protes!” 
”Hucee...” Jocelyn merengek sambil naik ke motor. "Ka- 


kak ini kok nyeremin banget sih?" 

"Makanya naksir orang tuh lihaelihat,” ujarku, memberi 
sekeping kebijaksanaan pada anak kecil ini. "Jangan cuma 
lihat tampang, nggak ada yang tahu sifatnya kayak psikopat." 

"Siapa yang kamu bilang psikopat?” bentak sopir motor 
kami yang pastinya bakalan kukasih satu bintang kalau ini 
semacam ojek online. 

"Someone around here,” sahutku penuh arti 

Si Ojek sudah bagaikan Valentino Rossi saat membawa 
motor kami dengan kecepatan tinggi. Dalam hati kupiki 
lima menit bukan masalah untuk tukang ojek kawakan ini. 
Berani-beraninya Om BR memandang rendah kemampuan 


si Ojek. Pasti dia kaget kalau kami muncul kurang dari 
lima menit... 

"Kak Johan cinta sama Kak Hanny." 

Aku memandangi bagian belakang kepala Johan. "Bukan- 
nya dia cinta sama Mariko?” 

"No, no.” Jocelyn menggelenggeleng sok tahu. "Kak 
Mariko itu cuma... semacam partner in crime. Mungkin agak 
naksir. Mungkin naksirnya banyak juga. Tapi yang bikin 
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Kak Johan emosi adalah Kak Jenny, dan itu berarti dia 
masih jealous karena Kak Hanny lebih milih Kak Jenny." 

Jealous kok sama cewek?” tanyaku heran. "Mendingan 
jealous sama pacar si Hanny yang item nggak jelas itu!" 

"Dulu kan waktu pertama kali kenal, Kak Frankie belum 
eksis." Oh, begitu. "Kak Johan dan Kak Jenny musuhan 
sejak awal, tapi Jocelyn suka Kak Jenny.” 

"Kasihan. Dia kayaknya nggak suka sama lo, Dek. Lagi- 
lagi lo bertepuk sebelah tangan." 

"Suka kok. Kak Jenny suka semua orang, kecuali Kak 
Johan." 

"Nggak ada orang di dunia ini yang suka Kak Johan.” 

"Jocelyn suka sama Kak Johan.” 

"Eh, nyet!” bentakku. Aku terpaksa menggunakan nama 
fauna, soalnya aku emosi banget. "Siapa yang nangisnangis 
sambil minta tolong tadi sampai gue harus melawan dunia 
buat nyelametin lo?” 

"Tapi di dunia ini, Kak Johan cuma punya Jocelyn, dan 
Jocelyn juga cuma punya Kak Johan. Kami keluarga, Kak.” 

"Neneknenek juga tahu kalian sekeluarga. Satu bodi, 
malah." 

"Kan irit tempat di dunia ini, Kak. Aw!" Johan menoleh 
padaku dengan muka jerawarannya. "Kok Jocelyn dijitak?” 

"Berisik. Noleh lagi ke depan! Capek gue ngeliat muka 
lo!” semburku. 

Jocelyn menoleh lagi dengan patuh. 

"Jocelyn, denger baik-baik ya. Lo tahu kan setiap kali si 


Johan dihukum, lo yang kebagian hukumannya?” 
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"Tahu kok, Kak. Waktu di rumah sakit jiwa dulu juga 
begitu.” 
"Sekarang juga begitu. Begitu ditangkep, mendadak Johan 


lenyap, terus lo muncul. Kalo kalian masuk penjara, lo yang 


bakal dipenjara, terus Johan tidurtiduran entah di mana." 

"Iya, Jocelyn tahu, Kak.” 

"Supaya Johan bisa dihukum dengan sepantasnya, lo 
tahu apa yang harus terjadi?” 

"Iya, Kak." Meski anak itu memandang ke depan, aku 
bisa melihat air mata di pipinya. "Jocelyn harus mati.” 

"Bukan mati, tapi lenyap. Pada dasarnya, lo udah nggak 
ada. Johan udah bunuh lo bertahun-tahun lalu, dan se- 
karang... lo bahkan bukan semacam roh kayak di film-film 
horor. Lo cuma kepribadian ganda." 

"Iya, Jocelyn tahu." 

Sial, aku jadi kasihan pada anak yang tidak jelas keber- 
adaannya ini. "Jadi lo paham? Lo siap?” 

"Jocelyn siap kok. Semuanya demi Kak Johan. Kalo 
Jocelyn nggak ada, mungkin Kak Johan bisa disadarkan.” 

"Oke." Aku menepuk-nepuk bahunya. "Good girl." 

"I know” 

Dasar Johan bangsat. Tegateganya dia membunuh anak 
kecil selucu ini. Pokoknya aku takkan mengampuninya kalau 
semua urusan ini sudah beres. 

Seperti yang kuduga, kami tiba di markas Om BR dalam 
waktu lima menit-eh, sepuluh menit ding. "Jek, kok lo 
lambreta banget sih?” 

"Baru berhenti aja kamu udah cari ribut.” Si Ojek me- 
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melototiku begitu selesai melepas helm. "Udah bagus kita 
nggak ditangkep polisi karena boncengan bertiga.” 

"Satunya kan anak kecil," sahutku. 

"Anak kecil dari mana? Dasar nggak waras!" 

"Udah, jangan berantem lagi kalian,” kata Jocelyn me- 
nengahi. 

"Anak TK nggak usah ikut campur!” bentak si Ojek. 

"Anak TK masa badannya segini?” protesku. 

"Tuyul kecil, maksudnya.” 

"Oh, good name.” Aku bertepuk tangan. "Oke, sodara- 
sodara. Mari kita temui Om BR.” 


Faabay Book 


a7 
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Erika Guruh 


Kami memasuki Hadiputra Grandeur Mall meski penam- 
bilah kami kocau' kalau. Sibesbtnya'hanya'aku'dan Johan 
Alaih Jocelin Yang aipa kasi baku, bemerbara Ii. 
Ojek entah kenapa! malah Jehan ruakin berinarsinar 
di tempat seperti ini. Si Ojek memang tipe cowok yang 
masuk kandang kerbau menguak, masuk kandang kambing 
mengembik, Di ankara kelangan: atas dia tampuk seperti 


pangeran, di antara kalangan bawah dia mirip pemimpin 


para bajingan (sori lagilagi aku menyebutkan nama fauna 
di sini). Yah, bagaimanapun penampilan kami, itu tidak 
menjadi masalah. Meski mal ini eksklusif dan dipenuhi 
butikbutik mewah, ada banyak yang lebih dekil dibandingkan 


kami-minus si Ojek-yang berkeliaran di sekitar sini, ter- 
masuk di department store yang menjadi tujuan kami. 

Muka si Ojek tampak tidak enak dilihat saat aku me- 
mimpin rombongan kami menuju fitting room. 
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"Benar-benar memalukan,” gerutunya. "Apa kata dunia 
kalo kita dilihat orang masuk ke fitting room bareng-bareng?” 

"Tenang, Jek," ucapku dengan muka penuh welas asih. 
"Andai dilihat dunia pun, nggak ada yang bakalan percaya 
gue mau ngegerepe lo. Kalo lo sih... yah... mungkin orang: 
orang akan percaya lo mau gerepegerepe gue..." 

"Heh!" 

"Tapi tenang aja." Aku tidak memedulikan muka si Ojek 
yang makin tidak sedap dipandang. "Siapa pun yang gerepe- 
gerepe gue, termasuk dedek yang ngaku-ngaku punya 
kepribadian ganda ini, udah pasti gue pretelin. Jadi dunia 
nggak perlu khawatir." 

"Udah begini nggak akan ada yang berniat khawatir sama 
kamu deh,” gumam si Ojek sambil memandang langitlangit 
dan memasang muka Tuhanapadosaku-sampaiterlibatde- 
ngan-cewektidaknormakbegini. Aku sebenarnya agak ter- 
singgung melihatnya, tapi aku kan bukannya kurang kerja- 
an sekarang. Kalau aku teruemenerus mencerocos soal hal 
yang tidak ada hubungannya dengan tugas kami, bisa-bisa 
aku diprotes pembaca. 

Aku menutup pintu bilik fitting room paling ujung yang 
bagian atasnya tertutup, membuka tutupan bangku di dalam 
fitting room dan menekan tombol yang ada, lalu menghadap 
cermin sekaligus menempelkan semua ujung jemariku di 
depan cermin supaya bisa dipindai, 

"Erika Guruh, Hacker,” ucapku setelah berdeham karena 
pemindai suara agak sensitif. Kalau sampai suaraku serak, 
bisa-bisa aku tidak diterima. "Tamu dua orang. Viktor 
Yamada dan Johan Jonathan." 
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Jocelyn,” sela Johan garis miring Jocelyn. 

“Sori, yang diterima cuma nama KTP.” 

"Viktor Yamada? Cih.” si Ojek mendengus seraya ikut 
berkomentar lantaran aku jarang menyebut namanya-atau 
mungkin tidak pernah, entahlah. Aku punya daya ingat 
fotografis, tapi kadang ada yang miss juga, seperti berapa 
kali aku menyebut nama lengkap si Ojek. "Udah begini 
baru sebutsebut namaku. Biasanya cuma jekjek doang. 
Kamu pikir aku anaknya Mr. Incredible?” 

"Eh, JackJack yang anaknya Mr. Incredible itu keren. Lo 
mah nggak ada upilupilnya.” 

"Nggak usah sebutsebut upil abis sebutsebut nama 
lengkapku deh.” 

"Kenapa? Lo nggak punya upil?” 

"Hei!” Si Ojek tampak berang saat aku berusaha meng- 
intip lubang hidungnya, tapi dia tidak sempat mengomel 
karena lantai di bawah kami sudah bergerak. "What the 
hell...” 

"Santai, Jek,” ucapku saat langitlangit di atas kami pun 
tertutup, hingga ruangan-atau lebih tepat kusebut lift-yang 
kami gunakan hanya diterangi sinar merah remang-remang. 
Sejujurnya, saat pertama kali menggunakan lift ini, reaksiku 
heboh banget, tapi sampai mati pun aku tidak bakalan sudi 
mengakui hal itu. Yang bisa kulakukan saat ini hanya ber- 
sikap sok jagoan. "Kayak nggak pernah nonton film spy 
aja.” 

"Udah kuduga Om Jonathan memang agak aneh orang- 
nya. Tapi biasanya kamu. 

Aku menyenggol si Ojek dan memberinya lirikan pada 
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Johan slash Jocelyn. Meski tampangnya kini tidak berbahaya, 
anak berkepribadian ganda ini tetap harus diwaspadai. Saat 
ini pun aku menggunakan pintu masuk khusus yang bisa 
ditutup sewaktu-waktu. Tetap saja, mungkin dia sudah bisa 
menebak di mana letak markas Om BR. 

si Ojek langsung diam, tanda bahwa dalam suasana 
remangremang ini, dia masih bisa melihatku. Kami tidak 


bicara lagi dalam perjalanan. Meski sudah berkali-kali 
melakukan hal ini, aku tetap harus berusaha mengendalikan 
diri. Oke, aku akan cerita sedikit. Sebetulnya aku sedikit 


klaustrofobia, yang berarti aku tidak suka terkurung dalam 


ruangan sempit dan gelap. Pernah sekali waktu dalam hidup- 
ku, aku terkurung dalam ruangan sempit yang bisa membuatku 


menjeritjerit histeris. Namun, kini aku sudah lel 
laman. Aku hanya perlu berkonsentrasi untuk bernapas secara 
teratur (kalau tidak, aku pasti akan kembali menjeritjerit 


histeris lagi, seperti yang nyaris kulakukan saat pertama kali 


berpenga- 


menggunakan lift ini). Untunglah perjalanan lift ini-yang 
tidak hanya turun melainkan juga berbelok—akhirnya berhenti 
setelah tiga menit bergerak dengan kecepatan konstan, 

Aku merasa sangat lega saat pintu lift terbuka, menam- 
pakkan ruangan luas dengan lantai putih, dinding putih, 
dan langitlangit putih. Di sana terdapat sebuah meja panjang 
hitam dengan kursi-kursi hitam, serta layar raksasa yang 
sedang dimatikan. Seorang pria berkacamata bingkai tanduk 
menyambut kami. Pria itu tampak ramah dan tidak ber 
bahaya, tapi aku tahu, di balik jasnya tersembunyi beberapa 
senjata yang siap melumpuhkan para tamu yang tidak 
diharapkan. 
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"Hai, Hacker,” sapanya padaku sambil menyodorkan 
nampan berisi es teh lemon manis yang segera kuterima 
dengan lega. 

"Hai, Asisten Nomor Ti 
teh lemon manis sebanya 


," sahutku sambil mereguk es 
anyaknya. Si Ojek dan Jocelyn 


meniru kelakuanku, tapi sepertinya mereka tidak terlalu 
shock dengan perjalanan tidak menyenangkan tadi, jadi 
um sedikit. "Di mana Bos?" 


mereka hanya 

"Akan segera keluar.” Asisten Nomor Tiga menyentuh 
headsetnya. "Hacker sudah tiba bersama Viktor Yamada dan 
Johan Jonathan." 

"Nama saya Jocelyn,” ralat Jocelyn sambil tersenyum, tapi 
yang diajak bicara malah tampak shock. Jelas saja, tidak 
akan ada yang menyangka tampang seperti 
luarkan suara imut 


1 bisa menge- 


"Ehm, baik.” Asisten Nomor Tiga-tentu saja itu nama 
kodenya dan kami semua tidak tahu nama aslinya-buru- 
buru bicara dengan headset-nya lagi, kali ini dengan suara 
rendah. Mungkin dia langsung curhat pada para asisten 
lainnya, yang total jumlahnya setengah lusin (kalau tidak 
bertambah lagi sejak terakhir kali aku tahu soal mereka). 


Aku tidak bakalan heran. Bertemu Jocelyn memang cukup 
bikin shock. 


Om BR, seperti biasa, muncul dengan gaya dramatis. 
Sesuai julukan Beruang Raksasa yang kuberikan padanya, 
tubuhnya memang tinggi besar, lebih tinggi daripada si Ojek 
padahal ukuran si Ojek sudah membuatku merasa cebol, 
dengan tulang-tulang besar yang membuatnya semakin 
at mirip raksasa. Rambutnya sudah putih semuanya, 
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tapi dulunya rambutnya merah karena beliau masih ketu- 
tunan Irlandia (dan ini juga menjelaskan soal tulangtulang 


besar tersebut, soalnya beliau setengah bule). Muka Om BR 


nyaris selalu tanpa ekspresi, demikian pula saat ini. 
"Sudah kubilang setengah jam," katanya begitu muncul. 
"Gue udah berusaha telattelatin, Om," ucapku. "Apa 
boleh buat, abang ojek gue motornya bisa terbang." 
Tatapan mata Om BR beralih pada si Ojek yang sedang 
mengedikkan bahu. 
"Katanya kamu bohong," kata Om BR lagi padaku. 
"Mana? Gue nggak denger tuh!” Aku memeloroti si Ojek. 


"Lo kasih sinyaksinyal apa ke dia?” 

“Dia?” tanya Om BR tidak senang. 

"Memangnya dari tadi aku ngomong sesuatu?” Si Ojek 
malah balas bertanya padaku. 

Ih, aku tidak paham para lakilaki ini. Sepertinya mereka 
punya bahasa tersendiri dengan gerakan seminim mungkin. 
"Yah, yang penting kami udah di sini. Om, bantuin dong, 
Om!” 

"Nggak usah panggil aku dengan nada omteloletom,” 
ujar Om BR ketus. "Sudah kubilang kamu kepagian. Begitu 
kamu telepon aku tadi, aku langsung hubungi psikiater 
yang juga temanku. Tapi berbeda dengan kamu, mobilnya 
nggak bisa terbang, jadi dia baru bisa sampai di sini dua 
puluh menit lagi. Kalian santai dulu. Silakan pesan minum 
pada Asisten Nomor Tiga, tapi jangan pesan makanan. 
Baunya bikin udara di sini tercemar. Aku tinggal dulu ya, 
banyak kerjaan." 

"Bilang dong dari tadi!” teriakku pada Om BR yang 
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pergi tanpa mengacuhkan teriakanku. "Tahu begini kan 
kami makan KFC dulu di atas!” 

"Kamu bukannya nggak bawa duit?” tanya si Ojek padaku. 

"Tapi lo bawa, kan?” balasku bertanya. 

"Hmm." 

"Apaan tuh ham-hem-ham-hem? Jawab cepetan!” 

"Kalo aku jawab, kamu mau pindah ke atas?” 

"Jadi lo bawa?” 

"Nggak." 

"Sini gue lihat." 

“Eh!” Si Ojek memelototiku dengan matanya yang me- 
mang diciptakan untuk memelotori orang, soalnya mata 
biasanya tidak terlalu belok, tapi sekarang mendadak nyaris 
bulat. "Jangan raba-raba pantat orang! Katanya kamu nggak 
mungkin gerepegerepe aku!" 

"Tenang, Jek, jangan panik! Dompet lo mana?” 

"Aku nggak bawa dompet!" 


"Bohong! Jocelyn, ayo bantuin Kakak nyari du 

Jangan!” Si Ojek langsung ketakutan saat Jocelyn ikut 
bergabung denganku. "Oke oke, ini!” 

Aku sama sekali tidak senang melihat dompet si Ojek 
ternyata tipis kayak tempe zaman now. "Ini mah nggak ada 
isinya, Jek! Kok bisa bentuknya minimalis begini?” 

"Aku kan udah bilang,” sungut si Ojek. "Mana mungkin 
aku bawabawa duit banyak saat kutahu aku bakalan beran- 
tem dengan premanepreman nggak jelas?” 

"Tapi ini cuma ceban!” protesku. "Hari gini buat parkiran 
aja udah abis!” 
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"Makanya kamu jangan ambil. Nanti aku nggak bisa 
nebus motorku dari parkiran.” 
"Cih!” Aku melempar benda tidak berharga itu kembali 


pada si Ojek yang langsung menangkapnya dengan sigap. 


"Percuma punya pacar kalo nggak punya duit.” 

"Aku nggak nyangka ternyata kamu matre.” 

"Gue nggak nyangka lo bokek. Untung gue nggak terima 
lamaran lo." 

"Jadi kalo aku punya duit, kamu mau terima?” 

Oke, melihat keseriusan si Ojek, aku jadi takut juga. 
”Nggaklah. Selain duit, masih juga ada pertimbangan yang 
lain, seperti doa restu Om BR.” 

"Dia kan bukan bapak kamu." 

"Memang bukan, tapi mendekati.” 

"Kalo nungguin doa restu Om Jonathan, bisabisa kita 
berdua udah bangkotan. Kamu nggak lihat sampe sekarang 
dia masih mau gilas Les setiap kali ketemu?” 

"Masa? Gue nggak pernah lihat dia ketemuan sama si 
Obeng 

"Nah, karena itulah. Karena Les pinter, dia berusaha 
keras supaya nggak ketemu Om Jonathan." 

"Oh, gitu.” Aku manggutmanggut. "Jadi Om BR nggak 


ih, jadi gue nggak tahu." 


setuju dengan pernikahan.” 

"Lebih tepatnya lagi, dia lebih suka anakanaknya kerja 
dulu dan cari pengalaman sebelum berkeluarga." 

"Makin cinta aja nih gue sama Om BR." 

"Hei!" Lagi-lagi si Ojek membentakku. Cih, yang kayak 
begini berani-beraninya melamarku. Kalau sungguhan meni- 
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kah, sudah kutuntut dia dengan tuduhan KDRT. "Kenapa 
kamu malah ikutikutan setuju sama dia?” 

"Lah, gue kan mau kerja dan nyari pengalaman. Buat 
apa gue sekolah tinggi-tinggi kalo buntutbuntutnya married, 
bersihin rumah, cuci WC, metik sayur, terus ke mana-mana 
pake Gojek? Kalo cuma begitu sih, mendingan gue putus 
sekolah sejak SD!” 

"Banyak yang bilang ja 


ibu rumah tangga itu pekerjaan 
yang mulia.” 

"Ya jelas mulia kalo tiap hari bisa dikasih uang saku 
jutaan. Kalo bisa married sama ibu rumah tangga, gue juga 
nggak keberatan nikah beberapa kali." 

"Cara pikirmu itu ya,” si Ojek gelenggeleng, "agak-agak 
dark and twisted.” 

"Bro, kerjaan gue kayak begini, pacar gue kayak lo, temen 
gue kayak si anu ini, kalo nggak dark and twisted, mana 
mungkin gue betah?" 

"Kok Jocelyn jadi anu?” protes Jocelyn yang sejak tadi 
diam, 

"Abis identitas lo nggak jelas gitu,” sahutku. "Jangan 
baperan ya, Dek." 

Sejujurnya saja, aku mulai suka dengan sosok Jocelyn, 
tidak peduli penampakannya adalah Johan. Kalau hatinya 
Jocelyn, aku tidak keberatan berteman dengannya seumur 
hidup. Namun, Jocelyn hanyalah ilusi. Bayangan yang di- 
ciptakan alam bawah sadar Johan, entah karena rasa bersalah, 
trauma, atau entah apa yang ada di dalam hati yang gelap 
dan jahat itu. Memikirkan apa yang akan kami lakukan 
untuk bisa melenyapkan Jocelyn membuatku sedih, tapi 
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sekali lagi, Jocelyn hanyalah ilusi buatan Johan. Dia tidak 
nyata. Andai Jocelyn tidak mati di tangan Johan belasan 
tahun lalu, sudah pasti aku akan senang berteman dengan- 
nya. 

Huft, aku jadi sedih. 

Mendadak kudapati kepalaku diketekin si Ojek. 

"Eh, jangan kurang aja gitu dong,” protesku sambil 
mendongak pada ketiaknya yang berbungkus jaket kulit. 
"Meski lo tinggi, bukan berarti lo bisa ketekin semua yang 
lebih pendek dari lo. Karena orang tinggi banyak kelemah- 
annya.” 

Memangnya apa kelemahan orang tinggi?” tanya si Ojek 
dengan muka pongah. 

"Pinggangnya gampang dikelitikin.” 

"Aw!" Si Ojek berteriak saat aku mencubit pinggangnya 
"Kamu kudu belajar bahasa Indonesia dulu kalo kamu pikir 
itu namanya kelitik!” 

"Kelitik, cubit, tabok, tusuk, semuanya sama aja, bro.” 


"Dasar psych 
Alih-alih bete, si Ojek malah senyum-senyum. Mungkin 
dia yang psikopat, senyam-senyum setelah disiksa begitu. 
"Apaan sih, kok cengar-cengir gitu?” tanyaku heran. 
"Yah, seenggaknya kamu jadi nggak sedih lagi,” katanya 
dengan suara rendah supaya tidak didengar orang lain. 
"Kamu nggak tega ya ngehilangin Jocelyn?” 


Kok dia bisa tahu sih? Kurasa di dunia memang 


hanya Val dan si Ojek yang mengerti diriku. Ralat. Tepatnya, 
hanya si Ojek yang mengerti diriku, karena tadi bahkan 
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Val pun tidak menyetujui tindakanku melarikan Jocelyn, 
sementara si Ojek malah bersedia diajak boncengan bertiga 
alias threesome. "Yah, gue udah mulai attached sama dia sih. 
Kalo dia nggak balik jadi Johan lagi, boleh juga jad 


piaraan." 


"Kamu kira dia apa bisa jadi piaraan begitu!” tukas si 
Ojek geli. 

"Semacam makhluk jadijadian gitu deh.” 

Tepat saat itu, Om BR muncul lagi. Secara otomatis aku 
berdiri untuk menunjukkan sikap hormat, tapi kemudian 
aku bergaya-gaya memberi hormat supaya tidak terlihat kaku. 
Om BR hanya memandangku datar, lalu memberi isyarat 
pada perempuan yang berjalan di belakangnya untuk duduk. 

Sepertinya perempuan itu tida 


seusia kami, melainkan 
lebih tua beberapa tahun dan jelas jauh lebih muda diban- 
dingkan Om BR. Perempuan itu punya tubuh tinggi, bodi 
seksi aduhai, dan kulit yang putih. Rambutnya panjang, 
dicat cokelat terang dengan highlight cokelat tua, dan dike- 
riting ala selebgram. Sudah pasti perempuan semacam itu 
bukan tipeku, tapi dia mengenakan kaus Anti Social Social 
Club dan celana pendek serta hoodie ungu tua, dan jelas 
itu merupakan tipe cewek kesukaanku. Yah, tampang me- 
mang tidak seberapa penting dibandingkan pilihan pilihannya 
yang mantap jiwa. 

"Perkenalkan, ini CJ." 

Sialan, namanya juga keren banget. "Siapa tuh?" 

"Psikiater kita,” kata Om BR. "Ini kan yang kamu harap- 
kan?” 

"Bukannya tadi Om BR bilang psikiater itu temennya 
Om?" 
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Om BR menatap si psikiater dengan heran. "Lantas?" 

Om-om ini tolol juga. Aku kan tidak mungkin bilang, 
"Tapi, Om, mana mungkin psikiater ini temen lo secara lo 
bangkotan dan dia nggak?” Bisa-bisa aku langsung dipecat 
dari Team X. Kalau sampai jadi pengangguran, sudah pasti 
aku akan jadi kriminal. Jadi demi melindungi dunia ini 
dari ancaman ErikatheSuperEvi-Hacker dan budaknya 
Ojek-Foreverand-Everand-Ever (aku tidak tahu apakah si 
Ojek mau diajak jadi kriminal tapi berdasarkan pengalaman 
hari ini, aku yakin 99,99 persen dia mau), aku tidak punya 
pilihan selain menahan kritikku pada bos selayaknya 
karyawan idaman pada umumnya. "Nggak, cuma kaget aja 
ternyata Om punya temen imut." 

Om BR menoleh pada psikiater yang mengaku bernama 
CJ itu. "Jangan pedulikan anak ini. Dia memang suka 
berbicara yang aneh. Kamu fokus saja sama pasienmu." 

CJ menuruti Om BR dan tidak mengacuhkan aku mau- 
pun si Ojek, melainkan langsung mendekati Jocelyn. "Hai, 
namaku CJ. Kamu siapa?” 

Diam-diam aku merasa salut. Rupanya Mbak CJ ini 
punya suara seperti malaikat-atau sebenarnya suaranya mirip 
manusia biasa, hanya saja nadanya manis, ramah, dan me- 
nyenangkan, serta memancing kita buat bisa curhat sebanyak- 
banyaknya. Bahkan aku pun mulai berangan-angan curhat 
padanya soal si Ojek yang sepertinya kebelet menikah 
sementara buatku itu sesuatu yang tidak bisa kumengerti 
secara akal sehat. Namun, kuputuskan kalau saat ini masa- 
lahku tidak segenting Jocelyn slash Johan. 

"Saya Jocelyn,” sahut Jocelyn dengan gaya imut. 
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"Oh, hai, Jocelyn, ayo kita ke sini aja yuk.” Tiba-tiba 
Mbak CJ menggiring Jocelyn ke ruangan sebelah yang belum 
pernah kumasuki lantaran sejauh ini aku hanya datang 


untuk rapat sekaligus ngadem dan minta minum. Saat ini 


pun, seraya mengikuti kedua orang itu, aku menyikut Asisten 
Nomor Tiga dan minta tiga gelas es cappuccino 

Si asisten manggut-manggut. "Si Jocelyn juga mau cs 
cappuccino?” 

"Mana ai tahu?” balasku. "Lo tanya sendiri aja sama dia. 
Tiga gelas cappuccino itu sih buat gue semua.” 

"Oh. Oke.” 

"Masa aku nggak dipesenin?” tanya si Ojek sambil me- 
masang muka keki, tapi sebenarnya ujung mulutnya berkedut- 
kedut tanda dia kepingin tertawa. 

"Memangnya lo nggak punya mulut?" balasku. "Pesen 
sendiri aja sana!” 

"Dasar cewek barbar.” 

"Makanya, forget about the marriage.” 

"Maaf ya, itu nggak ada hubungannya." 

Sialan. Kenapa si Ojek keras kepala banget sih? Meski 
dia baik banget mau mengantarku ke sini, tapi kalau berkeras 
terus, lama-lama kudepak juga nih! 

Ruangan di sebelah ternyata semacam ruang tamu yang 
lebih eksklusif, dengan sofasofa kulit yang empuk, meja 
kerja, belum lagi fotofoto Om BR yang berpose dengan 
kepala badan intelijen dari berbagai negara. Sepertinya ini 
adalah tempat Om BR menerima para tamu elite yang 
menjadi kliennya, sementara meja meeting jelek di luar digu- 
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nakan untuk menerima bawahan-bawahan rendahan sema- 
cam aku dan teman-temanku. 

"Ayo kita duduk di ajak Mbak CJ pada Jocelyn 
sambil menunjuk sofa Barcalounger raksasa berlapis kulit. 
Saat Jocelyn duduk seperti perintah sang psikiater, sandaran 


ni,” 


kursi langsung diturunkan sampai Jocelyn menjerit kaget. 
"Rileks saja. Ini biar kamu bisa tidurtiduran, tapi jangan 
tidur beneran ya. Matanya nggak boleh merem dulu. Nanti 
ada waktunya kok. Sekarang udah merasa nyaman?” 


Jocelyn mengangguk. "Jocelyn mau diapain?" 

CJ yang duduk di bangku biasa di samping Jocelyn 
mendongak dan memandangi aku serta si Ojek. "Kalian 
udah jelasin apa yang akan terjadi?” 

"Udah sih, tapi secara garis besar aja," sahutku. "Dan 
entah gue salah jelasin atau gimana, dia 
mati.” 


ir dia akan 


"Iya, kan?” Mata Jocelyn mendadak berkaca-kaca. "Jocelyn 


harus mati biar Kak Johan jadi normal lagi." 
"Jocelyn, saat ini saya nggak akan menjanjikan apa pun,” 
kata CJ dengan lembut, "tapi saya akan berusaha mencari 


tahu akar permasalahan Jocelyn dan... Johan. Benar?” 


Jocelyn mengangguk. 

"Nah, untuk ke depannya, Jocelyn sendiri yang bisa 
memilih, mau tetap di dalam tubuh ini atau nggak. Tapi 
itu pilihan Jocelyn sendiri, bukan pilihan Johan, saya, mau- 
pun kakakkakak ini. Jelas!” 

Jocelyn mengangguk 

"Sekarang Jocelyn lihat kalung saya.” Mbak CJ menge- 
luarkan kalung perak dengan mata berlian besar yang ke- 


Bi 


mungkinan hanyalah cubic zirconia, soalnya kalau berlian 
sungguhan pasti mahalnya haram jadah. "Ikutin gerakannya 
dengan pandangan mata. Pelan-pelan... hmm... ngantuk, ya? 
Nggak apa-apa, sekarang udah boleh tidur kok. Coba pejam- 
kan mata sesuai aba-aba saya. Tiga, dua, satu... hmm... sudah 
tidur, Jocelyn?” 

"Sudah," jawab Jocelyn dengan mata tertutup. 

Jocelyn sedang bermimpi tentang rumah Jocelyn. Ada 
Papa, Mama, Kak Johan. Ada Jocelyn juga. Saat itu Jocelyn 
berusia berapa tahun?” 

"Tujuh tahun. Kak Johan berusia sepuluh tahun. Jocelyn 
nggak tahu umur Papa dan Mama, tapi mereka berdua 
ganteng dan cantik, Waktu itu kami bahagia sekali. Tapi 
kemudian...” 

Napas Jocelyn tersengal. 


"Kak Johan mendorong Jocelyn masuk ke kola 


n renang. 
Jocelyn berteriak minta tolong, karena Jocelyn nggak bisa 
berenang. Tapi Kak Johan nggak tolongin Jocelyn. Jocelyn 
masuk ke air. Ada air di manamana. Di mata Jocelyn, di 
hidung, di telinga, di perut, semuanya. Terus semuanya 
gelap. Gelap. Gelap. Saat sudah bisa buka mata lagi, Jocelyn 
berada di dalam badan Kak Johan.” 

"Tapi ini bukan badan Jocelyn yang sebenarnya.” 

"Bukan." 

Jocelyn mau keluar dari tubuh ini? Untuk selamanya? 
Karena Jocelyn bisa melakukannya...” 

"Jangan coba-coba!” 

Jantungku serasa nyaris berhenti berdetak saat mendengar 
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suara wanita dewasa keluar dari manusia bernama Johan 
itu, terdengar begitu dingin, begitu pahit, juga begitu keji. 

"Jangan usir Jocelyn dariku. Dia masih kecil, jadi harus 
terus bersama mamanya. Kalau Johan, tidak apa-apa. Bunuh 
saja anak psikopat itu. Sejak kecil dia tidak berguna sama 
sekali." 


Aku dan si Ojek hanya berpandangan 


Ternyata selama ini Johan punya kepribadian lain lagi 
selain Jocelyn. Dan kepribadian lain itu adalah ibunya! 
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Valeria Guntur 


"Jadi kita diem aja nih?” tanya Aya. 

Aku mendesah. Sejujurnya, aku juga sama dengan sobatku 
itu, tidak sabar menyelesaikan semua masalah ini. Jelasjelas 
solusi semua kejadian ini sangat gampang. Menangkap 
Johan, itulah akhirnya. Namun, mendadak saja Erika mem- 
belot garagara kemunculan Jocelyn. Sejak saat itu semuanya 
jadi ruwet. Tiba-tiba ayahku ikut campur dan kami semua 
disuruh menahan semua tindakan. 

"Apa boleh buat,” ujarku. "Ini perintah Bos. Mana seka- 
rang kita sisa bertiga. Keputusan-keputusan besar harus kita 
tangguhkan dulu. Mumpung Kompol Lukas juga udah 
sampai di sini, yang perlu kita likukan cuma menangkap 
anakanak geng Damian, meski sekarang kita tahu bos 
mereka nggak bermaksud membahayakan siapa pun. Team 
Z,” aku memberi perintah pada Daryl dan temantemannya, 
"kalian anterin Jenny dan teman-temannya ke rumah sakit—" 
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"Tunggu dulu, jangan ke rumah sakit!” potong Aya. 
"Udah terlalu banyak kejadian nggak enak di sana. Kalian 


tahu kan sekarang di sana ada Damian, Hyuga, dan Dante, 


belum lagi Putri. Kalo semua ke sana, bisa-bisa rumah sakit 
jadi sasaran empuk. Sekarang semuanya memang udah ter- 
bongkar dan kita tahu Johan ada di tangan Erika, tapi gue 
takut masih ada orang lain yang mengincar mereka. Inget, 
masih ada tersangka yang belum kita tangkep.” Tanpa me- 
nyinggung nama, kami tahu dimaksud adalah Mariko, dan 
mungkin juga kaki tangannya, Merry. "Gimana kalo kita 
kirim mereka ke Klinik aja?” 

"Klinik?" tanya Grey yang memang terkenal paling kepo 
di antara anak Team Z. "Itu semacam nama kode lagi?” 

"Iya. Dan fungsinya memang sebagai klinik kesehatan, 
meski dari luar kelihatannya kayak klinik kecantikan." 

"Klinik kecantikan?” Wajah Daryl berubah lucu. "Terus 
gimana caranya kami yang cowokcowok ini masuk?” 

"Memangnya cuma cewek yang kepingin makin cantik?” 
tanya Aya geli. "Cowokcowok zaman now juga banyak yang 
kepingin makin ganteng." 

"Sori ya,” mendadak Frankie menyeruak dengan mukanya 
yang dekil dan agak bonyok, "gue nggak perlu tambah 
ganteng lagi. Muka gue udah perfect apa adanya.” 

Semua orang hanya memandang Frankie, jelasjelas de- 
ngan tampang yang menyiratkan, "Justru lo yang paling 
perlu dipermak luardalem!” Namun, tentu saja kami semua 
terlalu sopan dan beradab untuk mengatakannya. Mungkin 
takut dibilang body shaming juga—atau lebih tepatnya "face" 
shaming. 
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"Maksud gue," Frankie berdeham seolah bisa membaca 
isi hati kami yang sedang menghina mukanya, "gue nggak 
punya waktu buat berdandan. Sekarang yang paling penting 
buat gue adalah Hanny.” 

"Benar kata Frankie,” ucap Rima yang sejak tadi sudah 
berbaur dengan Jenny dan teman-temannya untuk mene- 
nangkan para cewek yang barusan ditawan itu. "Sekarang 
mereka perlu tempat yang aman untuk beristirahat dan 
menenangkan diri.” 

"Nggak apaapa,” sahut Hanny Pelangi dengan suara 
Sue nggak berhak mengeluh setelah semua yang 


gemetar. 
gue lakuin. Cowok yang bernama Damian itu benerbener 
nggak apaapa?” 

"Yah, bukannya nggak apaapa juga,” sahutku jujur, "tapi 
dia bakal selamat.” 

"Udahlah, Han,” kata Jenny sambil merangkul Hanny. 
"Mana mungkin lo tahu dia ternyata orang baik?” 

“Bener,” sahut Tory. "Inget nggak kepalaku sampe dije- 
dukin ke kaca jendela mobil buat ngancem anakanak ini? 
Waktu itu kupikir dia udah semacam Johan nomor dua 
yang pastinya nggak segan membunuh kita ataupun cowok- 
cowok ini. Mana aku tahu kalo aktingnya hebat banget?” 

"Bukan berarti lo nggak bersalah sih,” kata Aya dengan 
muka santai sekaligus serius. "Asal nggak ketahuan Kompol 
Lukas, lo bakal aman. Tapi kalo beliau sampai tahu, udah 
pasti lo ikut kena ciduk secara lo menusuk orang yang 
nggak mengancam hidup lo." 

Aku merasa kasihan pada cewek bernama Hanny 
Karena aku cukup akrab dengan Frankie dan sering men- 


ni 
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dengar curhatnya soal pacarnya, aku tahu cewek ini biasanya 
sombong dan banyak lagak. Hanya karena dia mengira 
Frankie mati dibunuh Damian, dia tidak segan-segan menye- 
rang Damian. Memang bukannya dia tidak bersalah, tapi 
aku mengerti perasaannya. Kalau sampai ada sesuatu terjadi 
pada Les—amitamit-sudah pasti aku bakalan menghajar 
pelakunya sampai babak belur. 

Untungnya Les baikbaik saja. Saat ini dia pun sudah 
kembali bersamaku setelah Kompol Lukas tiba. Bukannya 
aku lupa bahwa kami masih berantem beberapa saat sebelum 
ini, tapi aku sudah memutuskan untuk melupakan masalah 
itu, dan kurasa dia juga begitu karena sejak tadi dia tidak 
mengungkitungkit kesalahanku. 

"Gimana kalo ke rumahku aja?” Les menawarkan diri. 
"Ke Bengkel, maksudnya. Di sana banyak anak yang bakalan 
bantuin berjagajaga, Lagi pula, itu bukan tempat asing. 
Frankie udah menganggap itu rumah keduanya, sementara 
Jenny dan Hanny pernah dateng ke situ, kan?” 

"Ide bagus,” sahut Frankie sambil meninju telapak tangan- 
nya sendiri. "Kenapa ng 
Han?” 

"Terserah lo,” sahut Hanny. "Tapi gimana dengan luka- 
luka 

"Cuma luka segini mah no problem!" kata Tony sambil 


ik kepikiran dari tadi ya? Gimana, 


lian?” 


mengibaskan tangannya. "Gue masih bisa kalo disuruh hajar 
kirikanan!" 
”Bohong,” kata Jenny. "Jalan aja kudu dipapah gitu.” 
"Itu kan kalo sama kamu, Jen.” 
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"Jijay banget!” tukas Tory: "Markus, kamu jangan bergaya- 
gaya menjijikkan kayak si dekil ini ya!” 

"Siapa yang dekil...?" 

"Aku sih mendingan, tahu diri,” kata Markus dengan 
tampang luka-luka tapi kalem seolah semua luka itu hiasan 


belaka. "Kalo memang harus ke Klinik, rasanya nggak 
masalah kok, meski kliniknya itu klinik kecantikan.” 

"Nggak perlu ekstrem,” sahutku geli. "Dokter di Klinik 
bisa terima panggilan rumah, jadi soal itu kalian tenang 
aja. Nanti aku telepon dia dan suruh dia ke Bengkel. Jadi, 
para minion—" 

"Team Z,” ralat Daryl. 

"Jadi cuma Erika yang boleh panggil kalian minion?” 
tanya Aya tidak senang. 

"Eh, kami juga terpaksa, tahu?” cetus Josh. "Kalo bisa, 
kami penginnya dipanggil colleagues." 

"Mimpi dulu sana,” cibir Aya. "Masih terlalu cepat 
beberapa tahun, min!” 

"Eh, dengerin semuanya!” Diam-diam aku kesal karena 
tidak punya wibawa sebesar Putri. Berani taruhan kalau dia 
yang berbicara, tidak ada yang berani menyela. "Anak-anak 
Team Z atau whatever...” 

"Whatever?" protes Justin. "Itu pangkatnya lebih rendah 
lagi daripada minion!” 

"Berisik!" bentakku 

Semua orang pun kaget karena biasanya aku selalu jaim. 
Apa boleh buat, aku adalah Valeria Guntur, putri si Bos, 
sosialita kaliber internasional. Kalau aku bertingkah sedikit, 
semua orang akan mulai menuduhku sombong dan banyak 
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gaya. Padahal terkadang aku kepingin slengekan seperti Erika. 
Namun, kalau kulakukan, bisa-bisa aku punya banyak hater. 
Seperti saat ini pun, aku buru-buru memperbaiki sikap. 

"Sori, sekarang keadaan lagi genting, jadi tolong jangan 
sela maupun cela. Anakanak Team Z, kalian kawal anak- 
anak ini ke Bengkel. Kalian udah tahu jalannya, kan? Tapi 
kalo nggak, biar Frankie yang tunjukin jalan. Oke? Les, 
kamu ikut sama aku, Aya, dan Rima. Kalo pada saatnya 
kami perlu konfronti 
depin Vik.” 

"Aduh, peranku jadi nggak enak banget." Les tertawa. 


i Erika, kamu yang kebagian ngeha- 


"Oke. Frank, lo bisa nunjukin jalan, kan?” 

"Halah, cuma jadi GPS, neneknenek juga bisa!” cetus 
Frankie. "Ayo, gangs, semuanya ikutin gue!” 

"Daryl," panggilku sebelum mereka semua cabut. "Kalo 
perlu, suruh Hyuga dan Dante join sama kalian juga. Damian 
cukup dijaga Putri. Aku rasa mereka nggak akan diincer, 
tapi anakanak ini udah diincer dari awal, jadi aku kha- 
watir...” 

"Oke," ucap Daryl sambil mengacungkan jempol. ”Se- 


rahin aja semuanya sama ak 


“Trims ya, Dar,” Aku berpaling pada Aya, Rima, dan 
Les. "Kita pergi ke headquarter.” 

"Maksudnya ke tempat ayah kamu?” Les mengerang. 
"Makin nggak enak aja peranku!” 

"Takut ya ketemu camer?" Aya menyikut Les 

"Tenang aja, Bos sebenernya baik kok," kata Rima me- 
nenangkan. "Beliau paling lemah dengan anakanak dari 
latar belakang kacau kayak kita." 
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Les memandangku. "Kamu nggak pernah cerita soal 
pertemuanku dengan ayahmu ke mereka?” 

Aku mengedikkan bahu. "Itu kan urusan kita, bukan 
urusan mereka.” 

"Apa sih, apa sih?” tanya Aya kepo. "Cerita dong!” 

"Nggak apaapa,” sahutku dengan wajah panas karena 
malu dengan kelakuan ayahku yang tidak beradab. Meski 
hubunganku dengan ayahku sudah jauh lebih baik diban- 
dingkan dulu, ada satu hal yang tidak pernah kami sepakati. 
Beliau tidak keberatan aku berpacaran dengan Les, tapi 
beliau tidak setuju aku menikah dengan Les. Jadi, begitu 
ada tandatanda hubungan kami serius, beliau langsung 
mengeluarkan taring. Padahal secara logika, kalau sampai 
empat tahun berpisah tidak membuat perasaan kami berubah 
sedikit pun-kalaupun ada, perubahan itu adalah bertambah 


kuat-itu berarti hal yang percuma untuk dihalanghalangi 
lagi. "Beliau cuma pernah ngancem Les aja." 

"Kira-kira dia bilang, ngaca dulu sebelum berani deketin 
anakku yang sangat berharga,” kata Les sambil nyengir 
"Dan okelah, aku memang nggak terlalu berharga sih. Tapi 
aku tetep muka badak, soalnya aku udah pernah melalui 
tahun-tahun tanpa Val, dan waktu itu rasanya kayak neraka." 

"Jadi kejadian ini barusan terjadi?” tanya Rima kaget. 

"Tepatnya, nggak lama setelah kalian pindah ke sini lagi.” 

"Oh begitu..." ucap Aya polos. "Gawat dong sel 


ang." 
"Yep, bener," sahut Les geli. "Gawat banget." 
"Tapi kok kamu nggak kelihatan panik?” tanya Rima 
pada Les 
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"Soalnya udah biasa, jadi rada kebal. Kira-kira sama kayak 
ngeliat kamu deh, Rim." 

"Oh begitu.” Rima menyembunyikan senyumnya di balik 
tirai rambut yang panjang dan tebal. "Tapi tipetipe kayak 
aku dan Bos selalu punya senjata pamungkas di saatsaat 
nggak terduga tho.” 

"Yah, palingrpaling tewas di tangan camer. Udah banyak 
kan kasus kayak begitu?" 

"Hus!” Candaan ini makin lama makin membuatku ti- 
dak tenang. Apalagi karena aku tahu ayahku beraniberani 
saja mengincar Les. Mungkin beliau takkan membunuh 
Les, tapi kurasa beliau takkan segan menculik Les dan me- 
ngirimnya menjadi TKI ke Chernobyl atau apa. "Udah ah. 
Jadi kamu mau ikut ke headquarter atau nggak?” 

"Mau," sahut Les tanpa ragu. 


Kadang kupikir Les sangat pemberani karena tidak takut 
pada ayahku, tapi kadang juga kupikir dia tidak menyadari 
betapa seramnya ayahku. 

"Oke," ucap Aya. "Gue capcus sama Rima. Kalian jalan 
berdua?” 

Iya,” sahutku agak tersipu. ”Tadi aku ngelempar motorku 
begitu aja, terus sekarang motornya nggak bisa jalan.” 

"Ya iyalah,” sahut Les geli. "Kalo masih bisa jalan, 


namanya motor sakti.” 


"Yah, tadi kan terbawa suasana,” ucapku, lagidagi merasa 
malu. "Udah ah, yuk 
dari tadi?” 


"Bukan ngobrol, tapi ngebongkar aib lo, lebih tepatnya.” 


ita cabut. Kenapa sih ngobrol terus 
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Aya nyengir. "Yuk, Rim, kita tinggalin aja pasangan lovebird 
"Lovebird apaan?” protesku. "Udah kenal segini lama—” 
"Ayo, Val. Kita jalan jug 
Jantungku berdebar keras saat Les menggandengku. 
Aduh, sudah bertahun-tahun kenal dengan Les, aku 


tetap saja berdebardebar setiap kali dia bersikap mesra. 


Habisnya, kami kan tidak sering begini. Aku sibuk dengan 
kuliah dan pekerjaanku, sementara dia sibuk dengan pekerja- 


annya, belum lagi harus meladeni anakanak geng motor 
yang terusmenerus curhat dan meminta pengarahannya, 
termasuk Frankie. Jadilah saatsaat berduaan kami sangat 
jarang, mana waktunya singkat pula. 

"Kamu nggak apa-apa?” 

"Apanya?" 

"Karena Erika, maksudku." 


"Oh." Aku tersenyum. "Sedikit kaget sih, tapi nggak 


apaapa. Aku kan udah terbiasa sama kelakuannya yang 
anehaneh.” 

"Tapi jarangjarang dia nggak sependapat sama kamu, 
kan? Kalian berdua biasanya kompak banget.” 

"Memang sih." Les selalu pandai mendeteksi suasana 
hatiku. "Aku mau percaya sama dia, tapi... ini kan Johan 
gitu lho. Orang yang kami buru selama dua tahun bela- 
kangan. Bisa-bisanya dia nolongin anak itu padahal sebentar 
lagi kami bakal ngejeblosin psikopat itu ke penjara." 

"Kamu kan tahu cara pikir Erika," kata Les, "yang me- 
mang agak berbeda dengan orang kebanyakan. Mungkin 
karena latar belakang keluarganya." 
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"Iya," Aku mengangguk. "Dia berubah karena kemunculan 
Jocelyn. Tapi Jocelyn kan cuma kepribadian ganda punya 
Johan, bukan anak sungguhan." 

"Aku yakin Erika juga tahu hal itu.” 

"Kalian mau cabut?” tanya Kompol Lukas yang meng- 
hampiriku seraya didampingi oleh AKP Mariska. Bukan 
untuk pertama kalinya aku berpikir mereka sebenarnya 
serasi banget. Sayangnya Kompol Lukas tampak 


la kerja, 
selain itu AKP Mariska yang dingin bagai ratu es tidak 
pernah menampakkan ekspresi sehingga sulit menebak isi 
hatinya. "Tunggu dulu, kalian belum bilang kenapa kami 
semua dipanggil ke sini!" 

"Tadi kan udah tahu kalo mereka yang ngelukain dan 
culik ponakan situ," cetus Les. "Tadi udah interogasi mereka, 
kan?” 

Kompol Lukas mengerling tajam pada Les, tapi lagi-lagi 
pacarku itu hanya nyengir. Mungkin nyali cowok ini memang 
besar banget. "Iya, tapi masa pelakunya cuma para keroco 
begini? Mana otaknya?” 

"Yang penting Bapak tangkeptangkepin dulu tuh me- 
reka,” ucapku. "Damian lagi terluka dan ada di rumah sakit 
bareng Putri, Hyuga, dan Dante. Tolong jagain mereka ya, 
Pak!” 

"Damian?” Kompol Lukas yang juga mengenal teman 
lamaku itu terkejut. "Kenapa mendadak ada Damian? Bu- 
kannya dia udah, ehm, meninggal?” 

"Yang nongol hantunya, Pak." 

"Apa? Hei, Val, tunggu dulu—" 

"Sori, Pak Kompol, saya buru-buru nih,” ucapku sambil 
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nangkring di motor Les, sementara pacarku duduk di depan- 
ku. Secara otomatis kami berdua langsung mengenakan 
helm. "See you later!” 


Motor Les meluncur, melewati Kompol Lukas yang ber- 


teriak tidak senang, lalu makin tidak senang lagi saat pikap 


Aya melewatinya dengan kecepatan tinggi. Namun, kini 
pikiranku tidak tertuju pada kemarahan Kompol Lukas. 
Aku tahu mungkin beliau merasa sia-sia karena yang dia 
lakukan hanya menciduk para preman yang tidak tahu soal 


kasus yang kami selidikt-mana Jenny dan teman-temannya 
berjanji untuk tidak bicara macam-macam yang melibatkan 
Damian dan Hyuga untuk menebus dosa Hanny-dan aku 
merasa bersalah karena sudah merahasiakan banyak hal 
pada komisaris polisi yang sudah banyak menolong kami 
itu. Namun, sekarang ada hal penting yang harus kukerjakan 
terlebih dulu. 

Kami tiba 


afe Duabelas Tigapuluh. Tanpa malu-malu 
kami menerjang masuk ke kafe. Sosok tinggi besar dengan 
rambut dikucir dan kemeja putih mencolok menoleh pada 
kami. Cowok ini bernama Daniel. Dia pemilik kafe yang 
populer di kalangan mahasiswa. Sedikit informasi, dia juga 
pacar sobatku Rima. 

"Eh, jadi gimana ceritanya?” 

"Nanti dulu!” 

Aku menepis badan Daniel dan masuk ke kantornya. 
Aku bisa mendengarnya mengomelomel di belakangku, 
menyinggung sesuatu seperti "semena-mena terhadap abang 
tiri” dan "bakal gue aduin sama bokap”. Mendengar ocehan- 
nya, aku berhenti melangkah dan menoleh padanya. 
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"Apa maksud kamu soal abang tiri?” 

Danicl menjulurkan lidah. Aku bertanya-tanya dunia 
belahan mana yang menganggap cowok ini ganteng selain 
Rima yang mungkin tidak punya pilihan lain? "Tanya aja 
sama bintang di langit" 

"Itu lagu Justin buat gue, man!” Aya menggeplak kepala 
Daniel dari belakang. "Kenapa berani-beraninya lo copy paste 
dan nyanyiin ke cewek lain yang bukan cewek lo?” 

"Dia sebut dirinya abang tiri gue!” seruku tidak senang 


sekaligus penasaran. "Apa maksudnya!” 

Oke, bukannya aku tidak tahu ayahku punya perasaan 
terhadap ibu Daniel yang cantik, baik hati, tapi cuek luar 
biasa itu. Namun, kupikir itu hanya cinta masa lalu. Para 
orangtua seharusnya terlalu sibuk bekerja dan mencari uang 
ketimbang berpacaran, apalagi menikah. Kenapa tiba-tiba 
ada berita semacam ini? 


”Beneran?” tanya Rima sambil mendongak pada Daniel. 
"Akhirnya Bos melamar nyokap kamu?” 

Daniel tersenyum lebar pada sobatku. Aku harus mema- 
lingkan wajah saat cowok itu mencium dahi sobatku dengan 


cuek. Ih, kenapa sih mereka mesti bermesra-mesraan di 


sin 
"Soal itu, sori, aku nggak bisa cerita apa pun," kata 
Daniel pada Rima, "tapi bisa aku bilang ibuku sekarang 
lagi stres dan setiap hari aku harus dengerin curhatannya." 
Sialan, itu berarti ayahku sudah melamar ibunya! 
"Ember banget sih lo.” Les nyengir. "Kalo lo ngomong 
begitu, semua orang juga tahu artinya.” 
"Masa?" Daniel melongo, Lagidagi aku bertanya-tanya 
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orang gila mana yang menganggap cowok ini ganteng. 
"Memang segitu jelasnya, ya?” 

Iya,” sahut Rima geli. "Harus diakui, kamu memang 
ember," 

"Ups." Daniel menutup mulutnya dengan telapak tangan. 
"Mulai sekarang aku harus berhati-hati nih kalo ngomong 
di antara cewek pinter!" 

"Terus gue bukan cowok?" tanya Les tersinggung. 

"Iya deh. Para manusia pinter. Pergi sana. Bukannya tadi 
kalian mau ke suatu tempat?” 

Bener banget,” sahut Aya sambil memukul punggung 


Daniel sekali lagi. "Trims, bro, dan byebye. Sori lo nggak 
diajak!” 

"Iya deh, gue memang anak tiri!” 

Kuputuskan untuk tidak meributkan masalah ini dulu. 
Bagaimanapun, kini ada yang lebih penting daripada masalah 
puber kedua ayahku. Kami semua masuk ke kantor Daniel, 
lalu menuju depan kamar mandinya yang sangat sempit. 
Di bagian depan kamar mandi itu ada ruangan kecil yang 
dilengkapi lemari dan cermin. Setelah aku, Les, Aya, dan 
Rima berada di dalam ruangan itu, Aya menutup ruangan 
tersebut menggunakan pintu geser, lalu aku segera menatap 
cermin dan menekan jempolku pada cermin tersebut. 

"Valeria Guntur, Penyamar. Tamu satu orang, Leslic 
Gunawan." 

Rima ikut menekankan jempolnya pada cermin. "Rima 
Hujan, Hantu.” 

Dan tentu saja Aya. "Aria Topan, Makelar." 

Seperti yang sudah kami duga, lantai mulai membuka 
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dan kami segera turun menggunakan lift sementara langit: 
langit menutup kembali. 

"Wow. Ini pertama kalinya aku ke HO, 
"Aku tahu ada pintu ke sana lewat kafe, tapi aku nggak 


kata Les kagum. 


sangka begini jalan masuknya.” 
"Ada beberapa kok jalan masuknya,” ucap Aya. "Dan 


sering gontaganti. Kebetulan ini yang paling deket sama 


rumah kami, jadi jarang diganti." 

Perjalanan lift itu memakan waktu sekitar lima menit, 
dan tidak akan mudah bagi kebanyakan orang. Bagi sobatku 
Erika Guruh yang memiliki klaustrofobia, perjalanan ini 
selalu terasa menyiksa, tapi dia berhasil melatih dirinya 
untuk tetap bertahan meski tidak menyukainya. Para tamu 
yang tidak diundang biasanya keburu menyerah dalam 
perjalanan ini. Biasanya mereka membutuhkan pelayanan 
terbaik di ujung jalan (dan ayahku memastikan semuanya 
akan diperlakukan seperti raja setelah menempuh perjalanan 
yang tidak mengenakkan begini). 

Saat akhirnya tiba di ruang utama sekaligus ruang meeting, 
salah satu dari lima asisten ayahku menyambut kami. 

"Hai, Penyamar, Hantu, Makelar,” sapanya. 

"Hai, Asisten Nomor Satu,” sahut Aya enteng, sementara 
Rima hanya mengangguk. Kami semua langsung menerima 
saat dia menyodorkan cs teh lemon untuk kami, termasuk 
Les. 


"Di mana Bos?” tanyaku tanpa basa-basi. 


"Bos lagi di ruang tamu VIP bareng Hacker dan tiga 
tamu lain." 
Tiga?! Memangnya siapa lagi selain Vik dan Johan? 
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Kami berempat sempat berpandangan, tapi lalu aku 
teringat ucapan Danicl. "Bukan Tante Erlin?” 
"Ms. Erlin sedang berada di kantor pribadi Bos." 
Gawat. Sepertinya kata-kata Daniel ada benarnya. Aku 
yakin ibu Daniel ada di sini bukan untuk keperluan bisnis, 
jadi satu-satunya alasan beliau ada di sini pasti untuk ke- 


perluan pribadi. Namun, sekarang aku tidak punya waktu 


si aku 


mengurus masalah pribadi ayahku. Tanpa basal 
langsung berjalan ke arah pintu menuju ruang tamu VIP, 
diikuti Les, Aya, dan Rima. 

Aku membuka pintu dan siap untuk berkonfrontasi de- 
ngan ayahku yang mungkin saat ini tengah membela Erika. 

”Bos—” 

Ayahku mengangkat tangan raksasanya-yang bagai tapak 
beruang-pada kami. Refleks kami semua terdiam karena— 
diakui atau tidak-wibawa ayahku cukup dahsyat. Namun, 
beliau tidak memandang ke arah kami, jadi kami semua 
segera mengikuti arah pandangannya. Kami melihat Erika 
dan Vik melongo dengan muka superbloon di tengah ruang: 
an, sementara Johan berbaring di kursi santai ditemani 
seorang perempuan yang tidak kukenal. 

Tunggu dulu 

Bukankah dia sepupu jauhku alias CJ? 

Kenapa dia malah asyik mengobrol bareng Johan? 

Namun, kemudian aku mendengar suara seseorang. Bu- 
kan suara cempreng bernada sotoy yang biasa Johan gunakan, 
bukan pula suara gadis imut ala Jocelyn. Melainkan suara 
seorang wanita dewasa yang dingin dan kejam-dan suara 
itu dikeluarkan oleh Johan. 
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"Ya, benar. Saya ibu Johan. Memangnya saya salah tinggal 
di dalam tubuh Johan? Kalau bukan saya yang menjaga 


Jocelyn, siapa lagi? Anak jahat itu terus-menerus mem-bully 


adiknya yang malang. Sejak dia masih kecil, saya sudah 
merasa dia memang jahat. Itu sebabnya saya tidak sayang 
padanya!” 

Oh, sial. Lagi-lagi aku berpaling pada Erika. Kini aku 
bisa melihat mata sobatku itu berkaca-kaca. Asal tahu saja, 
dulu Erika punya adik kembar yang sangat bertolak belakang 
dengannya. Saudara kembar yang cantik, pintar, rajin, dan 
gampang disayang oleh semua orang. Pada dasarnya sobatku 
itu memang jail, jadi sebagai akibatnya dia dianggap sebagai 
the evil twin, kakak kembar yang jahat, bahkan sampai 
dijuluki Omen sesuai judul film tentang anak yang dirasuki 
iblis. Orangtuanya memperlakukan Erika dengan sangat 
buruk. Ketika adik kembarnya terkena masalah, mereka 
malah menuduh Erika pelakunya, bahkan mengurungnya 
di kamar, sesuatu yang pada akhirnya membuat sobatku itu 
menderita klaustrofobia. Bukan karena pengalaman dikurung 
itu mengerikan, melainkan karena pengalaman dikurung 
karena dituduh secara tidak adil itu sangat menyakitkan. 

Jocelyn sering mem 


aya menyuruhnya keluar dan menguasai tubuh Johan. Meski 


ih bersembunyi di dalam sana, tapi 


tubuh ini jelek, lebih baik daripada hanya diam di dalam 
sana. Saya sengaja mengompori Johan untuk melakukan 
berbagai kejahatan. Saya selalu sengaja membuatnya mela- 
kukan berbagai kebodohan. Saat tertangkap atau terancam 
bahaya, dia selalu menyuruh Jocelyn yang mengambil alih 
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tubuhnya. Memang berat bagi Jocelyn, tapi sekali lagi, lebih 
baik begitu daripada hanya diam di dalam sana.” 

"Dasar ibu jahat!” Mendadak Vik membentak keras. 
anak Ibu?" 


Anak saya adalah anak yang sem- 


"Memangnya Ibu nggak sadar kalo Johan juga 


"Dia bukan anak say 
purna seperti Jocelyn. Anak yang cacat seperti itu hanya 
bisa membuat malu keluarga!" 

Tidak heran Johan gila begitu, ternyata ibunya pun tidak 
waras. 

Tiba-tiba kusadari, bukan saja ibu Johan-atau orangtua 
Erika-yang gila. Ibuku juga gila—atau lebih tepatnya lagi, 
almarhumah ibuku. Sampai detikdetik kematiannya pun, 
beliau tetap membenci ayahku dan aku. Aku tidak pernah 
paham kenapa ikatan keluarga begitu gampang diputuskan 
hanya karena ketidakpuasan terhadap pihak lain 

"Ki 


berkata dengan suara dingin. "Kalau bisa, saya juga nggak 


a nggak bisa memilih anak.” Mendadak ayahku 


mau punya anak perempuan yang kerjanya menendangi 
para preman. Tapi, apa boleh buat, itu yang saya dapatkan. 
Jadi, meski khawatir nyaris sepanjang waktu, saya akan 
membiarkan dia menjadi dirinya sendiri dan bukan menjadi 
orang yang seperti saya inginkan." 

Ibu Johan mendengus. "Yang namanya anak itu harus 
dididik sesuai keinginan kita. Kalau tidak, apa guna kita 
sebagai orangtua?” 

"Membantu mereka mencapai cita-cita yang mereka 
inginkan. Membantu mereka jadi manusia-manusia yang 
bahagia." 


"Anakanak tidak tahu apa yang mereka inginkan. Sebagai 
orang dewasa yang sudah mengenal asam garam dunia, kita 
yang harus tentukan citacita mereka dan bagaimana cara 


mereka meraihnya. Kalau tidak, mereka akan hidup siasia 


dengan impian muluk yang tidak cocok untuk mereka.” 
"Tidak cocok untuk Anda, maksudnya." 


"Saya ibu mereka. Saya tahu apa yang terbaik untuk 


mereka." 

Sepupuku, CJ, mengangkat tangannya untuk menghentikan 
muka-muka sengit yang ingin mendebat ibu Johan—termasuk 
ayahku-dan berkata sambil memegangi lengan Johan yang 
saat ini berbaring, "Johan, apa yang ingin kamu katakan?” 

"Saya hanya ingin bilang,” mendadak suara Johan yang 
asli berkumandang, "saya lega sudah membunuh mereka 
berdua. Kalau nggak, mereka berdua akan jadi duri dalam 
daging seumur hidup..." 

"Tunggu dulu!” selaku cepat. "Maksudmu, kamu juga 
yang ngebunuh ibumu?” 

"Tentu saja!" sahut Johan keras dan jelas. "Ibu jahat itu 


hendak menyerahkan anaknya yang masih kecil ke po 
Daripada dipenjara sejak kecil, lebih baik kulenyapkan saja 
akar permasalahannya.” 

Oh. My. God. 

"Sama juga dengan si Jenny sialan dan teman-temannya. 
Setelah mereka mati, nggak ada yang bakal menghalangiku 
lagi." 

"Enak aja!” teriak Erika yang sejak kemunculan ibu Johan 
tadi membeku. "Lo pikir kami penghalang” 
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"Setelah melihat kematian anak-anak itu, kalian pikir 
kalian masih bisa bertahan?” 


"Kematian apa?” tanya Aya. "Lo lupa? Mereka s 


mua 
udah berhasil diselamatkan, tolol! Berkat Damian dan 
Hyuga!” 

"Kalian pikir cuma itu skenarioku?” 


"Apa maksud kamu?” tanya Rima cemas. "Masih ada 
ancaman berikutnya?” 

"Tentu." Dengan mata terpejam, Johan menyunggingkan 
senyumnya yang menyeramkan. "Mana mungkin aku me- 
nyerahkan seluruh urusan mahapenting ini pada Damian 
yang tidak kukenal? Plan A adalah menyiksa mereka perlahan- 
lahan dengan menggunakan orang lain untuk mengerjakan 
pekerjaan kotorku supaya kalau ada yang tidak beres, mereka 
yang tertangkap. Plan B adalah membunuh mereka semua 
sekaligus. Tidak begitu bisa dinikmati, tapi hasilnya sesuai 
harapan. Saat ini, rencananya sudah berjalan, dan tidak ada 
satu pun dari kalian yang bisa menyelamatkan mereka.” 

"Mereka abis diculik, jadi s 
ucap Rima cemas, 

"Tapi ada anakanak Team Z,” tukas Aya cepat. "Gue 
telepon Justin.” 

"Gue telepon Grey,” tambahku. 

"Gue telepon Daryl.” Erika ikut memencet-mencet pon- 
selnya dengan ganas. 


muanya nggak bawa HP,” 


Namun, saat kami bertiga berpandangan, kami tahu 


usaha kami sia-sia. 
Tidak ada yang bisa dihubungi. 
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Di tengah-tengah keheningan, ponsel ayahku berbunyi. 
Dengan tenang beliau mengangkat telepon. 

“Halo?” 

Beliau mendengarkan selama beberapa saat, lalu berkata, 
"Baiklah. 

Setelah memutuskan sambungan telepon, beliau berkata 
dengan suara datar dan muka tanpa ekspresi, "Kita harus 
membebaskan Johan. Kalau tidak, anakanak itu akan dibu- 
nuh.” 


"Siapa? sergah Erika. "Siapa yang barusan telepon tadi?” 
Wajah ayahku tidak berubah saat menyahut dengan te- 
nang, "Nikki." 
Sekali lagi... 
Oh. My. God. 
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Jenny Angkasa 


e £ 
ILA! Hebat bener! Kita naik Alphard, man! 

Kak Tory memandangi Frankie dengan mulut ditekuk 
seolah Frankie kecoak menjijikkan. "Kamu tahu nggak kami 
barusan diculik pake kendaraan sialan ini?” 

"Se 
pada gue nih, digebukin jutaan orang! Kalian mah termasuk 
beruntung, cuma diculik pake Alphard!” 

"Tetep aja kami mengira kami dijebak buat ketemu Johan,” 


nua itu kan cuma pura pura,” kilah Frankie. "Dari 


ujar Hanny ketus. "Mana kami pikir kalian semua udah mati 
Coba aja lo yang ada di posisi kami. Diculik pake limosin 
juga nggak berasa, apalagi cuma Alphard sialan.” 

"Iya deh, sori,” kata Frankie sambil merangkul Hanny. 
"Jangan marah, Han. Tadinya gue pikir udah nggak bisa 
ketemu lo lagi. Masa begitu ketemu lo, lo malah marah- 
marah?” 

"Iya deh.” Tumbentumbenan Hanny menuruti kata-kata 
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Frankie. Lebih aneh lagi, dia bukan hanya menerima rang: 
kulan Frankie, melainkan juga bersandar di bahu cowok 
dekil itu. "Gue cuma berharap hari ini cepat berlalu." 
"Gue juga, Han,” ucapku sambil menggenggam tangan 
sobatku. "Tapi hari ini pasti akan berlalu dan kita semua 
bakal baik-baik aja.” 
"Iya, itu buat ka 


an,” sahut Hanny muram. "Sementara 
gue barusan nusuk orang yang bukan aja nggak bersalah, 
tapi juga udah nolongin kita.” 

"Jangan khawatir," kata Josh dari bangku penumpang di 
sebelah pengemudi, di samping cowok yang kalau tidak 
salah ingat, namanya adalah Daryl. "Hyuga bilang Damian 
orangnya oke dan dia nggak bakal nyalahin kamu untuk 
kemampuan aktingnya yang luar biasa. Kami percaya sama 
Hyuga.” 

"Enak bener lo ngomong,” kata Daryl sambil mengemudi. 
"Bukannya baru beberapa waktu lalu kita makimaki Hyuga 
dan Damian?” 

"Hus! Masa lalu yang memalukan jangan diingetinget 
lagi.” Dari bangku belakang, aku bisa melihat ujung kuping 
Josh berubah merah. "Tapi kalo dipikirpikir lagi, Hyuga 
dan Damian benerbener hebat. Kita semua benerbener 
kena tipu, termasuk anakanak Team X yang udah berpenga- 
laman.” 

"Yah, ada senengnya juga sih waktu ngeliat muka Erika 
Guruh yang biasanya sok jago jadi agak tolol. Biarpun muka 
kita mungkin sama tololnya.” Daryl tertawa lalu mem- 


benarkan spion tengah mobil. 
yang lain yang harus naik Carry yang kita bajak tadi. 


Kasihan juga temen-temen 
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Kayaknya mereka kesulitan ngikutin kecepatan kita. Tapi 
kapan lagi kita bisa kebutkebutan dengan mulus begini?” 

"Hati-hati," ucap Tony yang duduk di jok di depanku 
sambil mengulurkan tangannya ke belakang untuk menggeng: 
gam tanganku. "Remnya baikbaik aja, kan?” 

"Baik-baik aja kok. Gue udah sempet ngeres." 

"Sori, gue jadi parno,” kata Tony. "Kayaknya gue nggak 
bakal berhenti parno sampai Johan benar-benar ditangkep 
poli 

"Om Lukas bilang, kali ini mereka nggak bakal ngebiarin 
Johan lolos,” kata Markus yang memang merupakan kepo- 
nakan Kompol Lukas dan sempat diajak tanyajawab oleh 
pamannya itu. Meski kami berusaha membatasi 
yang dibagikan pada polisi, tidak urung nama Johan disebut- 
sebut. "Nggak peduli Erika Guruh bilang apa, udah terlalu 


informasi 


banyak bukti kejahatan Johan. Kali ini nggak akan ada yang 
bisa menyelamatkannya dari penjara, baik kawan maupun 
lawan." 


"Perasaan gue nggak enak lantaran Mariko belum mun- 


cul,” ucap Daryl muram. "Cewek itu selalu muncul menda- 
dak dan ngomongin kemungkinan kita akan celaka. Kenapa 
kali ini dia nggak menampakkan batang hidungnya sama 
sekali? Biasanya kan dia selalu mau unjuk gigi, tapi sekarang 
dia seolah terkesan stay in the dark. Biasanya dia pengin 
menonjol terus, kan? Tapi kali ini dia bener-bener nggak 
muncul." 

"Kita kan nggak tahu,” kata Josh. "Inget, sebelum ini, 
yang kita tahu, dia pacaran sama Damian. Bisa jadi dia 
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udah nemuin bukti-bukti Damian nggak sejahat yang mereka 
harapkan. Mariko kan nggak bego." 

"Siapa sih Mariko ini?” tanya Kak Tory. 

"Dia elogger beken di kampus yang hobi party di kamar 
kosnya,” sahut Josh. "Dari awal gelagatnya mencurigakan 
banget, apalagi dia sempet bantuin Johan bikin alibi. Bebe- 
rapa waktu lalu kami bahkan ngeliat dia mengintai pelaku 
kejahatan. Kami curiga kalo dia dalang di balik berbagai 
pembunuhan berantai yang terjadi dua tahun belakangan 


ini. Dia yang menyediakan idenya, mungkin juga modalnya, 
sementara orang lain yang melakukan tugas kotornya." 
"Hmm... kedengerannya cocok sama Johan,” komentarku. 
"Memang." Daryl mengangguk setuju. "Mungkin mereka 
berdua dalangnya. Kami belum tahu banyak karena mereka 
licik banget. Mereka sering banget menampakkan diri di 
TKP atau melibatkan diri dalam kasus, tapi kami nggak 
pernah punya cukup bukti untuk menuduh mereka sebagai 
pelaku. Pernah sekali kami maksa banget buat nuduh Johan, 
tapi yah, seperti cerita Josh tadi, Mariko bantu menyediakan 
alibi buat Johan, jadi kami nggak bisa berbuat apaapa. 
Kami selalu berhasil menemukan pelaku yang melakukan 


semua kejahatan itu, tapi biasanya mereka bukan orang 
yang sanggup ngelakuin begituan." 

"Satu-satunya cara adalah menginterogasi para pelaku 
itu,” kata Josh. "Tapi mereka semua sekarang udah di pen- 
jara. Kami nggak yakin mereka bersedia kasih tahu alasan 
mereka bisa melakukan semua kejahatan itu kalau dulu di 
pengadilan aja mereka bungkam banget." 

"Yang lebih bikin gue kesel, sebenernya gue udah curiga 


sama Johan,” celetuk Frankie tanpa ditanya. "Tapi, Les dan 
Kompol Lukas udah berusaha menyelidiki jati dirinya sejak 
namanya mulai mencuat. Anehnya, nggak ada yang mencu- 


rigakan. Sepertinya keluarga angkatnya bersusah payah untuk 


menyembunyikan masa lalunya. 


"Atau lebih tepat lagi,” sela Tony, "dia sendiri yang mela- 
kukannya. Gue yakin dia nggak bakal selamat dari kejadi 


terakhir itu, saat dia dikepung kita rame-rame, kecuali 
dibantu orang lain. Gue tebak orangnya Mariko—kalo sesuai 
dengan penjelasan kalian. Mungkin Mariko juga yang mem- 
bantunya untuk menyembunyikan masa lalu." 

"Bisa jadi.” Daryl manggutmanggut. "Mariko kan berasal 
dari keluarga tajir. Apalagi mereka punya koneksi dunia 
gelap berkat penyamaran mereka 'sebagai si Makelar, gue 
rasa nggak masalah buat dia untuk mengurus identitas pal- 
su” 

"Belok sini aja,” sela Frankie tiba-tiba menunjukkan ja- 
lan. 

"Oh ya?” tanya Daryl heran sambil memutar kemudi. 
"Gue biasanya lurus.” 

"Lurus juga bisa, tapi belok sini lewat jalan samping. 
Selain jalan pintas, kita bisa belok langsung ke garasi bela- 
kang.” 

"Oh, begitu. Lebih aman ya, terutama kalo berpikir siapa 
tahu ada yang mengintai di depan.” 

"Kok kayaknya kalian familier dengan bengkel Les?” 
tanyaku ingin tahu. 

"Gue sering ke sini bareng Grey buat ketemuan sama 
Val,” sahut Josh. "Tapi beberapa kali juga bareng anak yang 
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lain kalo ada urusan, makanya Daryl juga tahu jalan. Kami 
nggak pernah turun, cuma singgah doang.” 


"Val itu ceweknya Les, ya?” tanya Hanny ingin tahu. 


"Yang dulu Les sempet bilang mirip Jenny?” 

"Nggak mirip sama sekali,” sahut Tony sambil cemberut 
dan meremas tanganku. "Jenny jauh lebih cantik." 

"Val itu bunglon,” kata Josh penuh arti. "Dia nggak 
mirip siapa pun sekaligus mirip banyak orang 

"Apa tuh maksudnya?” tanya Kak Tory dengan nada kepo 


yang mewakili kami semua. 

"Maksudnya, dia pandai menyamar," jelas Daryl. "Aku 
juga belum pernah melihat kemampuannya secara langsung 
sampe tadi waktu dia nyamar jadi Tory untuk menjebak 


Hyuga. Tapi gosipnya, kemampuannya jauh lebih dari itu." 
"Begitulah." Josh nyengir. "Makanya julukan suhu yang 
tadinya punyaku beralih ke dia sekarang. Suhu Val.” 
"Bukannya kata Grey julukannya Ace Val?” tanya Daryl 
heran. 
"Percayalah, dia layak dikasih semua gelar i 
"Dia sehebat itu?” tanya Hanny sangsi. "Bukannya dia 


cuma cewek cupu biasa... eh, sori, Jen.” 

"Yang cewek cupu biasa kan gue,” sahutku tanpa merasa 
minder. Sudah lama aku menyadari bahwa cupu adalah 
kelemahan sekaligus kelebihanku. Cewek cupu itu mungkin 
membosankan dan tidak menarik, tapi kaum kami berhati 
lurus, setia, dan selalu bisa diandalkan. "Nggak apaapa, 
Han. Gue seneng jadi cewek cupu dan nggak berminat 
ganti kepribadian kok." 

"Iya, jangan ganti, Jen,” kata Markus sambil mengacungkan 
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jempol. "Aku jauh lebih suka cewek cupu daripada cewek 
populer.” 

"Ngerti banget,” sahut Hanny sinis. 

"Tapi aku paling suka sama cewek yang tangguh...” 

Ucapan Markus yang seharusnya merupakan pengakuan 
cinta yang romantis dipotong secara tidak hormat oleh Kak 
Tory yang sepertinya sibuk dengan pikirannya sendiri. "Yang 


bisa ganti kepribadian cuma Johan. Menurutku, keenakan 
banget si Johan tadi. Begitu suasana kacau, kepribadiannya 
yang lain mendadak muncul dengan mengenaskan. Mungkin 
kalo dia dimasukin ke penjara, yang dipenjara bukan dia, 
tapi kepribadian dia yang satu lagi." 

"Mungkin karena itu Erika Guruh bertindak,” ucap 
Daryl. 

"Siapa sih Erika Guruh?” tanya Kak Tory tidak senang. 
"Tampangnya kayak anak bengal nggak jelas." 

"Percaya deh, Erika Guruh dan Valeria Guntur bukan 
cewek sembarangan,” kata Josh. "Juga teman-temannya. 
Mereka mungkin kelihatan kayak cewek biasa, tapi mereka 
serem semua.” 


"Maksudnya serem?” tanya Frankie heran. "Val yang gue 


kenal sih baik banget 
"Memang baik, tapi entahlah. Kadang gue merasa mereka 
udah hidup seratus tahun lebih lama dibandingkan kami. 
Mungkin karena masa lalu kelam mereka.” 
"Sekelam apa?” tanya Tony yang memang pada dasarnya 
suka cerita gelap. 
"Turun dulu," kata Daryl seraya memelankan mobil. 
"Sebentar, gue turun terus bukain pintu garasi belakang.” 
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Frankie meloncat turun sebelum mobil benar-benar 
berhenti, mengambil kunci yang disembunyikan di dalam 
kotak pos, lalu membuka pintu garasi. Daryl memasukkan 
mobil dengan mulus. Kami semua pun segera turun dari 
mobil. Lagidagi Frankie menggunakan kunci dari tempat 
penyimpanan rahasia di belikang pompa untuk membuka 
pintu belakang bengkel. 

"Ayo masuk,” katanya dengan bangga, seolah hendak 
mempersilakan kami masuk ke rumahnya sendiri. Dengar- 
dengar anak itu memang punya andil dalam membuka 
bengkel ini, semacam berbagi kepemilikan dengan Les, 


sehingga memang tidak salah dia bersikap begitu meski dia 
hanya mendatangi bengkel ini beberapa kali setahun lantaran 
harus kuliah di ITB, sementara Leslah yang benar-benar 
mengurus dan menjalankan bengkel ini 

"Bener-bener tempat cowok banget," komentar Hanny 
sambil memandangi bengkel yang kini kosong dan hanya 
dipenuhi peralatan. Ada beberapa bangku bakso, tapi bisa 
dibilang tidak banyak fasilitas yang bisa digunakan untuk 
beristirahat. Jangankan untuk Hanny atau Kak Tory yang 


terbiasa dilayani, bagiku pun tempat ini paspasan banget 
"Kita harus tidur di sini nih?” 

"Bukan di sini," sahut Frankie. 

"Nggak ada lantai duanya, kan?” tanya Tony. 

"Nggak sih, tapi ada basemen. Ayo kita ke sana.” 

Saat menuruni tangga menuju basemen, aku merasa le- 
bih lega. Di ruangan bawah tanah itu terdapat ruang tengah 
yang nyaman dengan banyak sofa, bahkan ada bean bag di 
mana-mana. Semuanya menghadap ke televisi layar meleng- 
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kung berukuran raksasa. Ruangan itu menyatu dengan ruang 
makan ala kadar-sebuah meja kayu berbentuk persegi de- 
ngan empat bangku bakso-dan sebuah dapur sederhana. 
Selain itu rupanya ada empat kamar tidur yang cukup 
bersih, semuanya tidak terkunci. 


"Yang ini kamarku dan yang itu kamar Les,” kata Frankie 
sambil menunjuk-nunjuk. "Yang dua ini buat kamar tamu, 


tapi kita beruntung saat ini nggak terisi. Biasanya selalu 
ada orang. Tapi buat jagajaga, sebaiknya diganti dulu se- 
prainya kalo kalian mau pake." 

"Oke, kalian bagi-bagi aja,” kata Daryl. "Gue dan Josh 
tidur di ruang tengah aja. Kami kebagian tugas jagain kalian, 
jadi kudu ada di tempat yang lebih gampang diakses, plus 
ruang tengah ini cukup nyaman kok." 

"Kalian sepertinya bisa tidur di mana aja ya,” komentar 
Kak Tory. 

"Iya," sahut Josh, "kami biasa tidur di ruangan klub 
sih...” 

“Kelab?” tanya Frankie kaget. "Kalian hobi dugem?” 

"Bukan gitu, kali,” cetus Daryl jengkel. "Klub. Kami 
anggota inti tim futsal di kampus.” 

"Oooh. 

Kata terakhir ini diucapkan oleh aku dan kelima temanku 


sambil manggut-manggut, sementara Josh dan Daryl tampak 
kesal karena sempat dituduh hobi dugem. Memang sih, 
kalau mau jujur, dua anak itu tidak punya tampang badung. 
Meski ganteng dan penampilannya tergolong oke, mereka 
jelas bisa dikategorikan sebagai anak baik baik. 

"Pokoknya kita bisa tenang di bawah sini,” Frankie lanjut 
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promosi. "Kalo butuh makanan, kita bisa masak. Persediaan 
gas masih cukup banyak. Ada kompor gas kecil buat makan 
shabwshabu juga di meja. Bahan makanan cukup banyak di 
kulkas. Maklum, Les males belanja, jadi kalo belanja selalu 
banyak. Tapi kalo kalian mau order, nggak usah khawatir, 
di atas ada banyak montir yang bisa bantu ngurusin. Biasanya 


bengkel ini buka tujuh hari seminggu, jadi gue rasa tadi 


Les buruburu nutup bengkel karena dipanggil Val. 
”Bucin banget ya,” komentar Hanny. 
"Memangnya gue nggak?” balas Frankie. 

"Nggak terlalu.” 
"Terus, gue harus gimana lagi biar dianggap bucin juga?” 
"Nggak perlu bangga kali jadi bucin, bro.” Markus nyengir. 

"Cewek yang mandiri itu keren, kayak Tory." 

"Halah, lo paling bucin juga di antara kita,” tukas Frankie. 
Markus langsung mingkem. 
"Gimana soal pakaian kami?” tanyaku, karena jelas kami 


para cewek tidak mungkin nebeng pakaian di sini. 

"Kalo yang itu tenang aja." Josh nyengir. "Nanti 
kami ambilkan.” 

"Nggak mau,” sergah Kak Tory. "Aku nggak sudi barang- 
barangku disentuh cowok.” 

"Bukannya Markus pernah ngebawain barangbarang 


isa 


kamu ke sana kemari?” tanya Tony mengingatkan. 
"Markus ya jelas beda. Dia kan bucin.” Kak Tory melem- 
parkan tatapan tajamnya pada Josh dan Daryl. "Kalian mau 
jadi bucinku juga?” 
"Nggak, maaf... eh, maksudku makasih,” sahut Daryl 
gelagapan. "Saya udah jadi bucin cewek lain.” 
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"Sama, saya juga,” tambah Josh cepat. "Eh, belum resmi 
sih, tapi” 

"Nggak ada yang mau tahu soal itu,” tukas Kak Tory. 
"Lebih penting pakaian kami. Jadi gimana tuh ceritanya?" 

"Nanti kami urusin sama Erika Guruh,” sahut Josh de- 
ngan suara kecil. "Gimana, Dar?” 

"Iya, setuju.” Daryl mengangguk. "Sebaiknya kalian nggak 


muncul lagi sebelum Johan benar-benar ditahan,” 

"Sayangnya, Johan bakal bebas sekarang.” 

Kami semua melongo saat melihat dua orang cewek 
berdiri di atas tangga. Salah satunya kukenali sebagai Merry 
yang pernah mengaku sebagai si Makelar dan menjadi 
alasanku kembali ke sini. Merry sangat cantik, mukanya 
mirip artis Korea yang kulitnya seputih pualam dengan 
rambut kecokelatan dan panjang bergelombang. Pakaiannya 
pun sangat modis dengan kaus merah berleher sabrina dan 
celana panjang sebetis bermotif garis hitamputih. Di sebelah- 
nya ada cewek yang tidak kalah cantik dan jauh lebih eksotis, 
dengan rambut hitam legam yang panjang dan poni lurus 
di atas alisnya 
dengan kulitnya yang tidak kalah putih dibandingkan ku 
Merry, bagian bawah gaunnya mengembang dengan pita 


Dia mengenakan gaun hitam yang kontras 


cantik di belakang punggung, membuatnya tampak seperti 
boneka Jepang yang modern sekaligus misterius. 
"Ruangan atas ini udah dipasangin bom,” kata cewek 
Jepang itu dengan suaranya yang halus dan dingin. "Kalo 
kalian nggak mau celaka, sebaiknya kalian tetap berada di 
bawah situ. Dan setelah kalian terkubur di bawah situ, 
tinggal tunggu waktu kalian mati kehabisan oksigen. Kalau 
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teman-teman kalian membebaskan Johan, gue janji akan 
membebaskan kalian juga. Tapi kalo nggak, terpaksa kalian 
harus mati. Jangan coba-coba membuat jalan keluar karena 
masih ada bom kedua yang siap meledak kalo ada gerakan 
dari bawah.” 

"Mariko!” Teriakan Daryl membuatku sadar bahwa inilah 
cewek yang sering disebutsebut semua orang sebagai rekan 
Johan. "Kamu pikir kamu bakalan lolos? Jangan lupa teman- 
teman kami yang di atas nggak akan biarin kami tetap di 
bawah sini." 

"Ya, tapi kalo mereka berani mendekat, akan gue ledak- 
kan juga mereka. Apa susahnya?” Senyum Mariko mengem- 
bang, semakin lebar dan semakin lebar... dan aku merasa 
ngeri saat senyum itu rasanya seolah membelah mukanya. 
”Omongomong, nama gue bukan Mariko. Panggil gue 
Nikki.” 
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Hyuga Yamada 


Rasanya aneh melihat nama Erika Guruh tertera di 
layar ponselku. Biasanya dia memang meneleponku dan 
menyuruhku intitu, tapi tadinya kupikir aku sudah bakalan 
dimusuhi selama berbulan-bulan, atau barangkali bertahun- 
tahun, atau bahkan selamanya. Tidak tahunya hubungan 
itu cuma terputus beberapa jam. 

"Halo?" 

"Ga, buruan Io cari minion yang lain!” Aku bisa memba- 
yangkan ludah cewek itu memune 
dalam kondisi bahaya!" 


i ponselnya. "Mereka 


“Hah?” tanyaku bingung. Kenapa gitu?” 

"Kayaknya mereka kena jebakan Johan dan Mariko! 

Oh, sial. 

"Berhubung Johan sekarang dihipnotis, dia ngaku se- 
muanya. Kata Les, mereka sempat disuruh ke bengkelnya, 


266 


tapi mendadak mereka nggak bisa dihubungin. Coba lo 
periksa ke situ!" 

"Oke," sahutku cepat. "Nanti dikabarin." 

Aku memutus hubungan telepon, lalu memandangi Dante 
dan Putri. "Gue harus pergi. Kayaknya anakanak kena je- 
bakan Johan dan Mariko. Karena Johan sekarang lagi bareng 
Erika, lagi dihipnotis katanya, berarti pelakunya Mariko.” 

Wajah Putri mengeras. "Udah gue duga semuanya nggak 
bakal segampang ini. Dante, mendingan lo pergi sama 
Hyuga." 

"Kamu gimana?” tanya Dante sambil menunduk pada 
Putri yang jauh lebih pendek dibandingkan dirinya. "Nggak 
apaapa sendirian?” 

"Jelas nggak apa-apa.” Putri mendengus. "Gue jauh lebih 
berbahaya dibandingkan kalian berdua dijadikan satu.” 

"Ayo, Dan. Gue punya firasat kita bakalan mesti kerja 
keras dan kayaknya nggak mungkin gue lakonin sendiri." 

"Oke." Dante mengangguk. "Kamu hati-hati ya, Put.” 

Putri mengangguk, lalu beralih pada Damian yang masih 
tertidur bak Putri Aurora-atau Pangeran Aurora, apa sajalah, 
yang jelas Damian tidak pantas banget dianggap semacam 
putri. Sejujurnya Putri Badai juga tidak pantas dianggap 
semacam putri. Cewek itu lebih tepar disebut sebagai Ratu 
Galak atau Kesatria Wanita. Dante tampak berat hati saat 
kuseret meninggalkan kamar itu. 

"Lo nggak apaapa?” tanyaku sambil berjalan setengah 
berlari. "Barusan transfusi gitu." 

"Oh. Hmm... no problem." 

"Udah, nggak usah dipikirin," kataku memutuskan untuk 
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menyinggung masalah sensitif. "Kalo memang bukan punya 
lo, percuma juga diawasin. Kedip dikit juga orangnya lang: 
sung lenyap.” 


"Kelihatan banget Putri masih suka banget sama 
kata Dante muram. "Seolah usaha gue selama ini nggak 
ada artinya.” 

"Lo beneran mikir begitu?” tanyaku. "Kalo begitu, buat 
apa cewek kayak begitu dipertahanin?” 

Dante terdiam lama. "Nggak. Putri bukan cewek kayak 
begitu. Dia menghargai gue. Gue yakin itu." 

"Kalo begitu, percaya sama dia. Sekarang kita punya misi. 
Konsentrasi kita nggak boleh pecah." 

"Iya deh. Sejak kapan lo jadi bijaksana begini?” 

"Sejak awal, bro." 


Seperti saat menuju ke sini, aku dan Dante naik motor 


yang kuambil dari salah satu bawahan Damian. Motor itu 
tidak sekeren yang biasa kunaiki, tapi hanya itu satu-satunya 
yang bisa kugunakan. Tambahan lagi, naik motor jauh lebih 


praktis daripada mobil, meski aku bisa mengambil mobil 


bawahan Damian seperti yang kulakukan waktu menjemput 
Tony, Frankie, dan Markus dari rumah aman yang kami 
gunakan untuk menyembunyikan mereka. 

"Dan, lo telepon yang lain,” ucapku sambil membawa 
motor kami melesat dengan kecepatan tinggi. "Terakhir kali 
gue denger, tementemen kita disuruh ngawal anakanak 
inceran Johan ke bengkel Les.” 

"Hyuga! Dante!” 

Aku hanya melongo saat melihat mobil Carry hijau tua 
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yang jelek berhenti tidak jauh dari kami dan muka Grey 


muncul dari balik kaca jendela. "Ayo! Ke sini!” 


Aku memutar motor supaya bisa berhenti di samping 
mereka. Rupanya Justin yang menyetir sementara Grey 
duduk di sampingnya. "Ngapain kalian ada di sekitar sini?” 

"Lho, katanya kami disuruh jemput kalian?!” tanya Grey 
heran. "Memangnya nggak ada yang bilang?” 

"Nggak," sahut Dante sambil mengeluarkan ponsel. "Eh, 
Iho, ponsel gue kok nge-hang” 

"Sama, punya kami juga," sahut Justin. "Makanya kami 
nggak punya pilihan lain selain dateng ke sini. Kirain Val 
udah kasih tau." 

"Nggak kok," sahutku bingung. Mungkin ada miskomuni- 
kasi. "Ada apa sih?” 

"Josh dan Daryl kan nganterin anakanak korban pencu- 
likan ke Bengkel, terus kita semua disuruh bantu jagain 
mereka, jadi gue dan Grey dateng buat jemput kalian." 

”Situasinya berubah,” selaku. "Kayaknya mereka diserang 
oleh Mariko sesuai rencana yang dia dan Johan buat. Kita 
harus ke sana secepatnya buat nolongin mereka. Kami tetap 
naik motor ini aja ya!” 

"Oke," sahut Grey. "Sampe ketemu di sana!” 

Kami semua tahu di mana letak bengkel milik Les. Tentu 
saja, tadinya kami tidak tahu itu bengkel milik pacar Val. 
Yang kami tahu adalah Grey dan Josh beberapa kali harus 
pergi ke bengkel untuk menemui Val. Baru beberapa minggu 
terakhir ini kami menyadari bahwa pemilik bengkel itu 
adalah pacar Val, terutama sejak kami melihat keduanya 
sebelum 


muncul di rumah sakit saat Josh dan Rima terluka. 
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itu, aku tidak tahu bahwa Val-dan Erika yang gendernya 
rada misterius—ternyata sudah punya pacar. 

Meski terlihat tua, Carry itu tiba di lokasi bersamaan 
dengan aku dan Dante. Karena itulah kami sama-sama me- 
nyaksikan Bengkel roboh dalam satu ledakan besar yang 
juga menghancurkan sebagian bangunan di kanankirinya. 
Saat kulihat mobil Alphard putih terpental keluar dari 
dalam pagar dan bergulingguling, kusadari Josh dan Daryl, 
juga anakanak yang kuselamatkan setengah mati itu, sudah 
berada di dalam bengkel 

Oh, sial. 

Sial, sial, sial! 

Grey dan Justin langsung meloncat keluar dari mobil, 
tapi untunglah kami semua berdekatan sehingga aku bisa 
mencegah Dante, juga Grey dan Justin, menerjang ke depan. 

"Tunggu, tunggu!” bisikku tertahan. "Lihat!" 

Dari tempat kami berhenti, kami bisa melihat Mariko 


dan Merry muncul dari atas sebuah HRV melalui sunroof. 


Dari posisi mereka, mereka tidak akan melihat kami kecuali 
kalau menoleh, yang tidak mereka lakukan karena mereka 
sedang asyik sendiri. 

"Cepat!" seru Mariko. Sebelum kerumunan makin rame! 
Taruh bomnya!” 

Perintah itu diberikan pada dua cowok yang memegangi 
paket kecil dengan hati-hati dan mengenakan semacam to- 
peng gas. Ternyata topeng itu harus mereka gunakan karena 
mereka hendak menerobos kepulan debu yang berasal dari 
ledakan. Kupikir anakanak itu tidak sayang nyawa karena 
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mereka langsung masuk ke bangunan yang bukan hanya 
sedang hancur berantakan, melainkan juga terbakar. 


Kenapa anakanak itu tidak sayang nyawa! 


Kami berempat mengendap-endap sehingga tiba di dekat 
mereka. 

"Ledakan ini lebih parah daripada yang gue sangka,” 
ucap Merry sambil memandang ke arah bengkel yang terletak 
agak jauh dari posisi mereka yang sangat aman, sementara 
di sekitar bengkel para penduduk sekitar bermunculan. 

Ada beberapa orang terluka yang keluar sambil tertatih- 
tatih atau terhuyung-huyung dari bangunan-bangunan han- 
cur di kanan dan kiri bengkel, dan semuanya langsung 
ditolong penduduk sekitar. Kulihat beberapa orang mene- 
lepon polisi, lalu sisanya sekadar menonton, tidak melakukan 
apa pun 

"Mereka benar-benar masih hidup?” 

"Seharusnya begitu,” sahut Mariko. "Ukuran bomnya 
nggak besar kok, cuma cukup buat bikin kekacauan sehingga 
anakanak itu nggak bisa keluar.” 

Jadi, teman-teman kami masih belum mati. Syukurlah! 


"Sekarang kita cuma perlu tunggu perkembangan. Seperti 
yang tadi lo denger pas gue telepon Jonathan Guntur, gue 
udah suruh dia supaya bilang ke polisi biar nggak ikut 
campur tangan kalo masih sayang sama nyawa anakanak 
itu. Gimanapun, sekarang bom kedua udah ditanam. Kalo 
Johan nggak dibebaskan dalam waktu satu jam, kita bakal 
ledakin lagi,” cewek itu menggoyangkan sesuatu yang tampak 
seperti remote dan menurutku adalah detonator bom kedua 
yang dia sebutkan, "dan kali ini bakalan parah karena 
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seperti yang kita denger tadi, di lantai bawah tanah ada 
gasnya. Tapi ini bukan salah kita. Semuanya karena kesalahan 
mereka. Hanya karena ingin menahan Johan, mereka malah 
mengorbankan nyawa begitu banyak orang. Idiot banget 
kan kalo hal itu sampai terjadi?” 

Jadi begitu ceritanya. Pantas saja Erika meneleponku 
dengan histeris. Rupanya dua cewek psikopat ini sempat 
menelepon Bos sebelum melakukan semua kegilaan ini. 

"Jadi sekarang kita tunggu aja?” tanya Merry. 

"Iya," sahut Mariko. "Dari jarak segini, orangorang nggak 
bakal memperhatikan kita. Sebaiknya kita menikmati per- 


tunjukan di depan. Seru kan kalo melihat para polisi yang 
bego itu nggak berani ngelakuin apa pun karena ancaman 
kita?" 

Aku memberi isyarat pada teman-temanku supaya mende- 
kat. 

"Gue bakal masuk ke bangunan itu untuk mencuri bom- 
nya,” ucapku berbisik. "Kalian tahu gue orangnya gesit, 
kan? Justin, lo ambil mobil dan parkir di tikungan. Begitu 
gue keluar, kita langsung lariin bomnya." 

"Oke." Justin mengangguk. 

"Kalian berdua,” ucapku pada Grey dan Dante, "jagajaga 
di deket HRV itu. Kalo dua cewek itu mergokin gue, kalian 
langsung rebut detonator bomnya. Jangan langsung rebut, 
karena gue takut mereka keburu aktifin bomnya sebelum 
bom keluar dari bangunan itu. Prioritas utama rebut de- 
tonatornya. Taruhan kita nyawa temen-temen kita, jadi ja- 
ngan segan-segan buat ngerebut detonatornya. Jotos mereka 
kalo perlu." 
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"Siap." Grey mengertakkan gigi. "Jantung gue tadi nyaris 
berhenti garagara gue pikir Daryl dan Josh udah mati. 
Sekarang gue nggak akan segansegan ngelakuin apa pun 
supaya itu nggak terjadi!” 

"Tapi gimana kalo mereka aktifin bom saat bomnya udah 
di tangan kalian?” tanya Dante cemas. 

Aku dan Justin berpandanga 


"Kami pasti bisa manage,” kata Justin akhirnya. "Tenang 
aja. Inget kan waktu kita di basemen gedung gimnasium 
kampus dulu? Walaupun cupu abis, kami bisa nyelametin 
Oscar meski akhirnya Oscar terbunuh dengan cara lain. 
Kali ini kami juga pasti bisa." 

Kami semua saling ber-high five 

"Jangan sampe mati,” ucap Grey dengan muka serius 
yang jarang dia tampakkan. 

"Jangan sampe ditusuk cewek,” balasku padanya, dan 
wajah sobatku itu berubah tengil lagi 


"Tenang, gue nggak akan ngeremehin cewekcewek serem 
itu,” ucapnya. 

"Oke," sahutku. "Let's go.” 

Kami semua menyelinap ke arah tujuan masingmasing 
Aku memutari bangunan, menyelinap melalui kerumunan 
orangorang, dan sempat melihat dua anak yang tadi masuk 


ke gedung dengan topeng gas kini sudah keluar dengan 
muka megapmegap. Karena sepertinya aku butuh topeng 
gasnya, aku menunggu sampai mereka berpencar, menghajar 
tengkuk salah satunya dengan siku sampai anak itu pingsan, 
lalu merebut topeng gas tanpa banyak bacot. Gara-gara se- 
mua kesibukanku belakangan ini dengan Damian, sepertinya 
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aku makin jago saja bergerak tanpa mencolok. Boleh juga 


nih. 
Sambil mengenakan topeng gas, aku masuk ke bangunan 


yang masih terbakar. Tidak terdengar sirene mobil polisi 


ataupun damkar. Aku sama sekali tidak heran, soalnya aku 
juga sudah tahu bahwa Bos punya kerja sama dengan pihak 
kepolisian-terutama Kompol Lukas-dan ini berarti sang 
bapak kompol mungkin sudah mengetahui apa yang terjadi. 
Daripada muncul dan tidak berbuat apa pun, mereka pasti 
lebih memilih pura-pura datang telat 

Tidak sulit bagiku untuk menemukan bomnya. Bom itu 
ternyata dilapisi semacam korak dari bahan melamin yang 
melindungi bom itu dari kebakaran sekitarnya. Namun, 
kotak itu pasti meleleh kalau kebakaran semakin hebat, 
dan juga pastinya akan hancur kalau bom di dalamnya 
meledak. Setidaknya, kotak ini mempermudahku untuk 
membawanya keluar (dan sama sekali tidak butuh dua orang 
untuk melakukannya). Aku keluar dari tempat yang sama 
dengan arah masuk. Tidak perlu banyak waktu untuk melihat 
Carry hijau tua jelek yang diparkir di tikungan yang tidak 
jauh dari TKP. Aku berusaha bergerak tanpa terlihat men- 
colok sami 


membawa kotak melamin dan masuk ke pintu 
belakang Carry yang sudah terbuka lebar. 

"Ayo jalan!” teriakku pada Justin. "Cari tempat yang sepi 
supaya kita bisa buang bom ini!” 

Justin langsung ngebut. "Kita nggak jauh dari pinggiran 
kota, pasti ada tempat kosong buat buang bom ini!" 

"Oh, shit!” teriakku saat aku menoleh ke arah Mariko 
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dan Merry. Kulihat mereka sedang bergulat dengan Grey 
dan Dante. "Kita ketahuan! Cepetan, Tin!” 

"Iya, gue tahu!" Justin balas teriak. "Gue udah berusaha 
ngebut! Tapi mobil ini kan jelek, jadi nggak bisa terlalu 
ceper!" 

"Yah, pokoknya, gue seneng kerja bareng lo, Tin. Thank 
you, selama ini lo udah jadi sobat yang hebat." 


"Lo ngomong apa sih?” teriak Justin dari depan. "Kenapa 
mendadak lo meracau!" 

"Yah, soalnya-" 

Suaraku terputus saat mendengar bunyi dari arah kotak 
melamin. 

"Oh, sial, Tin!” teriakku ngeri. "Loncat dari mobil! Lon- 
cat! Loncat!” 

Hal terakhir yang kudengar adalah bunyi ledakan yang 
mengoyakkan seluruh tubuhku. 
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Erika Guruh 


Kami terlambat. 


Begitu mendengar pengakuan Johan, kami semua lang- 
sung pergi ke Bengkel dengan kecepatan tinggi. Bahkan 
tanpa sungkan kami meninggalkan Johan dalam pengawasan 


Om BR. Yah, di sana kan ada setengah lusin asisten bersen- 
jata. Seharusnya Johan aman di dalam HQ-atau lebih te- 
patnya lagi seharusnya HO dan para penghuninya aman 
dari Johan. 

Namun, saat kami tiba di Bengkel, semuanya sudah ter- 
lambat. Kami bisa melihat Bengkel yang sudah hancur lebur, 
Grey dan Dante yang tengah bergulat dengan Mariko dan 
Merry, juga mobil Carry yang kukenali sebagai mobil yang 
dibajak para minion kabur dari tempat ini dengan kecepatan 
tinggi. Segala sesuatu berjalan dengan begitu cepat sekaligus 
begitu lambat, terekam dalam daya ingat fotografisku. 

Aku melihat sesuatu jatuh dari tangan Mariko, dan Grey 
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langsung meloncat turun untuk mengambilnya. Dante ingin 
ikut menyusul, tapi Mariko dan Merry menahannya sebelum 


mendorongnya kuat-kuat hingga anak malang itu terjatuh 


ke aspal. Dari posisinya yang tidak wajar, kuduga ada sen- 
dinya yang patah. Sementara itu Grey nyaris berhasil meraih 


benda yang dijatuhkan Mariko, tapi benda itu malah di- 
pungut seorang cowok. Tanpa segan Grey menyerang cowok 
itu, menandakan kemungkinan besar cowok itu adalah kaki 
tangan Mariko dan Merry, dan cowok itu terpental karena 
tendangan Grey. Meski begitu, dia terap memegangi benda 
yang diinginkan Grey. 

”Pencet tombolnya, tolol!” teriak Mariko. 

Tanpa ragu cowok itu melakukan permintaan Mariko. 

"NOOO!! teriak Grey. Justin! Hyuga!” 

Tatapannya beralih pada Carry hijau tua itu, demikian 
juga aku dan teman-temanku. Mataku terbelala 
minibus itu meledak hingga berkeping-keping. 


k saat melihat 


"Justin!" jerit Aya. "Justinnnn!” 
Sebagian besar teman-temanku berlari menuju Carry itu. 
Aku benar-benar ingin ikut serta. Sungguh. Namun, tidak 


ada yang mengurus Mariko dan Merry karena Dante sudah 
tidak berdaya, sementara Grey juga sudah terjatuh dari 
mobil itu, 

"Jek!" bentakku pada si Ojek. "Kita urus HRV!” 

"Oke." 

Si Ojek segera mengejar HRV yang langsung kabur de- 
ngan kecepatan tinggi sementara dua cewek yang tadinya 
nongol di sunroof kini sudah masuk. Mobil itu tadinya di- 
parkir jauh dari kerumunan, sehingga kini mereka bisa 


meloloskan diri dengan mudah. Seperti pembalap profesio- 
nal, si Ojek membawa motor dengan lincah, menerobos 
aat melewati Grey, 


kerumunan dan mengejar HRV itu. 
aku berteriak, "Tolongin Dante, Grey!" 

Aku tahu Grey paham maksudku karena dia langsung 
mendekati Dante alih-alih ikut berlari ke arah Carry yang 
meledak. 

Semoga Hyuga dan Justin selamat 

Semoga dua anak itu selamat. 

Brengsek, mereka anakanak didikku! 

Mereka nggak boleh mati! 

Aku akan balas dendam. Apa pun yang terjadi, aku akan 
balas dendam. 

Si Ojek memacu motornya dengan kecepatan tinggi, tapi 
HRV itu sudah jauh di depan kami. Perlahan-lahan, jarak 
di antara kami mengecil. Namun, saat kupikir kami akan 
berhasil mengejar mereka, sunroof mobil itu terbuka lagi 
dan Mariko muncul dari dalam. 

Erika” serunya. "Seneng ketemu Io lagi!” 

Apaapaan sih? 

Cewek itu tersenyum, semakin lama semakin lebar, dan. 
holy shit! Muka yang nyaris terbelah itu...! Tidak salah Ingi! 

”Nikki!” bentakku. "Lo masih hidup?!” 

“Surprise, surbrise!” ucapnya dengan nada menggoda yang 
memuakkan. "Tapi bukan cuma gue yang masih hidup lho. 
Saat ini gue kepingin lo mati, tapi kayaknya nggak fair kalo 
lo mati duluan sebelum tahu semuanya. Jadi..." 

Si Ojek menyumpah-nyumpah saat Mariko-atau lebih 
tepatnya lagi Nikki-melemparkan kantong plastik ke arah 
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kami, kantong yang gilanya berisi minyak. Motor kami 
berkelit untuk mengelak, tapi tidak urung sedikit dari mi- 
nyak itu muncrat mengenai kami. Nikki melempar kantong 
plastik yang lain, dan si Ojek berhasil berkelit lagi 

"Hebat juga kalian,” kata Nikki. "Tapi keberuntungan 
kalian nggak bakal bertahan lama." 

Setelah itu, Nikki mulai melempar kantongkantong plas- 
tik secara membabi buta. Sialnya, karena dilakukan secara 


beruntun, kantong plastik kelima berhasil mengenai kami 


dengan telak. 
Aku menatap ngeri saat Nikki menyalakan pemantik. 
"Kalo nggak mau gue bakar hidup-hidup, berhenti di 
sini," katanya. 
Brengsek! 
Si Ojek pun bena 


benar menghentikan motornya 

"Jek, jalan!” bentakku. 

"Kamu mau kita dibakar hidup-hidup?” Si Ojek balas 
membentak. 

"Kalo kita dibakar, gue pastiin mereka juga ikur terbakar!” 
teriakku. 

Namun, aku tahu ucapanku siasia. HRV itu semakin 
jauh dan si Ojek menolak bergerak. 

"Jangan keras kepala,” ujar si Ojek. "Kita masih punya 
kesempatan lain. Seenggaknya kita tahu Nikki masih hidup 
dan kita perlu menyampaikan semua ini pada temen-temen 
yang lain, Lagi pula, kamu nggak mau memeriksa kondisi 
Hyuga dan Justin?” 

Mau! Tentu saja mau. Lagi pula, meski aku tidak rela 
membiarkan Nikki meloloskan diri, logikaku memberitahuku 
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bahwa kami hanya akan menyerahkan nyawa secara cuma- 
cuma kalau terus mengejarnya. 
"Oke." Aku mengertakkan gigi untuk menahan rasa ke- 


cewa yang amat sangat. "Kita bali 
Akhirnya kami kembali ke TKP di mana pata polisi, 


pasukan damkar, dan ambulans memenuhi tempat itu. Aku 
melihat anakanak Keluarga Cemiri dikeluarkan dari puing: 
puing oleh perugas damkar ditambah Les, dan wajah mereka 
dipenuhi darah dan debu. Aku melihat Dante meloncat: 


loncat dengan satu kaki karena kaki yang lain dibebat 
perban—demikian pula salah satu tangannya—juga Daryl dan 
Josh yang berselimut debu, serta Grey yang menangis tanpa 
malu-malu. Aku melihat teman-temanku—Val, Rima, dan 
'Aya-beruraian air mata, sesuatu yang sangat jarang terjadi, 
karena jarang sekali kami semua menangisi hal yang sama. 
"Nggak..." bisikku, menyadari apa yang membuat suasana 
demikian suram. "Nggak, jangan, nggak boleh..." 


Aku meloncat turun dari atas motor, tapi si Ojek me- 
nahanku. ”Ngil, tenang dulu.” 
Si Ojek berusaha memelukku, tapi aku menepisnya. 
"Minggir! Gue mesti lihat dengan mata kepala sendiri!” 
Dengan langkah terseokseok aku mendekati kerumunan 
itu. 


"Mana Hyuga dan Justin?" teriakku mengatasi suara ta- 
ngisan yang bersahutsahutan di sana. "Kenapa kalian semua 
nangis kayak lagi di pemakaman?!” 

Oh, sial. Seharusnya aku tidak mengucapkan katakata 
itu. Saat aku melihat apa yang tersisa dari dua murid yang 
kusayangi itu, rasanya separuh hatiku mati. 
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Aku akan balas dendam. 
Aku berjanji, dengan taruhan nyawaku, aku akan balas 


dendam. 
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Epilog 


Grey Gunawan 


Aku merasa seperti banci. 

Hari ini rambutku panjang dan pirang bercampur highlight 
ungu. Aku mengenakan baju tahanan berupa overall oranye, 
dikawal oleh empat petugas polisi. Di sampingku, berdirilah 
cewek imut dengan rambut keriting berwarna pink dan 
tampang menyerupai sobatku Josh. 

Sebenarnya dia memang Josh. Berkat pengorbanan so- 
batku Hyuga dan Justin, kami berhasil menyelamatkan dia, 
Daryl, dan juga anakanak incaran Johan. Sayangnya, meski 
aku dan Dante berhasil mengalahkan Mariko dan Merry, 
salah satu bawahan Mariko sempat menekan detonator 
bom. Hingga hari ini, aku tidak pernah bisa melenyapkan 
rasa bersalah yang menggumpal di dalam hatiku. Garagara 
kurang cepat, aku malah mencelakakan dua sahabatku. 
Seumur hidup aku tidak pernah merasa begitu bodoh. 

Itulah sebabnya kini aku tidak segan berperan sebagai 
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cewek, meski di dalam hati aku merasa seperti banci, untuk 
menebus semua kesalahanku. Aku tahu, suaraku cukup 


halus, jadi kalau aku benar-benar berakting, bisa saja suaraku 


terdengar seperti suara cewek. Apalagi Josh yang punya 
suara bagus banget. Dengan overall ini, bentuk tubuh kami 
yang penuh otot bisa disembunyikan, tapi buat berjaga-jaga 
kami mengenakan dada dan bokong palsu. Singkat kata, 
penampilan kami berdua benar-benar sangat meyakinkan, 
tapi kalau sampai ada yang mengenali kami, sudah pasti 


reputasi kami rusak selamanya. 

Bus tahanan hijau tua militer berhenti di depan kami. 
Para polisi mendorongdorong kami dengan kasar supaya 
kami masuk ke bus. 

"Grace Milea,” kata salah satu polisi yang mengawal 
kami pada kenek, "diturunkan di Lapas Gunung Sindur. 


Josephine Chelsea, diturunkan di Lapas Salemba.” 

"Oke." Kenek memeriksa daftar yang dimilikinya dan 
mengangguk. "Tolong dikawal hingga ke belakang, juga 
pastikan agar mereka tidak bikin masalah dengan para napi 
lainnya." 

Kami didorong masuk ke bagian belakang bus yang 
dibatasi pagar kawat. Ada beberapa napi yang tidak kukenal, 
tapi aku bisa mengenali Delilah, cewek bermata lebar dan 
berbibir tebal yang tampak manis tapi pernah mendorong 
teman-temannya dari atap gedung. Nigel, yang duduk me- 
nyendiri, tampak cupu dan agik mengenaskan dengan kepala 
plontos, tapi siapa yang mengira dia tega memerkosa dan 
membunuh para cewek tanpa belas kasihan? Belinda yang 
berambut panjang dengan poni di atas alis karena meniru 
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Mariko, berwajah alim dan sikapnya terlihat sopan, seolah 
dia perlu menjaga image di dalam bus. Aku ingat dia tetap 


tidak merasa bersalah meski tahu bahwa dirinyalah yang 


menyebabkan beberapa anak di kampus mati digerogoti 
tikus. Di barisan belakang ada Anna yang perkasa dan 
tampak siap menggebuki siapa pun yang berani menggang- 
gunya, tapi pastinya tidak ada yang tahu bahwa cewek ini 
pernah membunuh teman-temannya dan menjadikan mereka 
patung lilin. 

Keempat anak ini tidak saling kenal. Mereka tidak tahu 
bahwa mereka dikumpulkan di sini supaya aku dan Josh 


bisa menginterogasi mereka. Kami sengaja berdandan sebagai 
cewek supaya tidak menimbulkan kecurigaan karena cewek- 
cewek lebih gampang mengobrol daripada cowok-cowok. 
Lagi pula, dengan semua riasan ini, kami berdua tidak 
kelihatan seperti diri kami yang biasa, padahal aku cukup 
yakin anakanak itu kenal dengan kami dalam kondisi nor- 
mal. 

Kuputuskan untuk menginterogasi Delilah lebih dulu, 
sementara Josh mengincar Nigel. Namun, bahkan sebelum 
bokong kami menempel di bangku, mendadak ada teriakan 
di depan. 

"Tunggu, ini ada satu lagi 


Oh ya. Memang benar. Aku ingat Kompol Lukas bilang 
memang ada satu napi sungguhan yang dibawa dari lapas 
ini. 

Karena masih berdiri, aku pun menoleh pada napi baru 
itu. Kulihat rambutnya yang panjang dan agak tidak terurus 
menutupi wajahnya. Anehnya, cewek itu terlihat familier, 
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jadi aku terus memandanginya. Saat dia mengangkat wa- 
jahnya dan menatapku, jantungku serasa berhenti berdetak. 


Kenapa dia bi 


ada di sini? Kenapa tatapannya begitu 
asing seolah tidak mengenaliku? 
Sebelum aku memberi is 


rat pada Josh yang sudah 
duduk duluan, kudengar polisi yang mengawalnya berkata, 
"Eliza Guruh. Dipindahkan ke Lapas Gunung Sindur." 


Oh. 
Shit. 
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